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KATA PENGANTAR

PERSOAI-AN Islam dan politik selalu saja merupakan persoalan
yang menarik dan tak pernah habis-habisnya. Dalam pertumbuhan
dan perkembangannya, Islam dan politik selalu bersamaan. Nabi
Muhammad pun dalam Islam mempunyai dua iabatan yaitu sebagai

kepala agama sekaligus kepala negara. Begitu juga persoalan teologis
dalam Islam diawali dari persoalan politik. Sampai sekarang pun
persoalan-persoalan umat Islam tidak lepas dari persoalan politi\
mulai dari bentuk oegara, sistem kepemimpinan, bentuk atanan
masyarakat yang selalu ter)adi dialog dan perdebatan.

Jadi dapat dikatakan reditas Islam tidak dapat dipisahkan
dari persoalan-persoalan politik. Untuk iru disan ini mencoba
mengangkatkan peroalan-persoalan politik dm zgama yang hidup
dan berkembang ditengah masyarakat mulai dari prinsip-prinsip
dasaraya, realitas politik di lapangan, sikap politik umat Islam
serta gerakan-gerakan politik dst. Tulisan-tulisan yang dimuat di
dalam buku ini dapat dikatakan merupakan serpihan-serpihan dari

persoalan poiitik dan 
^g 

m y ng dialami oleh penulis kita yang

kemudian diangkatkan menjadi untaiafl tulisan dalam persoalan
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agama dan politik yang dapat diiadikan gambaran realitas persoalan
agama dan politik yang menyejarah atau hidup di tengah masyarakat

penulis.

Hal ini dirasakan penting untuk mengenai kembali kondisi
yang ada dan sebagai dasar untuk merancang masa depan yang lebih
baik. Karena bagaimanapun kita memiliki kompas atau pedoman
untuk mengharungi kehidupan ini hal itu tidak banyak artinya
kalau sekiranya kita tidak mengetahui posisi keberadaan kita saat
ini. Mudah mudahan tulisan ini menjadi suatu yang berarti dan
bermakna untuk mengenal realitas dan posisi dimana kita saat ini,
apa persoa.lan-persoalan serta tantangan-angan yang harus dihadapi
yang selanjumya hal tersebut dapat dijadikan jembaun untuk maju.

Semoga buku ini bermanfaat bagi kiu semua, sekiranya n:lisan
ini tidak menggambarkan realitas yang utuh setidaknya tulisan ini
dapat menyampaikan gambaran yang retak dari realitas Islam dan
polidk yang selanjumya akan terus kia sempurnakan. Kritk dan
satan akan selu dibuka dem.i kesempurnaan tu.lisao ini. Akhir kalam
kami berhamp hendaknya nrlisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Amin...

Jambi, 17 November 2008

Penerbit
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ULAMA DAN DEMOKRASI
PASCA REFORMASI

Oleh: Bahrul Ulum

KETIKA Indonesia hendak menggelar hajatzn besar pe-
milihan langsung legislatif dan presiden tahun 2004, banyak pihak
yang meragukan keberhasilannya. Maklum, era reformasi adalah

masa transisi. Dunia politik banyak dipenuhi dengan kekisruhan,
kerusuhan, dan mungkin neo-otoritarianisme yang liar. Di samping
itu, masyarakat Indonesia dilanda sikap psimistis yang sangat luar

biasa, sebagai akibat dari penampakan era reformasi yang menurut
mereka jauh lebih buruk dari Orde Baru. Sehingga wajar jika banyak

yang meragukan tegaknya demoktasi di dunia kotor semacam ini.
Bahkan, penduduk Indonesia yang mayorius Muslim juga sering
dijad.ikan alasan tidak tegaknya cita-cita demokrasi. Berita burung
menyebar bahwa sebagian besar pemilih akan mengambil posisi

sebagai "golongan putih" alias golongan yang tidak memberikan
suaranya ke manapun.

Namun, analisis itu meieset jauh karena ternyata di tengah

paceklik demokrsi, khususnya di negara-negara Muslim, Indonesia

-sebagai negara Muslim terbesar- berhasil meogadakan panen

raya demokrasi secara gemilang- Hanya dalam tempo enam tahun,

1



transisi dar.i rezim otoriter Soeharto mampu dilewati secara

mengesankan.

Dalam sebuah edisi, majalah Gatra mengulas hajatan demokrasi
Musl.im Indonesia. Pada panen r^y^ demokrasi tersebur, rakyar
Indonesia antusias menjalaninya dengan tingkat partisipasi cinggi:

7 60/o-840/o. Mayxakat Muslim (8870) menjadi bagian uama dalam
proses itu. Pesta demokrasi bedangsung semarak di kantong-
kantong Muslim religius, seperti pesantren, pusat tarekat, atau ormas
Islam, yang tidak kalah semaraknya dengan peringatan hari besar

keagamaan. Bentrok antarwarga, yang mewarnai Pemilu sebelurnnya,

pada tahun 2004 menurun sehingga Pemilu berlangsung secara

damai. Demikian pula, tingkat penvimpangan, kecurangan, dan
intimidasi yang pernah terjadi sebelumnya iuga menyusut.

Kesuksesan Penilu 2004 tersebut ternyata rlilihat sebagai

langkah besar dalam demoklasi. Sebab selama ini terbangrrfPersepsi
bahwa demokras\ yaog salah satunya ditandai dengan adanya

pemilu bebas, sulit berurat berakar di negeri Muslim. Kesuksesan
Indonesia telah mengundang komentar yang sangat apresiatif
dari Jimmy Carter. "Sebuah tonggak sejarah bagi kita, pemilu ini
juga merupakan langkah penting bagi demokrasi di seluruh dunia.
Rakyat Indonesia sedang memberikan contoh damatik tentang

perubahan politik yang damai, dan dengan kukuh menafikan
klaim bahwa masyarakat Islam bersifat antidemokratik." Demikian
ungkap mantan Presiden Amerika Serikat ke-39 (1977-1981) tentang
demokrasi di Indonesia.

Keberhasilan mewujudkan cita-cita demokmsi, meski belum
sepenuhnya, tidak bisa dilepasken dari elemen penting bangsa
Indonesia, yzkri para. ulama sebagai pakang budaya sekaligus
penghubung aotara pemerintah dengan rakyat. Kehadiran para
ulama di era reformasi, baik yang ditunjukkan secam pasif maupun
yang secara berani menerjunkan diri dalam dunia politik praktis
(semisal di PKB, PAN, PBB, PPP, PBR, PKS, dan sebagainya), telah
memberikan kontribusi terhadap pencapaian prestasi demokrasi.
Tanpa kehadiran dan peran ulama, sebagai juru dakwah penyeiuk
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hati, maka bola demokrasi bisa semakin liar. Para ulama dapat

dianggap telah berjaya menghadirkan wajah demokrasi )Iang Islami
sesuai dengan tuntutan Islam untuk melakukan amar ma'ruf nahi

mulkar-

Entitas Ulama
Konsep ulama memil.iki makna semantik yang agak problematik,

karenz zdanya definisi beragam dengan aksentuasi-aksenruasi

tertentu. Dilihat dari asal-muasalnya, kata ulama terambil dari
bahasa Arab 'alin @entuk tunggal) dan ' ana @enttk jamak). Kata
tersebut sering dikaitkan dengan kata cerdik pandai yang secara

umum memiliki kriteria yang menyangkut pengetahu^n 
^tau 

s rj^na.
Namun pengerdan dari sudut pandang etimologis ini tampaknya

tidak memadai untuk menyebut seseorang sebagai ulama, mengingat
tidak semua orang yang memiliki pengetahuan atau keahlian bisa

disebut sebagai ulama. Bahkan secara khusus, orang vang memiliki
kealrlian dibidang ilmu agama sekalipun tidak semua bisa diberi
gelar ulama. Nurcholis Madjid dan Quraish Shihab adalah contoh
intelektual lslam par e*elhnce yzng oda,k melekat pada diri mereka

gelar ulama.

Dengan dem.ikian, kategori ulama tampaknya tidak cukup hanya
dili[26 61"; sisi penguasaan ilmu agama (slam) namun faktor lain
juga cukup menentukan, misalnya dari sudut pandang sosiologis-
antropologis. Clifford Geertz, antropolog yang terkenal dengan

bukunya The fuligion of Jaua, mergtnggap ulama aau kyai adalah

guru di suatu pondok dan setiap sarjana ddam ilmu keislaman.

Meskipun pandangan Geertz ini tidak sepenuhnya disetujui oleh
Dawam Raharjo, misalnya soal kualitas keperibadian, kepemimpinan,
serta pengabdian di masyarakat atau pesantren, namun sejauh

ini, pendapat Geertz sudah mendekati kepada makna ulama yang

berkembang dalam sejarah dan berlaku hingga sekarang ini.
Sulimya mendefenisikan makna uiama disebabkan karena istilah

ini merupakan gelar sosiologis yang meniscayakan a,darlya social

recognition (pengakuan sosial), bukan gelar yang dicapai melalui jalur
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akademis. Ulama, sekali lagi, dalam pandanga n Geera, adalah cultnal
brokert (perantara budaya). Sebagu cultural brokers, wlamt kemudian
memiliki posisi yang amat penting dalam masyarakat, baik sebagai

tempat bertanya maupun sebagai tokoh kharismatik yang dianggap
patut diteladani dan diikuti. Karena itulah syarat terpenting lain
ulama adaiah posisinya sebagai penjaga htkmah (noral force). Tanpa
sifat terakhir ini, seseorang tampaknya tidak layak disebut sebagai
ulama. Meminjam istilah aJ-Gua\, ulama semacam ini disebut
sebagai ulama sbu' (tlama buruk). Bukankah ulama sejatinya adalah
waraxatul anbja $tewaris para nabi).

Dengan sifat-sifat demikian, ulama memiliki keserupaan makna
dengan kyai. Tidak jarang malah di tengah masyarakat ulama dan
kyai merupakan dua istilah yang saling tukar (irterchangeable). Orang
sering meny.ebut ulama untuk kyai, atau kyai untuk ulama. Jadi sulit
membedakan antara keduanya secara pasti. Ini dapat dimaklumi
karena keduanya memang merupakan istilah yang berkembang di
tengah masyarakat dan muncul begitu saja tanpa didahului oleh
suatu kesepakatan formal.

Kendati demikian, penggunaan kata kyai lebih parsial
dibandingkan dengan istilah ulama. Istilah kyai itu sendiri hanya

berkembang di Indonesia, yang umumnya dialamatkan kepada

pimpinan pesantrerl. Sedangkan sebutan ulama lebih umum dipakai
di seluruh dunia Islam. Dalam sejarah Islam, ulama dianggap sebagai

tokoh opos.isi penting dalam sebuah negara Islam yang dengan
modal .ilmu dan iman, paling berani mengungkapkan kebenaran dan
bethadapan dengan penguasa.

Istilah kyaiitu sendiri sendiri merupakanistilah yang berkembang
di Jawa Timur/Tengah. Sedangkan di Aceh ulama disebut Teungku;
di Sumatera Barat disebut Tuanku atau Buya; di Jawa Barat disebut
Ajengan; sedangk2n daerah Banjar (IGlimantan Seiatan), Sulawesi

Selatan, dan Nusa Tenggara ulama lazim disebut sebagai Tuan Guru.
Adapun ulama yang memimpin tarekat disebut Syeikh.

Menarik bahwa di Indonesia telah dikenal dua organisasi
berbasis ulama, yakni Nahdhanrl Ulama (IrJI) dan Maielis Ulama
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Indonesia O.{UI). NU adalah organisasi kemasyarakatan }'ang
bergerak di bidang-dan merupakan kekuatan-kultural, sedangkan

MUI adalah organisasi Islam yang bersifat struktural. Kendati sama-

sama merupakan organisasi ulama, namun NU lebih eksldusif
ketimbang MUI. Dengan kata lain, keanggoaan MUI bisa berasal

dari elemen Islam mana saja, sedangkan NU merupakan organisasi

yang telah membentuk subkulturnya sendiri. Kadang, dalam realitas

sosial, NU merupakan sandingandan bahkan sering meniadi
rival Muhammadiyah. Dengan mengacu pada model MUI, maka
spektrum ulama bisa lebih luas mencakup beragam elemen Islam di
Indonesia, dan NU hanyalah salah satunya.

Islam dan Demoktasi
"Menurut saya, adalah suatu keharusan menlauhkan slogan

"sekularisme" dari kamus pemikiran Arab dan menggantikannl,a

dengan slogan "demokas.i" dan "rasionalisme" karena dua konsep

ini merupakan ungkapan yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat Arab. Demokrasi berarti penghargaan terhadap hak-hak

individu dan kelompok; sedang rasionalisme berarti bahrva sebuah

perilaku politik meniadikan akal, ukuran logika dan nilai-nilai etika
sebagai prins.ip dasarnya, dan bukan atas dasar ambisi dan interes-

interes pribadi, demokrasi dan rasionalisme (dalam politik) tidaklah
berarti mengabaikan faktor Islam.

Terdapat banyakistilah yang terkait dengan demokrasi, misalnya

demokrasi konstitusional, demoktasi iiberal, demokrasi parlementer,

demokrasi terpimpin, demokrasi pancasila, demokrasi rakyat,

demokrasi nasional, dan sebagainya. Meski berbeda, semua konsep
yang memakai istilah demokrasi biasanya merujuk pada pengertian
yang serupa, yaitu rakyat berkuasa, raklat berdaulat, kekuasaan di
tzngtn rakyat at:u goaenmenl or ntle b1 the peopb.

Salah satu masalah utama yang dihadapai umat Islam dalam

wacana politik kontemporer adalah pdhal demokrasi sebagai suatu

sistem negara. Dalam masyarakat modern (pasca modern) demokrasi

tampaknya masih direkomendasikan sebagai sebuah sistem dan jurus
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yaog paling ideal untuk mengurus persoalan-persoalan sosial-poiitik.
Demikian pula dalam t^tanan m^sy^t^kat Islam, seperti Indonesia
(negara-negata berpenduduk Islam terbesar), sistem demokrasi
belum tergeser oleh sistem lain, semacam sistem khilafah maupun
sosialisme.

Sistem politik Islam yang berlandaskan pada nilai-nilai etis al-

Qur'an dan Sunnah ternyata tidak gampang menerima begitu sala

sistem yang berasal dan dikembangkan oleh kultur asing. Dalam
hal ini, demokrasi sering disikapi secara beragam dari satu negeri
ke negeri Islam lainnya. Ini masih untung bila dibandingkan dengan
sistem sekuler yang benar-benar tidak ditolelir di negeri manapun di
negara Islam, termasuk Indonesia. Turki yang terlaniur mengaflut
faham sekularisasi, dalam hal ini, dianggap sebagai sebuah kesalahan

sejarah dalam Islam dan sekaligus menjadi pelajaran penting betapa
sistem sekularisme tidak akan pernah sesuai dengan idealitas Islam.

Kendati demikian, pil.ihan terhadap demokrasi itu sendiri
tidaklah mudah di antara himpitan dan desakan se)umlah "isme",
termasuk ideologi yang berkembang dalam Islam itu sendir.i.

Sehingga, persoalan demokrasi dalam dunia Islam bersifat dualisme;
ada yang menerima dan ada pula yang menolak. Di samping itu,
faktor historis hubungan Barat-Islam tak iarang pula menjadi kendala
hubungan antara nilai-nilai Islam dan nilai-nilai demokrasi. Di satu

sisi, Islam sering dipersepsikan sebagai "antidemokrasi" melalui
contoh-contoh yang eksrem: ketidakadilan gender, hukum yang
kejam, fihad adalah pedang, haus darah, dan seterusnya. Sementara
di sisi lain, demokrasi selalu dianggap sebagai Anericar idea/
kapitalisme/liberalisme/sekulatisme/Kristen, yang kesemuanya di-
anggap sebagai ancarnafl terhadap Islam.

Meminjam tipologi pemikitan Arab mengenai sikap Islam
terhadap turats (tradtsi) sebagaimana yang dikemukakan oleh A1-

Jabiri, maka di situ dapat pula dilihat dua arus utama pemikiran
Islam tentang demokrasi: Pertama, merekt yang dengan terang-
terangan menolak demoktasi katena menganggap bahwa 

^p^ 
y^ng

ada dalam tradisi Islam sudah sangat memadai. Mereka ini terdiri
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dari dua kelompok yang cukup berbeda: yang satu adalah mereka

yang memang hidup dan berfikir dalam kerangka tradisi Islam,
yakni para ulama konservati( dan kedua adalah mereka yang iustru
ddak memiliki pengetahuan yang memadai terhadap tradisi karena

mereka sebenarnya dididik dalam tradisi lain, yakni tradisi Barat,

namun begitu bersemangat mengatakafl bahwa tradisi yang adz
sudah memadai. I{ed*a, merekt yang menganggap bahwa tradisi
sama sekali tidak memadai dalam kehidupan modern saat ini, karena
itu ia harus dibuang jauh-jauh. Kelompok ini adalah mereka yang

berfikiran sekuier dan liberal ala Barat sehingga kemajuan tidak akan

bisa dicepar mela.inkan dengan mengikuti pola-pola Barat.

Kedua pandangan tersebut sarna-sama ditolak oleh Al-Jabiri.
Dia menganggap bahwa pandangan Islamisme sama tidak historisnya
dengan pandangan sekularisme, sebab yang pertama berusaha
hidup di masa kini dengan model masa lalu sementara yang kedua
merupakan tindakan penyangkalan terhadap identitas diri sendid.
Karena itu, dua pendekatan ini tidak cocok bagi umat Islam untuk
menyikapi pandangan dunia, sistem, ataupun produk asing.

A.l-Jabiri kemudian menyatakan bahwa demokrasi merupakan

suatu keniscayaan bagi umat Islam di masa kinidan masa depan. Sebab,

meskipun ia merupakan sistem asing dan berasal dari pengalaman
Barat, namun tidak ada halangan bagi kita unruk mengembangkannya
dalam kerangka rujukan Islam, karena ini merupakan masalah ijtihad,
sementara demokasi tampaknya merupakan pilihan yang harus
diambil untuk kemaslahatan kaum Muslim.

Dengan demikian, pert^ny^an "apakah seorang Muslim tidak
bisa demokat-is, atau tpa-kzh seorang demokrat tidak bisa Islami?"
menjadi tidak relevan. Bahkan Al-Jabiri (2001) mencurigai, kalau

pertznyaltr semacam ini merupakan pertanyaan ah Barat dengan
segala pengalaman historisnya- bukan cerminan realitas kaum
Muslim sendiri.

Tentu saja, demokrasi bukannya tidak memiliki cacat. Dalam
demokrasi juga tersimpan paradoks, seperti yang diramalkan
Socrates: bahwa demokrasi bisa mendudukkan orang bodoh sebagai
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pemrmpin. Namun demikian, sistem keturunan (nonarclt), tsdak

lebih baik dari itu. Dalam kasus Raja Nero, seorang penguasa Roma,

adalah pengidap penyakit epilepsi. Tetapi han1.z karena keturunan
raja, dia punya legitimasi geneologis untuk menjadi raja. Walaupun
begitu, karena dalam demokrasi meniscayakan adanya musyawarah

dan melibatkan orang banyak, maka pemerintah bisa dikotrol, maka

segala kekurangan paling tidak bisa direduksi.
Mengingat segi positifnya, Muslim Indonesia menjadi salah

satu peflopang demokrasi dengan mengintegrasikan ke dalamnya
nilai-ni.lai Islami. Namun, keberhasilan bangsa Indonesiz dalam
membangun suasanz demokrasi yang Islami menunjukkan bahwa

pilihan terhadap demokrasi bukanlah sesuatu yang latah. Namun
pilihan tersebut benar-benar didasari oleh normatifitas maupun
historisitas Islam itu sendiri. Merujuk pada pengalaman sukses

masyarakat Madinah di era Salaf, Nurcholish Madjid (Cak Nur),
menegaskan betapa demokrasi sudah tegak di masa yang awal Islam
sebagai sebuah tatanan sosial-politik yang modern.

Mengutip Robert N. Bellah, Cak Nur mengatakan bahwa tatanan

sosial politik di era Salaf sangadah modern, bahkan dikatakan terlalu
modern untuk zamart dzn tempatflya, sehingga orang Arab, dimulai
dari Muawiyah, meninggalkan pelaksanaan penuh tatanan Islam ru
dan kembali ke tatanan pra-Islam. Segi-segi modenitas Madinah kala

itu adalah tingkat yang tinggi dalam komitmen, keterlibatan dan

partisipasi yang diharapkan dari seluruh ja.ja:,:l anggotz masyarakat,

dan keterbukaan posisi kepemimpinannya terhadap ukuran kecakapan

pribadi yang dinilai atas dasar pertimbangan yang bersifat univetsal

dan dilambangkan daiam percobaan ufltuk melembagakan puncak
kepemimpinan yang tidak betsifat ketutunan. Karena itu, Madinah
merupakan suatu model untuk bangunan masyarakat nasional modern
yang lebih baik drriptda ymg dtbayangkan dan mefljadi contoh yang

sebenarnya bagi nasionalisme partisipatoris yang egaliter.

Dengan demikian fibrasi demokrasi sesungguhnya sudah

lama memancar dalam sejarah Islam awal. Adalah tidak menutup
kemungkinan usaha-usaha untuk meruiuk pada semangat idealitas
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tatanan sosial-politik masyarakat Madinah itu, secara tidak lanpung
meniscayakan berlangsungnl,a semangat demokratisasi itu sendiri.

Yusuf Qardhawi mengatakan, siapa yang memperhatikan subsunsi
demokrasi tentu akan melihat bahwa justru ia berasal dari Islam.

Sebab substansi dari demokrasi meniscayakan adanya musyawarah

@emiLihan umum), meminta pendapat raklat, menegaskan keteapan

may'oritas, multiparui politi( hak yang bertentangan, kebebasan

pers, kebebasan mengeluarkan peodapat, serta otoritas pengadilan

dan sebagainya, yang kesemunya sesuai dengan semangat bernegara

dalam masyarakat Madinah.

Ulama Berpolitik
Sejak dihembuskannya semangat sekularisasi oleh Snouck

Hurgronle, yang mem.isahkan urusan politik dan agama di Indonesia,

para ulama tampaknlz memiliki trad.isi untuk mengisolasi diri ke

pojokekstrem lain daripemerintah. Tak ada urusan politikbagi ulama,

dan tak ada pula ulama di panggung politik atau di pemerintahan.

Jrka ada pastilah ia adalah ulama "belian", ulama "shu", menurut
sebagian orang.

Namun sejarah ulama dan politik mula.i berubah ketika Masyumi
(l\{ajelis Syuro Muslimin Indonesia), aliansi NU-Muhammadiyah,
memecah kesunyian politik ulama dengan menerjunkan diri ke

dunia politik. Setelah itu, sebagai akibat dari kekecewaannya dengan
Masl'umi, NU akhirnya memisahkan diri dan membentuk partai
sendiri, partai NU. Meski mengalam.i pasang surut, dan tidak jarang

"dibodohi", hingga ere reformasi ini para ulama mas.ih dapat dilihat
dengan jelas laluJalang dalam dunia perpolitikan.

Mengapa ulama harus terjun ke dunia politik, bukankah itu
berarti akan mereduksi kesakralan ulama sebagai ssaah haranab?

Pandangan G.H. Jansen, seorang diplomat Inggris, agaknya bisa

di)ad.ikan sebagai suatu jawaban. Katanyz:'Adalah sama sekali tidak
Islami kaiau seorang ulama Islam tidak tertarik dan bergerak dalam
bidang politik, karena itu berarti bahwa mereka mek-bebek terhadap
nasib umat Islam. Salah satu alasan mengape ulama mendapat
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kedudukan di dunia politik ialah terutama ulama merupakan
kelompok orang-orang yang dihormati di setiap negara Muslim.
Mereka dikenal sebagai tokoh-tokoh tradisional dan konservatif.
Tetapi justru karena itulah mereka d.ianggap berhasil. Artinya mereka
dinilai bethasil memelihara tradisi Islam dalam bentuk yang hidup,
bukan sebagai mummi."

Dengan demikian, ulama memahami bahwa berpolitik sama

xrtinya dengan berijtihad; suatu usaha keras untuk menafsirkan
dan menerapkan agama ke ruang publik (pfilic Ehere) melalui jalur
kekuasaan. Tentu saja, para ulama memiliki pandangan politiknya
sendiri menurut nuktah-nuktah Islam 1'ang membentuk suatu sistem

politik Islam(i). Prinsip-prinsip Islam yang menjadi fondasi politik
Islam ini antara lait adalah prinsip musyawarah (gar), persamazn
(nusawab), keadtlar, ('adakh), dan kebebasan (bnryab).

Jadi, berpolitik sama artinya dengan berislam. Pada tuang
politiklah kekuatan bisa diraih yang kemudian bisa dipakai untuk
membumikan Islam. Supaya mereka tidak menjadi ulama cuek dan
memendngkan pribadi semata.

Ulama Berdemokrasi
Bila ada pertanyaan "apakah seorang Musljm demokratis,

dan apakah seorang demokrat tidak bisa Islami?" Agaknya yang
bisa menjawab ini adalah para ulama. Mengapa? Karena para

ulama lah yang dianggap mengerti agama dan sekaligus bisa

mempraktekkannya. Masalahnya, apakah "Islam bisa sesuai dengan
demokrasi, dan apakah demokrasi seialan dengan Islam?" Sejauh

ini, pandangan normatif Islam tampaknya cocok dengan nilai-nilai
demokrasi. Atau sebaliknya, nilai-nilai etis demokrasi sejalan dengan
prinsip-prinsip asasi Islam. Paling tidak seperti dituniukkan oleh
Yusuf Qardhawi di atas. Namun tetap saja pembuktiannya ada di
lapangan. Karena te(nyata ideahtas Islam selalu akan mengalami
reduksi ketika betada dalam suatu waktu dan tempat tertentu.

Sejarah ulama, selalu bersandingan dengan idealitas Islam. Itu
pula sebabnya mereka seringdisebut sebagai kelompok "konservatif"
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alias penjaga "kemurnian" egrma de)am bentuk yang hidup. Tak
jarang, demi mempertahankan idealitas itu, mereka terpaksa harus

berurusan dengan para penguasa sebagaimana yangpernah menimpa
seorang ulama besar, Abu Hanifah, dalam sebuah peristiwa inkuisisi

Qnibnab) kateoa tidak mau mengakui kemaklrlukan al-Qur'an.
Ketika era relormasi di Indonesia bergulir, tidak sedikit pihak

yang menaruh harapan besar bagi kebangkiun demokrasi. Sebab

selama lebih-kurang 32 uhun, masyarakat telah dikungkung dalam

suatu kondisi yang otoriter -paling tidak menurut kebanyakan

orang- di bawah rezim Seoharto. Di sinilah para ulama mengambil
kesempatan untuk mengartikulasikan kembali peran strategisnl'a

sebrgu caltural broktrs dan sebagai penarik gerbong dalam ber-amar

na'ruf nahi nankar dengan melibatkan diri dalam kancah politik.
Kendati demikian, dalam memandang demokrasi, para ulama

tidak berada pada visi yang seragam. Ini tentu disebabkan karena

perbedaan interpretasi dan metodologi mereka dalam memahami

agama. Karena itu, para ulamadalam menyikapi demokrasi kemudian
terbagi menjadi tiga kelompok besar.

Pertama, kelompok ulama pro-demokrasi, yakni mereka yang

palingluas menerima nilai-nilai demokrasi, nyaris tanp a reserue,seperi
prinsip persamaan, kebebasan, toleransi, dan pluralsme. Spektrum
ulama jenis ini merata, baik di kalangan trdisional, modernis,
maupun pengikut tarekat yang dikena.l paling kuat menganut sistem
patronase spiritual. Komunitas demikian merupakan arus utama
Muslim Indonesia. Dua ormas tersbesar, NU dan Muhammadiyah,
tetmasuk dalam kategori ini.

Ktdaa, kelompok ulama yang menerima demokasi tetapi
dengan prasyarat tertentu. Misdnya, menerima proses pemilu
namun mengharamkan kepem.impinan perempuan dan non-
Muslim. Ada juga yang mau mengikuti pemilu sejauh proses itu
menjamin formalisasi syariat Islam. Namun, pandangan ini bukan
tanpa kompromi. Bilapun pemimpin perempuan yang tetpilih,
misalnya, mereka tidak sampai melancarkrn pemberontakan, atau

minimal pembangkangan. Menentang presiden perempuan seiauh
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pada pencalonanny^ s?ja, namun bila sudah terpilih, mereka juga

akan menerima karena darurat. Seperti kata KH. Mas Subadar,
seorang kyai garda penentang presiden perempuan, "yang hararn
itu mencalonkan dan mem.ilih. Kalau sudah terpilih, ya kami bisa
terima. Islam itu fleksibel." Mereka yang tergabung pada organisasi
politik Islam, seperti PKS, juga termasuk dalam kategori ini.

Ke tiga, kelompok ulama yang kontra-demokrasi. Iklim era
reformasi yang ditandai dengan adanya kebebasan telah me-
niscayakan pula eksisnya komunitas anti-demokrasi yang secara

bebas menyuarakan asp.irasinya. Tentu saja sejauh mereka tidak
menyuarakannya melalui tindakan yang anarkis dan dengan cara-

cara kekerasan. Jumlah mereka monoritas, tetapi teriakannya lantang.
Misakrya, mereka yang tergabung dalam organisasi Islam Hizbut
Tahrir yang tidak kenal lelah menjajakan sistem khilafah. Begitupun
eks Lasykar Jihad yang menilai demokrasi tidak Islami. Ada luga
pesantren yang selamznye skeptis dan memilih golput, karena

poroses demokrasi dipandang sebagai biang disintegrasi.
Dengan melihat tipologi pemikiran tersebut terlihat bahwa

kelompok ulama pro-demokrasi masih jauh lebih besar ketimbang
dua kelompok lainnya; kelompok yang anti-demokasi paling sedikit.
Menariknya kelompok yang pro-demokrasi ini justru berasai dari
kelompok elit ulama yang mayoritas (f.lU dan Muhammadiyah).

Petsoalan demokrasi yang terpendng yang sempat mencuat di
era reformasi ini ada.lah masalah pencalonan presiden rvanita dan
kepem.impinan non-Muslim. Dua masalalah ini dianggap penting
karena dia dianggap menentukan masa depan kepemimpinan
Indonesia. Tentang kepemimpinan non-Muslim, ada ulama yang
berpandangan "lebih baik diperintah seorang Muslim walaupun
zalim ketimbang d.iperintah kafir walaupun adil." Tetap.i Jalaluddin
Rakhmat, dianggap sebagai pentolan Syi'ah di Indonesia,
mengemukakan pandangan sebaliknya, "lebih nyaman tinggal di
tempat orang kafir tetapi meteka adil dan meoye jahterakar, nkyaaya,
ketimbang pemimpin Muslim yang zzhm dzn menyengsarakan
rzkyatryz."

12



Akan halnyapresidenwanita,sebagian ulamamasih berpandangan

bahwa suatu negara tidak akan tegak apabila dipimpin oleh seoarang

wanita. Namun, Hasf im Muzadi, dari kalangan NU sendiri justru

secara terang-terangan mendukung pencalonan Megawati dengan

meocalonkan diri menjadi wakilnya. Hasyim mengatakan berani maju

sebagai calon wakil presiden setelah mendapat restu dari Kyai Sahal,

selaku Rais Aam NU. Begitupun, ketika Megawati terpilih menjadi

meniadi Presiden RI, Wakil Presiden justru berasal dari kalangan

ulama yang dulu menolak pencalonan Megawati, Hamzth Haz.

Sejauh menyangkut kedua masalah tersebut (presiden wanita
dan non-Muslim), hiogga kini para ulama secara umum telah
memberikan lampu hijau. Kecuali masalah kepemimpinan non-
Muslim yang agaknya masih sangat kontrovesial. Namun ini
harus pula dilihat sebagai gejala sosiologis-psikologis. Maklum,

sejauh ini Indonesia belum pernah pun1,a presiden non-Muslim.
Wdaupun begitu, daiam iajaran kabinet, orang-orang non-Muslim
selama ini sudah mendapat peluang vang sama. Ini masih lebih
baik dibandingkan dengan r.eg t -negara yang minoritas Islam. Di
sini, umat Islam biesanya sering mendapat masalah. Cak Nur, ,vang
mengemukakan pendapat tersebut dengan memberikan contoh
seperti Thailand, Birma, dan Yugoslavia.

Walaupun demikian, masalah demokrasi tentu tidak sekedar

berusuan dengan masalah kepemimpinan dan kesuksesan me-

nyelenggarakan Pemilu. Demokrasi di Indonesia era reformasi -jika
itu dianggap sebagai sebuah kesuksesan besar sebagaimana yang
dikemukakan oleh Carter di aas- tampaknya masih dilihat dari saru

sisi, yakni sisi keberhasilan menyelenggarakan pemilihan umum
yang bebas dan aman. Namun masalah lain yang lebih relevan dan

siginifikan untuk konteks Indonesia yang majemuk, seperti masalah

pluralisme, tolemnsi, 
^tau 

rrcg r merupakan satu paket yang tidak
bisa diabaikan. Bisa dianggap bahwa masalah-masalah tersebut

merupakan pilar penentu bagi demokrasi di suatu negara.

Sebuah n:Iisan hasil penelitian menadk untuk diketengahkan.

Tulisan yang mengulas masalah Kyai dan Demokrasi itu memotret
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adanya sejumlah pandangan mengenai konsep-konsep demokrasi,

seperti pluralisme, toleransi, persamaarl, negara, pemilu, dan partai
po[tik. Meskipun belum jelas memetakan pemikiran para ulama,

namun di situ tedihat bagaimana pa:o^ ulama Indonesia berusaha

untuk menggunakan otoritas keulamaannya sebagai alat kontrol
negara. Memang tedihat ada kegamangan dalam merespon masalah

ini, tetapi sekali lagi peran keulamaan juga memaksa mereka untuk
tampil ke muka menurut ijtihadnya masiog masing.

Era reformasi akhirnya membuktikan bagaimana ulama telah

tampil kembali ke panggung politik (pasif atau aktif), entah karena

menegaskan perannla sebagai cuhzra/ broktrs, atzu karena godaan
"kekuasaan", namun yang jelas peran itu dapat dianggap sebagai

bagian dari per rl p^r ulama dalam membangun susana demokrasi
di Indonesia.

Dalam tingkat tertentu, ulama di Indonesia memainkan peran

yang bervariasi dalam membangun demokrasi. Sebagian mengambil
jalur politik, sebagian lagi memilih diam tetapi tidak reaktif
sebagaimana ditunjukkan oleh para ulama Timur Tengah. Bahkan
sebqian besar ulama memberi respon yang sangat positif terhadap
demokrasi. Danyanglebih penting, tampilnyapara telah menciptakan
alat kontrol yang selalu mengingatkan pemerintah. Bukankah ini
dapat menjadi pilar utama yang niscaya dalam demokrasi, seperu
yang sering disebut-sebut Cak Nur sebagai proses chuk and babncl

Catatan Akhir
Dalam sebuah tulisannya yang menarik, Masykuri Abdullah

memetakan sejumlah pandangan para intelektual Muslim Indonesia
te ntang demokrasi- Hasilnya, ia menyimpulkan bahwa berbeda
dengan Muslim di negara lain, para intelektual Muslim Indonesia
telah menerima sistem ini dan bahkan mendukungmya karena
dinilai tidak bettentangan dengan nilai-nilai Islam, baik normatif
maupun historis.

Secara sosiologis-teologis, Muslim Indonesia tampaknya,
terbilang leb.ih ramah dengan sistem asing tidak mudah menerima
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dan tidak terburu-buru pula dalam menolak. Boleh jadi, itu pula

1'ang membuat Islam di Indonesia lebih dinamis sebagaimana yang

dituniukkan oleh para ulama.

Bahwa para ulama telah mempedihatkan kepada dunia sebuah

sikap demokrasi yang sangat luar biasa adalah hal yang patut
dibanggakan. Terlepas apakah kalangan Muslim masih terpetakan
antara yang setuju dan yang menolak, atau yang menerima dengan

opsi, demokrasi. Namun vang jauh lebih penting adalah, apakah

demokrasi sudah benar-benar memenuhi harapan publik akan

keadilan dan kemakmuran? Jawabannya sangat tergantung pada

pemerintah dan para elit politik Indonesia dalam mengarval dan

mengejawantahkan demokrasi secara iujur dan bertanggung

iawab, dan itu harus terus tetap meoiadi bagian dari tanggung
jawab para ulama sebagai aaxbdlg (petg was) terhadap kebijakan
pemerintah.

Selain dari itu, yang iuga tidak kalah pentingnya adalah ketika
para ulama mengambil keputusan untuk tedibat dalam berdemokrasi

@aca: berpolitik), malia mereka harus bisa membedakan antara riat
murni berdemokrasi dan niat politik. Harus pula disadari demokrasi
hanya merupakan tunggangan yang sifamya artifisial untuk
mencapai tuiuan negara memakmurkan rzkyx- Jedi, demokrasi itu
bukan sesuatu yang fina,l dalam arti sebatas teori atau wacana. Jika
demokrasi menjad.i penting, dan niscaya untuk sekarang ini, maka
demokratisasi menjadi jauh lebih penting. Untuk itu, peran para
ulama tetap masih dan akan terus diperlukan, baik sebagai pemberi
nasehat (taushiyah) maupun keterlibatannya secara langsung da.lam

politik praktis, bila memang itu menuntut demikian, dan tentu jika
hal itu juga tidak menelantarkan umamya.
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MENCERMATI MUSIBAH,
MEMETIK HIKMAH

Oleh : Bahrul Ulum

DALAM beberapa tahun terkahir ini, bangsa dan negara kita
benar-benar dicoba dengan bebagai musibah dan bencana, dari
krisis ekonomi sampai pada krisis morai. Musibah demi musibah
datang silih beganti. Masih terlintas dibenak kita, bagaimana
dahsyatnya gempa bumi yang disusul dengan gelombang tsunami
yang melanda Aceh dan Pulau Nias, lebih dari 90.000 orang
meninggal dunia dan hilang diterjang badai tsunami.

Pada tahun 2006, musibah juga bertubi tubi datang melanda,
seperti gempa bumi berskala tinggi memporak-porandakan
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Tidak lama kemudian, lumpur
Lapindo menggenangi Sidoarjo Jawa Timur dan sampai kini
belum berakhir. Diakhir tahun 2O06, l,.tta dikejutkan oleh
bencana banjir yang menimpa Aceh dengan menenggelamkan 8

kabupaten, ratusan orang hi.lang terseret banjir.Lalu angin topan
di Perairan Sumatera Selatan, longsor di maoa mana. Kemudian
menyusul musibah besar tenggelamnya kapal Senopati Nusantara
yang membawa 628 oang penunmpang, lebih dari separoh

PeoumPangnya tidak ditemukan.
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Memasuki awal tahun 2007, kita dikeiutkan lagi dengan jatuhnya

pesawat Adam Air yang membawa sebanyak 96 orang penunmpang
dan 6 awak pesawag dan sampai kni bangkai pesawatn)'apun belum
ditemukan. Musibah luga menimpa jamaah haji Indonesia di Mekkah,
dimana sekitar 200.000 jamah Indonsia mengalami "kelaparan" di
Arafah dan Mina, akibat pengurusan catering yang t-idak berjalan

sebagimana mestinya. Di awal Februari 2007,lakara dan sekitarnya

dilanda banjir hebat, lebih dari 70 persen wilayah Jakarta dilanda

benjir. Dalam dua bulan ini saja kita juga menyaksikan beberapa kal.i

kecelakaan kereta api yang juga menimbulkan banyak korban. Baru-
baru ini kita kembali dikejutkan oleh terbakar dan tenggelamnya

Kapal Motor l-evina 1, Iebih kurang 50 orang penumpangnya
meninggal.

Mencermati berbagai musibah beruntun di atas, muncul
pertanyaan dibenak kita, apakah musibah.itu karena cobaan yang

diberikan oleh Allah Swt atau karena akibat dari ketidakcerdasan

kita menangkap fenomena dan sinyal alam?

B.ila musibah itu karena cobaan yang dibedkan oleh Swt kepada

kita, maka sebagai orang beriman, kita mesti bersabar menerimanya,
karena boleh jadi musibah itu menyimpan hikmah yang amat dalam

untuk menjadi pelajaran (ibrab) bagS manusia yang masih hidup.
FirmanAllah Swt dalam surah An N ahl:127,yangzrttnya.'Bersabarhb,
dar tiada/ah ktsabaraxmr its mela;nkan dengar perlolorgal A/la/t". Pada

srrab al Baqarab ayl 155 juga Allah berfrnran "Dan sargrh Kami

beikan cobaan kepadan4 dngan ndikit ketakrtan, kdaparan, kektrangan

barta, jiwa dan bsah-bvabal.Dan beikanhh kabar gembira kepada oratg

lang sabar". Raulsllah Saa pernah benabda 'Baraag si4a dikebmdaki

oleh Allah nendapat kbaikal, nakz dibei-N1a ia cobaan".

Tetapi apabila bencana itu menimpa akibat perbuatzn manusia

yang sudah tidak ramah dan bersahabat dengan lingkungan, maka

manusia mesti menerima dan harus memperbaiki serta merubah
pe akuannya kepada alam. Manusia mesti menyadari bahwa mereka
hanya d.iberi hak untuk mengelola dan memanfaat&an isi alam

secara proporsional, manusia tidak memiliki hak untuk menguasai
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secara mudak, karena itu apabila manusia sudah mempergunakan
alam tersebut, maka mereka "wajib" memelihara, melestarikan
dan melindunginya, sebagai tanda slukur kepada penguasa-Nya.

Apabila manusia mengesksploitasi alam tanpa mempertimbangkan
keseimbangan ekosistemnya, maka sama halnya dengan secara sengaja
"mengundang" datangnya bencana alam. Inilah yang belum manusia
sadari- Seringkali mereka menganggap bahva yang dilakukannya
untuk kepentingan orang banyak dan tidak akan merusak lingkungan,
padahal mereka telah nlzta-nyata merusak keseimbangan ekosistem,
karena mengambil isi alam tanpa memperdulikan keseimbangan
alamnya. inilah yang disebut oleh Dr.Mujiono Abdillah sebagai kafir
ekologis. Gejala tersebut telah diungkap oleh Allah SWT dalam surah

al-Bzqzrz,h 
^y^t 

17, y^ttg aronya 'Dan lila dikatakan fupada merekt,

'Jangankl:: kamu membtat krrasakan di ntka btni. Mereka me{awab;

"sesunguhrya katni arang-orang lang mengadakan perbaikan- Ingatlah

sesangtbnla mereka itulab orankorafig Jang membual kerasakan, tetapi

mereka tidak sadar".pada surh A fum ay1 4l, Allah juga bufman ''[ehb
eqadi kerusakan di darat dafi di lzul, disebakan perbaatar-perbaatn manasia,

sapEta Allah merasakan kepadarya sebagian dai (akibat) perbaatrrya, agar

nereka kenbali ktjahn lang benar".

Ayat tersebut memberikan sinyal kepada kita bahwa apabila

kezaliman telah merajalela, perbuatan maksiat terjadi di mana mana,
para pemimipin berbuat semena mena, hukum tidak lagi dipatuhi,
pedagang tidak lagi julur, istri tidak lagi patuh pada suaminya, anak-

anak durhaka kepada otang tuanya, narkoba, prostitusi, perjudian
terjadi di mana mana. Maka waspadalah, karena musibah akan

datang menimpa. Dan apabila musibah datang, tidak hanya a,kan

menimpa pada orang z im saia, melainlan keseluruhan manusia
y^ng 

^da 
di daerah bencana tersebut. Jadi menjadi kewajiban bagi

kia untuk senantiasa melakukan pencegahan apabila di lingkungan
kita terdapat tanda-tanda yang mengarah pada perbuatan zalim dan
maksiat serta perusakan Lingkungan.

Karena itu marilah kita mengambil hikmah dari berbagai

musibah yang datang menimpa. Mari kita membudayakan sikap jujur,
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jauhi pola hidup bemervah mewahan, iauhi narkoba, jauhi perilaku
korupsi, dan prostitusi. Peliharalah alam dan lingkungan, santuni

fakir-miskin dan tetaplah konsisten untuk memusuhi kezalinan dan

tindakan semefla mena terhadap lingkungan.
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TANTANGAN GENERASI
MUDA BANGSA

Oleh : Bahtul 'Ulum

KELAHIRAN Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNP!
adalah wujud dari sebuah kesadaran bahwa pemuda sebaS;ai sumber
daya manusia (buman resatrce)dari potensi bangsa yang harus dibina
dan diarahkan dalam rangka pencapaian kader-kader bangsa yang
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, wawasan dan berbudi
pekerti yang tinggi. Tidak dapat dipungkiri bahwa generasi muda
kinilah yang akan meneruskan cita-cita perjuangan danpembangunan
nasional pada masa akan datang Untuk mengorganisir potensi
mereka yang berasal dari berbagai suku, agama dan ras menjadi
kekuatan yang signifikan dan menghasilkan potensi yang kuat
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, dalam rangka
memaksimalkan prestasi dan pengabdiannya pada .ibu pertiv/i, maka
dengan rasa tulus dan ik}1as menyatakan diri berhimpun dalam
wadah Komite Nasional Pemuda Indonesia demi terciptanya cita-cita
perjuangan bangsa Indonesia, menuju kedudukan yang lebih tinggi
dan bermartabat di tengah kedaulatan bangsa-bangsa di dunia.

Deklarasi Pemuda lahir dari sebuah kesadaran akan tanggung
jawab pemuda Indonesia untuk mengerahkan segenap upaya
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dan kemampuan guna menumbuhkan, meningkatkan dan

mengembangkan kesadaran sebagai suatu bangsa yang merdeka

dan berdaulat. Deklatasi lahir untuk menindaklanjuti isi pesan suci

Sumpah Pemuda yang menggariskan keburuhan keberhimpunan,
dengan mengejahwantahkan, satu bangsa, satu tanah air, satu bahasa

dan ikut serta mengisi kemerdekaan.

Pemuda dalam Pembangunan Nasional
Berangkat dari vsi mulia di atas, maka dalam perspektif

kebehimpunan pemuda, sesungguhnya KNPI cukup representatif
untuk d.i jadikan titik senual bagi eksistensi Oganisasi Kemasyarakatan
Pemuda (OKP) dan pemuda secara iodividual, dalam upava

penciptaan jaringan kepemudaan dan kualitas generasi bangsa.

Oleh Karena itu eksistensi gerakan kepemudaan secara substansial
harus diarahkan untuk mengawal proses kemetdekaan dan sekaligus

mengisi pembangunan, sehingga ciu-cita didirikannya Negara yakni
untuk kemakmuran dan keseiahteraan rakyat dapat tercapai, tanpa
mengedepankan kepentingan kelompok tertenu. Dasar pijakan rni
memberikan sebuah nilai konstruktif bahwa KNPI beserta OKP
dan segenap komponen pemuda lainnya, untuk lebih memberikan
suri tauladan dalam bersikap dan bertindak, sehingga kehadirannya
tidak dianggap sebagai kebutuhan yang bersipat karitatif. Terlebih
saat ini tengah memasuki era globalisasi yang disandingkan dengan
liberalisasi perdagangan, sehingga tantangan untuk generasi muda
semakin meningkat dan tidak mudah untuk diantisipasi.

Muncul beberap^ pert2rtyzzn besar yaitu dimanakah peran
pemuda di tengah arus globalisasi yang tengah melanda ini?.
Lalu bagaimana visi pemuda ke depan? Brgasmtna pemuda turut
membangun format masa depan bangsa di tengah kegalauan

kehidupan bangsa yang saat ini teriadi. Pertanyaan-pertanyaan
seperti ini tentunya merupakan tantangan tersendiri bagi pemuda
Indonesia, untuk mempedihatkan eksistensinya bahwa Pemuda
Indonesia saat inipun masih memiliki komitrnen kebangsaan dan

tekad untuk menjadikan Indonesia sebagai sebuah entitas perekat

persatuan dan keberagaman yang terkandung dt dalamnyt.
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Tantangan Pemuda
Fenomena globalisasi telah mampu merasuk pada semua

dimensi keh.idupan diberbagai belahan dunia, seh.ingga situasi dan
kondisi masa depan akan semakin sulit untuk diprediksi. Untuk itu
dibutuhkan Vision of the Futare [/isi masa depan) dengan pr^syant
harus memiliki kapabilitas wavasan global atau global nindnt. lnt
artinya bahwa setiap kader bangsa, khususnya pemuda harus punya
kemampuan untuk melihat dan menafsirkan kekuatan-kekuatan
global dalam memanfaatkan setiap momentum 1'ang terbuka,
mengetahui kekuatan (strengtb) dan kelemahan (weakness) yarrg
dimiliki, sera kemampuan untuk menyusun renc,rna pengembangan
yang tepat, bila tidak ingin dilindas oleh arus globalisasi.

Dalam menyikapi tantangan masa depan, harus tetap merujuk
pada, seting awal historisnya didirikan Negara 1,aitu komitmen
kebangsaan dan keindonesiaan. Artinya sosok kader bangsa dalam
bersentuhan dengan dunia modern dan nuansa globalisasi harus
mampu beradaptasi, mengakses informasi, menguasai iptek dan
punyz kom.itmen moral dan tahu terhadap nilai-nilai keindonesiaan.
Budaya, kultur, dan khasanah pemikiran pemikiran keindonesiaan
harus tetaP dikedepankan dalam rangka melakukan filterisasi
terhadap serangan-serangan arus kehidupan global, baik pada aspek

sosial, politik, ekonomi, budaya, iptek dan dan sebagainya.

Pada konterks ini, di dalam tubuh pemuda atau OKP dan KNPI
sebagai wadah berhimpun harus mengedepankan pemahaman
terhadap nilai-niiai universal yang berkembang di tengah masyarakat
bangsa, sehingga dapat terhindar dari pemahaman parsialistik yang
akan melahirkan gerakan gerakan separatis yang mengatasnamakan
gerakan kemerdekaan.

Identitas bangsa Indonesia yang dapat memancarkan
nasionalisme bukan saja merupakan suatu konsep nasionalisme

politik, tapi juga zasionalsme c*ltsral. Oleh karena.iru identitas bangsa

Indonesia akan tetap eksis pada era globalisasi, apabila fungsi-fungsi
ya::g sec rz nbstaltiu dapat merespon tantangan global. Kekuatan
nasionalisme Indonesia dalam percaturan global ini seharusnya
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mengatu p^d^ Pertar a, meniaga kesatuan bangsa Indonesia sebagai

suatu nation. Dengan demikian segala bentuk 2 imordialisme ueitical

dalam konteks kebangsaan-dalam bentuk suku, agama, ras, antara

golongan (sara) yang bertujuan mengkotak-kotakkan bangsa

Indonesia perlu dihindari. kdru melsndungl seluruh rakyat dan

tanah air Indonesia. Di sini dapat dipahami bahwa globalisasi bukan

berarti melunturkan kesadaran kita sebagai suatu bangsa yang ingrn

sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya. ktiga, mencerdaskan

kehidupan bangsa. Hanya bangsa yang cerdaslah yang dapat

bersaing dan terus meningkatkan kemampuan dalam pergaulan

di pentas internasional. IQenpat, rkut serta membangun tata dunia
yang baru. Bangsa Indonesia secara aktif ikut serta dalam meniaga

perdamaian dunia, memerangi kemiskinan, dan ikut mervujudkan

perdagangan bebas.

Dengan demikian identitas bangsa Indonesia akan mengkristal

dan menjadi sebuah kebanggatn bagl bangsa Indonesia dalam

mewujudkan sebuah cita-cita luhur yang ditanamkan semeniak
Indonesia merdeka.

Memformat visi Pemuda
Pemuda tidak dapat dilepaskan dari perannya seb^g t agent 0J'

rhange (pelaku pentbzhan), agenl of deulEnent (pelzko pembangunan)

dna agefi of reformatioz (pelaku pembaharuan). Bila d.iJihat dari adanya

polarisasi pemikiran dan tantangan bangsa Indonesia ke depan
seperti telah diutaikan d.i atas, maka pemuda memiliki tugas yang

berat yaitu harus mampu mengelaborasi nilai-nilai re[giusitas ke

dalam seluruh dimensi kehidupan yang serba kompleks ini. Pemuda

harus berperan sebagai pelaku perubahan menuiu kepada dinamika
kontruktif dalam mencermati setiap persoalan kebangsaan. Dalam
kaitan ini norabtil fora harus dikedepanktn agx menjadi muatan

positif dalam menatap masa depan bangsa, sehingga keberadaan

pemuda tidak terbawa oleh arus negatif globalisas.i (seperti pengaruh
narkoba, miras dan pergaulan bebas) yang menjadi fenomena
sekaligus tanangan yang dihadapi oleh bangsa saat ini.
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Dengan kerangka .inilah, dibutuhkan sebuah visi pemuda ke

depan dalam upaya memperbaiki kondisi bangsa dan menegakkan
nilai-nilai budaya serta religiusitas bangsa yang telah tercabik-cabik.
Sosok pemuda Indonesia ke depan paling tidak harus dibekali
dengan 4 kriteria, yaitu memiliki kemandirian, kapasitas intelektual
yang memadai, integritas kebangsaan dan norali| Jorce, selungga
dapat bersaing dengan pemuda di neg r^-neg r^ yang telah maju.

Dalam rangka aktualisasi ke 4 karakter di atas, maka yang
harus menjadi pijakan utama adalah memiliki kapasitas ntelektual.
Pemuda harus mampu berEkir atau memiljki nind set global, tsdak

parsialistik lagi dengan mengusung semangat fanatisme. Fanatisme
tanpa didasari dengan kapasitas intelektual, dan tidak melihat dunia
sebagai sebuah atanan kehidupan yang universal, maka fanarisme
terhadap sebuah faham akan mengalami penyimpanga (deviasi)

Untuk itu, merumuskan suatu visi pemuda dalam menatap
masa depan bangsa menjadi sebuah keniscayaan. Visi pemuda yang

paling tepat dalam peta konstelasi kehidupan bangsa ke depan adalah

pemuda yang memiliki integrius moral, memilki wawasan ke depan,
dan komitmen akan nilai-nilai kebangsaan dan kindonesiaan. Bila
hal ini dimiiiki, maka c.ita c.ita pembangunan bangsa dari pemuda
akan sejalan dengan cita cia didirikannya bangsa ini. Dengan bingkai
peluralisme kehidupan di Indonesia yang di topang oleh visi pemuda

di atas, maka secara substantif nilai-nilai yang terkandung sangat

relevan dengan didirikannya KNPI, yaitu sebagai perekat persatu,rn
bangsa dan menjadi laboratorium kader pemuda.
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STIA$TASAN MORAL IPTEK
DAI-AM GLOBALISASI

Oleh : Bahrul Ulum

MEMASUKI abad 27 bangsa Iodonesia dihadapkan pada

pelbagai tantangan berskala global dan penuh kompetitif. Sebagian

besar tantangan itu muncul dari proses globalisasi yang terjadi sejak

paruhan kedua abad 20 dan diperkirakan akan semakin intens pada

abad mendatang Clobalisasi tidak hanya mendorong teriadinya

transformasi peradaban dunia melalui proses modernisasi,

industrialisasi, dan revolusi informasi. Leb.ih dari itu juga akan

menimbulkan perubahan-perubahan dalam struktur keh.idupan

bangsa-bangsa di dunia, termasuk Indonesia. Memasuki abad

baru, bangsa Indonesia diperkirakan akan mengalami perubahan-

perubahan serba cepat dalam berbagai bidang kehidupan, baik
sosial, politik, budaya, ekonomi maupun pend.idikan.

Globalisasi yang berasal darlt Bzrzt, tampil dengan karakter
ekonomi, politik, sains dan teknologi. Hegemoni Barat dalam

bidang sains dan tekhnologi, misalaya; telah memunculkan
globalisasi "kotak segi empat" yang bernama televisi dan internet.
Benda ini sebagai produk kemajuan sains dan tekhnologi yang

"bebas nilai", tapi muatan yang di bawanya tidak dapat diragukan
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lagi sarat dengan nilai-nilai tertentu, seperti ucapan terkenal ahli
komunikasi Marshall Mcluhan: 'Median i: the message" Lalu yang
terjadi adalah "telenovelisasi", seperti telenovela Beq' Lafea yang
saat ini banyak digandrungi oleh masyarakat Indonesia -masyarakat
Muslim-; atau "Power Rangerisasi" anak-anak Indonesia -anak-
anak Muslim-. Melalui program inilah terjadi ekspansi dan penetrasi
nilai-nilai semacam "keserbalonggarat" (pernissiueness) hubungan
afltara lakilaki dan perempuan, kehidupan yang serba materialistik
dan hedonistik, atau kultur kekerasan, yang semuanya tidak sesuai

dengan nilai-nilai budaya dart agmz masyarakat Indonesia.Yang
terjadi sebenarnya adalah "impedalisme kultural" (cuhural impeialisn)
terhadap negara-negara penerima informasi pasif-

Menurut Alvin Toffler,dalam bukunya Tbe Tbird lYare, kita,
sekarang berada pada ambang peradaban ketiga. Gelombang
peradaban kedua mulai runtuh. menurutnya "sebenarnya kita
sedang mengalami bukan saja hancurnya techxo-sphere (ingkungan
teknologi), inJo:phere (ingkungan informasi), atar sacio-spbere (sitem
sosial,l gelombang kedua, tapi jtga rontoknya pgtho-spbere (suasana

kejiwaan)". Toffler yang menyebut perubahan yang terjadi itu
sebagai revolusi teknologi, revolusi informasi, revolusi sosial, dan

revolusi psikologis. Mengapa disebut revolusi?, karena perubahan
itu begitu cepat dibandingkan dengan perubahan kultural umat
manusia selama ratusan tahun.

Ciri yang paling tajam dati masyarakat globalisasi adalah lahirnya
suatu masyarakat mega kompetisi. Gelombang globalisasi yang

melahirkan dunia tetbuka telah mengubah semua aspek kehidupan
manusia. Kini tidak ada suatu kelompok manusia pun vang terisolasi

dari kesadaran global @lobal concio*sness)- Kesadaran global bukan
berarti melumatkan manusia menjadi partikel-partikel, tapi iustru
menuntut sumbangan dari setiap individu dalam membina suatu
masyarakat baru yaitu mayxtkat yang lebih baik. Masyarakat baru
yang lebih baik adalah hasil dati prestasi dan kreativitas manusia

yang muncul karena kompetisi. Kompetisi artinya mencari yang

terbaik.
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Hal itu berarti masyarakat mega kompetisi meminta manusia-

manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas tersebut meliputi
aspek-aspek 6sik, intelektual dan moralnya. Jadi bukan hanya satu

asfek saja dari pengembangan manusia (human deulopnent) yang
perlu dikembangkan, tetapi seluruh aspek manusia tersebut harus

berkembang secara berimbang. Apabila yang dikembangkan bidang
sains dan teknologl an-sicb, maka akan lahir manusia-manusia robot,
atau manusia-manusia yang hanya mendewakan akal tapi sebaliknya

bila yang dikembangkan hanya aspek moral, maka akan lahir manusia-
manusia yang hanya dapat berdoa tanpa banyak bekerja.

Arus globalisasi merupakan suatu bola salju, yang terus

berguJir, makin lama makin besar dan tidak terelakkan. Namun
masalahnya adalah bukan bagaimana menolak dan menghindarinya,
tetapi bagaimana menyikapi, meny'iasati dan memanfaatkannya

demi membangun kehidupan dan peradaban yang lebih bailq tanpa

tercerabut dari akar lokalnya. Umat Islam sebagai bagian masyarakat

dunia tidak mungkin dapat mengelak dari arus dan pengaruh
globalisasi tersebut, apalagi iika ingn saruiae dan berja,va di tengah

perkembangan dunia yang kian kompetitif ini.

Pengrrasaan Iptek
Abad 21 sering dikatakan sebagai abad ilmu pengetahuan karena

itu, masa depan juga disebut sebagai knowhdge socieg.Masyarakat masa

depan adalah masyarakat yang berkembang atas dasar penguasaan

dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Hal itu, karena dalam eta globalisasi, terjadi revolusi informasi
yang diandai oleh tingginya prestasi umat manusia dalam teknologi
informatika. Pada gilirannya hal itu tidak hanya akan membawa
kemudahan-kemudahan dalam proses komunikasi antara bangsa-

bangsa, tapi juga dipetkirakan akan memicu munculnya akulrurasi

asimeuis, yaitu pola hubungan yang dmpang antu^ neg r -fleg r
maju dan negzr -negat^ berkembang. Dalam pola hubungan ini
neg t -r,.eg ra maju akan mendominasi negara-negata berkembang,
tidak hanya dalam bidang ekonomi dan teknologi tapi luga
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dalam bidang-bidang kehidupan lain. Seperti politik, budaya dan

pendidikan. Kondisi ini meniadikan banpa yang tidak memiliki daya

saing dan keunggulan bukan mustahil akan tersingkir dari pentas

dunia global.
Disamping itu, beberapa aspek tantangan diperkirakan akan

mengikuti globalisasi. Pertama, globalisasi akan melahirkan tingkat
kompetensi yang sangat tinggi dalam kehidupan masyarakat atau

bangsa. Dalam situas.i semacam ini, kualitas atau mutu akan menjadi
pettimbangan bagi masyarakat dalam memilih produk barang atau
jasa. Kedua, penguasaafl ilmu dan teknologi sangat penting untuk
menghasilkan produk barang atau jasa sesuai tunrutan kualitas
pasar. Hal ini dapat terwujud apabila suatu masyarakat atau bangsa

menguasai ilmu dan teknologi. Ketiga, sebagai implikasi akan

muncrsl neoimprealisme dar.i suatu bangsa kepada bangsa lain dilihat
dari penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bangsa yang

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi cenderung menekan
bangsa yang lain. Keempat, kondisi yang kompetitif dan terbukanya
arus informasi antar negara akan memungkinkan setiap bangsa ufltuk
memperol€h informasi dengan cepat tentang ilmu pengetahuan
yang dapat dimanfaatkan untuk melahirkan karya-karya inovatif
bagi kesinambungan kehidupan masyarakat.

Era globalisasi sebagai era i.lmu pengetahuan dan teknologi
tinggi, menuntut setiap individu menguasai atau setidaknya punya

pethatian khusts (concern) terhadap Ilmu pengetahuan. Dalam al-

Qur'an ada suatu tantengarl dari Tuhan yang dituiukan kepada

seluruh makhluk hidup yang berakal, baik jin maupun manusia,

tantangan itu ialah Firman Alllah SYIT,'lYabai nagnrakat jin dan

manuia, jika kzmr mampt menembts kngit dan bmi, maka tenbtslah.

Namran knmtt tidak akan dapat mnenbmla ,kecrufi dngu kektatan"
(QS. 5s:33).

Jadi sesungguhnya A.llah menantang kepada makhluknya untuk
menyusun rencana dalam rangka menembus baas-batas langit-
Allah lalu mengingatkan bahwa untuk dapat menembus langit itu
diperlukan kekuaan. Jika kekuatan itu ada, mereka akan mampu



menembusnya. Kekuatan yang dimaksudkan pada ayat di atas adalah

ilmu pengetahuan dan teknologi.

Spirit dari ayat di atas, telah diaktualisasikan oleh ilmuan-ilmuan
Islam, sebagaimana diketahui dalam seiarah, bahwa Islam pernah
mengalami kejayaan dalam bidang sains-dan teknologi. Munculnya
6losof-filosof Muslim yang juga dikenal ahli kedokteran, seperti Ibnu
Sina, (Avicenna) dan Ibnu Rusy'd (Averroes). Buku ensiklopedia Ibn
Sinz, al patun f al-Tbibb diterjemthkan ke dalam bahase latin dengan

n ma clflln dan ensiklopedia Ibnu Rusyd, al-Kil@1at f al-Thibb

dengan nama colleget. Di Spanyol, ahli kedoteran (spesiaLisasi bedah)

Islam yang terkenal adalah Abu Ai-Qasim Al-zahrawi (Abulcasis).

Astronom Islam vang dikenal di Eropa , seperti Abu Al -Abbas Al-
Farghani dan Muhammad bin Jabir AJ-Battani, ahli ilmu kimia yang

terkenal adalah Umar Al-Khayyam, ahli 6sika yang terkenal adalah

Al-Biruni. Dalam bidang matematika, dikenal Muhammad Ibn
I\{usa Al-khawarizmi. Dalam ilmu optik dikenal dengan nama Abu
'Ali Hasan bin Al-Haytsam.Dalam bidang geogra6, dikenal Abu Al-
Hasan Al-ll{as'udi, yang sempat mendarat di kepulauan Indonesia.

Demikian iuga Ibnu Bathuthah yang pernah berkunjung di Sumatra

dan meninggalkan buku berjudul Nhlah al Batb thah. Ahli tumbuh-
tumbuhan, antropologi dan geologi dikenal nama Al Jah.iz dalam

bukunya yang terkenal Ktab al-Ha)/aaaa. Untuk pengembangan

ilmu-ilmu mereka waktu itu, d.idirikan Universitas-universitas, yang

termasyhur di 
^ntar 

ny^ Universias Cordova di Andalus (Spanyol),

Universias zl-Azhar di Cairo (I\{esir) dan Universitas al-Nizamiyah
di Baghdad. Ilmu pengetahuan yang diajukan oleh ilmuwan Islam
itu tidak mendapat tantangan dari kaum ulama. Ilmu pengetahuan

dzn zgama hidup berdampingan secara damai, selama lima abad,

dri abad kedelapan sampai ketigabelas. Dalam sejarah Islam, yang

terjadi bukan pertentangan ilmu dan agama, tetapi antara satu

mazhab dengan mazhab lain.

Setelah umat Islam mengalami kemundutan dalam sejarah

kebudayaannya. Pada saat itu Eropa mengalam.i kebangkitan.

Kebangkitan pengetahuan di Eropa yang dikenal dengan nama
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knaissance dipengaruhi oleh Averroeisme. Pemikiran rasional dalam
ilmu pengetahuan di Eropa, diakui oleh penulis-penulis Barat
senditi seperti: Gustay Le Bon mengatakan " Orang Arablah yang
menyebabkan kita (orang Eropa) mempunyai peradaban. Merekalah
yang telah menjadi guru kita selama enam abad". Pengakuan yang
lain juga ditulis oleh Henry Trece "Dalam pzda itu dapat disebut
bahwa ketika orang Islam hanya sedikit belajar dari Barat, Eropa
menghisap hampir seluruh kesenian dan Ilmu Pengetahuan dari
Suriah, suatu hal yang amat perlu untuk meningkatkan orang
abad pertengahan dari petani men]adi "modern" vang sadar akan

keuntungan-keuntungan yang diberikan hidup ini kepadanya."
Pengakuan jujur yang lain dikemukakan oleh Rom Landau:

"Da:l orang Arablah Eropa belajar berpikir secara objektif dan
lurus, belajar bedapang dada, dan berpandangan luas. Inilah dasar-

dasar yang menjadi pembimbing Rena.isans dan yang, menimbulkan
kemaiuan dan perdaban Barat".

Dari uraian di atas, telah jeias kiranya bahwa eksistensi akal
sangat tinggi sekali dalam memerankan penguasaail sains dan
teknologi. Pem.ikiran dan peradaban Islam sangat berpengaruh
pada kemaiuan berpikir dan peradaban Batat yang kini dinikmati
sampai sekarang. Alangkah indah dan majunya sekiranya Islam
kembali merebut kembali atau meflghidupkan kembali pemikiran
rasional dan peradaban sains dan teknologi yang dulu pernah
dimilikinya.

Pada zaman modern ini, manusia telah betul-betul membuktikan
bahwa meteka telah mampu menembus langit, seperti mendaramya
Neil Amstrong di Bulan dua dasawarsa yang lalu, s y^r,gny^ 

^tat)ironisnya orang yang mampu membuktikan kebenaran ayat di atas

adalah orang y^ng fiota bene norr Islam. Dengan ilmu pengetahuan
mampu menjelajahi bulan. Tampaknya di abad modern ini, kita
hatus terus bergerak maju, namun tetap stabii. Ibarat mobil yang
stabil mampu melaju dengan cepat begitu juga dengan orang-orang
yang mencapai istiqomah, mereka tidak akan goyah, apalagi takut
oleh lajunya perubahan.



Dilihat dari tuntutan internal dan tantangan eksternal global
tadi, maka dt tntaru "keunggulan-keunggulan" yang mudak dimiliki
bangsa dan negara Indonesia adalah penguasaan atas sains dan

teknolog, dan keunggulan kualitas Sumber daya manusia (SDIr{).

Penguasaan terhadap sains dan teknologi, sebagaimana terlihat

pada negara Amerika Serikat, Jerman, Jepang dan sebagarnya,

menunjukkan bahwa sains dan teknologi merupakan salah satu

faktor penting yang menghantarkan negara-negara tersebut

kepada kemajuan. Kemajuan dan penguasaan sains dan teknologi
mendorong terjadinya percepatan transformasi masyarakat dalam

berbagai bidang kehidupan.

Penguatan Moralitas
Dalarn khzztnah perbendaharaan bahasa Indonesia, kata

'etika' dan 'moral' seringkali dipakai secara bersama-sama. Kata
'etika'berasal dari kata 'etos'dari bahasa Yunani yang berarti adat

kebiasaan. Sedangkan kata 'moral' berasal dari kata mos dari bahasa

Latin (amaknya mores) yang berarti adat kebiasaan. Penggunaan

kata 'etika' dan 'moral' seringkali juga drsejajarkan dengan kata budi
pekerti, tata susila, tata krama, sopan santun. Selain istilah di atas,

kata akhlak yang berasal dari bahasa arab yang artinya setara dengan
kata di atas. Pada dasarnya istilah etika dan moral mempunyai
pengertian yang sama, tetapi pada nuansa aplikatifnya kedua istilah
itu mempunyai sedikit perbedaan. Etika lebih bersifat teoritis
Elosofrs, sedangkan moral lebih bersifat praktis. Dengan kata lain,
etika disebut sebagai Elsafat mord atau filsafat tingkah laku.

Penguasaan sains dan teknologi memerlukan perspektif etis

dan panduan moral, kemajuan sains dan teknologi yang berlangsung

tanpa perspektif etis dan bimbingan motal akan menimbulkan
berbagai konsekuensi dan dampak negati( yang membuat manusia

semakin menjauh dari pusat eksistensi spiritualnya. Ini semua dapat
menciptakan masalah-masalah kemanusiaan yang cukup berat, di
antaranya, krisis nilai-nilai et-is, stress, alienasi, kekosongan nilai-nilai
spiritual dan sebagainya.
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Petadaban modern, yang menyeruak dalam sosok peradaban
industri-baru satu sisi memang telah mendatangkan beraneka ragam
fasilitas kehidupan, hidup manusia terasa "enak", serba instan,
komfort dan banyak kemudahan, berkat hasil-hasil pengembangan
science dan petemuan serta kemajuan teknologi yang mengagumkan.
Namun, bersamaan dengan itu, pada sisi lain peradaban industri
modern telah mengakibatkan teriadi polusi menta.l-spritual. Salah
satu bentuk polusi mental spritual yang diakibatkan industrialisme
ln^tar l n berupa bertambah banyaknya keganasandan kriminalitas
di koa-kota besar, kecemasan yang selalu bergejolak ddam diri
manusia. Tak berlebihan kiranya jika Rollo May mengatakan bahwa
abad ke-20 adalah abad kecemasan (tbe age of anitry). r:mbolnya
penyakit yang biasa diasosiasikan dengan moderniTation gndrome.

Secara singkat dan tepat Hellmut Kalbitzer, seorang sarjana

Jerman, mengatakan bahwa 1,ang terjadi adalah "peradaban yang tidak
mengandung nilai-nilai moral dan seni". Suatu peradaban yang tidak
mengaodung nilai-nilai moral dan seni, pasti akan berisi kekerasan

di dalamnya, tidak ada tempat berlindung bagi manusia yang tidak
berdosa, karena "kebusukan" peradaban itu sendiri. Demikianlah
isi peradaban modern itu. lrwis Mumfort, dalam buku Candition oJ

Mal dan Technics and Ciuiliqation, menggamt:arkannya demikian:

Todal eaery hmar being r hdtg throryh an aporulpn of
t,iobnu. ..Now, for tbe frst tine in hrman hittory tbere ir ,ro tpqt
on eartb abere the innoce man na1 fnd nJuge... son*hing elrc

bas bun discosed to our mwaty geq the rottennes of orr cidliqation
ixef. If ou citilTation sho d perisb, this pill come abo beram
it aas good enotgh to struiue.
(Sekarang setiap manusia menialani hidupnya sepanjang
bimbingan kekerasan. ..sekarang, untuk pertema kalinya dalam
sejarah manusia bahwa di atas dunia tidak ada lagi suatu tempat
pun untuk berlindung bagi manusia yang tidak berdosa...
sesuatu yang lain telah ditunjukkan di muka mata kita yang
nyalang kebusukan peradaban kita sendiri. Apabila peradaban
kita hancur, ini disebabkan karena peradaban itu sendiri tidak
cukup baik untuk mampu bertahan).
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Kehampaan, frustasi dan kegeliasahan manusia yang hidup
dalam peradaban modern digambarkan oleh TS. Eliot, salah seorang

sastrawan modern terbesar, dalam sebuah puisinya :

All our knowledge bings u nearer to ignorana

All otr ignorance brhrys ss nearer deatb

B* nearrcs to death, nt nearer to Cod

lYhere it the life nte baue kst fu bing ?

lYhere is tbe uisdom ae hatv kst in knowhdge

lVhere in the knowhdge we haw kst in informatioan ?

Tbe c1& oJ heautt in tuenl centuies

Birys us /artherfrom God and ruarer to da$.

(Semua ilmu pengetahuan membawa kita semakin dekat pada

kelalaian.
Semua kelalaian membawa kita semakin dekat pada kematian,

tapi semakin dekat dengan kematian, bukan semakin dekat
kepada Tuhan,
dimana hayat kita telah hilang dalam kehidupan ?

dimana kebijaksanaan kita yang telah hilang dalam ilmu
pengetahuan?
dimana pengetahuan kita yang telah h.ilang dalam penerangan?

perpuaran semesta alam dalam dua puluh abad

membawa kita ketitik jauh dari Tuhan dan semakin dekat
kepada debu kehancuran).

Demikianlah wajah kurun peradaban dan sosok kebudayaan

modern dewasa ini, suatu peradaban yang oleh Barat semakin

didesak ke belakang tanpa tumpuan keimanan dan kepetcayaan

kepada Tuhan. Keadaan ini pada giuanrrya mendatangkan akibat
pada masyarakat Barat yang membawa mereka semakin jauh dari
Tuhan. Mereka tersekap dan terpuruk ke dalam cekaman dan jeratan

"alienasi",yakni keterasingan manusia terhadap alam, terhadap sesama

manusia, terhadap dirinya sendiri dan terhadap Tuhan. Rasa terasing

dan jauh dari Tuhan inilah, menurut Eliot telah membuat manusia

dan peradaban modernnya semakin dekat kepada kehancuran.

Proses kehancuran pe(adaban Barat selalu dibayangi oleh maumya
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sendiri, yang semakin mendekati Iiang kuburnya. Seiarahlah kelak
yzng z,kan menentukan, apakah peradaban Barat akan tetap saniu
atau terus berangsur-angsur tergusur menuju kematiannya.

Pepatah Prancis mengttakan-"L'bistoire se repete"- Seiarah
berulang kembali. Sikius -peradaban benar-benar telah terjadi.
Peradaban Barat dalam beberapa segi-mengulang kembali peradaban
Arab Jahili. Apakah kemiripan ini dapat drjad.ikan indikator
berakhirnya dominasi peradaban dan kebuadayaan Barat modern?
dari ramalan-ram alan pzrz filosof sejarah di muka, keadaan itu
mengandung kebenzra:n'. ada pertznda yang sedang bergerak ke arah

berkahirnya peradaban modern.
Di ambang berkahirnya kebudayaan Barat modern, se-

benarnyaiah terbuka kesempatan baik bagi umat Islam. Islam dewasa

ini, menurut Mukti AIi, sedang berada dalam titik kritis tapi kreadl
Menurut khurshid Ahmad, dunia Islam dewasa ini dihadapkan
dengan situasi yang khas: dia berhadapan dengan tantangan yang

terbesar di dalam seiarahnya dan dia berdiri d.i ambang pintu
kesempatan-kesempatan yang baik yang belum pernah ditemur.

Dalam pengamatannya, tantangan dan harapan bagi Islam sama

besarnya di tengah-tengah pergolakan dunia modern sekarang iru.

Khurshid Ahmad lebih lanjut mengatakan: Dan darimanakah kita
dapat menemukan sinar cahaya tersebut, selain dari al-Qur'an dan

Sunnah Rasul saur. Islam merupakan pedoaman hidup yang lengkap,

suatu tuntutan i.iwa, suatu sistem kemayarakatan, suatu tatanan

politik dan keuatan kebudayaan.

Islam adalah suatu kekuatan dinam.is, Ia metupakn sumber
enetgi spiritual dan etos aqliyah yang telah memacu ummamya
mempu mencapai "puncak kultural" pada abad ke 8 sampai 13

Masehi. Islam, yang dibawa oleh nabi Muhammad saw., berhasil

merombak dan mengubah secara mendasar segala aspek kebudayaan

Arab Jahiliyah d:. Jazirah Arrbia.

Sebuah Refleksi
Dalam menyikapi proses globaLisasi yang terus bergerak, umat

Islam tidak boleh berdiri pasif di luar arena proses perubahan.
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Sebaliknya umat Islam harus mengambil peran-peran aktif dan
strategik dalam pergumulan dan pergulatan kultural ini. Bahkan,

menurut George Bernard Shaw umat Islam harus mampu tampil
sebagai subjek peradaban yang akan muncul nanti, sebab "agama
di masa depan adalah untuk orang-orang yang berpendidikan,
berbudaya dan berilmu dan itu adalah Islam. Sebab. "sekarang ini"
kata Tonybee, pengharapan kita untuk menolong peradaban dunia
hanya tinggal kepada Islam yang masih sehat, kuat dan kebenarannya

belum tedumuri oleh perbuatan-perbuatan yang bertentangan
dengan perinsip-prinsip yang dibawanya sebagai modal untuk
menolong seluruh dunia kemanusiaan.

Adalah suatu hal yang signi6kan bagi umatislam untuk meninjau
kembali langkahJangkahnya selama ini yang menyebakan umat
Islam tertinggal jauh oleh bangsa-bangsa yang menguasai teknologi.
Di samping itu perlu juga menggali kembali ajaran-aiaran Islam yang

memberikan etos dan keselarasan dalam peranan kehidupannya di
muka bumi ini. Seperti yang pernah dikatakan Iqbal:

Apab a engkaa ingin nenbaca kehidtpan

Yang menbentang bagaikan buks terbuka

Jangn kau biarkan sepercik nlala terlepas dari obornla!

Baulah b*tyng bkat di bati itl
Dengan sikap ramah pewh pergertial.

Jangan ka a j e lEabi n egeriru
Bagai kthna mengembara di negeti orang.

Iqbal dalam puisi itu sesungguhnya ingin mengatakan bahwa
kita telah lekat dengan Islam, tetapi banyak aspek ajaran Islam yang

tidak dapat kita pahami, sehingga kita seperti asing di negeri sendiri,
sementara kita menyaksikan gemedap kehidupan di luar Islam
sedemikan megahnya.

Menghadapi tantangan global, harapan yang bersifat akademis
(acadrni) harus lebih mendapat perhatian utama. Di masa depan
IAIN harus lebih berkembang sebagai lembaga akademis daripada
lembagakezgamaan dan dakwah. Atau mioimal antara posisi sebagai
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lembaga keagamaan dan lembaga akademis mendapat perhatian

yang seimbang.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berwawasan

moral merupakan faktor yang sangat penting sebagai modal utama
memasuki era persaingan global yang semakin kompetitif, sebagai

lembaga perguruan tinggr, IAIN haruslah dapat menyesuaikan diri
dengan tuntutan masa depan itu, bila tetap irgjn suniw pada masa
mendatang..

Demikian orasi ilmiah sederhana ini, semoga memberikan
man{aat, khususnya bagi mahasiswa-mahasiswa baru IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, yang memiliki etos dan himmab yang baru
dalr segx.Wallahu Alan bi al th ,ab.
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REORIENTASI
POLITIK ISI-AM

Oleh : Bahrul Ulum

BERAKHIRNYA rezim Orde Baru pada Mei 1998, terjadi
etphoia poht:k vang diekspresikan dalam bentuk pendirian partai-
partai politik, tak terkecuali kalangan Islam. Ada 148 Partai Politik
yang terbentuk, dan terdiri dari 40 "Partai-partai Islam". Setelah

melewati verifikasi, ditetapkan 40 parta yang ikut Pemilu pada

tahun 1999, di mana sekitar 20 pzatti adalah Partai Islam. Angka
ini meningkat dibandingkan dengan pattisipasi politik Islam da.lam

Pemilu tahun 1955.

Berdirinya Partai-partai Islam itu, menimbulkan perdebatan

dikalangan pengamat politik dan kelompok intelektual. Mereka
mempertanyakan apakah pend.irian partai politik itu murni untuk
memperjuangkan aspirasi umat Islam atau hanya mengambil
kesempatan (mone ) ur,tuk memperebutkan jabatao dengan
menjual "simbol Islam" yang memiliki massa terbesar di negeri

ini?. Kuntowijoyo berpendapat bahwa munculnya Prtat-partu
Islam, hanya metupakan luapan politik di era reformasi yang sudah
lama dipingg.irkan selama hampir keseluruhan era tezim Soehatto.

Sedangkan Azyumardi Azra (mantan Rektor UINJakarta) mengatakan
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bahwa banyaknya partai Islam bermunculan lebih didorong oleh

keinginan para elite Islam untuk mendapatkan kekuasaan daripada

didorong oleh alasan-alasan yang murni keagamaan.

Pendapat para intelektual Muslim di atas cukup beralasan,

karena fenomena munculnya banyak partai baru dalam Islam, di
satu sisi menguntungkan umat Islam karena memiliki banyak saluran

aspirasi politik, tetapi di sisi lain justru akan melemahkan kekuatan
Islam kultural (iuil .fociej). Menguatnya Islam politik menimbulkan
kekhawatiran dari tokoh-tokoh Islam, karena basis Islam kultural
akan semakin tergeser ke tepi, selain itu akan memicu ketegangan

antar dan seszma partai Islam yang memperebutkan basis massa
yang sama seperti yang terjadi dalam sejarah orde lama, selarn itu
dapat mengakibatkan formalisasi Islam dalam poiitik.

Panai Islam dan Fenomena Perpecahan
Partai Islam diwarnai persatuan dan sekaligus perpecahan politik.

Masvumi adalah Partai Islam pemersatu pada awalnya (orde lama),

namun tidak lama kemudian PSII @artai Serikat Islam Indonesia)

hengkang dari Masyumi dan mendirikan partai sendiri. Tak lama

kemudian pada Muktamar NU ke 19 di Palembang ta,htn 1,952,

NU pun keluar dari Masyumi, karena sudah merasa tidak nyaman
(at hone) di Masyumi dan selaniumya mendirikan partai sendiri

dengan nama Partai NU Keluarnya PSII tidak begitu dirasakan

pengaruhnya oleh Masy.umi, tapi setelah keluarnya NU menjadi

partai sendiri, kekuatan politik Masyumi berkurang sigrrifikan. Pada

Orde reformasi inipun perpecahan seolah menjadi trend dtkalargart
partai Islam mulai dari PPP, PKB, bahkan PAN. Gejala ini seolah

menggambarkan bahwa Partai Politik cendetung diperlakukan
bagaikan perusahaan semata, di mana pemegang saham memiliki
otoritas untuk menentukan jdannya perusahaan. Ironisnya para

pelaku yang melakukan hal tersebut merupakan pentolan-pentolan
teformasi yangsecara tidak disadari telah melestarikan pola pattonase

dengan neofeodalismenya, yang masa lalu telah diiadikan alasan

untuk melakukan reformasi. Celakanya para pemegang saham politik
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sebagai nakhoda, seringkali mengabaikan aturan main yang paling
baku dalam organisasi modern, demi mempertahankan kekuasaan

atau menyingkirkan kader yang mungkin dianggap mengganggu

dan berbahay4 Di sisi lain ada kecendrungan partai-partai yang ada

untuk kembali pada basis ideologi lama. PKB dengan NU nya, PAN
dengan Muhammadiyanya dan PBB dengan ke-Masyumiannya.

Masa depan Pa*ai Politik Islam
Politisi Islam mesdnya belajar dari kesalahan-kesalahan masa

lalu, menghadapi masa depan, partai-partai Islam sudah saatnya

merubah orientasi, ia ddak lagi semata mata mengusung partai
hanya untuk kepentingan kelompok dengao mengatasnamakan
agama untuk mencari dukungan massa sebanyak-banyaknya. Partai-

partai Islam yang masih terkungkung pada primordialisme sempit
dan eksklusivisme, tidak akan capabk da:n eksis terhadap tantangan-

tantangan arus global yang menuntut SDM yang tinggi. Partai-partai
Islam yang sangat kental orientasi keakhiratannya, pelan-pelan akan

ditinggalkan konstituennya. Karena itu partai-partai Islam harus

teap mengacu pada ideologi Pancasila, sehingga muncul partai-
parai yar,g terbuka bagi warga masyarakat tanpa membedakan ras,

suku dan agama.

Untuk ke depan, partai harus berorientasi pada, pertama:

merancang dan meiaksanakan program-program yang menyenruh

langsung kebutuhan real masyarakat, kedua; lebih terbuka dan
inllusif, ketiga: harus memilki SDM yang tinggi, keempat: men-
jadwalkan pertemuan rutin dan dialog dengan rakyet t€rutama
pada konstituennya, kelima: menjalin kerjasama dengan organisasi-

organisasi sosial dan kea,ga;rtaz:art, ISM, sesama partai politik,
institusi pers, Ulama, tokoh pendidikan dan lainlain.

Banyaknya Partai Politik dalam Islam membuat kekuatan Islam
bukan jusru menguat, tapi malah sebaliknya. Karena itu format
Politik harus dirampingkan.Dengan kata lain, dibuat rasional. Kita
harus tegakkan bahwa agama berdimensi luas, sedangkan politik
berdimensi tunggal. Meniadikan agamz sebagai komoditas politik

41



adalah sebuah reduksi besar besaran atas makna agama. Politik
kenegaraan adalah urusan rasional, teknis dan objektif. Umat harus

berada di garis depan seiarah dalam pembentukan sistem politik
yang rasional, jangxt adz penyusutan peran. Umat mesti menjadi

pengemudi bukan penunpang
Agama dan politik memang sulit dipisahkan, dari itulah

kenyataan dalam sejarah politik di negeri ini menuniukkan betapa
orang berpol.itk memerlukan legitimasi dan justifikasi agama. Karena
itu agama seringkali menjadi "kendaraan politik" yang efektif bagi

aktor-aktor politik yang ingin segera memperoleh kekuasaan. Padahal

polidsasi agama padz dasarnya adalah subordinasi agama di bawah

kepentingan kekuasaan

Apabila agama yang bisa diumpamakan dengan sebuah sungai,

maka politisasi dan ideologisasi agama merupakan permainan yang

terjadi pada hulu sungai. Kesalahan sedikit saja akan menjadikan
seluruh batang sungai keruhdan tercemar. Akibatnlapara penggunna

sungai akan terkena pencemarat luga- Namun mencari inspirasi
moral pada agzmz dalzm berpolitik laksana bermain pada hilir
sungai, di bawah hulu sungai, sehingga kalaupun terjadi kesalahan,

tidak akan merusak sungai tersebut pada sumber-sumbernya, seluruh
batang sungai masih terselematkan dan semua orang masih dapat

memanfaatkan air sungai tersebut.

Politik tetap memerlukan dukungan moral, dan agama pun
kerapkali membutuhkan politik untuk kepentingan syiarnya.

Persoalannya adalah begaimana menempatkan agam2 secara

proporsional dalam ketangka politik, sehingga tidak tercemat oleh
kepentingan yang bersifat .individu atau kelompok yang cenderung
merusak, merugikao dan mengumngi wibawa agama itu sendiri.(
Dosen Fak.Syariah IAN STS Jambi/Utumnus School Adni $rator
and Conmmiry l-.eader Progran, USA, 2006)
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GLOBALISASI : TANTANGAN
DAN ARAH PERKEMBANGAN

HUKUM ISLAM1
Oleh : Bahrul 'Ulum'?

Pendahuluan
Perbincangan tentang Hukum Islamr senantiasa penting, menarik

1 Makalah dipresentasikao Pada Diskusi llmiah lntensif "l-embaga Studi
Hukum Islam dan Sosial (eLSHIS) Badao Eksekutif Mahasisrva Fak. Syari'ah
IAIN STSJambi tgl23 Mei 2008 di Masiid Ash-Shahabah Kampus Mendalo

2 Penit adalzh Dosm tetap bitary $asab (potink klarrl ) pada Faksltar S)aribb

IAIN Sskhar Thaha Saijtddh (STS) lanbi. (ahnw FakSlai'ah IAIN STS Jazbi,
1994; S-2 Fatultat Slai'ah di UIN Slarif Hidqatallab Jaka*, 2Nl. Peu* "School

adrritiJhator and eomn rit bzder Progran" di Ameika Seikr', (USA), Seqcrnbcr 2005.

3 Dalam al-Qur'an dan Hadis tidak dijumpai istilah aLH&n al-Lin
(Iukum Islam). Istilah Hukum Islam merupakan istilah khusus Indonesia sebagai

terjemahan dari Fikih lslam atau dalam konteks telteotu merupakan arti dari
Syariat Islam. Namun demikian terdapat perbedaan yang ielas aotara Syadat dan
Fikih dalam berbagai sifat dan bentuknya" atturaloit; Pertaaa, syadat diturunkan
oteh Allah (ALS@i) yar.g memiliki kebenaran mudak sementara 6kh adalah

fotmulasi kaiian fuqaha dan kebenarannya bersifat relatif. IQ&ta, syaiat td ah

satn (r/rrit) sedangkan Fikih beragam (ditrni!). Kc/iga, syariat bersifat otoritatif,
sedangkan 6kih berwatekliheal. Keeapat, syariat bersifat stabil atau tidak berubah,

semenata 6kih mengalami perubahan seidng dengan tuntutan ruang dan waktu.

Kchaa, syaiatbersifat idealistis dao 6kih bercorak realistis. Uhat Ahmad RoEq,
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dan aktual. Penting karena hukum Islam selain berfungsi sebagai

pengatur kehidupan masyamkat (social coztrol), juga berfungsi sebagai

pembentuk masyarakat (social eryimering). Menarik karena hukum
Islam senantiasa berubah sesuai dengan dinamika perkembangan

permasalahan yang dihadapi umat. Aktual karena kehadirannya

senantiasa mampu merotpon dan menyapa berbagai permasalahan
dengan karakter fleksibilitas iang dimilikinla, sehingga tidak pernah
kednggzlan zamzn (oat oJ date). Dankarena.itu hukum Islam senantiasa

harus mampu mengawal, membimbing dan menunrun umatnya agar

tidak menjadi korbao dari pengaruh negatif budaya global yang terus
merasuk dan melakukan penetrasi dalam semua aspek kehidupan
manusia terutama dalam dua dasawarsa terakhir ini.

Salah satu tantang,rn yang senantiasa dihadapi hukum Islam
dalam realitasnva adalah masih adanya kesan atau pencitraan bahwa
hukum Islam itu "keras, kejam dan statis". Persepsi negatif itu
muncul dari pemahaman yang sempit dan dangkal tentang hukum
Islam itu sendiri. Selain itu hukum Islam dan lembagalembaga
hukum Islam masih terdiskriminasi dalam sistem hukum nasional

secara keseluruhan. Untuk itu membincangkan hukum Islam dan

terus membumikannya adalah tugas dan tanggung jawab para pakar

hukum yang berkecimpungdi dunia hukum Islam, agar kesan negatif
tentang hukum Islam senantiasa bisa diminimalisir.

Arus globalisasi yang semakin menguat dalam dua dasawarsa

terakhir ini disatu sisi selain telah menghad.irkan tanangan dan

sekaligus peluang baru bagi eksistensi hukum Islam, sekaligus

tantang2o bagi cendekiawan hukum Islam, Peradilan Agama Islam,
para ulama fiqh (mujtahid), dan tentu saja dunia kampus. Di sisi

lain, ada kecenderungan meningkamya perhatian kepada Islam, dao
penerapan nilai-nilai Islam baca -syariat Islam-,. Contoh kongkdt

Htkm ltkn di lrdol*ia, cet. I, (akarta, Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 6.

Dalam nrlisao ini Penulis menggunakan istilah hukum lslam, karena dianggap

mewaLili dan meliputi syari'ah dan 6qh, meski berbeda, tapi memiliki makna
substansi yang sama-
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adalah fenomena slariahisasi bank bank konvensional dan keingnan
beberapa daerah di Indonesia untuk menerapkan Perda-perda

tentang syariat Islam dalam kasus-kasus tertentu. Tampaknya cukup
mengembirakan bagi umat Islam sekaligus merupakan peluang dan
tentangan bagi dunia Islam, tetapi perlu juga diwaspadai kalau kalau

hal ini hanya merupaktn trend yang bersifat temporal semata.

Tul.isan ini men;.oroti bagaimana keberadaan hukum Islam
di tengah arus global sembari melihat kemungkinan prospek
pengembangannya, khususnya di Indonesia yang memiliki iumlah
penduduk muslim terbesar di dunia.

Globalisas i adzlan. Suatu Keniscayaan
Menurut istilah'globalisasi" berarti perubahan-perubahan

strukturdalam seluruh kehidupan negara bangsa yang mempengaruhi
fundamen-fundamen dasar pengaturafl hubungan antar manusia,

organisasi-organisasi sosial, dan pandangan-pandangan dunia.a

Globalisasi hadir melanda seluruh dunia, tidak hanya menerpa aspek

budaya, ekonomi, pendidikan tapi juga akan mampu menggoyahkan
eksistensi hukum, apatahlagi hukum Islam. l.odge seorang penuls
Barat menyatakan globalisasi sebagai:

...apmassJarced @ glabalfuu a peaph, iqfomtafion, tradr and capilal.

It is acceleratd fut * nohg thiclt ts diuen @ on! a fw hmdred

m tinatianal corporatiou and mE be bamf to tbe enuironment

Tbere in lies the corundntm of thetcr if is vise ta to leau globah1alon

in tbe hand.t of theseJw corporartonq or might it not makt mzre sense

to seekgreater irnlunmertJrom tbe gbbal nnnmi4f .

Globalisasi yang berasal dari Barat, tampil dengan karakter
ekonomi, politik, sains dan teknologi. Hegemoni Barat dalam bidang

4 Amer al-Roubaie, CbbalTation and tbc Muslin Vorld,Shah N:rm : Malita

Jaya Publishing House, 2002.

5 Olen Bin Tabor, Chbaboti ; iaplikati, rena brrar,rua telhadaP ?€mba !,1,ra,1
senbcr dqta aawtia,btt;/ /uww2.moe.goumy/ .
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sains dan tekhnologi, misalnya; telah memunculkan globalisasi
"kotak segi empat" yang bernama televisi dan internet. Benda ini
sebagai produk kemajuan sains dan tekhnologi yang "bebas nilai",
tapi muatan yang di bawanya sarat dengan nilai-nilai dan faham-
faham tertentu, seperti ucapan terkenal ahli komunikasi Marshall
Mcluhan: 'Mediun is tbe message"6 sepemi progrem tv dengan

beragam t^y^ngan yang tidak melalui sensor yang ketat. Melalui
ptogram inilah terjadi ekspansi dan penetrasi nilai-nilai semacam
"keserbalonggaran" (penzisiuer*s) hubungan antara laki-laki dan

perempuan, kehidupan yang serba materiaListik dan hedonistik,
atau kultur kekerasan, yang semuanya tidak sesuai dengan nilai-
nilai budaya dan agama masyarakat Indonesia. Yang teriadi adalah

"imperialisme kultural" ktlt /rd/ inPeialie )terhadap nega:.a-negara

penerima informasi pasif.
Menurut Alvin Tofflerdalam bukunya Tbe Tbird lYrue7 kita

sekarang berada pada ambang peradaban ketiga. Gelombang
peradaban kedua mulai runtuh. menurumya "sebenarnla kita udang

mengalami bakan saja hanctrzla tecbno-Ehere (lingfuingan teknohgi), iryfo-

sphere (bngkmgan infornasi), atar socio-sphere (si*n nsial) gelonbang

kedru, lapiluga rontokxla pslcho+pbere (nasana kqiwaan)". Toffler yang
menyebut perubahan yang terjadi itu sebagai revolusi teknologi,
revolusi informasi, revolusi sosial, dan revolusi psikologis. Mengapa
disebut revolusi?, kareaa perubahan itu begitu cepat dibandingkan
dengan perubahan kultural umat manusia selama ratusan tahun.

Ciri yang paling ajam dari masyarakat globalisasi adalah lahirnya
suatu masyarakat mega kompetisi. Gelombang globalisasi yang

melahirkan dunia terbuka telah mengubah semua aspek keh.idupan

manusia. Kini tidak ada suatu kelompok manusia pun yang terisolasi
dari kesadaran global Qlobal conciounus). Kesadaran global bukan

berarti melumatkan manusia menjadi partikel-partikel, tapi justru

menuntut sumbangan dati setiap individu dalam membina suatu

masyerzkat baru yaitu mayarakat yang lebih baik. Masyarakat baru

6 Azlr:.matdi Aza, ..,...Pendidikat lthn, Traditi dat Modcniati Me@l
Mibriun Baru (Ciptttat Logos STacana Ilmu, 1999), hal.44.

7 Nin'foffler,The Tbid lVaw, Q-r.nd,on: Bantam Books, 1981), hal.365
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yang lebih baik adalah hasil dari prestasi dan kreativitas manusia yang

muncul karena kompetisi. Kompetisi artinya mencari yang terbaik8.

Hal itu berarti masyarakat mega kompetisi meminta manusia-
manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas tetsebut meliputi
aspek-aspek fisik, intelektual dan moralnya. Jadi bukan hanya satu

asfek saja dari pengembangan manusia (bman deuelopnent) yaog
perlu dikembangkan, tetapi seluruh aspek manusia tersebut harus
berkembang secara berimbang. Apabila yang dikembangkan bidang
sains dan teknolog an-sith, maka akan lahir manusia-manusia robot,
atau manusia-manusia yang hanya mendewakan akal tapi sebaliknya
bila yang dikembangkan hanyaaspek moral, maka akan lahir manusia-
manusia yang hanya dapat berdoa tanpa banyak bekerja.

Arus globalisasi merupakan suatu bola salju, yang terus
bergulir, makin lama makin besar dan tidak terelakkan. Namun
masalahnva adalah bukan bagaimana menolak dan menghindarinya,
tetapi bagaimana menyikapi, menyiasati dan memanfaatkannya
demi membangun kehidupan dan peradaban yang lebih baik, tanpa
tercerabut dari akar lokalnya. Umat Islam sebagai bagian masyarakat
dunia tidak mungkin dapat mengelak dari arus dan pengaruh
globalisasi tersebut, apalagi lika ingSn saniw dan berjaya di tengah
perkembangan dunia yang kian kompetitif ini.

Dengan demikian, globalisasi adalah sebuah taanan dunia
baru yang menggantikan hegemoni dunia lama. Katena itu disadari
tau tidak, globalisasi telah melanda seluruh aspek hidup manusia
di manapun dia berada. Umat manusia benat-benar telah mejadi
satu. Tidak ada satu sudut di muka bumi ini yang terisolasi berkat
teknologi komunikasi sehingga manusia hidup di dalam dunia tanpa
skat. Beberapa aspek kehidupan manusia yang tedmbas langsung dari
pengaruh globalisasi adalah aspek ekonom.i yang ditzndai dengan
pasar bebas, aspek teknologi yang ditandai dengan kecanggihan
komputer dan sebagainya, aspek bahas4 dimana 89 negata didunia

8 H.A.R. Tilaar, Beber4a Agndz B-efornati Pndidikat Natioral, (Magelang
Indonesia Tera, 1 999) ,ha1.196. Masto\t, Pcndidihsn hdoreda Mmlorgang ltdomtia
Baru Patca"Ordc &aru", dalam Gema : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, edisi I /
Agustus /99, hal.5.
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menjadikan bahasa inggris aebagai bahasa kedua, aspek budaya 1,ang
ditandai oleh cara berpakaian yang cenderung tidak islami, makanan
yang yang tidak dijamin kehalalannya, tontonarl dari berbagai tv
dunia yang tidak melalui sensot dan yang pasti masuknya nilai-
nilai atau paham Barat seperti sekularisme, agnotisme, hedonimse,
utilitarianisme, materialisme, saintisme, pragmatisme, nudisme, pola
pergaulan bebas, mode dan berbagai gaya hidup yang tidak sesuai

demngan gaya hidup masyarakat islam'.
Namun selain sisi negatif di atas, proses globalisasi juga

membawa dampak positif seperti, umat Islam dapat mengetahui
dan mengikuti secara baik (well inforned) peristiwa-peristiwa aktual
yang terjadi di berbagai belahan dunia yang lain dalam sekejap saja.

Pembnuhan mantan perdana menteri Pakistan, Benazir Bhuto
dapat diketahui hanya hitungan menit saja. Contoh lain adalah
profesionalisme kerja dan sistem komputerisasi data yaflg cepat,
efektif dan efisien, demikian juga tata kehidupan yang penuh
disipJin, budaya membaca yang tinggi dan budaya hidup bersih yang
secara kasat mata telah penulis saksikan, alami dan rasakan sendiri
ketika melakukan kunjungan ke Amerika Serikat tahun 2006, dalam
program Schaal administrator antl corumtniry hader, kesemuanya positif
dan patut ditiru oleh umat Islam.

Manusia tidak mungkin dapat bersembunyi dari kehidupan
global, walaupun takut akan dampak negatif yang dibawanya.
S.ikap yang mesti dimiliki oleh umat Islam adalah mengambil
manfaat sebanyak mungkin dari dampak globalisasi dan berusaha
menghindari segala dampak negatif yang menyefiz:\y^.

Fleksibilitas Hukum Islam
Sebelum menjelaskan lebih iauh tenang fleksibilitas hukum

Islam, penulis akan memaparkan tentang makna dan perbedaan
antara hukum Islam, syariat dan fikih, karena ketiga istilah ini
seriungkali mengundang pertanyaan di mana letak perbedaannya.

9 Faisal lsmail, Dikna NU di Tergah Badoi Pmgnatisne PobtiL J^kafia
Depag RI, Cet.I, 2004
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Dalam peristilahan hukum Islam dan )iteratur arab, kata yang
biasa digunakan adalah 'fikih" dan "s1ari'at" atau 'hukum syara".
'Fikih" secara sederhana adalah "hasil penalaran pakar hukum
(mujtahid) atas hukum syara'yang dirumuskan, dalam bentuk aturan
terperinci". Syari'at atau hukum syara'secara sederhana diartikan
dengan "seperangk^t 

^t:ur 
n dasar tentang tingkah laku manusia

yang ditetapkan secara umum dan dinyatakan secara langsung oleh
Allah Swt., dan Rasul-Nya. Sedangkan hukum Islam adalah istilah
dari bahasa Indonesia yang digunakan untuk mengantikan kedua
istilah di atas, yang secara terminologi bermakna: " seperangkat

Peftituran berdasarkan walya Allah dan sunnah Rasal tentaxg tngkah laku
manasia makalal lang diakui berlaka dan ruengikat untak semad orafl&lang

beragama Islarzl' 1\l

Tujuan disyari'atkan hukum Islam adalah untuk kemasalahatan

umat manusiatt, krena itu penempatafl maslahat sebagai acuan

syzri'ah adalah semata-mata untuk memenuhi tujuan di atas dalam
rangka pengembangan hukum Islam. alam mewujudkan tujuan di
atas, maka hukum itu mempunyai fungsi untuk:

Pertama; mengatur tata tertib dalam kehidupan, kedm;
menyelesaikan perselisihafl atau perseflgketaart dalama masyxrakat,
ketiga; mengatur segala kepentingan yaflg dibutuhkan masyarakat,
jika perlu dengan menggunakan perasaan, ktempat; mengadakart
perubahan-perubahan dalam m2syarakat dan kelima; membuat
peraturan-peraturan pelaksanaan r2

Hukum Islam bukanlah hukum yang statis, tapi memiiiki
daya respon dan kelenturan yang dapat mengimbangi perubahan
perubahan yang terjadi dalam masy arakat,apatahlagSdi era globalisasi.
Fleksibilitas hukum Islam menjadi urgen karena petsoalan-persolan
yang dihadapi masyatakat senantiasa berkembang dan memedukan

10 Amit Syarifuddit, Meretat Kebebtat ljtihad ; Iu-iw pefiitg Htkan I aa
Kontenzporer di Indoneia, Jakatta ; Ciputat Press, 2002-

11 Ismail Muhammad Syah, Fibajat Hufurz I an, Jakarta ; Bina A&sara,
1992, hoL65.

12 Zaind Abidin, Modal Petgartar llmr Htk*n, Yogyakata : Fakultas

Hukum UII, 1994, hal.54.
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pandangan-pandangan akual, dan tanpa adafl)'a daya respon, hukum
Islam akan tergilas, terpinggirkan dan teralianiasi dari arus global.

Salah satu karaktet hukum Islam adalah bersifat dinamis
yang memberi peluang untuk perubahan-perubahan baru atau
mengakomodasikan bagi ketenruan-ketentuan yang pedu elastis sesud
dengan tuntutan zzmzn dan keadaan. Dengan demikian, syari'at
Islam membuka peluang untuk melakukan perubahan-perubahan
yang dipe ukan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman.

Beberapa faktor yang dapat membuat hukum Islam dinamis
adalah:

Pertama ; ltasnya wlayah hukum lang dibebaskan dari ketentuan
syaratehingga rvilayah tersebut menjadi garapan akal.

kdta; Nash-nash umumnya lebih menguttmakan hukum
kull.iyah daripada hukum 1uq'jab/ taJshi@ah. Ketetapan al-Qur'an
tentang musyawarah tersirat di dalamnya, namun ayat al-Qur'an dan
had.is tidak mengatur secara baku bagaimana cara bermusyawarah,
dan lain sebagainya.

ktiga; Memperhatikan situasi darurat atau udzur dan kondisi
yang luar biasa. Dalam hukum Islam dikenal adanya "rukhsbah dt
samping yang "aTinall'. Saua'id al ahkam mengenal beberapa dalil:
"Kesu[tan itu dapat membawa kemudharaan" dan atau "sesuatu
yang tidak dapat dicapai keseluruhannya, janganlah ditinggalkan
semuanya" dalam al-Qur'an Lihat surah al Baqarah:

L, -dli
'"^i3i'&I

r-jilt eJJ+
L* Cl'iG 2G'g'Ltip"i->i :; fi4.-t

.,

::*6i'blE

"Suungrhnla Allah Harya mergbaramkar bagrnt bargkai,
darah, dogng babi, dan binatattglang (ledikt dinnbelih) disebfi
(nana) selain Albb 1081. tet@i bmangsiapa dalam ktadaan
terpak:a (nenakanryQ sedang dia tidak menginginkannla daa

tidak (pula) batat, Maka tidak ada dwa bagirya.

Sesutgtbrya Alkb Maha Pmganpm lagi Maba Penlalang"
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Keempat; Petubzhan fatwt karena terjadinya perubahan realitas

sosial, kondisi, tempat dan zaman. Contoh yeng banyak diambil
dalam hal ini adalah seperd yang dilakukan oleh Khalifah Umar
Bin Khattab r.^ d^lorn kasus tanah Syam yang diaklukkan. Vhktu
itu para sahabat terbagi dalam dua pendapat, yang satu setuju
dengan pendapat Umar, bahwa tanah rampasan tidak dibagikan
kepada pata prajurit sebagaimenz biasanya gbanimaL tapi dijadikan
dana cadangan untuk pembiayaan negara dan militet, dipihak lain,

Bilal dan beberapa pendukungnya menghendaki pembagian tanah
rampasan itu, mengikuti Rasulullah yang membagi tanah Khaibar
kepada para prajurit peserta perang. Alasan Umar dikemukakan
dengan argumentasi "seandainya saya tidak menghawatirkan nasib

orang orang Muslim berikumya, maka setiap wilayah yang sava

taklukkan harta rampasannya akan saya bagi sebagai mana Nabi S.aw

membagi habis harta rampasan perang Khaibar". Atas penyataan
tersebut Wahbah Lz Zohal\ mengatakan : Bahwa Umar r.a bukanlah

meninggalkan nash semata-mata mengejat kemaslahatan, tapi

prsoalannya Umar memandang perlu melakakukan reinterpreasi
hukum dan penerapannya, mengingat adanya realitas sosial yang

sudah berubah. Sumber hukumnya tetap, namun pemahamannya
yang berubah, demikan iuga peneterapannya'r

Turunnya wahyrr terakhirra yang diterima oleh Rasulullah pada

haji wada' bukanlah pertanda berakhirnya segala persolan umaq dan
juga bukan berarti segala persoalan baru 1.ang muncul kemudian
akan mudah ditemukan jawabanny d^l^m al-Qur'an dan Hadis.

Menurut Muhammad Shahrut, dalam bukunya Metodologi Fiqh
Islam KontemporegJika ulamaushul telah menetapkan secara teoretis

prinsip "berubahnya hukum karena perubahan ztman", maka kita
menetapkan secara teoretis dan praktis -dengan pertolongan Allah-
bahwa hukum dapat berubah juga dengan berubahnya sistem ilmu
peogetahuan. Tidaklah mengherankan jika kia ddam pembacaan

1 3 Muhammad Th ol\a Hasa4 PmrpA I an dalan Mezgbadapoi Tamntasga,,

Zana4Jaktrta '. l,aoubora Press, 2005.,

14 Lihat surah QS al-Maidah : 3
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kontemporer terhadap avat-ayat waris dengan kacamata matematiak
modern menghasilkan hukum-hukum dan kesimpulan-kesimpulan
yang berbeda j4ri apa yang telah dihasi.lkan oleh ulama pada zbad

ke 8. Masalahnya sama sekali bukan kecerdasan atau kedunguan, dan

bukan pula masalah ketakwaan atau tidak. Ini semata-mata masalah

problematika lang kita alami dan sistem ilmu pengetahuan yang kita
miliki sehingga kita dapat melihat apa yang udak dapat dilihat oleh
para pendahulu.2

Karena itu, Allah s.w:t. dengan cara "mendelegasikan" kepada

para ilmuan dan ulama-ulama untuk merespon berbagai persoalan
yang muncul dan memberikan solusi hukumnya dengan pedoman
dasar al Qur'an dan Hadis. Jika tidak ditemukan di dalamnya, maka

sepenuhnya diserahkan kepada kita untuk memberikan jawaban

tersebut. Rasulullah pernah mengatakan bahwa pada setiap abad

akan ada mujtahid yang akan melakukan pembaharuan agama sesuai

dengan konteks z mzn yzr,g terus berkembang.rs Dengan demikian
syari'at Islam (hukum Islam) akan senantiasa eksis dan vrrzzzr untuk
segala zaman dan tempat. Hal tersebut bukanlah adanl'a penemuail
ataupun konsensus baru, namun lebih merupakan pemahaman zktif
ztzs statemeftt Allah mengenai keluwesan syari'ah-Nya yang dengan
mudah dapat dipahami.r6 Di antara faktot penting yang membuat
hukum syariah dapat langgeng dan relevan dengan perkembangan

15 Dalam sebuah hadith, Rasulullah s.a,w. bersabda: "Sesungguhnva Allah
s.w:t. akan mengutus kepada umat ini di setiap penghuiung seratus tahun orang

vang nenaldid (memperbaharui) agamanya". Hadith ini dari Abu Hurairah lang
ditis"ayatkan oleh Abu Darvud dalam kitab "Sunannya" (-ihat Abu Davrd, 31

Kitab a1-N{alahim). Oleh al-Hakim dalam Etabrrya al-Mutadrak Dar al-Fikr, Juz.
4, hd. 522; Diriwalatkan oleh Khatib al-Baghdadi, Tarikl al-Baghdadi, Dar al-
Kitab al-Arabi, Juz. 2, h^1. 61. Dan baoyak lagi anl hadith yang meriwayatkan
hadith ini. Hadith ini dikuatkan oleh al-Zuhri, Su!,an bin Uyaynah, Ahmad, al-
Hakirn, al-Baihaqi, Ibnu Asakir, al-Nawawi, Ibnu al-Subki, dao sebagainya. kbih
dari itu, hadith tentang tajdid'ai belum ada yang menganggapn)a daif. Lihat al-
Muotada al-Islami, a/-TEdid f al-klani, hal.15.

16 Lihat Q.S. al-An'am,6: 36; Q.S. Yusuf, '12: 111; Q.S. at-Hiir, 15: 6; Q.S.
al-Hajj, 22 : 78; dan QS al-Baqarah, 2 : 53 .
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zamari sebagaimafla ditulis oleh Hasbi Umar, dalam bukunya AIaLr
Fiqb Konknporer adalah tQdid '7 dan ijtihad. Keduanya merupakan

insrumen dasar syzri'at Islam, bukan bxrng inport atau pesanan

dari luar. TQdid bersifa,t yan (toal dan komprehensif); sedangkan

ijtihad lebih berkonotasi pada aspek abkan 'analilab Qtukum praktis).

Keduanya berada dalam satu naungan yang sama, yakni 6qh. Oleh
karena itu sangat wa,a! sebagai medan ajang ijtihad dzn tEdid, frqh
harus selalu tanggap terhadap berbagai problem kehidupan manusia

dengan jawaban-jawaban konstruktif dan solutif.
Harus diakui bahwa penetapan norma-norma hukum Islam

pada hakikatnya merupakan hak otoritas Allah dan Rasul-Nva. Akan
tetapi persoalan-persoalan baru selalu muncul mengikuti dinamika
kehidupan manusia sehingga para ulama, sebagai pewaris, penerus,

pengemban tugas mulia yang pernah d.ilakukan oleh Rasulullah,rs

dituntut untuk melakukan ijtihad lewat studi dan penelaahan yang

intens.r' Oleh Karena itu, saat ini norma-norma hukum tidak
haoya te$ebar di dalam dua sumber ajaran, al-Qur'an dan al-

Sunah, namun juga dalam kitab-kitab fiqh dan putusan-putusan
peradilan. Kelompok pertema merupakan rangkaian zjxan yzng
diturunkan oleh Allah melalui komunikasi wahyu dan berbagai

penjelasannya dari Rasul. Sedangkan kelompok kedua merupakan
akumulasi hasil-hasil pemikiran para ulama mujtahid.20 Kelompok

l7 TEd;d, sebagaimana telah diyakini secara luas, adalah salah satu istilah
Islami yang memiliki makna khusus yang esensinya tentu berbeda dengan

istilah reformasi atau modenisasi dalam pengertiannya yang asli. Sebagai salah

satu istilah Islam, maka akat kata tajdid berasal dan bahasa Arab yaog secara luas

diperyunakan dalam al-Qur'ao dan al-Hadith serta dalam pelbagai literatur lslam.
Dalam al-Qur'an, katz "jaddada" 

^t^n 
"tEdil' tidak dipergunakan, teapi banyak

di dalamoJe kita dapai katz "jadid' yang dapat dipergunakao untuk memperjelas
aakna /4jdid. Lihttmisalnya dalam Q.S. al-Isra', 17 : 49-51; Q.S. Saba, 34 : 10; Q.S.

Qa( 50; 15. Hashr Umr- Nabr Fiqb Kotenpor4Jarnl:i;Syad'ah Press,2007.
18 Nisbah ini sedng dikaitkan oleh fuqaha, sepeti al-Syatibi, sebagai rugas

yang patut diialankao oleh mujtahid. Uhat lbid.,hal 88.
19 Lihat Rahimirr Affandi Abd. Rahim, Tbe Sigifuarc oJ ljnhad in the

Detulopnert o/ Me in La4 dalam "Satjtna", Vol. I0, 1993,hal.86-87.
20 lbid.,h,.86.
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pertama lazim disebut d,engan ta5yi' Ilablt seda,ngkxr kelompok
kedua disebut tayi' uad'/l

Arah Pengembangan Hukum Islam
Meskipun disadari bahwa menghadapi arus globalisasi

itu bukanlah hal muda b.ila manusia tidak memiliki bekal yang
mamadai. I(arena itu sebelum membahas arah pengembangan
hukum Islam, beberapa kelemahan yang harus disadari umat Islam
dalam kaitanoya dengan pengaruh globalisais itw adalah: Periama;

kurangnya ketahanan agama, karena lemahnya aqidah dan iman,
sehingga mudah diombang-ambing oleh masuknya paham-paham
(ideologi) baru yang dibawa oleh pendatang @i:itor). kdta Mzslh
rendahnya ilmu pengetahuan agama umat, sehingga tidak dapat
menyeleksi mana vang patut diakses dan dimanfaatkan dan mana

yang harus dibuang, mana aiaraa 
^g 

mz y^ng benar dan mana

yang menyesatkan- Di Indonesia, zda)ah negarz yang paling mudah
masuk dan berkembang ajzran-ajaran bar* Ketiga: Rendahnl,a

ketahanan budaya, -vang menyebabkan umat Islam mudah sekali

menerima budaya dari luar, padaha.l adat istiadat dan budaya kita
jauh lebih santun dari budaya di Barat.Keempat: Menganggap bahwa
segala yang dari luar adalah baik dan bagus, sehingga dengan mudah
meninggalkan budaya dan produk dalam negeri sendiri 2

Dampak negatif (ide elfea) dari globalisasi akan dapat diperkecil
bila hal hal tersebut dapat diminimalisir, sehingga menghadapi dunia
globalisasi ridak tetasa gagap dan mengasingkan diri.

Gelombang ini telah menimbulkan 
^pa 

y^ng disebut dengan
kesadaran global yang tidak berarti bahwa kia adalah bagian dari
umat manusia di muka bumi ini . Ke szdarut glob (globalconscioanest)

dapat menjadikan manusia tanpa arah. HaI ini disebabkan karena
dalam arus global tersebut bukan hanya muncul berbagai tantangan
tetapi juga peluang yang dapat digunakan oleh umat manusia.

21 Muhammad FaruqNtbhan, al-Madkbal li al-Tayi' al-I anl,Beiut"Dar
al-Qalam, 1981, hal. 11.

22 ibid,hat 10.
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Era global.isasi tampak membetikan banyak harapan, peluang
tet2pi juga tantangan bahkan ancaman bagi manusia. Masvarakat

globalisasi digiring ke dalam dunia kapitalis, melalui prinsip
kecepatan, kesenangan, efisiensi, dan kemudahan. Dunia vang rumit
berubah menjadi mudah, sederhana dan instan, pendidikan instan,
ksehatan instan, kehidupan keagamaan instan, penyelesaian hukum
instan, bahkan semua instan, serba iflstao.

Dominasi dan ekpansi peradaban Barat dalam berbagai

bentuknya terhadap kehidupan manusia, pada satu sisi telah
membentuk manusia untuk memuaskan diri dengan mengedepankan
hasrat untuk menguasai serta mengesploitasi dunia melalui cara

pandang material.istik. Di sisi lain, ekspansi telah menimbulkan efek

serius terhadap cara kehidupan itu sendiri. Problem krisis global

)iang sangat parah dan bersifat multidimensional, mulai dari krisis

ekologis, kekerasan, moralitas, kriminalitas, kelaparan, berbagai

penyakit sebagai eksploitasi kehidupan yang terkait satu dengan
yang lain. Bahkan persoalan telah beralih ke persolan personal dan

kehidupan domistik, seperti maraknya perceraian, penggunaan
obat-obat tedarang, prostitusi bebas2r. Dan berbagai budal.a 1,ang
sudah jauh dari koridor agama-baca: syariat agama. Agama tidak
Iagi dipandang sebagai sesuatu yang suci dan sakral. IJrusan agama

bagi mereka bisa ditunda dan dikerjakan dikemudian hari bila ada

kesempatan.

Dalam globaliasasi perdagangan m.isalnya, singkamya tidak
adz tegara Muslim yang mampu menjadi "pemain". Yang tampak
zdalzh pertarua; r,egar -flegara muslim justru terperangkap dalam
jaring-jaitng ekonomi global, tergantung sepenuhnya pada pasar

dunia, baik eskpor maupun impor. Kedu: I(etergantungan negara-

negara berkembtng -yer.g sebagian besar adalah negara-negara

muslim- pada pasar keuangan internasional. Utang luar negeri
r,egara-neg t berkembang meningkat dari US$ 630 milyar pada

tahun 1980 menjadi US$ 2.6 triliun pada 19985 keriga Meningkamya

23 Otje Salman Soemadiningrat dan Anthon F.Susanto, Meryikapi dan

Menaknai Slaiat klan wara Global dar Nariorul, Ba uag;Refika Aditama, 2004.
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peranan lembagaJembaga keuangan dan perdagangan internasiond
seperti IMF, S7orld Bank, riflTO dan lainlain dalam menentukan

kebijakan dan program ekonomi, sosial dan politik negara-negara

berkembang. Keempat, pes tnya kemaiuan teknologi telekomunikasi
dan transfortasi, 1.ang memungkinkan terjadinya penyebaran
informasi dan nilai-nilai secara global dengan semakin dekatnya
jarak dan waktu. Banyak negara Muslim bahkan menganggap
teknologi informasi sebagai ancaman terhadap kemanan negara,

bukan justru berusaha memanfaatkan untuk pengembangan SDM
nya. Kelin4 berakhirnya perang dingin dan bangkimya demokrasi
liberal. Bangkumya sistem ekonomi dan politik komunis membuat
semakin bayak orang percaya bahwa demokrasi liberal lah sebagai

satu satunya alternatif bagi keberlangsungan dan kemajuan

kehidupan ekonomi dan poLitik. Sebagian besar negara MusLim

khususnya di Timur Tengah bukanlah demokrasi tetapi otokrasi.

Bahkan terjadi pemerosotaan demokrasi di banyak negara Muslim
di Timur Tengah2a.

Kelima perubahan besar di atas, akan berdampak pada

perubahan-perubahan besar dalam memandang Islam, sehingga

dapat melemahkan citra Islam di mata internasional. Kondrsi ini
diperparah oleh kondisi SDM umat Islam yang belum memadai. Di
Indonesia misalnya, jumlah penduduk Musl.im mencapai 200 juta,

tetapi masih minoritas dalam peran-per^r\ t'ry^tartya di bidang sains

dan teknologi. Selain itu diperpuruk oleh sikap paragmatis yang

tingg di kalangan Islam dan dakwah Islam yang belakangan.ini
kehilangan aktualitasnya.

Antisipasi masa depan tentunya didasarkan terhadap

perkembangan dan indikasiindikasi yang ada, padt masa sekarang.

Orang memperkirakan terjadinya berbagai macam petubahan sosial

dan teknikal yang luas dan kompleks yang mempegaruhi pandangan

hidup dan sikap manusia dalam berbagai masalah kehidupan,

termasuk maslah hukum.

24 Azylumatdi. Azra,PendidiAar kha diEra Clobalisasi: PeluqdarTa angan,

makalah disampaikan pada Annual Confetence di UIN Riau, 2007.
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Tantangan globalisasi yeng terus menerus menemui mo-
mentumnya se'ak akhir milenium lalu, lebih kompleks daripada

matangan -tantangan yang pernah dihadapi hukum Islam di masa

lalu. Kompleksitzs tarltangan itu menjadi rumit lagi, ketika kita harus
mengakui, bahwa secara internal lembaga-lembaga peradilan agama

umumya masih menghadapi berbagai masalah yan masih belum
terealisasikan sampai sekarang.

Masalah-masalah internal hukum Islam pada era global.isasi,
seperti kedudukan hukum kloning ( C lo n n i ng ), rukahlew^t le lc c0 nferefl ce,

merubah benruk muka (faa oj, pengg,tguran kandungan hasil
pemerkosaan, pornografi dan pornoaksi, transplantasi ginjal donor
jenazah, narkoba, bagaimana pelaksanaan shalat bagi penerbang
ruang angkasa, dan lain lain.

Dalam merespon globalisasi, seharusnya ahli hukum Islam,
harus proaktif dalam mencari informasi untuk dipelajari, d.ianalisa,

dipilah mana yang dapat bermanfaat bagi kemajuan umat, dan
mana informasi dan budava yang nvata-nyata merugikan bahkan
kemungkinan dapat menjerumuskan umat. Selain itu harus proakrif
untuk merespon segala persoalan-persoalan baru yang muncul
seiringdengan pesamya arus globalisasi, dan segera mencari jawaban-
jawaban hukum yang tegas tentang persoalan yang dihadapi.

Dalam kaedah hukum dikenal 'albtkru 1adruru na'al illati
aalardan waadaman, artinya "hukum itu berkembang berdasarkan

^d" ^tal 
t-idak adanya illat" kaedah tersebut menuniukkan bahwa

persoalan-persoalan hukum akan senantiasa muncul seiring dengan
kemajuan, karena itu sangat diperlukan upaya-upaya ijtihad dari
para mujahid hukum Islam, agar tidak terjadi kemandekan hukum.
Persoalannya kini lembaga ijtihad yang ada masih meoonjolkan
mas.ing-masing organisasi yang men)adi induknya seperti lembaga
ijtihad tarjih Muhammadiyah dan lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama, yang terkesan berialan send.iri sendiri, dengan metodologi
masing mas.ing pula. Sementara MaieLis Ulama Indonesia yang
merupakan lembaga yang merangkul seluruh komponen ulama
dari berbagu organisasi sosial keagamaan di Indonesia, tzmpaknyt
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belum bisa mengakomodit berbagai permaslahan kontemporer yang

muncul dan segera memberikan jawaban-jawaban tegas. Mereka
akan segera mengeluarkan fatwa, jika masyarakat dan Pemerintah
sudah menagih tedebih dahulu.

Keharusan melakukan iitihad telah terbuka, terutama setelah

wafatnya, Rasulullah sampai sampai saat ini, untuk membedkan
solusi hukum terhadap betbagai problema baru dalam masyarakat
yang muncul seiring dengan p ertbahan zaman.

Imam As-Syatibi pernah mengungkapkan:

"S * u ngt bn1 a pen s tiwa-p en s iwa atau k! adi ax- k/ adianl ang ada

tidak terbatas- Maka tidak tepat untuk ntemasuki atat mengambil

bakam dengan dalil-dalil yxg terbatas; oleh karena itu perla

menbuka pintu jtibad, d,i antararya dengan menganakar qjas
dan axa/ogi dan selenisnla. Maka saatu keharusan melakakan

/tihad terhadap kasas ataa pistiwalangbelmt didapati hukumrlya

dalam nash dan belun luga pernab terJadi pada masa-masa awal

generasi Islam- IQtika tidak ruenemakan nash bisajadi orang-orang

akar membiarkan begitu sEa terhadap segala peistiwa tersebat,

dengan nengikrti bawa nafsanya atau melihat manlab-masalah ita
taxpa ada asaba ftibad yar'i. Hal1ang denikiax bita diangap
nengikrti hawa nafsanla. Ijtibad adalah suatu krharusan lang
munc*l berbeda dari satu Taman ke Vtman lain"

Senada dengan itu, seotang ahli 6kih Hanbaiiyah, Najm al-Din
al-Thufi berkata :

'Jika senua nash beinplikasi pada rusaknla kematlabatan

m*m, kemaslahatan itulah Jang mesti didab lkan. Naman,

beber@a alama mengatakan, hal ita beiawanan dengan nasb.

,9ebalikn1a, j*stnt hal itu menberlakakari fiarb )afig ditururlkarl

untrlk menjamin kes{ahteraan manasia. Akan tet@i, ada ptk
laxg berkat4 ndsh it / leWh , engetobr/i dengax benar di mana lelak

kes{abteraan, karena ia datang dai Allab dan Ras -N1a. Nasb
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tidak nengalani pmlbahan, sedangkan utasan-arusan manusia

terus brubab. Me@eftinbangkan kcma abatn itu adalah luga
mempertinbatgkan nash secara integra/, dengan mengltormati

sabda Nabi; "Kanu lebib nengetahai uasan-urxsan duniamu"2t

Karena itu dalam merespon perkembangan global, para ahli

hukum Islam, baik mujtahid, mufti independent, maupun kelompok-
kelompok Islam harus mampu eksis menjawab segala permasalahn

baru tersebut dengan keberanian melakukan dan menghasilkann

iirihad baru dan cepat. Beberapa langkah yang tampaknya perlu
segera dimi-liki adalah:

Pertamc- Para pzkar hukum Islam seharusnya merespon dengan

cepat segala permasalahan baru yang muncul dan tidak menunggu
"pesanan" atau intruksi dzri "atasan", karena solusi hukum adalah

suatu yang dinanti dengan cepat oleh masyarakat (umat).

I{edaa: Dzlzm menmberikan solusi hukum terhadap masalah

baru yang muncul, hendaknya tidak hanya meruiuk pada kitab kitab
klasik, tetap.ijuga melibatkan ahli-ahli ilmu pengetahuan dan teknologi
agar permasalahan yang dbahas tidak kabur, seperti memutuskan

bagaimana status hukum kloning, ini tentu membutuhkan dokter
yang ahli dibidang ini.

Ketiga. Peiunya pengembangan metodologi baru untuk mem-
permudah menyelsaikan permasalahan-permasalahan baru yang

muncul, contoh yang menarik disimak di sini adalah bagaimana

forum Bahtsul Masail il yang dijalankan para santri Ma'had AIi
Pondok Pesantren Salafiyah Sayafi'iyah Situbondo. Lembaga yang

beranggotan kader-kadser ulama muda NU ini sengaja dirancang
untuk mendalami fiqh dan betupaya mencari alternatif untuk
membongkar kejumudan Iiqh. Disadari bahwa secara empirik
fiqh telah meniadi pedomzn rnasyzraktt NU yang terkenal

berbasis radisional, karna itu para santri-santri NU itu tidak
meminggirkan kitab-kiun 6qh begitu saja. Sebaliknya, mereka iustru

25 Muhammad Said al Asmawi, Syari'ah : Kodifikasi Hukum Islam, dalam

I atr L)berul eA.Charles Khurzman, Jakarta : Paramadina, 2003.
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berupaya membangun kembali 6qh dengan, merevitafisasi dan

Mengaktualisasikan untuk menjawab masalah-masalah kontemporer.
Ada tiga c r^ y^ng mereka gunakan dalam rangka merealisasikan

idealisme tersebut, yaitu dengan revitalisasi ushul 6qh, diservikasi
teks dan perluasan rvilayah ta'wil. Revitalisasi ushul 6qh diupayakan

oleh mereka kerena suatu kegelisahaan bahwa selama ini model
keberagamaan masyarkat Islam pada umumflya bedangsung secara

statis. Yaitu hanya bisa mengkonsumsi produk-produk 6qh dengan

tanpa pernah tahu metodologi ynag menghasilkannya. Sementara
diversifikas.i teks, dengan menghadirkan nash tandingan, dilakukan
karna di dalam "kegelapan" metodologi sering terjadi sebuah teks
yang digunakan untuk meniustifikasi suatu masalah degan cara

menghapus teks lain. Adapun perluasan u,ilayah ta'wil dilakukan
untuk menopang kenberanian mengungkap kemungkinan pluralis
makna satu katatertentu yang biasa dlbakukan untuk satu terminologi
saja.26 Deangan metodologi tersebut, mampu menghasilkan produk
hukum kontemporer yang tidak tercerabut dari realitas sosial,

mampu berdialog dengan kebutuhan masyarakat, memiliki tradisi ke

masa lampau, tetapi tetap relevan dengan masa kini.
kenpaf. Upaya menyelesaikan persoalan-petsoalan baru yang

tidak ditemukan dalam nash, tidak juga oleh pakar pakar hukum
Islam terdahulu, maka perlu dilakukan pendekatan lain seperti

metode istihsan dan maslahat mursalah 2'

Kelna Bentpaya melakukan reintrepretasi atas sumbet-
sumber hukum Islam yang selama ini telah diformulasikan oleh
pakar terdahulu aau dengan cara menggali langsung dari sumber-
sumber yang ada dengan menggunakan pendekatan baru, dengan

menjadikan kondisi yang ada sebagai bahan pertimbangan dalam
hal-hal yang baru sama sekaii. Dalam era globalisasi yang diandai
dengan pasar bebas ini, maka rumusan kewaiiban zakat yang

26 Ishom el Saha, dalam iurrnl Ta$oinl AJkzt, LAKPESDAM NU,

Jtkana, 2002 : 164
27 Amir Sprifuddn, Mentat kbcfuar ljtihad ; Iu-iu pettirg Hrkan ltha

Korte@oret di ltdoleia, Jakarta ; Ciputat Press, 2002.ha1 18
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lama akan tertinggal, dan akan luput dati kewajiban membal'ar

zakat.28 Keenam Berupaya memperkenalkan dan memasyarakatkan

hukum Islam serta memberi kesan positif pada dunia, dengan cara

mengenaalkan dan menyebarkan nilai-bilai luhur dan universalisme

hukum Islam sehingga hukum Islam bisa diterima secara global.
Dalam menyikapi pengaruh globalisasi, menurut Amier

Syarifuddin dalam bukunya Meretas kebektan ljtibad, ada dua sikap

ummat Islam. Pertama; merghadapi globalisasi secara aktif dengan

arti menempatkan dirinya sebagai subjek dalam globalisasi itu.
Dalam bidang agama misalnya, ia mampu memperkenalakan nilai-
nilai agama ke seluruh penjuru dunia sehingga agama diterima
sebagai pemberi solusi terhadap kemelut yang melandz duta- Kedua;

menghadapi global.isasi secara pasif, dalam arti ia menempatkan

dirinl,a sebagai objek dari globalisasi dan dalam kedudukan itu ia

berusaha untuk memperkecil atau menghilangkan dampak negatif
yang mungkin timbul dari globalisasi itu.2e

Lalu posisi hukum Islam di sini bagaimafla?. Hukum Islam
dapat dikembangkan dan diaktuahsasikan dalam du a bentrtk, p eft am a;

vaitu pembedakuan hukum Islam dengan pembentukan peraturan
hukum tertentu yang bedaku khusus bagi umat Islam, dan upaya

menjadikan hukum Islam sebagai acuan hukum nasionala bahkan
hukum internasional.

Aktualisasi hukum Islam telah terbukti dapat diterapkan dalam
bentuk peraturan khusus di indonesia, misalnya pembedakuan
Undang-undang N0.1 tahun '1,97 4 tentang perkawiflafl, Undang-
undang No.7 tahun 1989 tentang Pengadiln Agama, dan
pemberlakuan kompilasi Hukum Islam (KH!, dan masih banyak
produk hukum lain yang dijiwai dari hukum Islam seperti Undang-
undang N0.23 tahun 2002 tentang pelindungan ztak.
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Selain itu Menurut Tholhah Hasan, dalam bakunya ProEek

Islan dalan nengltadapi Tantangan Zanai' ada beberapa sikap yng
hanr dinilki ltuksm Islam dalam mengbadapi ghbalinriyng saral dengan

problenalka kbidtpan. Pertama;Memahami bahrva apa yang terjadi dan

senantiasa berkembang dalam kehidupan adalah sunnahtullah yang

tidak mungkin dibtr.dait kdru; menelaah kembali formulasi hukum
Islam, mana yang bermuara pada aspek yang mudak dan mana yang

relatif, yang memberikan peluang untuk bn$ah.IQtiga; berusaha

memecahkan masalah-masalah hukum yang muncul melalui ijtihad

)amaiy (ijt-ihad kolektif) dengan mendayagunakan berbagai otor.ita
keilmuan yang dimilki umat Islam, mengigat masalah-rnasalah yang

terladi dalam masyarakat modern sangat kompleks. Misalnya soal

kasus donor organ tubuh manusia dan nikah via teleconference
hal ini membutuhakan pemikiran dan ijtihad bukan saja dari pakar
hukum Islam,tapi iuga dari pakar k€dokterafl, ahli ilmu sosial, dan

lainlain

Jadi hukum Islam mesti respon tehadap persoalan-persolan

baru yang muncul, bagaimana Islam dapat me*r:judkan misi
utaman)ra sebagi 'rahnatan lil'alanin, jika hukum Islam itu tidak
mampu mernecahkan persoalan-persolan baru yang muncul.

Pengembangan hukum Islam adalah usaha meoiadikan

hukum Islam itu berkembang dalam arti meluas penggunaan dan

pemberlakuanya. Pengembangan hukum Islam dapat diartikan
sebagai perluasan malisud Allah dalam titahnya kepada maksud lain,

sehingga penggunaannya semakin luzs. lYallabu'lam.

31 lr{uhammad Tholhah l{asan, Prospek Islam Islam dalam Menghadapi
'fal:tangan Zaman, Lantabora Press, Jakatta, 20O5.Hal. 122



RAMADHAN DAN PENGUATAN
MORAL-SPIRITUAL

Oleh: Bahml 'Ulum

BULAN ramadhaa adalah bulan yang bertabur kasih sayang

(ra bnah), dan penuh ampwnar (nagbfrah) di mana setiap amal kebaikan

dilipatgandakan pahalanya serta terbuka ban.vak pintu kebaikan bagi

umat Islam yang mengetahui dan bisa memanfaatkannya. Bulan

yang penuh berkah ini seolah memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada kaum mus[min-muslimat untuk bedomba-lomba
memperbanyak amal kebaikan dan menghindari segala perbuatan
yang dilarang.

Setiap manusia sesungguhya diciptakan dalam keadaan fitrah,
tetapi dalam perjalanan hidupnya yaflg sarat dengan berbagai

problematika hidup, manusia cenderung terkontaminasi oleh godaan

hidup yang gelamor dan kurang mempedulikan nasehat-nasehat

agama, sehingga lama-kelamaan masuk dan tersesat ke dalam

wilayah yang tedarang oleh agama. Maka ramadhan hadir untuk
memberi kesempatan kepada manusia bertobat dan merevitalisasi

moral-spiritualnla dengan amalan amalan yang beraneka ragam

dalam rangka kembali rnenuju insan yang 6tri atau suci (Idul 6tri),
sebagaimana asal mula kejadianya. ioilah yang disinyalir dalam hadis
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Rasulullah yang mengatakan " Barang siapa berpuaru di bulan ranadhan

karena keimanat dafi ?et tlh barapan (ke?and Ailah) naka akan dianpuni
dosa dosanla lang lalu" lika sudah diampuni dosa dosaoya yang lalu,

maka berarti dia kembali fitri atau suci. Tapi tentu sa jz apabilz a:mala:n

amalan di bulan ramadhan itu betul betul telah dikerjakan dengan
baik dan benar, maka ketika beridul fitri nanti, manusia diharapkan
benar benar kembali suci.

Beragam ibadah (selain berpuasa) yang b.isa dikerjakan oleh
umat Islam di bulan ramadhan ini, yang dapat mengantarkan mereka
menjadi umat Islam meraih kedudukan yang lebih tinggi di hadapan

Tuhan dan sesama manusia, karena memiliki akhlaq yang mulia,

^rttat 
l2jn:

- Memperbanyak membaca al-Qurtan
Membaca al-Qur'an akan banyak mendatangkan kebaikan

bagi pembacanva, Rasulullah bersabda "Bacalah al-par'an, karena

setiap hrafnla mengandung sata ktbaikan, sedangkan kcbaikan ilu
akan dilipagandakan oleh Allab rcbanlak sepulah kali lipat. Aku ddak

mengaukan ba.hwa "alif lam min utu haruf, melainkan "abJ satt

htraf, lan satu braf dan nin satu btn{ pala".

Rasululullah juga bersabda, "bacalah al-Qur'an, karena .ia akan

menjadi penolong bagimu pada kiamat nanti". Membaca al-Qur'an
tentu saja tidak cukup hanya membaca saja, tapi perlu diikuti dengan

pengetahuan tentaflg arti dan makna yang terkandung di dalamnya.

- Menghadiri mailis ilmu
Pada bulan ramadhan, adalah saat-saat yang tepat untuk

menambah wawasan pengetahuan agama melalui dialog-dialog
tentang agama, baik yang ada di media ceak maupun elektronik'.
Sekarang ini banyak sekali pengajian dan dialog a'ga:ma, bajk yer'g
ditayangkan oleh TV lokal maupun nasional, t^yang^n-tay^ngart

seperti itu akan sayang sekzli apabila dilewatkan begitu saia. Selain

itu, memperbanyak membaca buku buku agama, menghadiri majlis

64



ilmu dan bertanya tentang sesuatu yang belum dipahami. Allah
ber6rman, "Maka bertanlalab kepada aranglang menpmlai pengetalman

lika kamr tidak nengetabd' (QS.an-Nahl : 43 ).

- Raiin betsedekah
Bersedekah dapat melatih seseorang untuk pedul.i dengan

sesama, menjauhkan diri dari sipat sombong dan kikir. Besrsedekah

kepada orang la.in tidak berarti mengurangi harta yang dimilihi. tapi
justru sebaliknya, harta kita akan ditambah oleh Allah svt melalui
sumber-sumber yang tidak kita duga, dan balasan Tuhan itu bisa

berubah kemurahan rezeki, bisa juga berupa terpeliharanya kita dari
musibah dan malapetaka.AJlah berfirman, " ....Dax kebaikaru apa sEa

langkamu perbaat antnk diima, niscEa kamr nenperoleh (baknnlNla di
sisi Al/ah". Rasulullah pernah bersabda ," Sedekah tta dapat mengbapas

dosa dan kesalahan sebagaimana air ruemadamkan apy''-

- Raiin memohon ampun (Bertobat)
Bulan ramadhan adalah bulan tobat dan pengampunan, pada

bulan ini Allah berkenan memaafkan dosa hamba-hamba-Nya
dan melupakan kesalahan mereka yang memohon ampunan-Nya.
Ramadhan hadir kembali memberi kesempatan kepada kita untuk
menghapus kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan pada

sebelas bulan lang la1u. inilah yang disinyalir dalam hadis rasulullah
yang mengatakan "Suungahrya Allab .9at tekb l7lerentangkat tangan-

llta pada wakta nalam uxluk menerima tobat arang-oranglang melakakan

kgjahalax di waktu siarg. Baraxg siapa berpaasa di bulan ramadhan karena

keimaxan dan harapan (ke?ada Alah), maka akan diamlmi dosa dasanla

yng lali'
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- Melatih Kesabaran
Puasa dapat melatih kesabaran, kesabaran melaksanakan puasa,

misalnya kesabaran kita menahan lapar dan dahaga dari terbit
fajar stmpat terbenamnya matahari, kesabaran untuk bangun pada



dinihari dalam melaksanakan zahur dan kesabaran kita menahan

dari segala sesuatu yang akan membatalkan puasa kita. Rasulullah
pernah bersabda "Puasa akan membmljiwa seseoralg nenjadi ubar dan

ktat dahn nengbadEi permalar permakr besar dan rumit".

Sabar itu ada tiga macam, yaitu sabar akan menerima msibah,

sabar dalam melaksanakao ketaatan kepada Allah dan sabar

untuk meninggalkan kemaksiatan. Bahkan Allah Swt berfirman
\fumgubtrya hanla arang-oranglang bersaba ah lang akan diberi pabala

tanpa batas" (QS, Az Zamar : 70)
Dengan demikian peningkatan kuantitas dan kualitas ibadah

puasa di bulan ramadhan ini tentu saia memberi peluang besar

dan perhatian terhadap perkembangan dan penguatan kembali
(revitalisasi) kualitas moral-spiritual untuk menjalankan agenda

hidup yang sarat dengan cobaaan dan tantangan di bulan-bulan
pasca ramadhan. ( Dosen Fak.Syariah IAIN STS Jambi)
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,,MISTERI" KEKUASAAN
Oleh : Bahnrl 'Ulum

KEKUASAAN ibarat magnet, setiap otang memiliki ke-

cenderungan untuk menghampiri dan berada di dalamnya, dan

ketika berada di dalamnya, akan terasa betah dan sulit sekali untuk
keluar. Karena itu tidak heran bila banyak orang berjuang keras untuk
mendapatkan dan berusaha mempertahankan ketika kekuasaan itu
berhasil diraihnya.

Kekuasaan memaflg sesuatu yang misteri, seorang yang

menggenggam kekuasaan, biasanya seketika menjadi tokoh yang

dsegani, dihormati, drtakuti, dan tidak larang jtga dibenci bahkan
tda yar,g dicaci. Selama kekuasaan itu masih melekat pada diri
seseorang, orang tersebut punya kedigdayaan untuk berbuat baflyak
hal. Ia dapat memaksa otang lain untuk menyatakan ketundukan dan
kadang-kadang kepasrahan. Tetapi begitu kekuasaan telah berakhir,
ia seketika akan kehilangan wibawa, pedakuan, penghormatan dan
berbagai hak hak istimewa yang ada pada dirinya. Banyak penguasa

di dunia ini yang bisa dilihat seperti mantan presiden Soeharto dan
Michail Gorbachev, pemimpin Uni Soviet, dahulunya mereka sangat

dieluk-elukkan ketika berkuasa, tapi ketika kekuasaannya telah
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berakh.ir, h.ilanglah segala kedrgdayaannya. Itulah kekuasan, ketika
berakhir, mereka akan tenggelam dalam sejarah dan dilupakan orzng,
kecuali jika ketikamerekaberkuasa dapat meraih prestasi-prestasi yang

gemilang, memiliki pribad.i yang luhur dan menunjukkan kepedulian
yang tinggi pada rakyat yang dipimpinnya, yang dibuktikan dengan
kecintaan rakyamya, meskipun dia tidak lagi berkuasa.

Menjelang Pemilu 2009, dengan berbekal kebebasan dan
demokrasi, kompetisi dan kesempatan yang terbuka lebar, ribuan
calon legislatif dari berbagai kalangan, mulai dari aktivis mahasiswa,

cendekiarvan, u.lama, bahkan artis seolah tidak mau ketinggalan oleh
kerea politik yang lewat di depan mata, yaitu kursi legislatif Pemilu
2009. Mereb semua merasa layak dan pantas menjadi pejabat
publik untuk mewakili aspirasi rakyal Mereka begitu meyakinkan
ketika ditanya atau memaparkan visi misi nya untuk terjun ke politik
dengan meraih kekuasaan.

Pertanyaaolya, mampukah mereka melayani dan membawa

aspirasi dan hzrapan rakyzt dengan seabrek PR yang harus

diselesaikan, mulai dari eufhoria politik rakyat yang masih tinggi,
persoalan peodidikan, hukum, kehidupan sosial, dan utamanya

memperbaiki ekonomi rakyat ke arah yanglebih baik? Atau kehadiran

mereka "hanya" untuk alasan pragrmatis, yaitu ikut menikmati
manisnya madu kekuasaan? Atau untuk melanjutkan petualangan

politik mereka, yang tersumbat di ialur sosial non struktural-tampa
pamrih-?

Beberapa Caleg dari kalangan Aktivis
Ada seiumlah nama aktivis 1998 yang meniadi caleg antara

lain mantan ketua artai Rakyat Demokratik, Budiman Sudjatmiko
serta Pius Lustrilanang dan Desmond J Mahesa. Dua nama terkahir
adalah korban selamat dari pencuLikan aktivis prodemokrasi 7997 -

1998. Nama-nama aktivis lain seperri Adian Napitupuluh, sekretar.is

jenderal Perhimpunan Nasional. Agung Putri, direktur eksekutif
lembaga studi dan advokasi masyarakat. Anas Urbaningrum, m,rntan

Ketua Umum HMI. Nusron lWahid, mantan ketua Umum PMII.
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Rama Pratama, mantan ketua senat Mahsasiwa UI. Dita Indah san,

aktivis buruh, dll.
Apapun alasan mereka unruk terjun ke dunia politik, dalam

ranah demokrasi sah sah saja. Iru adalah bagian dari hak politik
mereka sebagai warga negara. Hal itu juga penting untuk kaderisasi

kepemimpinan nasional. Namun di sisi lain kehadiran mereka di
kancah politik praktis masih mengandung tanda anya besat, apakah

murni untuk alasan perbaikan nasib rakyat atau alasan prakmatis

demi kekuasaan dan segala sesuatu yang ada di dalamnya.

B agaimana Menj alankan Kekuasaan
Tulisan ini tidaklah bermaksud menggurui, tetapi sekedar curah

pendapat dan berdiskusi tentang bagaimana memulai menjalankan

kekuasaan ketika kekuasaan didapatkan. Kekauasaan adalah amanah

dan bersifat sementara, ketika saatnya sampai batas (6nish), maka

kekuasaan itu harus diserahkan kepada penerusnya. Karena itu
saat menduduki kekuasaan atau menjalankan amxtah rzkyat, maka

prioritas utama adalah sebesar-besarnya untuk kesejahteraan mereka.

Janir-janii yang pernah terucap ketika kampanye, tidak berhenti
hanya pada saat terpilih saja, tapi mesti ditindaklanjuti dengan

program-program real saat kepemimpinan dan jabatan dijalankan.

Pada saat menjalankan kepemimpinan, sebenarnya mata rakyat

sedang terruju pada program-progmm yang dijalankan, dan pada

akhirnya waktulah yang menentukan, apakah kepemimpinan itu
sudah dianggap menjalantan amanah dengan baik sehingga berakhir
dengan penerimaan/kesan yang baik (khtsnal khatinah)atau berakhir
dengan kesan tidakbotk (Sml khatnah) sehingga ketika terjadi suksesi

(pergantian kepemimpinan) dan kepemimpinannya dianggap baik,

rakyat akan mengenang, kemungkinan memberinya kesempatan

untuk tampil lagi dan menjadikannya tokoh abadi sepanjang sejarah.

Ini.lah yang mesti oleh para pemegang kekuasaar5 enah itu Presiden,

Gubernur, Menteri, Bupati, anggota Dev/ar! dan pejabat-pejabat
lainnya pedu mencermatinya, 

^pa 
ylng priorias dilakukan saat

menjalankan amanah dan seberapa besar manfaamya untuk rakyat.
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Menurut saya, sebelum memegang tampuk kekuasaan, kuncinya
ada pada niat awal ketika akan memegang jabatan itu. Apa niat (misi)

utama ketika akan memegang sebuah jabatan?, tanya pada hati kecil
kita, apakah untuk sekedar, kedudukan yang terhormat @restise),
berbaga.i fasilitas atau memang tulus suci untuk membangun

masyarakat (umat) demi memajukan kesejahteraannya? Pertanyaan
ini memang terasa sederhana, tapi bila tidak dijawab segera sebelum
kesibukan memimpin menyertai hari hari yang panjang selama

memimpin, maka jangan heran ketika selesai memimpin akan terasa

hampa dan capaian-capaian selama memimpin dianggap rakyat sama

saja tidak ada perkembangan etau bahkan dinilai gagal, karena nasib
mereka tidak ada perubahan. Karena itu awalilah dengan niatan

yang n:lus, dalam hal ini Rasulullah Saw pernah mengingatkan,

Ssesungguhnya setiap amalan perbuaan tergantung pada niatnya.

Selanjumya, dibutuhkan keikllalsan, komimren dan unggung
jawab yang tinggi untuk mengabdi pada bangsa tanpa mengedepankan

pamrih, meski disadari bahwa pamrih itu tetap ada, tetapi iangan
seolah menjadi hal yang paling utama. Dalam sejarah perjuangan

nasional, kita mengenal bagumrrn perjuangan Diponegoro,
Sudirman, Imam Bonjol, Sultan Hasanuddin, Cut Nyak Din-sekedar
contoh-sampai sekarang tetap dikenang oleh bangsa Indonesia

sebagai pahlawan-pahlawan besaq tedepas dari kelemahan dan

manusiawinya, karena mereka menempatkan kepentingan rakyat dan

r.egarny^ di atas segala galanya, bukan untuk kepentingan pribadi,
keluarga dan golongan/kelompok / pa:^tatnya.

Pastinya, pemimpin masa sekarang dan masa akan datang

pada bangsa yang masih memiliki sejumlah PR rumit yang harus

dituntaskan, daftar panjang sejumlah calon legislatif dan pemimpin

Negata dan Daerah semoga menempatkan niat dan komitemn yang

tinggi untuk kepentingan bangsa dar.neg r . Kita mesti mau belajar

dari pengalaman sejatah bangsa kia yang meninggalkan totehan
tinta emas, kita juga mesti belajar dari perkembangan dan kemajuan

dari negara-negar^ tetatgg kita yang tetus bergerak maiu. Suatu

hal yang seharusnya tidak boleh dilupakan adalah bahwa kekuasaan
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adalah misteri, di dalamnya ada kebahagiaan bila menjalankan

dengan baik, sekaligus ada kesengsaraan bila tidak d.ijalankan

dengan baik. Semoga calon pemimpin dan pemimpin kita sekarang

adalah pemimpin pemimpio yang memiliki komrtmen yang tulus

unruk kesejahteraan rakyat, bukan sekedar jargon dan janji politik
saat kampanye, pem.imipin yang membawa rakyat untuk keluar dari

krisis yang berkepanjangan, pemimpin yang berkepribadian mulia.

Semoga para calon pemimpin dan pemimpin kita sekarang tidak
lagi "menyakiti" hati rakyat. Amin. ( Dosen Fak.Syariah IAIN STS

Jambi/Wakil Sekretaris PWNU ProvJambi )
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ISI.AM DAN KEPEMIMPINAN
NASIONAL32

Oleh: Bahrul Ulum

BERBICARA tentang Islam dan kaitannya dengan

I(epemimpinan Nasional diakui seringkali konraproduktif. Yang

pertama adalah ideologi dengan sistem nilai yang di usungnya serta

berasal dari alam irasenden. Sementara yang kedua bersifat profan
dan merupakan soal manusiawi alias sekuler. Seringkali karena

pemaksaan yang berlebihan, Islam lantas dicap tidak emperis-

uansformatif dan bahkan tidak manusiawi.
ketika Nurcholis Majid mengumandangkan "Islam yes partai

Islam no" pada tahun 1970-an, segenap umat Islam di Indonesia
menjadi tersentak dan buru-buru mencapflya kafir. Semestinya

bila Islam yes, maka partai Islam juga yes. Salah kaprah inilah yang
kemudian membuamya dihakimi di Taman Ismail Marzuki dan
diteriaki kafir, sesat dan sekuler Sasfid, 2002:24-40).

Hingga kini, istilah ini masih menggema meski yang empunya

sudah tidak sesemangat dulu lagi. Cak Nur, nama panggilannya,

32 Makalah disampaikan Pada Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa

Tngkat Dasar
BEM Fak.Syari'ah IAIN STS Jambi tahun 2007
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senga,a meflgeluarkan jargonnya ini lantaran gerah melihat

perilaku para politikus yang senaflg mempolitisir agama demi

kepentingan kekuasaan, agama sering menjadi tunggangan dan

bahkan dikorbankan Partai Islam, menurutnya, secara empiris

seting menujukkan ekspresi ke arah itu, yang dengan mudzh dapat

disaksikan sekarang ini.
Pembicaraan mengenai Islzm dan kepemimipinan nasional tidak

bisa dilepaskan dari peran Islam di pentas perpolitikan Indonesia.
Karena itu, tidak mengherankan bahwa, dalam tulisan ini akan

ditemukan banyak persoalan mengenai hubungan Islam dan politik
di Indonesia. Sebab soal kepemimipinan art.inya soal kekuasaaan

merupakan arena politik.

Napak Tilas Peran Islam dalam Seiarah
Poltik di Indonesia

Penggalan-penggalan sejarah mungkin sedikit men).isakan

memori tentang peran Islam di pentas politik Indonesia.
Secara konologis, Sarikat Islam (SI) vang didirikan tahun 1921

di solo dianggap sebagai pembuka pintu gerbang lahirnya Islam
politik di Indonesia. Pembentukannya di.laurbelakangi oleh antara
lain, peftama, persaingan dalam soal ekonomi yang banyak dilakoni
dan dimonopol.i oleh golongan Cir,a.ktdua, sebagai instrument
umat Islam untuk membendung poltik pengkristenan pemerintahan
Belanda dan kdatan missionaris (De11iar Noe 4 1 9 887 1 4-1 1 6).

Di panggung politik, SI pernah terlibat dan ikut berprestasi di
Volksraad (rooperasi). Di dalam volksraad inilah, Tjokroaminoro
dan Agus Muis, pemimpin Sl par excelllece, menjadi bintang karena
tuntutafl- tuntutannya yang sangat keras untuk mempeduas hak-
hak volksraad, pembentukan dewan- dewan daerah dan peduasan
hak pilih, penghapusan kerja paksa dan sisem izin untuk berpergan.
Dalam mengedepankan tuntutannya, keduanya menggalang kerja
sama ftooperasi) dengan wakil- wakil lain yang menyetujui pendapat
mereka @eliat Noer, 1988:1 14-1 16).
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Sebagai sebuah organisasi 1'ang memiliki berbagai kepentingan,
krisis internal seringkali meniadi pemicu retaknya bangunan sebuah

partai. Hal inilah yang kemudian melanda SI lang berujung pada

semakin melemahnya partai ini. Searah jarum iam, SI ternyata
tidak lagi menjadi partai Islam semata wayang. Selain itu, telah

ada pula organisasi lain seperti AJ- Irsyad, Muhammadiyah, dari
kalangan modernis, dan NU sebagai representasi dari kelopok Islam
tradisionalis. I{endati sama menyandang sebagai organisasi Islam,
masing masing organisasi tak iarang terlibat konflik dan ketegangan

(I.Joer, 1988:130).

Dalam kondisi demikian- Soekarno, si peiuang muda ftala
itu) mendeklarasikan sebuah organisasi benvajah nasionalis

bernama Partai Nasional Indonesia (?NI) dibentuk dengan tujuan
"memperoleh kemerdekaao penuh bagi Indonesia, baik secara

ekonomi maupun secara politis, di bawah satu pemerintahan

yang dipilih oleh dan bertanggung jau'ab kepada seluruh rakyat
Indonesia". (I(ahin, 1995:116). OIeh Deliar Noer, mereka disebut

dengan golongan nasionalis yang netral agama,Q.Joer,1988: 154)

satu isdlah yang digunakan untuk membedakannya dengan orang

Islam yang menjadikan Islam sebagai ideologi poldknya.
Sejak tahun 1930-an, kaum nasionalis memiliki posisi yang

semakin kuat dengan berambahnya intelektual pegiat didikan Barat

ayang baru pulang dari Belanda dan membentuk beberapa partai
baru beraliran nasionalis. Pada gilirannya, penganut paham nasionalis

berhas.il mengeser pendukung Islam ideologis dalam menentukan

arah kaum pergerakan menuju kemerdekaan Indonesia. Implikasi
paling serius dari peristiwaitu adalah teriadinya pertarungan ideologis

antara kelompok Islam poltik dan kelompok nasionalis yang terus

mervarnai wacana dan politik Indonesia, terutama menayangkut

hubungan 
^rlt^t^ ^g 

rn (Islam) dan Negara dimasa Indonesia
merdeka. (Effendy,1999:70). Hubungan Islam dan Negara kala ini
lebih bersifat anagonistik, di mana Negara sering mencurigai Islam

sebagai ideology yang akan mengancam Negara. Sebaliknya umat
Islam juga sangat keras memperjuangkan agenda keislamannya.
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Namun seiring dengan masuknya Jepang ke Indonesia,
sedikit- banyak memberi angin segar bagi berdirinya partai Islam

dengan kepentingan untuk memobilisas.i massa guna memenangkan

Perang Pasi6k, Jepang tidak segan- segan mensahkan berdirinya
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama Qrilf Tahun 1943, dan

disahkan Perikatan Umat Islam Majalengka dan Persatuan Islam
di Sukabumi tahun 1944, hal mana tidali dirasakao oleh kalangan

nasionalis- sekuler ( Noer, 1987:22).

Kendati dem.ikian, menjelang kemerdekaan Indonesia,
kekecervaan segera menimpa kalangan Islam karena Jepang
mernbubarkan semua organisasi tersebut @enda,1980:155-233).
Hal ini kembali te rulang keika Jepang mendirikan badan penyel.idik

usaha- usaha kemerdekaan Indonesia (BPUPIQ dan panitia
persiapan kemerdekaan. Di dalam dua forum ini, kaiangan Islar:n

udak terwakili dengan baik dilihat dari segi kualitas maupun jumlah

anggota yaflg semuanya diangkat olehJepang. Di sisi lain, kelompok
nasionalis-sekuler yang tadinya sedikitterpinggirkan justru mendapat
porsi yang iebih besar ketrmbang golongan Islam. Pada gilirannya,

Jepang bukan hanya membuat kaum nasionalis lebih mendominasi
persoalan persiapan kemerdekaan, melainkan juga menguatkan

polarisasi dan nasionalis-sekuler uersas Islam sebagaimana tampak
dari perdebatan keras mengenai dasar Negara vang bedangsung

dalam rapat - rapamya.
'Walaupun begitu, setelah kemerdekaan, partai- partai Islam

tetap eksis. Bahkan dua diantranya merupakan primadona yakni NU
dan Muhammadiyah. Lewat kesepakatan ulama dan tokoh- tokoh
politik Islam, pada tanggal 7 November 1945, terbentuk partai Islam
Masyumi yang merupakan peleburan dari NQ Perikatan Umat Islam,
Persatuan Umat Islan.r, N{uhammadiyah, Al- Irsyad, dan bebrapa

organisasi Islam kedaetahan lainnya (\ioer,1 987:48-50)

Kelak setelah ini, kebesatan Masprmi tidak dapat drragukan
lagi. Prestasi paling cemerlang ditunjukannya pada rentang 1945-

1,957, dahm mafla para tokohnya banyak mengisi posisi sebagai

menteri bahkan perdana menteri -dalam rentang waktu itu tercatat
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tiga tokoh Masyumi tiga memimpin kabinet, yaitu M.Natsir,
Sukiman, dan Burhanuddin Harahap. I(etiga nama yang disebut

terakhir ini menjabat sebagai Perdana menteri, bangsa Indonesia
buat kali pertamanya melaksankan pemilu yang diikuti oleh banyak

partai dan bedangsung secara demokratis yang kualitasnya mungkin
hanya bisa ditandingi oleh pemilu 1999 dan 2004 lalu. Periode itu
juga menyaksikan bahwa Masyumi mampu mendudukan empat atau

lima orang tokohny,a dalam setiap kabinet, kecuaLi dalam Kabinet
Ali Sastroamidjojo I (1953-1955) dimana Masyumi memang tidak
bersedia masuk dalam kabinet (Amir:,t4).

Dalam perjalanannya, Masyumi ternyata iuga gagal mem-
pertahankan supremasinya sebagai satu-satunya pxtot Islam lantran

persoalan klasik, yakni konfl ik internal yang beru jungpada disintegrasi

partai. Puncaknya, NU, sebagai salah saru basis utamanya, memilih
hengkang dan memisahkan diri. Salah satu faktornya, orang- orang
NU seringLali merasa dilecehkan oleh tokoh- tokoh pembaharu

Masl.umi sebagai kelompok yang tidak ada apa-apanya.@ru.inessen,

1994:62). Untuk"membalas sakit hatinya", NU kemudian mengambil
langkah mendeklarasikan dirinya sebagai sebuah partai politik tahun
1952, yang diarsiteki oleh K.H.Abdul Wahab Hasbullah.

Pemilu 1955 menjadi saksi supremasi NU sebagai partai Islam

dengan meraih su an 78,4ok. Swarz. itu meningkatkan perolehan kursi

NU di parlemen dari 8 menjadi 15 kutsi. Akan tetapi, kemenangan

ini tidak segera diikuti oleh suasana yang kondusif. Di bawah sistem

kepartaian pada demokrasi Terpimpin yang betsifat "No Party

System". (Amir:44). Partai-partai politik nyads tidak berguna.

Ibrat lepas dad mulut harimau masuk ke mulut buaya. Partai-

partai Islam sekali lagi mengalami pengekangan pada masa orde baru.

Degan manufer politiknya, Soeharto berhasil melakukan pemerjeran

p^rt^i- p^tt^i (Effendy,2000:198). NU sendiri harus mener.ima difusi

dalam PPP, hingga akhirhayamya ketika mengundurkan diri dari dunia
poltik praktis menuju khittah-nya tahun 1926 (J1um,2003:86).

Akan tetapi tak lama setelah lengsernya Soeharto dari kursi

kepresidenan (1998), paratai-pattai Islam bermunculan kembali
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(1999), bahkan semangat eapbaia, patai-partai ini menjadi gurem
yang tak terkendal.ikan. Sebanyak 48 partai yang ada, 20 di antaranl.a

adalah partai berabasis Islam,(Kamruddin, 2003:66-67) termsaukNU
yang dengan malu- malu menyodorkan PKB sebagai repsentasinya.

Inilah kali pertamanya, presiden terpilih (GUS DUR) bersal dari
partai berbasis massa Islam, bahkan berhasil menempatkan tokoh-
tokoh Islam dalam kabinetya.

Meminjam istilah Bahtiar Effeny, Islam memang tidak pernah
berhenti berpolitk. Buktinya meski pemilu legislatif tal.run 2004 lalu,
jumlah partai mengalami peflciutan, akan tetapi aura gerakan Islam
masih terlihat saflgat ielas. Kali ini, peran Islam poLitik nampak jelas

pada kemenangan Partai I(eadilan Sejahtera, yang mengungguli

partxi- partni besar lainnya dengan capaian 8,3 juta suara. Ini
menunjukan bahwa gerakan Islam serantiasa muncul di setiap saat.

Normativitas dan Historisitas Islam
di Pentas Polltik

Normativitas yang drmaksud di sini adalah Islam yang

seharusnl.a. Sedangkan historitas, di siru, bertati Islam fenomena,
Islam kontekstual, atau lslam senyataflya. Dua ekstrim (normativitas)
ini harusnya mejadi ulasan 1.ang mgnarik mengingat bahwa keduanya

seringkali bertemu dalam bentuk yang sangat kontradiktif.
Ada hal yang menarik yang pedu dikemukakan. Mengapa trend

Islam politik seolah tidak pernah berhenti berdenlut? apa )'aflg
dicari dalam dunia yzng profane Q<otor) semacam ini? Bukankah
Islam cukup hanya mengurusi urusan akhirat seraya menyerahkan

persoalan negeri pada para ahlinya? (J1um,2003:25).

Memang ada semacam kegamangan bagi sebagian orang,
bahwa Islam kurang mampu menjawab soal- soal yang terkait
dengan masalah keduniaan, termasuk soal politik. Sehingga ketika
Islam diartikulasikan dalam bentuk partai politik, yang terjadi
adalah kontraproduktif. Realitas emperis sering bertabrakan dengan
idealisme Islam, seperti soal hubungan Islam dan negara.
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Lagl-La'g) hal ini menjadi sangat menarik lantaran perjuangan
umat Isl2m dalam bentuk gerakan politik pada dasarnya bedanjut
hingga ke tingkat Negara. Dan itu berarti ada visi Islam yang harus
manjadi agenda Negara. Yang juga menarik adalah bahwa agenda-

agenda (partai) Islam itu seringkali ddak beranjak pada soal-soal

gar'j1ah a:tz't mtnimal demi membela kepentingan (umat) Islam.

Dalam hal ini, paling tidak ada tiga sikap yang menonjol.
pertama, integrdsstik, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa Islam
dan Negara merupakan dua entitas yang tidak dapat dipisahkan dan
menya (integrated) antara satu denganlasnnyz. IQdaa,simbiotik, yakni
pendapat yaflg meflgatakan bahwa Islam dan Negara zdalah; agama

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan sedangkan Negara
merupakan hasil interaksi antara se sa:mamanosiz (A4u'analah)-Namun

keduanya dapat saling membutuhkan; Negara butuh agama dalam hal

moral etis, sedangkan agama butuh Negara sebagai insrument dalam

mengembangkan dan melestarikan zjzrzr' zgama- Krrzg4 sekularistik,
yang menganggap bahwa Islam dan Negara memiliki garup^r.ny^

sendiri-sendiri dan tidak boleh saling meninten ensi.

Perubahan ikLim dan pengalaman masa lalu ternyata sedikit-
banyak telah merubah paradigma politik Islam dervasa ini. PKB,
bahkan dengan tegas mengatakan Kesatuan dengan dasar Pancasi.la

raerupakan bentuk final bagi bangsa Indonesia (Amir,194). Bahkan

PKS yang seting dicap sebagai pengejawatahan gerakan Islam
"revevalis". (Furqon, 2003) sedikit merubah laku politiknya dengan
bersikap akomodatif terhadap gagasan demokrasi.

Kepemimpinan Islam di Indonesia
Istilah kepemimpinan dalam sudah pasti ukan merupakan

hal yang teramat asing dalam dunia Islam. Jauh-jauh hari Nabi
SAW, pernah bersabda bahwa: "setiap kamu adalah pemimpin
dan bertanggung jarvab atas kepemimpinannya" (HR Bukhari dan
Muslim) Al-Asqalain, 375). Refleksi yang paling mudah dipahami
dati hadits di atas adalah pesan moral bagi setiap orang (sebagai

pemimipin) yang secara normatif maupun kultural harus memikul
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beban sejarah bernama "tangguflg Jawab". Inilah, yang agaknya,

tercermin jelas dalam istilah-istilah kepemimpinan politik Islam
dengan gelar-gelar simboljk, seperti al Imam, al-Khalifah, dan

Amir al-Mukm.imin. Sekalipun ketiga petistilahan itu mengacu pada

kategori " pemimpin" pada umumnya, namun lebih dari itu gelar-

gelar simbolik itu juga menyiratkan secara jelas kekuasaan plus

etika mora.l karenanya, dalam tradisi Islam, menjadi seorang imam,
khalifah, atau Amir al-Mukminin, bukanlah pekerjaaan yang enteng,

ebab secara emosional, ia tidak hanya dituntut agar mumpuni dalam

soal manajemen kenegataan. Lebih dari tu, secara normadf tuntutan
akan taoggung jawab kepada Tuhan adalah syarat utama y,ang juga

harus disandangnya. Sehingga seorangpemimpin dalam Islam adalah

seoraflg negarawan yang sekaligus mengemban misi-misi ketuhanan

di muka bumi flWawoho, 2003:14-1,9).

Kesadaran seperti itu tampaknya menjadi warna tersendiri
dalam pergulatan mencari pemimpin pada masyarakat muslim,
dengan apa yang kemudian bisa diebut sebagai "pemimpin
normatif" tolak ukurnya tidak lain adalah al-Qur'an dan Sunnah,
atau perilaku para sahabat Nabi. Nah kesadaran semacam ini pula
yaflg umumnya dipegang oleh masyarakat Indonesia yang nota bene

mayoritas Muslim. Sebab bukan secara kebetulan bahwa semua

presiden di Indonesia adalah Muslim, tetapi kesadaran kolektif
semacam ini sepertinya masih kuat mengakar dalam masyarakat

N{uslim Indonesia, sekalipun ia memiliki latar belakang dan ideology
nasionalis. Sebab, lagiJagi dengan tidak menyandang sebagai "
Negara Islam". Peran Umat Islam daiam pentas kepemimpinan
nasional terbilang sangat spektakuler.

Petdebatan Perempuan Sebagai
Calon Presiden

Tahun 2004, untuk pertama kalinya rakyat Indonesia memilih
presiden dan wakil presiden secara langsung. Suhu politik menjelang

pesta demokrasi akbar ini memanas. Sempat mencuat isu dikalangan
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ummat Islam melalui selebaran-selebaran gelap yang mendiskriditkan
salah seorang calon presiden. persoalannya cukup sederhana bahwa

salah satu calon presiden itu rnemiliki latar belakang dan mungkin
afiIiasi dengan kalangan Kristen sehingga dianggap tidak layak, dan

bahkan akan membahayakan posisi ummat Islam entah dengan

maksud dan kepentingan politis atau lantaran penafsiran literal, yang
jelas agama dalam hal ini telah menjadi alat legitimasi bagi kelayakan

seorang pemimpin Negara, bahkan jauh hari sebelum itu perdebatan

tentang masalah boleh tidaknya mengangkat wanita sebagai presiden
telah mengemuka dikalangan ummat Islam. Perdebatan ini terbilang
cukup alot lantaran melibatkan berbagai elemen partai dan organisasi

keagamaan, terlebih disentuh lewat kepenthgan politik.
Perdebatan seputar presiden wanita daiam kancah pemikiran

Islam di Indonesia meniadi semarak setelah Megawati Soekarno

Putri dicalonkan sebagai presiden. Ummat Islam pun sibuk
memperdebatkan status hukum wanita menjadi pemimpin Negara.

Dalam hal ini, terdapatdua kubu besar yang saling bertolak belakang
kalangan tradisionalis revivalis, dan kalangan modernis liberalis.

yang pertama diwakili oleh masyarakat awam dan disuarakan

oleh kelompok Islam garis keras, seperti FPI, Laskar Jihad, Majlis
Mujahidin dan KISDI. Dengan berangkat dari dalil-dalil alQur'an,

Sunnah Ijma' dan Qiyas yang secata serentak menolak seorang

rvanita meniadi Presiden. kelompok ini benar-benar memahami

secara literal ayat Al-Qur'an surah Annisa' 
^y^t 

34 y^ttg berbunyi
"kaum laki-laki .itu adalah pemimpin dari kaum perempuan, oleh

karena itu Allah telah melebihkan sebagian dari mereka (aki-laki)
atas sebagian la.innya (wanita). Begitupun dengan hadis Nabi yang
mengaak,rn bahwa "Selamanya tidak pernah bahagia suatu kaum
yang menyerahkan urusan pemerintahan mereka pada kaum
perempuan". Sehingga berdasarkan hadis inilah maka seluruh Imam
mazhab seperti Maliki, Hana6, Hambali, termasuk pakar-pakar

siyasah seperti Ibn Khaldun, Al-Ghazali, A-l-Mawardi menyatakan

bahwa diantara syarat seorang diangkat menjadi kepala Negara

adalah Lakilaki (Husaini,2001:77-78)
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Untuk memperkuat argumen di atas, kelompok yang menolak

presiden rvanita ini, juga merujuk pada Ijma' ulama misalnya, dalam

A1-6qh 'ala Al-Mazahib al-arba'ah, karya syeikh Abdurrahman al

Jzzii,jwz Shalaman 416 dinyatakan bahwa "telah sepakat para ulama

bahw-a imam dis1,a12sLrn harus seorang Muslim (LakiJaki)" dan

selanjumya adalah Qiyas yakni dalil syar'i 1,ang menyatakan bahwa

wanita tidak boleh memimpin laki-laki dalam shalat berjama'ah.

maka MaJbnn nawffiqobqa adalah iika dalam sholat berlamz'ah
(Al Inam Al-SrybrQ wantta tidak boleh memimpin lakiJaki apalagi

dalam kepemimpinan Negara (Al-inam Al-k*brQ (Zada, 2002:139)

Berdasarkan dalil-dalil yang dikemukakan di atas, kelompok-
kelompok tradisionalis revivalis menolak presiden wanita bahkafl

sampai pada tingkat pengharaman dengan alasan melanggar aturan-

aturan normatif di atas, dan akan menyebabkan kehancuran dan

azab dari Allah.
Berbeda dengan kelompok pertama di atas, kelompok

kedua, yang diwakili oleh kelompok Islam Modernis ljberalis,

]rang secara jelas diwakili oleh kelompok muslim liberal Indonesia

iustru menerima keberadaan presiden rvanita sebagai sesuatu yzflg
normal dan tidak bertentangan dengan Agama dan sejarah. Apa
yang dikemukakan oleh kelompok Tradisionalis Revivalis tidak lain
karena pendekatan mereka yang tedalu literal dan simplistis, maka

di kalangan kelompok Modernis Liberalis, pendekatan kontekstual
justru sangat penting untuk menghidupkan pesan moral suatu Ayat
atau hadis, sebab apa yang dilakukan oleh sahabat Umar bin Khattab
misalnya, mengangkat Syifa' binti Abdullah Al-Adarviyah sebagai

nfitadb Qtengaws pasar) dapat dijadikan rujukan untuk bersikap

terbuka terlradap kepemimpinan perempuan (22da,2002:1,40)

Selain itu, dalam konteks masyarakat modern sekarang ini
dimana sistem demokrasi sudah merupakan suatu yang niscaya

dalam sistem pemerintahan, peran dan kedudukan perempuan juga

bersifat umum sama dengan kaum pria, seperti soal kementrian,

DPR, perkantomn (2ada,,2002:740). secaa umum dapat disaksikan

bahwa peran itu dapat diialankan sama baiknya dengan kaum pria.

81



Apa lang dikemukakan sejauh ini menunjukkan bahwa peran
Agam (slam) dalam soal kepemimpinan nasional sangat tidak bisa

diabaikan, terlepas apakah penafsiran terhadap Agama itu bersifat
tekstual atau kontekstual, yang pasti gerak langkah memilih pem.impin
paling tidak harus mendapatkan rujukan normatif di samping
pertimbangan akan kapabilius intelektual dan manaierialnya.

Penutup
Menelisik kembali wacana Islam dan kepemimpinan nasional

sejatinya rlilihat dari pelbagai s.isi, d engan katalzin,ia tidak hanya bisa
dilihat dari peran partai-partai atau ormas-ormas Islam di dalamnya,
melainkan juga dapat dilihat cara ia diperjuangkan melalui kebijakan
yang lain, meminjam analisis cak nur, bahwa kepemim.ipinan bangsa

ini tidak harus berkutat pada instansi- instansi semata.
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ADAKAH YANG SALAH
DARI PUASA KITA?

Oleh : Bahrul 'Ulum

PADA suatu kegiatan kemahasiswaan baru-baru ini, di mana saya

sebagai salah satu narasumbernya, salah seorang mahasiswa bertanya,
"Mengapa pejabat-pejabat kita yang notabene sudah diajarkan agama

sejak kecildan taat menjalankan ibadah-termasukpuasa-, tapi tetap saja

masih banyak lang melakukan korupsi?" intinya meny,oal mengapa

nilai-nilai 
^g 

m yang sudah ditanamkan sejak kecil dan konsisten

dijalankan, tapi tidak cukup membekas di hati dan menjadi per.isai

para pemangku jtbatsn, yang dapat menjauhkannya dari perbuatan-

perbuatan yang tercela. Pertanyaannyz simpel tapi cukup mengena

dan menyata dalam kehidupan kita sehari-hari. Sebelum menjawab

pertanyaan tersebut, kiranya pedu ada penjabaran lebih jauh tentang

muatan ibadah, baik dalam dimensi ritual maupun sosial.

Sebagaimana kita tahu bahwa dalam lslzm, ada rbadrh nahdhab

(ibadah nurni atau semata-mata untuk ibadah). Yang termasuk

dalam kaagori ini adalah syahadat, shalat, puasa, zakzt drn haii.
Zzk* adz\ah lbadah yang paling dekat dengan dimensi sosial, karena

memiLiki dimensi sosial secara langsung. Puasa selainbersipat pribadi,

iuga berdampak sosial. Pada dimensi ibadah, sudah dapat dikatakan
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kita telah sukses menjalankaflnya, paling tidak telah terpenuhinl,a
rukun dan syarat puasa ditambah ibadah sunat lain seperti tarawe,

witir, sahur, dan tadarusan. Tapi pada dimensi sosial, tampaknya
puasa kita masih belum menemukan latidirinya. Artinya puasa kita
masih berkutak di seputar wilayah ibadah sem ta (an sicb), seolah-

olah puasa kita hanya bersipat individual dan tidak mengabaikan
persoalan-persoalan sosial di sekitar.

Sebagian besar orang yang melaksanakan puasa, hanyalah

mempunyai keterkaitan langsungdenganTuhan. Baginya sudah cukup
bila dapat memperoleh rahmat, ampunan dosa dan pembebasan dari
api neraka dari Tuhan, perkara orang di sekitar banyak yang hidupnya
pas-pasan tidak begitu menjadi urusan. Praktek puasa seperti di
atas, tidak.lah salah apalagr dilihat dari perspektif 6qh, tapi nilai-nitai
dan rahasia puasa yang seharusnya dikedepankan dan diburu oleh

mereka belum dapat diraih secara maksimal, karena terhijab oleh

pandangan yang sudah terlanjur dipahami bahwa berpuasa hanya

cukup dengan pemenuhan syarat-rukun semata.

Dimensi Sosial
Untuk membuka tirai akan makna puasa yang berdimensi

sosial, setidaknya dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu

memahami tuiuan disyariatlan puasa dan berusaha mencari rahasia

di balik puasa.

Pertama, dslthat dari segi doktrin, puasa bertujuan untuk menuju
kepada kualitas ketaqwaan, dan salah satu dimensi ketaqwaan adaiah

harus berdimensi sosial. Bila dilihat dalam al Qur'an, katz ytnfqu
disebutkan sebanyak 73 kali yang berarti menafkahkan harta atau

yang lain, baik itu nafkah wajib maupun sunnah (Lhat Ashaf
Shaleh, 2008 : 83). Bebetapa nash tenang anjuran menafkahkan

harta dapat dilihat pada QS.AI-Baqara,h; 2-3 dan 177 . Dai aya't-^y^t

tersebut tergambar bahwa bertaqwa kepada Allah, mesti ditopang
oleh pemberian nafkah kepada orang-oraflg yang tidak mampu,

baik pada saat kita lapang, waktu sulit, waktu senang maupun susah,

baik di waktu sendirian maupun di waktu ramai. Dengan demikian
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terlhat bahrva konsep taqrva adalah menempatakan manusia pada
posisi seimbang antara hubungan vertikal dan horizontalJika konsep

taqwa iru betul-betul diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, maka

tidak akan ada lagj orang muslim atau pejabat yang korupsi, dan
semacamnya. Sehingga kenyataan adanya orang miskin dan orang
kaya, akan disadari sebagai hukum alam yang pedu saling membantu
dan menjaga, bukan saling memeras dan menipu.

Kedm, dithz:t dzri segai prakteknya, puasa mengandung banyak

rahasia. Dengan berpuasa kita akan merasakan bagaimana penderitaan
orang yang tidak mampu untuk menghidupi hari harinya, di sinilah

seharusnya tumbuh kepedulian dan ke.ikhlasan untuk membantu
mereka yang serba kekurangan, dan tentu saia tidak hanya dilakukan
pada bulan ramadhan saja, tapi kesadaran itu mesd terus terpatri
sebelas bulan kemudian. Di sisi lain dalam sebuah hadis disebutkan
bahrva orang yang berpuasa, tap.i tetap aktif menggunjing orang
lain, maka bukan saja puasanya kehilangan pahala, tapi juga akan

mengalami kebangkrutan pahala, karena pahalanya akan ditransfer
kepada orang yang digunjingnya. lad: ibadah puasa lagiJagi
membuktikan bahwa kehadirannl,a tidak berdiri sendiri, tapi terkait
dengan orang lain (dimensi sosial).

Pertanyaanrrya, apakah puasa yang kita keriakan sudah seperti

gambaran di atas?. Jika sudah, mengapa persoalan-persoalan sosial

dan dekadensi moral masih banyak kiu temukan pada bangsa kita
yang notabene berpenduduk muslim terbesar di negeri ini. Di isinilah
barangkali ada sesuatu yang salah (sonething wong) dai ibadah kia
termasuk puasa kita, apakah karena peflgeahuan dan pemahaman
yang masih dangkal atau sikap pragmatisme yang tjnggi yang sudah

menghinggapi? Ini tentu saja menjadi PR (pekerjaan rumah) tidak
saja bagi ulamr/ da'i, tapi iuga bagi cendekiawan di perguruan tinggi.

Meniawab Pertanyaan
Kembali kepada pertanyaan mahasiswa di awal tadi, sudah

tentu iawaban dai pertanytan tersebut tidak hanya satu, namun ada

beberapa kemungkinan.
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Pttama, boleh jadi agama telah disikapi secara formalisme
semata. Kelima rukun Islam misalnya, d.ijalankan hanya untuk
memenuhi tuntunan agama (menggugurkan kewajiban) dengan
sekedar memenuh.i syarat rukunnl'a, sehingga amalan meniadi hampa
dan tidak meninggalkan kesan spiriual bagi yang mengerjakannya.
M.isalnya puasa tidak dijalankan dengan mengutamakan tujuannya,
yaitu menuju kualitas ketaqwaan yang lebih nnggS. kdua, meski di
Indonesia banyak yang memeluk agama Islam, tapi masih banyak
juga yang kurang menghayati dan menyakini doktrinnya, dalam hal
ini terutama belum memahami rahasia/hikmah disyariatkannya
berbagai ibadah termasuk ptasa. Ketiga, bagi yang menjalankan
puasa masih banyak yang memisahkan antara ibadah dalam dimensi
ritual dan ibadah dalam dimensi sosial, artinya kedua hal ini belum
sejalan, masih berjalan sendiri-s endtri. Keenpat, mekanisme kontrol
dalam kehidupan sosial kita belum dapat diterapkan sesuai dengan
tuntunan agama yang sebenatnya. IQlina, bisa jadt pengaruh budaya

luar yang terus melakukan penetrasi terhadap budaya asli kita,
sehingga posisi agama jadi terpinggir atau m€niadi kelas kedua (/e
wcond class), misalnya budaya hidup materialistis dan hidup hedonistik
yang melanda seluruh belahan dunia menjadi ttend.

Jadi, puasa hendaklah dijadikan latihan untuk mervujudkan
kehidupan yang seimbang baik secara ve:ttkal (babhnninallab)
maupun secara horisontal (hablunninannas)- Maka t.idak hanya

rukun-syarat puasa saja yang perlu diajarkan,diketahui, dipahami
dan diamalkan akan tetapi makna, nilai-nilai dan substensi puase

itu sendiri harus dipahami dan disampaikan kepada umet, yang

dapat mengantarkan mereka menuju keshalehan, tidak sala shaleh

individual tapi juga shaleh sosial. l(/allafu Ahn (Dosen Fak.Syariah

IAIN STSJambi).
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NEO-REVIVALI SME KEBAN GKITAN
GERAKAN ISI-AM DAN POLITIK

DI KAI.ANGAN MAHASISWA
(Menelisik Paradigrna Keagamaan dan Politik

Organisasi KAMMI Jambi)
Oleh: Bahrul Ulum

Abstract. Tbe PrlrPate of tbit ruearcb it t0 inteltigate the poltical
paradign and religiwil of tbe KAMMI (the Frort Actil,t d the

Indonetian l[aslin .f rudu*) fu Jaubi. It tbit ttsdf, rbe qaaltatiu
approarlt rut applied in abich tl)e arihr bi,ntef actiue! participand as

tbe reseanb inttrl.oltent. The a.riter Jtxds tbal the K4MMI ideokg of
Islau bas infruced their traditior in t ettatdfugklalt. Thit bappcns

as lbe consequence oJ tlteir lrairitrg name! tbe tarbilab fu ahicb lbe

Irld i red.bingof tbetr olvn ir anb ,akctforgranhd ly thc nettber. Tbe

xaroy atd iict udentanding of lbe nenbers fnall1 nlbat ir tbeir
dai! actiuitu h klanic slubolisn. Their dev that I an doevtl allou
lbe separatian behueet tbe vbslaatial a*l tbeJonnalfnal! ixfluence tbetr

vision tbat the I ani rtale it tTore irrlPottattt to iupbnut tbe yai'ah,
ard tlti ybat the Lrihr JeeJ tbe similar yision y'itb tbe neo-reviaalism

Islan. Tbov uieu of the KAMMI, boweue4 are weak in hlo asputs.

First, tbe biskical aQect uben tbc noruatite iba ard tbe corrhxt /al
realiry nneimes do ,rot mect each other. Tbis happut b1 the sea , tbe

lack of netbodokgt in ybicb KAMMI somelaa bing tbem to tbe

nanow-mirded ard trap tbcm in dibmma.

Kata kunci: KAMMI, neo-revivalisme, politik, pemahaman
keagamaan,
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PRAWACANA
Fenomena tentang tradisi religiusias dan politik Islam di

Indonesia boleh dibilang tidak pernah sepi dari peflgamatan

sejumlah pakar. Islam dan Indonesia ibarat dua sisi mata uang

1,ang sulit dipisahkan. Akan tetapi hubungan antara dua entitas itu
sendiri, yang sering dibenturkan dalam wujud "Islam dan negara,"

seringkali menampakkan jalinan yang tidak harmonis. Persoalan

yang sangat rumit dan senantiasa menjadi perdebatan besar adalah

bagaimana nilai-nilai Islam menyatu dalam kehidupan sehari-hari

se rta tedembagakan dalam wujud formal?
Dalam konteks semacam inilah lahir dua kecendrungan umum.

Pertama, golongan Islamis 1'ang menginginkan agar Islam menjadi

dasar negara. Nlereka meyakini bahrva Islam adalah agama yang

sempurrlz dan menerapkannya adalah sebuah kewa)ibat. kdu,
kelompok yang disebut dengan golongan "Nasionalis" yang kendati

merupakan kumpulan intelektual Muslm dan sed.ikit sekali dari
kalangan non-Muslim, tetapi mereka memiliki pandangan yang

berseberangan dengan tidak mengusung legalitas Islam sebagai

dasar negara.ll
Dalam beberapa tahun terakhir, muncul kecendrungan dari

kalangan mahasiswa untuk menghidupkan kembali Islam sebagai

sebuah ideologi pergerakan. Uniknya gerakan gerakan mahasiswa ini
lebih banyak dimotori oleh para aktivis dakwah kampus yang berasal

dari universitas umum. Greget aksi anak muda ini kian meniadi setelah

rezim Otba yang mereka konstruksikan sebagot thagut (terhala)
runtuh akibat serangan "tsunami" reformasi. Bahkan gerakan itu
justru banyak dilakoni oleh tokoh-tokoh Muslim belia ini. Kendati
demikian, yang meniadikan kelompok ikbwan, demiknn sebagian
orang menyebumy4 ini menjadi lebih terkenal dan mendapat simpati
berikut pengikut yang tidak sedikit adalah gerakan "moralisasi"
dengan Islam (al-Qur'an dan Sunnah) sebagai solusinya.

33 Uraian lengkap tentang masalah ini lihat Bahtiar Effendy, Islam dan
Negara; Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di Indonesia,
(akarta: Paramadina, 1999).
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Siapa sangka sekelompok anak muda yang berangkat dari

kajian-kaiian kaki lima di masiid-masjid kampus ini pada akh.irnya

berhasil membentuk wadah organisasi kemahasiswaan yang sangat

diperhitungkan. Itulah Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia

atau sering disingkat dengan KAMMI, sebuah organisasi yang

dibesarkan oleh para akiv\s balaqab y^ng czrcerfl dengan kondisi

Indonesia, dan terhadap Islam secara khusus. Bahkan boleh dib.ilang

dalam perkembangannya organisasi ini mampu melampaui reputasi

dua organisasi besar yang selama ini mendominasi, PMII dan HMI,
yang dapat dilihat dari aksi-aksi politiknya.

Menariknya secara ekspansif, gerakan organisasi ini begitu

cepat dan merambah ke betbagai universitas di Indonesia, terutama

universitas umum seperti Universitas Jambi. Dari berbagai sudut,

tidak sulit mengenali kelompok ini, karena mereka memiliki identitas

yang sangat melekat terutama kaum wanitanya, yakni pakaian jubah

plus jilbab besat. Aktivitas ilmiahnya terbilang lancar dan intensif.
Ini mungkin bagian dari akdvitas yang mereka sebut dengan gerakan

tarbilah, semtczm usaha "ideologisasi" untuk menanamkan dalam
jiwa sifat keutamaan, kesungguhan dan kepekaan terhadap proses

tanggung )awab.
Kendati demikian, karena ideologisasi Islam adalah pilihan

dalam setiap pergerakan mereka, maka disadari atau tidak mereka

sebetulnya telah mereduksi makna-makna Islam ke arah pemahaman
yang mereka anut. Di sinilah terkadang mereka terjebak padt ca:,a

pandang yang sempit dalam melihat realitas terutama dalam masalah

pemahaman agtma dxt politik. Dengan mengambil kasus I(AMMI
Jambi, penulis berusaha menelisik aktivitas keagamaan dan pradigma
politik KAMMI.
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AGAMA DALAM PELBAGAI
PERSPEKTIF

Oleh: Bahrul Ulum

TIDAI( cukup mudah menafsirkan apa itu agama- Hal
ini disebabkan karena agama selalu diterima dan dan dialami

secara subjektif. Sehingga, menurut Jalaluddin Rakhmat, orang
sedng mendefenisikan agama sesuai dengan pengalamannya

dan penghayatannya pada 
^g 

m^ yar,g dianutnya.ra Mukti Ali,
sebagaimana yang dikutip Muchtar, menulis "agama adalah

kepercayaan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa dan hukum-
hukum lang diwahyukan kepada kepercayaao utusan-Nya untuk
kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat."35 Pengertian ini
tentu saja belum meliputi aga:m sec rz keseluruhan, kotena agama

Kristen, m.isalnya berpegang pada konsep Trinitas.
Para ilmuan ada yar,g mencoba mendekati agarna secara

fenomenologis. Salah seorang di antara mereka adalah Friedrich
Schleirmacher, menegaskan bahwa agama tidak dapat dilacak dari

34 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama: Sebuah Pengantar,

@andung: Mizan, 2003), hal. 20.

35 Muchtar, A., Tunduk Kepada Allah: Fungsi dan Peran Agama
dalam Kehidupan Manusia, flakarta: Khazanah Baru, 2001), hal. i0.
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pegeahuan rasioflal (seperti yang dilakukan kaum Deis), juga tidak
dari tindakan moral (seperti pandangan Immanuel Kant). Agama

berasal dari perasaan kebergantungan mudak kepada Yang Tak
Terlringga ffeeling absolute dependena). Pitdolf Otto, ungkap Jalaluddin
Rakhmat, menyebutkan agama sebagai pengalaman pertemuan

dengan "The Wholly Other" yang menimbulkan rasa ngeri dan

cinta, sebuah misteri yang menakutl<an dan sekaligus mempesona,

atau sesuatu Yang Sz,kral (tbe Sare$ kata Mircea Elida.r6

Agama adalah sesuatu yang bersifat personal dan subjek,

sehingga pendefenisian terhadap agama serta-merta merupakan

reduksi terhadap pengertian agama itu sendid. Penafsiran terhadap

agama, oleh karenanya, cenderung bias dan hanya mengekspresikan

pengalamannl,a senditi, seperti Mukti Ali di atas.

Kendati demikian, pengdaman 
^g 

m y^ng spiritual dan

abstrak (esoteris) pada umumnya sering memped.ihatkan diri lewat

penampakan-penampakan yang eksoterik, seperti sembahyang,

ritual-ritual, dan perbuatan-perbuatan moral lainnya, baik yang

sifamya vertikal ataupun horizontal. Ekspresi keberagamaan itulah
yang kerap menjadi sumber kajian sosial para ilmuan.

Penampakan atau ekspresi keagamaan tentu berbeda afltara satu

agama dengan zgatna lur-.nyz. ds samping persamaan yang juga tidak
sedikit. Penampakan-penampakan tersebut kemudian menuadisi
dan menjadi kebiasaan para pemeluk agama tertentu. Kebiasaan

umat adalah melakukan sholat Dhuhur di siang hari. Kebiasaan

orang Kristen adalah melakukaa ibadah kongregasi di hari Mi.gg.,.
Kebiasaan orang Hindu adalah melakukan ngaben, dan sebagainya.

Bahkan dalam tradisi umat Islam penampakan agama itu sendiri

sedikit-banyak terdapat perbedaan. Perbedaan tesebut biasanya

berangkat da:i cxa mereka mereka memahami agama Islam itu
sendid. Bagi sebagian kalangan, apa yang pernah dipraktekkan oleh
Nabi Muhammad SAW, adalah ekpresi agama yang valid dan berlaku
sepanjang zaman. Sehingga, mempraktekkan pengalaman Nabi
tersebot secara takenforgratad (apz adartya), seperti memakai sorban,

36 lbid, htl.22.
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memelihara janggut, menaikkan calana di atas mata kaki bagi kaum
pria, dan memakai cadar bagi kaum perempuan dianggap sebaga.i

sesuatu yang niscaya dan bahkan harus. Akan tetapi, bagi sebagian

,vang lain, penampakan-penampakan eksoterik semacam itu tidaklah
penting dan bukan merupakan esensi ajaran Islam itu sendifi. Apa
yang paling penting b2gi pemahaman mereka adalah penegakan
moral itu sendiri. Sehingga hal-hal lang sifamya formalitas agama
yang kontekstual dapat saja dipraktekkan sesuai dengan konteks
z,JIrzfi\y?.

Agama, terutama Islam, umumnya sangat tergantung pada
teksnya masing-masing. Hal-hal yang menimbulkan perbedaan
pendapat tersebut biasanya adalah hal-hal 1'ang sifamya ,tilrad|ah-
d<ann\a b (in lepretable) seperti sistem pemerintahan, ekonomi, sosial,
pendidikan, dan sebagainya. Sementara dalam hal-hal yang bersifat
qath'ryah (un-interPretable)37 ida:k terdapat perbedaan, seperti rvai.ibnya

sholat, puasa, zak*, dan haji.
Meskipun demikian, perbedaan tntaru wtlayah dqanni drn

qatb'; sek^hpt tak iarang menimbulkan perbedaan. Slogan
"kembali kepada al-Qut'an dan Sunnah" pernah dilontarkan oleh
para pembaharu Islam karena melihat bahwa antara idealias teks

Qlas sein, yang seharusnya) dan realitas empirik (/ar solb4 yang
senyatanya) terjadi perbedaan yang sangat mencolok. Kalangan
pembaharu (modernis-purifikatif) masa awal memandang bahwa
cara pandang tradisionalis tidak hanya bertentangan secara teologis
(aqidah) namun juga dapat menghambat kemajuan Islam itu sendiri,
tetutama dalam hal yang sifamya duniawi.

Belakangan, slogan "kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah"
dalam rangka purifikasi agama kembali tidak hanya dari kalangan

37 Istilah dpari (hteryretabb), sebagai lawan dai qath'i @n-intcrpntabb),
antam lain diperkendkan oleh Abdul Wahab Khalaf, Guru Besar Ushul Fiqh pada

Universitas Al-Azha!, Kairo, Mesir dalam bwkrtnyt Uth Fiqh. Buku ini banyak

digunakao sebagai rujukan oleh mahasisrva Perguruan Tinggi Islam di Indonesia
dan Timur Tengah. Abudin Nata, Maaajemen Pendidikan: Mengatasi
Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia, flakarta: Prenada Utama, 2003),
hal. 258. Lihat catatao kaki.
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modernis (dan segala macam variannya, seperti neo-modernis),
namun juga dari kalangan aktivis muslim yang menjadikan Islam

sebagai ideologi gerakan atau partai. Contoh terakhir adalah organisasi

KAMMI dan PKS. Amat dimaklumi bahwa ideologi gerakan kedua

organisasi dan partai Islam ini, sbeagaimana yang akan diurai pada

bab selanjutnya, sangat kuat berafiliasi dengan.ideologi lslam ala

Hassan al-Banna dan Salyid Qutub.
Kendeti demikian, persoalan kembali pada Qur'an dan Sunnah,

sebagaimana yang dipesankan oleh Nabi Muhammad SAW,38

tidaklah segampang membalikkan telapak tangan. Sebab di tengah
jalan, tak urung sering timbul percekcokan lantaran perbedaan

interpretasi atas satu ayat al-Qur'an. Sejauh menyangkut masalah

perbedaan pendapat, di Indonesia terdapat sejumlah pemahaman

yang cukup beragam. Abudin Nata3e membagi tipologi pemahaman

Islam tetsebut ke dalam beberapa kelompok berikut:
a. Islam findamentalis yzng memiliki ciri-ciri eksklusif, doktriner,

keras dan politis. Muncul sebagai reaksi terhadap rasa

kekharvatiran akan tergesernya peran Islam dalam percaturan

politik.
b. klan tealogis-nornatif yang memiliki ciri-ciri keteguhan pada

kebenaran wah1.u Tuhan dan berpegang teguh terhadapnya.
Muncul sebagai reaksi terhadap pandangan yang dinilai kurang
meyakini kekuasaan Tuhan.

c. lslam ek:Huif yzr,g memiliki ciri-ciri tertup, tidak mengakui

kebenaran agama lain, dao tidak mau berdialog dengan agama

lain. Muncul karena didorong oleh keyakinan bahwa agama-

zgama lair, yang bukan itu belum dapat dijamin kebenarannya

di sisi Tuhan.

38 Hadits Nabi lang sering diruiuk untuk ini adalab "Tehh krtingalkan
kepadan, daa perkatu,latg kznr lidak akan utat *kma karu berpcgangpada kedzarya,

ykri Ktib Albh dar Sumhki'- Lihat Saluthi, J6mi' al-Shagir Fl Ahidits al-
Basylr al-Nadhft, jilid '1, (lodonesia, Dar Ihya al-Kutub alArabi, n), hal. 130.

39 Abudin Nata, Peta I(eragaman Pemikiran Islam Indoensia,
(akarta: Rala Grafindo, 200'l).
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d,. Is/an rasional,1zng memiliki ciri-ciri menghargai pendapat akal,

mengakui hukum alam dan terbuka ini muncul sebagai reaksi

terhadap adanya sikap doktriner, ottodoks dan taklid yang
diperlihatkan sebagian ummat Islam.

e. Islam transfarnartf, yang memiliki ciri-c.iri selalu terlibat dalam
mengatasi berbagai masalah sosial kemasyarakatan, dan
senantiasa memberikan rahmat bagi seluruh alam. Muncul
sebagai reaksi terhadap sebagian umat Islam y,a:tg harya,
mengedepankan kesalehan individuai.

f. Iskn akttal, yong memiliki ciri-ciri keinginan yang sungguh-
sungguh untuk mewujudkan cita-cita Islam di tengah-tengah
masyarakat. Muncul sebagai respon terhadap sikap umat Islam
y^ig h^ny^ mengagungkan ketinggian a)aran Islam tanpa

dibarengi dengan upaya sungguh-sungguh untuk mewujudkan
cita-cia tersebut.

g. lslan kote/esaral, yang ciri-cirinya antaru lzin selalu melihat
keterikatan tntara z:iz,a:n Islam dengan situasi sosial di mana

Islam itu diturunkan, muncul sebagai respon terhadap umat
Islam yang memahami al-Qur'an dan Sunnah tedepas dari
konteks historisnya, sehingga al-Qur'an dan Sunnah tidak
dibiarkan berbicara menurut kehendaknya.

h. klam xoleis, dengan ciri-ciri antara lain melihat Islam dari
sudut misi dan tujuannya, muncul sebagai reaksi terhadap
adanya paham ke-Islaman yang hanya berhenti pada saat yang

bersangkutan telah selesai melaksanakan aturan-aturan formal

).ang ada dalam Islam, tanpa mampu menangkap pesan spirirual
dari aturan-aturan formal tersebut

i. Islan traditional yang ciri-cirinya zntan lain betpengang teguh

pada aturan, pendapat dan paham ulama masa lalu, tertutup,
berorientasi ke belakang, emosional dan satis, muncul sebagai

respon terhadap paham ke-Islaman yang dibawa oleh kaum

modernis yang kurang menghargai pendapat ulama masa lalu.

i. Islan modernis, yang betcir.ikan menghargai pendapat akal,

terbuka, dapat berdialog dengan penganut agama lain,
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berorientasi ke depan, menghargai waktu, mempercayai hukum

alam, dan objektif Muncul sebagai respon terhadap paham

tradisionalis.
k. lslan kaharalyang ciricirinya ditandai oleh adanya penghargaan

terhadap nilai-nilai budaya setempat untuk digunakan dalam

memahami Islam, muncul sebagai respon yang ditujukan

agar :.ja:on Islam yang diamalkan tetap sejalan dengan budaya

setempat.

l. I slan irklu stfphrabs ytngmemlltki ciri-ciri terbuka untuk dikritik
dan akomodatif terhadap eksistensi dan keanekaragaman

agamt lun, muncul sebagai reaksi terhadap kenyataan empiris

bahwa agama yzng ada di muka bumi ini bukan hanya agamz

Islam. Karena itu, selain berpegang teguh pada agama Islam,

penghargaan bahwa terdapat kebenaran yang serupa pada

agama lain iuga diperlukan.
Berdasarkan kategori tersebut dapat dipahami bahwa

keberagaman Islam di Indonesia sangat bervariasi sesuai dengan

pemahaman dan konteksnya masing-masing Meskipun, pada saat

yang sama, harus pula diakui bahwa kategorisasi tersebut tidak
sepenuhnya dapat diterapkan secara konsisten pada diri seseorang.

Keberagamaan masyarakat Indonesia yang metupakan artikulasi

dari paham keagamaan mereka tersebut bisa meliputi tataran pikiran,
penghayatan, aksi, serta sistem sosial. Keragaman inilah yang kerap

memunculkan persoalan keagamaan yang peli( baik di lingkungan
komunitas internal agama .itu sendiri, maupun dalam kaitannya

dengan kehidupan yang lebih luas seperti ekonomi, politik, ideologi,
iptek, dan lain sebagainya.{

Di sinilah perbedaan tersebut harusnya diuji dan diperifikasi
secara faktual. Sehingga lagiJagi petlu ditekankan bahwa konsep

kembali kepada Qur'an dan Sunnah seharusnya dilengkapi dengan

perangkat metodologis-epistemologis yang memadai. Para pemikir

40 Ibid., hal. 5
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Muslim kontemporer, seperti Mohamed Arkoun,ar Fazlur Rahman,'2

Muhammad Abid At-Jabiri,'r dan lain-la.in merupakar' tokoh-tokoh
yang sangat konsern dcngan masalah ini. AI-Jabiri bahkan menl'ebut
dirinya sebagai a /- bAbih al-i bistin, @E1ab @engkaji epistemologi).

41 Mohamed Arkoun lahit Aljazair pada 1928. Ia adalah doktor di
bidang Selarah Pemikitao Islam di Universitas Sorbone Peralrcis. Perhatiamya
lebih banyak dicurahkan pada tema-tema seputar Kritik Nalat Islam, Islam dan

Kemodernan, Etika, dan sebagainya. Lihat N{oh. Nurhakim, Neomoderniame
Dalam Islarn, (tr{alang: Universitas Muhammadiyah I\{alang, 2001), hal. 35-38.

42 Fazlur Rahman adalah tokoh penggas Neo-Modernisme Islam. Pemi-kir

asal Pakistan ini menyelesaikan studi doktoralnya (Ph.D) di Oxford Universiry
Sebagai Guru Besar di Universitas Chicago ia meojadi spesialis stud.i Qur'an,
Filsafat Islam, Tasawuf, hukum Islam, pemikian politi\ dan lain-lain. Lihat Abd
Ala, Dari Neomodernisme Islam ke lslam Liberal Jejak Fazlur Rahman
dalam Wacana Islam di Indonesia, (akarta: Paramadina, 2003),hal,.33-40.

43 Muhammad Abid Al-Jabiri adalah pemikr Islam asal Maroko.
I.ebih baoyak tertarik pada kaiian "Kritik Nalar Atab" laog ia ruangkan dalam

DlattffPicceny , Takwin al'Aql al'Arabl, (Beirut: Markaz Dirasat a.l-Wihdah al-

1\rabiyah, 1989).
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NE O-REVIVALI SME I SI-AM
Oleh: Bahrul I]lum

Asal Pengertian
Istilah "neorevivalisme" mengandung pengertian dan

konotasi )'ang amat luas. Perkataan "neo" @aru) kepada "revivalis"
('kebangkitan kembali") mengisyaratkan bahwa revivalisme

kontemporer mempunyai kontinuitas dan ketersinggungan dengan

revivalisme masa silam.a Fazlur Rahman, misalnya, memberikan dua

tipologi revivalisme Islam: pramodernis dan pascamodetnis. Yang
terakhir ini dapat iuga disebut dengan revivalisme kontemporer,
yang menjadi pusat perhatian dalam tulisan ini. Revival.isme Islam
pada umumnya dibedakan dan dikontraskan dengan modernisme
Islam -klasik dao kontemporer- meski juga sedikit tumpang tindih
di antara kedua kecendrungat gerakan dan pemikiran Islam ini.as

44 Azyrmardi Azra, Islam Rer{ormis, Dinamika Intelekual dan
Gerakan, (akarta: Raja Grafindo Persada,1999), bal. t+$.

45 Lihat Airlangga Pribadi dan M. Yudhie R Haryooo, Post Islam Liberal;
Membangun Dentuman, Menttadisikan Eksperimantasi, (arva Barat:

Gugus Press,2002), hal.211. Lihat juga Greg Bartoo, Gagasan Islam Liberal
di Indonesie Pemikimn Neo-Modetnisme Nurcholish Madiid, Dlohan
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Sebab, revivalisme bisa saja mengambil bentuk gerakan modern,
atau gerakan modern yang bersifat revivalis.

Spektrum gerakan reviralisme Islam sangat luas, mencakup
gerakan-gerakan yang sekedar antusiasme keislaman sampai
pada fundamentalisme yang biasa berujung pada militanisme dan
radikalisme. Lebih tegas lagi, revivalisme dapat mengejawantahkan
diri secara sederhana dalam bentuk intensifikasi penghayatan dan
pengalaman Islam yang sering bersifat individual dan inward oiented,

dan pembentukan kelompok atau gerakan (berakah) terkoordinasi
dan bertujuan membangkitkan kembali Islam dengan cara dama.i,

sampai pada gerakan fundamental.isme yzng outunrd looking yulg
ingin membangun sistem sosial, budey2, politik dan ekonomi yang
mereka pandang lebih Islarni melalui aksi-aksi kekerasan.6

kbih lanjut, kemunculan neorevivaljsme Islam secara sosiologis
bahkan iauh lebih kompleks dibandingkan dengan revivalisme
pramodern. Rev.ivalisme yang disebut terakhir ini muncul sebaga.i

reaksi terhadap kemunduran kehidupan sosial keagamaan kalangan

umat Muslim sendiri, bukan disebabkan faktor-faktor lua! semacam

tantangan politik, kultur dan intelektual Barat. Karena itu, wataknya

lebrh ge n uine,lebrhmurni. Pada pihak lain, kemunculan neorevivalisme
selain disebabkan oleh faktor internal umat Mus[min sendiri, iuga
karena faktor eksternal, persisnya tantangan Barat. Bahkan tidak
jarang kaum neorevivalisme memandang persoalan-persoalan

internal umat Islam - semacam kontroversi mengenai modernisme

- berka.itan dengan Barat. Sebab itr:lah kaum neorevivalis sering
bersikap antimodernisme Islam dan sekaligus, tentu saia, Barat.47

Melihat luasnya spektrum ini, maka membuat generalisasi
umum terhadap kecendrungan dan gerakan revivdisme Islam tidak
hanya keliru secara metodologis, tetapi juga dapat menciptakan
distorsi pemahaman atas perkembangan sosio-historis Islam d2n

Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid, (akarta: Paramadina"

1999), hat. ,148-455.

46 Azy;matdt Azra. Op.Cit., hal. 47.

47 rbid
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masyarakat Muslim. Keragaman gerakan revivalis dan neorevivalisme

mengharuskan adanya kualiEaksi-kualiGakasi tertenru ketika

membahas fenomena yang berka.itan.

Kembali Kepada Islam "Murni"
Tetap.i, selain perbedaan intensitas dalam spektrum itu,

gerakan-gerakan revivalisme Islam mempunyai beberapa kesamaan

pokok, baik pada tingkat konseptual maupun praktis. Persamaan

pertama, gerakan-gerakan revivalis menyerukan kembali kepada

Islam yang "murni" -yang "orisinil". Asumsi dasar mereka adalah,

kaum Muslim mengalami kemunduran dan keterbelakangan dalam
masa modetn tis a uis Barat- kerena Islam yang mereka pahami dan

amalkan tidak murni lagi, sudah bercampur dengan bid'ah, khurafat,
tahayul, kepercayaan dan tradisi lokal dan, d.i masa modern, dengan

pem.ikiran dan praktek Barat. Karena itu, Islam perlu dimurnikan
kembali. Dalam kerangka ini, revivalisme Islam berarti gerakan

puri6kasi.a8

Ciri umum pertama ini terlihat, misaloya, pada Gerakan

Paderi di Minangkabau pada awal abad ke-19, yang dapat disebut
sebagai gerak:n revival.isme Islam pramodernis yang pertama di
Indonesia. Gerakan Paderi sebagaimana diketahui mempunl,ai

akar-zkar dalam gerakan pembaharuan Tuanku Nan Tuo, yang
dalam perkembangan lebih lanjut mengalami proses radikalisasi,

khususnya setelah kembalinya trio Haii (H.Miskin, H.Sumanik, dan
H.Piobang) dari Tanah Suci. Gerakan Padri pada intinya bertujuan
melakukan purifikasi terhadap penghayatan dan pengalaman Islam
di Minangkabau yang mereka pandang tidak sesuai dengan ajaran

Islam yang "murni."ae
Dalam tangka ini, Azra memasukkan Muhammadiyah ke dalam

gerakan revivalis,$ meksi secara praksis dan metodologis disebut

48 Ibid.
49 Anonim, Ensiklopedi Islam, jilid 4, (akana: PL Ichtiar Vao Hoeve,

2002),h^|66.
50 Azpmardi Azra, Op.Cit., hal. 49.
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seb2gai gerakan modernis. Tujuan Muhammadil,ah sudah jelas,

mensucikan Islam dari bid'ah, khurafat, tahalul yang dipandang
merajalela dalam kehidupan kaum Muslim Indonesia, untuk kembali
kepada ajaran "murni" Islam sebagaimana dipraktekkan kaum salaf.

Di sinilah kerap muncul gerakan anarkis yang bersifat sebagai reaksi
terhadap keadaan yang ada. Berdirinya NU, umpanya, adalah reaksi

terhadap kelompok modernis-puritan ini, yang dianggap akan
mengancam eksistens.i keagamaan mereka.5l

Untuk perkembangan lebih kontemporer, ciri umum pertama
ini juga memiliki gerakan Jama'ah TabLigh, yang kini berkembang
pesat di Indonesia,. Bzg lama'ah Tabligh, mental umat Islam telah
bobrok karena pemahaman dan pengamalan mereka keliru terhadap
Islam. Satu-satunya untuk membangkitkan Islam ialah dengan al-

Qur'an dan al-Hadits.
Ciri pokok kedua, gerakan-gerakan revival.is pada umumnya

mengh.imbau pencerapan dan pengembangan ijtihad, khususnya
dalam masalah-m asalah yang berkaitan dengan hukum. Sebaliknya,

mereka menolak taklid, yangsecara sederhana mereka pahami sebagai

pengikut ttadisi dan pemikiran Islam terdahulu. Muhammadiyah,
tentu saja, terkenal antara lain karena penolakennya terhadap taklid
dan tuntuannya bagi penerapan dan penggunaan ijtihad.s'z

Politik Islam
Revivalisme Islam, baik pramodern maupun kontemporer

pada dasarnya muncul sebagai hasil perkembangan dan dialektika
sosiologis dalam masyarakat ditambah dengan pemahaman
keagamaan yang mereka miliki. Kendati demikian, tetlihat bahwa
gerakan neorevivalisme ini sebenarnya lebih berbau politis
ketimbang agamis, baik yang sifamya akomodatif-pragmatis

51 tihat Faisal Ismail, Islamic Tradisionaliem in Indoneaia; A Study
of the Nahdlatul fllama's Eatly History and Religioue l&ology (7925-
19$), (akata: Balai Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Depag RI, 2003),
hal. 4.

52 Lihat Anonim, Op.Cit., iilid 3, hal. 276
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maupun ekslusif-konfrontatif sebagaimana yang ditunjukkan oleh

kaum fundamentaLis. Akan tetapi, mereka tetap menc.ita-citakan

terbentuknya tatanan sosio-politik Islam (negara Islam?).

Dalam sejarah Indonesia,pergolakan mengenai hubungan Islam

dan negara sangat rumit sehingga tak jarang menimbulkan konfik
dan ketegangan antara satu dengan lainnya. Bahkan persoalan serupa

sudah merupakan wacana dunia Islam pada umumnya meski dengan

isu yang berbeda. Akan tetapi pada umumnya isu ini muncul sebagai

akibat kekalahan dan inferioritas yang diderita umat Islam seluruh
dunia. Dalam hal inilah muncul berbagai kecendrungan tentang

bagaimana menl,ikapi kebangkitan Islam. Dengan mengambil kasus

Arab-Islam, Luth6 Assyaukaniis, mengelompokkannnya dalam

beberapa kategori berikut.
Pertama, ttpologl traxsJornan,€. Tipologi ini mewakili para

pemikir Arab yang secara radikal mengajukan proses transformasi
masyarakat Arab-Muslim dari budaya tadisional-patriarkal kepada

masyarakat rasional dan ilmiah. Mereka menolak cara pandang

agama dan kecendrungan mistis yang tidak berdasarkan nalar

praktis, serta menganggap agama dan tradisi masa lalu sudah tidak
relevan lagi dengan tuntutan zaman sekarang, dan karena itu, hatus

ditinggalkan. Kelompok .ini diusung oleh pemikir-pemikir yang
kebanyakan berorientasi pada Marxisme seperti Abdullah Laroui,
dan Mahdi Amil, di samping pemikir-pem.ikir liberal lainnya seperti
Faad Zakaiya, Adonis, Zaki Nadjib Mahmud, Adil Daher, dan

Qunstantine Zurayq.
Kedua, adalah :j'polog1 refornistk Jika pada kelompok

pettama metode yang diajukan adalah transformasi sosial, pada
kelompok ini, proyek yang hendak digarap adalah reformasi dengan
penafsiran-penafsiran baru yang lebih hidup dan lebih cocok dengan
trxltutan zaman. Kelompok ioi lebih spesifik lagi d.ibagi kepada

dua kecendrungztt. Pertama, para pemikir yang memakai metode

53 Lihat selengkapnya dalam A. Luthfi Assyaukani, "Tipologi dao Wacana

Pemikiran Arab Kontemporer", dalam jurnd Paramadina, Vol. 1 No 1, tahun
1998, hal. 66-84.
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pendekaan rekonstntktiJ yaitu mel.ihat tradisi dengan perspektif
pembangunan kembali. Maksudnya, zg r tradisi suatu masyarakat
(agama) tetap hidup dan bisa terus diterima, maka ia harus dibangun
kembali secara baru (i',itlah banlat ninjadiQ dengan kerangka modern
dan prasyarat rasional. Perspektif ini betbeda dengan kelompok
tradisiooalis yang lebih memproritaskan metode "pernyataan ulang"
(reslatement, rerteration) atas tradisi masa lalu. Menurut yang terakhir
ini, seluruh persoalan umat Islam sebenarnya pernah dibicarakan
oleh para ulama dulu. Karena itu, tugas kaum Muslim sekarang
hanyalah meflyatakan kembali apa-apa yang pernah dikerjakan oleh
pendahulu mereka.

Pada akhir abad kesembilan belas dan awal-awal abad kedua
puluh, kecendrungan berfkir rekonstruktif diwakili oleh para
reformer seperti Al-Afghani, Abduh, dan Kawakibi. Pz'da era
sekarang, kecendrungan tersebut dapat dijumpai pada pemikir-
pemikL reformis seperti Hassan Hana6, Muhammad Imarah,
Muhammad Khalafallah, dan Hasan Sa'ab

Kecendrungan krdaa dari tipologi pemikiran reformistik
adalah penggunaan metode dtkonstruktiJ Metode dekonstruktif
merupakan fenomena baru bagi pemikiran Arab kontemporer. Para
pemikir dekonstruktif terdiri dari pemikir Arab yang dipengaruhi
oleh gerakan (post) strukturalis Perancis dan beberapa tokoh post-
modernisme lainnya, seperti Iivi-Strauss, Lacan, Bathes, Foucault,
Derrida, dan Gadamer. Pemikir garda depan kelompok ini adalah

Mohammed Arkoun dan Muhammad Abid Al-Jibid.
Kedua kecendrungan dari tipologi ini mempunyai tuiuan dan

cita-cit2 yang sama, hanya saia metode penyampaian dtn trealment

oJ the problen a;ta:rt penangan,rn mesdah mereka yang berbeda- Tidak
sepefti kelompok transformistik yang sangat radikal, para pemikir
dari kalangan reformisitk masih prcaya dan menaruh harapan penuh
keptda nrdts.Ttadisi at,:v tsrAt menurut mereka teap relevan untuk
eta modern selama ia dibaca, diinterpreasi dan dipahami dengan
standar modernitas.

Kelompok ketiga, adalah tipologi pemikiran ideal-to ulistik. Ciri
uama dari tipologi ini adalah sikap dan pandangan idedis terhedap



ajaran Islam yang bersifat totalistik. Kelompok ini stngzt comitted

dengan aspek religius budaya Islam. Proyek yang hendak mereka

garap adalah menghidupkan kembali Islam sebagai agama, budaya,

dan peradaban. Mereka menolak unsur-unsur asing yang datang dari

Barat, karena Islam sendiri sudah cukup, mencakup tatanan sosial,

politik, dan ekonomi.
Menurut kelompok pemikir dari tipologi ini, Islam tidak

butuh lagi kepada metode dan teori-teori impotan Barat. Mereka

menyeru kepada keaslian lslarn (al-ashhh), yaitu Islam yang pernah
dipraktekkan oleh Nabi dan keempat Khalifahnya. Para pemikir
yang mewakili tipologi ideal-totalistik ini, tidak percaya baik kepada

metode transformasi maupun teformasi, karena yang dituntut oleh

Islam - menurut mereka - adalah kembali kepada sumber asal, yaitu

al-Qur-an dan Hadits. Dalam banyak hal, metode pendekatan mereka

kepadt turits dapat disamakan dengan kaum tradisionaiis. Kendati
demikian, mereka tidak menolak pencapaian modetnitas, karena apa

yang telah diproduksi oleh modernitas (sains dan teknologi) tidak
lebih baik dari apa yang pernah dicapai oleh kaum Muslim pada era

kejayaan dulu. Para pemikir yang mempunyai kecendrungan ber6kir
ideal-totalistik adalah para pemikir-ulama seperti Muhammad
Hasan Al-Banna, Syeikh Muhammad Al-Ghazalj, Sayyid Qutub,
Muhammad Qutub, dan beberapa pemikir Muslim yang berorientasi
pada gerakan Islam politik.

Neorevivalismg dengan demikian, dapat saja dikategodkan
pada kelompok tetakhir ini. Kebangkitan kelompok Islam ini di
Indonesia, dewasa ini, dapat dilihat, misalnya dari getakan Islamisas.i

atau mungkin juga bisa disebut dengan formalisasi (institusionalisas.i)

Islam dalam berbagai aspek.
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KEAGAMAAN DAN POLITIK
ISLAM KAMMI JAMBI

Oleh: Bahrul Ulum

1. Tradisi Kea gamaan Otganisasi KAMMI Jambi.
z. Dari tarbiyah ke dakwah Islam

Para aktiwis KAMMI pada dasarnya tidak berbeda dari
mahasiswa yang tergabung dalam organisasi lain seperti HMI dan

PMII. Hanya yang membedakan mereka kelihatannya adalah simbol-
simbol Islam yang sering mereka gunakan lebih menonjol. Padahal,

para aktivis KAMMI pada umumnya, memiliki laar belakang

pendidikan umum. Namun yang luar biasa dari organisasi ini adalah

pola pend.idikan keagamaan mereka yang sangat unik.
Pola pendidikan KAMMI lebih d.ikenal dengan sebutan

tarblah, sebuzh pola pendidikan dakwah yang populer di kalangan
Ikhwanul Muslimin. Sehingga organisasi KAMMI kerap disebut
sebagar Gerakan Tarbilab yzng menekankan pada ptoses pembinaan
ke-Islaman di kalangan mahasiswa Muslim dengan satt manbE

(metode) yang disebut dengan tarbiah Ishnjah.
Secara umum kuriku.lum mrtei tafuilah dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu:
1) Kelompok dasar-dasat keislaman @shil al-Ishn) yang berisikan

pengertian dua kalimat syahadat (na'na al gah,idatain),

pengenalan tentang /.Jlzh (na rifah Alhh), tentasgRtsul (na ifab
Rasil, tentang alaran Islam @a nJalt dfu al khn), tentang al-
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Qor'rn (na ifab al-pur'al), dan pengenalan tentang manusia

(nakJah al-ltuin).
2) Dasar-dasar dzkuah (asbil al-dakwah) yang berisikan materi-

materi yang lebih mendalam, seputar Gerakan Pemurtadan

dan Peran Pemikiran (Harakat al-Iftidnd aa Ghary al-Fik),
Golongan Setan dan Golongan All ah (Hiqb al-Slaithdn ua Hiqb
Al/6h), P roblemat.ika Umat (padhtlab a / U nmab), Pembentukan

Umat (Takwin al-Unnah), Pemahaman tentang Dakwah (Fr'4l

al-Da'wab), Pemahaman tentang Pembinzan Ke-lslamzn (al-

TarbEab al Isknjah al-Harakilab), dzn Gambaran tentang Amal
Pergerakan (al-Tasbair al-Anal al-Haraki). a

Pendidikan ztau tarhlah yang diberikan oleh KAMMI pada

umumnya merupakan cara ideologisasi dan sekaligus pemantapan

visi para anggota dengan materi-materi ke-Islaman. Ideologsasi
dengan tetm-term ke-Islaman tampak menemukao lahannya pada

pendidikan umum karena mereka pada umumnya juga tidak memiliki
dasar agama yang memadai untuk t-idak mengatakan tidak faham

agama sehingga pendidikan tersebut berlangsung nyaris tanpa kridk
(dialektika).

Dengan pola pendidikan model tarbjah tersebut, praktis
membuahkan militan-militan 

^g 
m yar.g fanatik terhadap paham

keagamaan mereka. Denganmodal keagamaan i tu pulalahpara aktivis
dakwah kampus ini melakukan dakwah Islam baik secara personal
dalam diri dan keluarga maupun secara koiektif di lingkungan sosial

mereka.

b. Petan maialah Islam.
Perao majajalah Islam di sini ielas tidak dapat diabaikan dari

aktivitas KAMMI. Hubungan masyarakat KAMMI dengan majalah

54 Lihat Mahfudz Sidiq, XAMMI dan Pergulatan Reformasi: Kiptah
Politik Aktivis Dakwah Kampus dalam Petjuangan Demoktatisasi di
Tengah Gelombang Krisis Nasional Multidimensi, (Solo: Era Intermedi4
2003), hd. 86-87. Bandingkan dengan materi pendidikan PKS dalam Tim
Departemen Kaderisasi DPP PK-Seiahtcta, Manaiemen Ta6iyah Anggota
Pernula, (Bandung Syaamil Cipta Media, 2003).
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Islam seperti Sabili, bukat suatu yang keberulan karena para

pembaca maialah.\'abili adalah kalangan yang sudah terbina dengan
pdz tarbtlab, termasuk KAMMI. i'

Majalah ini terbilang sangat berani mengekspos berita, yang bila
sekilas baca saja, terkesan saflget "provokatif." Sebab, dari sejumlah
terbitan yang sudah ada, majalah ini tampaknya menjadi corong
Isiam petgerakan.

Sebagian aktivis KAMMI Daerah Jambi terbilang sangat akrab
dengan maialah Sabili daln majalah-majalah sejen:s semisal tarbaai.
Hal tersebut tidak tedalu mengherankan karena memang muatan
majala,h Sabili dan maj zh-m\alah Islam yang sejenis, sangat sesuai

dengan muatan kurikulum tarbjah KAMMI di atas. Hal inilah yang
semakin memperielas bahwa eksistensi majalah-majalah Islam sangat
berpengaruh pada cara pandang keagamaan mereka, minimal dalam
hal kesamaan visi majalah dzn visi tarhilab.

Pendidikan KAMMI baik secara langsung, melalui pola
tarbjab, matpwn tidak langsung, melalui bacaan majalah-majalah
Islam tersebut membuahkan sebuah pemaham^i zgam yang khas.

Paham keagamaan tersebut mentradisi dalam bentuk sikap-sikap
moral Islami, yang meliputi aspek akidah, ibadah, muamalah (sosial,

politik, ekonomi).
SoaI akidah, misalnya, dianggap KAMMI sebagai hal yang

sangat prinsip, sehingga segala bentuk praktek dan pemikiran yang
dapat merusak akidah Islam sangat ditentang. Termasuk dalam hal
ini tradisi yang sudah sering dilaksanakan oleh masyarakat pada

umumnya yang dianggap bid'ah atau khurafat.
Secara metodologis, pandangan masyarakat KAMMI terhadap

berbagai persoalan adalah senantiasa merujuk kepada al-Qur'an dan
Sunnah, tetmasuk pandangan ulama Salaf Sehingga pandangan-
pandangan me reka sedikit-banyak memiliki kemiripan dengan
para tevivalis-modernis-puritanis tx yar.:g pernah melakukan

55 Aay Muhammad Furkon, Panai Keadilan Seiahtera; Ideologi den
Prakeis Politik Kaum Muda Muslim Indonesia Kontemporer, (akarta:
Teraju, 2005), hal. 122.
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pembumihangusan pada paham tradisionalsme yang dinilai banyak

mengandung unsur-unsur bid'ah.

Sehingga, dalam konteks pemurnian @uritanisme) Islam ini sulit
dibedakan di antara keduanya dalam hal bahwa keduenya (revivalisme

dan modernimse) mengharamkan khurafat dan bid'ah-bid'ah serta

menganiurkan kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah. Kecuali bahwa

kalangan revivalis lebih radikal dan non-kompromis, sementara

yang kedua, yang diwakili oleh Muhammadiyah, lebih dialektis dan

ilmiah. Perbedaan lain adalah kaum revival.is di samping menawarkan
kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah, juga meniscayakan - sering
pula mewaiibkan - simbol-simbol Islam, seperti yang tampak pada

praktek Darul Arqam dan Jamaah Tablig.

2. Paradigma Politik Organisasi KAMMI Jambi.
a. Aktivitas politik KAMMI Jambi

Politik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas

KAMMI pada umumnya, termasuk KAMMI Jambi. Hd ini cukup
berdasan karena motif pendirian KAMMI memang dilatari pada

oleh faktor pilitik. Sehingga tak heran kalau KAMMI menjadi lebih
dominan sebagai Islam harakah dalam ber,t:utr- jibad (dalam arti
luas).

Gerakan KAMMI Jambi berupa aksi-aksi ini moral, menurut
ketua KAMMI, memiliki skala nasional dan kedaerahan. Skala

nasional di sini berarti bahwa aksi-aksi yang dilakukan merupakan
komando dari pusat dan dilakukan secare serentak di seluruh
Indonesia, sepetti kasus Palestina, Irak, dan masalah kenaikan BBM.
Sedangkan yang berskala lokal atau kedaerahan dapat tergantung
pada isu daerah tersebut. Biasanya hal ini dilakukan bersama-sama

dengan elemen mahasiswa lainnya.
Kendati demikian, secara realistis, pergolakan politik dunia

tampaknya lebih menjadi fokus perhatian dan agenda poLitik
KAMML Mengenai hal tetakhir ini KAMMI Jambi tidak segan-

segan melakukan aksi-aksi demonstrasi menentang tindak anarkis
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Israel terhadap kaum Muslim Palestina serta mengecam habis

pendudukan tentara AS d.i Irak. Begitupun gerakan zionisme
internasional tak dilepaskan begitu saja dari amatan para aktivis
KAMMI. Keberpihakan para aktivis KAMMI dengan saudara-

saudara Muslim sering disuarakan dalam bentuk gerakan yang
mereka sebut dengan aksi"solidaritas Islam".

Meskipun demikian, satu hal yang amat disayangkan, bahwa
KAMMI, sejauh pengamatan penu[s, hanya memi.Iiki kepekaan pada
hal-hal yang memang memiliki hubungan dao kepentingan dengan
ideologi politik mereka. Hal tersebut terlihat ielas ketika Indonesia,
beberapa waktu lalu, bersitegang dengan negeri jiran Malaysia,

karena yang terakhir ini mengklaim diri memiliki Pulau Ambalat.
Anehnya, KAMMI secara keseluruhan tidak memperlihatkan

power Jorce-nya persis ketika Negara Kesatuan Indonesia mendapat
ancaman dari luar. KAMMI, dalam hal ini, nampak tidak bergeming
melakukan aksi membela tanah air. Padahal sikap nasionalisme
semacam ini jauh lebih penting ketimbang demonstrasi-demonstrasi
moral terhadap kasus-kasus Palestina dan Irak. Apalagi di tengah
kodisi di mana Indonesia tengah tersungut-sungut dan berusaha
bangkit dari krisis yang sedemikian rupa.

b. Hubungan Islam dan negara.
Pemahaman agama sebagaim^t y^Lg dijelaskan sebelumnya,

pada akhirnya, membentuk watak Islamis yang menekankan
penerapan Islam secaru kafab. Begitu juga hal tersebut berpengaruh
sangat kuat terhadap pzradigma dan aksi politik mereka.

Persoalan agama Qslam) dan negara setingkali menjadi sangat

rumit untuk kasus Indonesia yang plural tapi tidak sekuler dan
tidak pula teokratis. Sehingga wacana tentang Islam dan negara

yang mayorias Muslim melahirkan suetu posisi al-nanTjhb baitt

al-narqihtain, posisi moderat antara ekstrim Islam dan ekstrim
sekuler.

Sejauh menyangkut hubungan Islam dan politik, terdapat
begitu banyak gagasan dan pemikiran sesuai dengan konteksnya
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masing-masing. Beragamn,va pemikiran seputar Islam dan politik
tersebut menyebabkan pilihan model atau bentuk kenegaraan

dari negara-negara lzng berpenduduk lslam juga berbeda-beda.

Dinamika pemikiran Islam dan politik semakin berkembang

pada abad keduapuluh, antara lain sebagai akibat dari teriadinya

persentuhan dengan Barat. Terutama pada abad keduapuluh, durua

Islam sebagaimana juga dialami "Dunia Kedga" lainnya, berjuang
membebaskan diri dominasi politik dan ekonomi Barat atau

koloniaiisme, dalam rangka menetapkan kembali identitas dirinya
dan merumuskan jawaban atas gagasan-gagasan Barat.57

Kemunculan kembali para Islamis di Indone s.ia, terutame
diprakarsai oleh kalangan muda merupaken reaksi terhadap

kegagalan pemerintah (r.cgata) terhadap Islam. Karena inrlah
kdangan Islamis ini kembali menawarkan Islem sebagai solusi.

Akan tetapi tentu dengan sedikit sentuhan modernitas sehingga
mereka berharap akan berhasil member.ikan perubahan terhadap

sistem negara yang harusnya, menurut mereka, lebih adil dan

mensejahterakan. Sementara parad.igma semacam itu bagi mereka

hanya dapat ditemukan di dalam sistem Islam itu sendiri.

Munculnya kembali paham bahwa Islam mencakup segala

aspek jelas sangat berpeflgaruh pada czrz pzndzng mereka dalam
melihat hubungan Islam dan negara. KAMMI menganggap bahwa

hubungan antara Islam dan negara ibarat ruh dan jasad, keduanya

tidak dapat dipisahkan. Isiam yang subsansi hanya bisa tegak dengan
formalisasi agama dalzm bentuk penerapan syad'at Islam.

Pandangan semacarn ini sudah dapat diduga akan bermuara
pada penetapan syari'at Islam. Asumsi ini didukung pada kenyataan

bahwa KAMM sangat komit dengan Islam, dan menjadikannya

sebagai satu-satunye, aa1 of nfe. B^hkan pandangan etika berpolitik

luga mengacu pada pandangan Islam. Sehingga apapun model
dan sistem politik yang berlaku minimal harus memiliki lustifikasi
Islami.

5'7 Anas Utbaningrum, Islamo-Demokrasi; PemikLan Nurcholish
Madiid, flakarta: Katalis dan Republika , 2OO5), h .73-74.
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KAMMI beranggapan bahrva di antara sistem yang ada dan
di anut di berbagai belahan dunia, sistem demokrasi merupakan
sistem yang dianggap paling dekat dengan semangan Islam. Karena
itu KAMMI menganggap bahwa untuk Indonsia, sistem demokrasi
inilah yang paiing layak dipakai sekarang ini seraya rerus mencarikan
sistem yang lebih Islami dari demokrasi itu sendiri.

c. Artikulasi nilai-nilai Islam
Persoalan yarrg iugz paling penting dalam kaitannya dengan

aktivitas dakvah KAMMI adalah bagaimana mengartikulasikan
idealitas Islam di tengah pluralisme bangsa dan dominasi Barat
modern. Untuk sekedar mengintip pandangan KAMMI mengenai
masalah ini, agaknya menarik bila mengutip ungkapan dari
salah seorang mantan aktivis KAMMI, yang dalam tulisannya,
mengatak.an:

"Cita-cita moral dan sekaligus cita-cita politik KAMMI adalah
tegaknya Islam dalam kehidupan berbangsa dan benegara sebagai

ni.lai acuan dasar. Cita-cita ini terasa radikal, tetapi jika kita ingin
melihat aspirasi anak muda Islam jaman ini, KAMMI adalah
representasinya. Menurut KAMMI tidak ada basa-basi dalam hal
keyakinan. Karenanya, jika seorang muslim meyakini bahwa Islam
adalah acuan nilai dan pedoman tinggi, maka kenapa tidak nilai
Islam diperjuangkan menjadi nilai acuan dalam bermasyarakat dan
bernegata."'E

Pandangan tersebut mengindikasikan adanya keingingan
kuat untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
moral-personal. Hal ini, misalnya, terlihat pada sikap KAMMI yang
senantiasa mempraktekkan secara konsisten ajarzn-tiznn moru)

^g 
m^ y^ng meteka pahami, seperti meniaga ketertiban, tidak

membuat keributan dan kerusuhan, bersikap tamah lingkungan, dan
sebagainya. Hal ini dimaksudkan bukan hanya untuk kepentingan
pribadi, tetap.i bagaimana sikap moral ini iuga dapat menjadi contoh
dan pembelajaran di tengah masyarakat tentang pentingnya etika
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Islam. Sehingga, KAMMI senantiasa dikenal memilki citra yang
baik dengan aksi-aksi damai yang digelar.

Selanjumya, aktualisasi nilai-nilai Islam KAMMI maupun iuga
berdampak pada kehidupan sosial-politik. Ternyata paham teologis

KAMMI perihal tidak dipisahkannya antara aspe k substansi dan aspek

formal agama berimplikasi pada paradigma sosial-poLitik mereka.

Mengingat bahwa pemisahan antara yang substansi dan formal
tidak dikenal di KAMMI, maka konsekwensi terjauhnya adalah

tegaknya syari'at Islam secara formd. Pandangan yang serupa

mengenai hal tersebut juga dianut oleh KAMMI. Bahkan dan lebih
jauh lagi KAMMI tampaknya mengimpikan tegaknya khilafah secara

uiversal (mendunia).

Semangat Islamisasi dan formalisasi Islam merupakan agenda

utama periuangan KAMMI. Untuk mengartikulasikao nilai-
nilai Islem tersebut dalam berbagai aspelq KAMMI tidak hanya

menekankan secara moral komitrnen beragama dan berakidah, tetapi

lebih iauh sudah merambah pada jalur politik dengan memberikan
dukungan moral sepenuhnya padtParrzi Keadilan Sefahtera @KS).

KAMMI dan PKS memiliki ideologi yang sama" meskipun
secata sruktural tidak terdapat hubungan sama sekdi. Akan tetapi,
hubungan emosional-primordid sebagai pejuang Islem sudah

merupakan alasan yang kuat untuk mengatekan bahwa tujuan
KAMMI &n PKS adalah sama. Di samping itu, tradisi pengkaderan

dar tarblah ymgdtberikan selama ini adalah usaha ideologisasi Islam,
hal yang serupa yang iuga dilakukan oleh PKS. Kesamaan ideologi
perfuangan yang dianut oleh PKS dan KAMMI katena keduanya
kata Furkon (2004) sama-sama metujuk pada tradisi Ikhwanul
Muslimin di Mesir.
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3. Refleksi Atas Ttadisi Keagamaan dan Paradigma
Politik Otganisasi KAMMI Jambi dalam Kehidupan
Kontempoter
Perialanan politik Islam di Indonesia ternyata tidak dapat

dilepaskan dari aktivitas mahasiswa Islam yang turut ambil bagian



di dalamnya. Pada segmen ini, Islam terbukti telah menjadi landasan

ideologis bagi pergerakan mahasiswa. Bahkan lebih dari itu hasil-
hasil yang dicapai pun memang tedihat nyata secara empirik.

Munculnya gerakan-gerakan Islam baik yang bersifat
fundamental maupun sekuler pada dasarnya sarna-sama berangkat
pada kesadaran Islam itu sendiri. Hanya panafsiran betbeda
menyebabkan perbedaan gerak langkah dan aktivitas mereka.

Munculnya KAMMI di panggung sejarah politik mahasisrva

harus diakui sebagai sebuah refomasi politik mahasiswa.

Kemunculannya tidak dapat dilepaskan dari problem bangsa yang
selamaini kurang- untuk tidak mengatakan tidak-memiliki perhauan
atau keberpihakan pada umat Islam sebagai mayoritas. Sudah sekian

lama ideologi-ideologi Islam dipendam, sehingga gerakan Islam
justru akhirnya diwakili oleh para aktivis muda yang secara fisik dzfl
psikologi memang berpotensi untuk terus berkembang

Kegagalan negara dengan mewariskan krisis multidimensi pada

akhirnya memunculkan KAMMI yang menawarkan Islam sebagai

solusi. Penggunaxl zg rna (Islam) sebagai ideologi pergerakan oleh
KAMMI memang diakui memiliki daya pikat dan daya dorong yang

sangat kuat. Akan tetapi penggunaan agama sebagai ideologi juga

mengandung resiko yang sangat besar. Yang dikhawatirkan iustru
seperti apa yang dikemukakan oleh Komaruddin Hidayat (1998)

bahwa agama dalam bentuk ideologi seringkali menjadi penghalang
bagi proses demokratisasi, suatu hal yang betentangan dengan cita-
cita KAMMI itu sendiri.

Atas dasar itulah tetlihat bahwa tawaran Islamisasi yang

diperjuangkan KAMMI selama ini seringkali sangat konraproduktif
secara sosiologis ketika harus berbenturandengan realias. Di samping
kesuskesan-kesuksesan yang dicatat dalam sejamh KAMMI selama
ini, di sisi lain tersimpan ambiguitas-ambiguitas yang sekilas pandang
memang tidak kelihaan. Sebab, meski secara terang-terangan
menyandang ideologi Isiam, KAMMI secara empirik ternyata tidak
memperlihatkan ghitah ke-Islamannya, seperd penerimaan mereka
pada sistem demokrasi.
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Kendati demikian, Happv Susanto5e iustru menangkap gelagat
lain dari perilaku tersebut. I(ecurigaan Susanto tedetak pada

gaya politik yang biasa ditampilkan oleh Muslim harakah ini. Dia
mencurigai bahwa di baljk aksi-aski moral yang tampak bersahabat
tersebut tersimpan semangat dan keinginan yang besar untuk
merealisasikan cita-cita awal mereka (<hilafah?) bilamana mereka

sudah merasa mendapat posisi yang kuat.

Kritik lain yzng dikemukakan oleh Happy Susanto berkenaan
dengan aktivitas keagamtzn model halaqab yang dinilainya sangat

ekslusif.
"Dalam berbagai forum kajian balaqah, conk keberagamaan

mereka terkesan eksklusif dan sempit. Persoalan akidah dan
6qih selalu mewarnai pemikiran keislaman mereka. Sering terjadi
pengklaiman atas pemikiran yang dianggap berbeda dengan mereka.
Ya, intinya keberagamaan mereka agak konservatif, tapi tidak pada

dataran yang ekstrim karena mereka sangat mementingkan upaya

dialog dan sikap anti-kekerasan."60

Kendati yang disorot Susanto hanyalah realitas PKS, tetapi

analisis yang sama iuga dapat ditujukan pada KAMMI. Model
pefldidikafl agama semacam ini memang kerap mengundang
persoalan. Sebab, walaupun meteka tetap mementingkan upaya

dialog, tetapi sefting pemikiran mereka sudah terkooptasi oleh gaya

pemikiran yang normatif-oriented sehingga sering sulit menerima
orang lain di luar dirinya. Pendidikan KAMMI kalau boleh dibilang
sangat kering dari unsur-unsur metodologis. Padahal pemahaman
a,gz;mz yar,g benar hatus ditopang oleh pemahaman metodologi
yang baik pula. Hal ini tentu tidak mungkin dilakukan oleh KAMMI
karena tidak sriz pzra. 

^nggotafiya. 
yzng beginrcr, tetapi pengaiaran

metodologi akan memakan waktu yang lama, sementata agenda
(gerakan Islam) mereka sudah harus berialan.

Pentingnya metodologi dalam memahami Islam adalah dalam
rangka mengharmoniskan Islam dengan modernitas dan begitupun

59 www.Islamlib.com
60 Ibid
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sebaliknya, dengan memadukan antara historisitas dan normativitas
agama secara intens. Sebab tanpa pendekatan metode yang memadai
terhadap teks (yang tertulis maupun yang bersifat fenomenal)
tidak akan memberikan buah yang begitu banyak. Pemahaman

^g 
ma y^ng instan dan reaktif justru malah dikhawatirkan akan

melahirkan fanatisme baru yang akan bermuara pada sikap-sikap
radikal dan intoleran. Dan hal itu tentu bertentagan dengan pnnsip
demokrasi yang mengedepankan ketebukaan dan kebesaran jiwa.
Untuk menutup bahaian .ini, pe.,l.ili, ,.ng"j, mengutip pandangan
Muhammad Abid al-Jabiri. Katanya:

"Pada akhirnya, pemikiran Islam ... kontemporer dituntut
untuk melakukan kritik sosial, kritik ekonomi, dan luga kritik naiar,

nalar "spekulatif" ('aql al n{anafi dan nalar politik. Tanpa adanya
beberapa kritik semacam ini, dengan penuh semangat ilmiah, maka
setiap pembicaraan dan wacana tentang Nahdhah, kemajuan, dan
persatuan .... semuanya hanya berakhir jadi impian dan angen-angan

belaka...." 61

4. Penutup
a. Kesimpulan

Dari ulasan-ulasan di atas terungkap bahwa pemahaman
keagamaan KAMMI didasari pada usaha ideologisasi Islam.
Sehingga pemahaman keagamaan lebih bers.ifat indoktrinasi dan
faoatis. Hal ini kemudian menyebabkan pemahaman agama yang
agak sempit karena tidak disertai dengan metodologi pemahaman
yang memadai.

Selaniumya, pemahaman keagamaan yang tidak utr:h tersebut
menyebabkan para kativis KAMMI hanya menge nal kebenatan
dalam didnya. Pendidikan tarblah dengan format kudkulum yang
cendrung harakah Islam tampaknya tidak sesuai dengan cita-cita
demokrasi.

61 Al-Jibrii, Aql al-Siyisl al-'Arabi Muhaddadah wa Tailiyyituh,
(Bairut: al-Matkaz al-Tsaqifi al-'Arabi, 1991), h.3'7 4.
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b, Rekomendasi
KAMMI seharusnya harus lebih banyak melakukan dialog-

dialog secara terbuka dengan barba gu kalangan zgx tercipta gagasan

yang lebih komprehensif. Pendalaman metodologi studi Islam juga

sangat niscaya agar tidak terjerembab pada pemaham^n 
^g 

m y^ng
semPir.

Demikian pula, wacana-wacana yang dikembangkan KAMMI,
sepert.i soal Palestian, Zionisme, dan aksi solidaritas Islam, seharusnya

didasari pada semangat menentag ketidakarlil"n, bukan atas dasar

subjektivitas ke-Islaman saja. Bukan iustru memperuncing menjadi
dialog-dialog yang intensif yang hanya akan melahirkan kebencian-

kebencian yang tak jarang justru melahirkan para eksklusif-fanaus
yang diselimuti dengan igidiras dtn wawasan sempit
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NAHDLATUL UI.AMA DAN
AGENDA REORIENTASI

POLITIK
Oleh : Bahtul Ulum

BERAKHIRNYA kekuasaan Orde Baru pada Mei 1998, terjadi
etphoia pohnk yang diekspresikan dalam bentuk pendirian partai-
partai politik, tak terkecuali kalangan Islam. Dari 148 Partai Politik
yang terbentuk, ada lebih kurang 40 "Partai-partai Islam". Setelah

melewati verifikasi, maka ditetapkan 40 partai yang ikut Pemilu pada

tahun 1999, di mana sekitar 20 pattd adalah Partai berbasis Islam,
dan 4 partai berbasis Nahdlatul Ulama Q.,lU). Keempat partai yang
berbasis NU (nabdbyin)iu adalah Partai Kebangkitan Bangsa @KB),
Pattai Serikat Uni Nasional Indonesia (SUNI), Partai Nahdlarul
Umma (PNLI) dan Partai Kebangkitan Ummat @KfI).

Pro kontra Pendirian Patai Politik
Berdirinya beberapa partai dalam tubuh NU oleh tokoh-

tokoh NU sendiri, "disesalkan" oleh beberapa kalangan, bahkan
telah menimbulkan pro kontra @erdebatan) dikalangan kelompok
intelektual muda NU yang selama ini telah memfokuskan diri pada
pemberdayaan masyarakat civtl, (cidl socie-fl). Pergamat politik di
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luar NU seperti Bahtiar Effendy menyayangkan sikap PBNU I'ang
mempasilitasi dan menjadikan PKB sebagai partai "resmi" NU,
hal itu tentu saia secara nyata PBNU dihadapkan pada problem
organisasi yang berkaitan dengan khittah (Khittab berara garis
pendirian, perjuangan dan kepribadian NQ baik yang berhubungan
dengan urusan keagamaan, maupun urusan sosial, baik secara

perorangan maupun orgaoisasr. PBNU sehausnya berdiri sebagai

pilaruama dan p engzman kbittah terhadap upaya-upayadari berbagai
kalangan yang ingin menyeret dan membawa NU ke wilayah politik
praktis. Posisi PBNU adalah sebagai institusi neffal yang berfungsi
memberikan kontrol dan rambu-rambu ag r w^rgarty^ tidak hanyrrt
dzlam erphoria politik dan senantiasa menjaga wibawa organisasi.

Beberapakalanganiugamempertanyakanapakahpendirianpartai
politik itu murni untuk memperjuangtan aspirasi politik NU, yang

selama dilebur dalam PPP masa Orde Baru terasa dipinggirkan atau

hanya mengambil kesempatan (monent) unuk ikut memperebutkan
"kekuasaan" yang memang sedang terbuka lebar, dengan menjual
"simbol NU" yang memiliki massa terbesar di negeri ini?. Seorang

intelektual Muslim, Kunto\rijoyo berpendapat bahwa munculnya
Partai-pattai Islam -termasuk dikalangan NU- hanya merupakan
luapan politik di era reformasi yang sudah lama dipinggitkan selama

hampir keseluruhan era rezim Soeharto. Sedangkan Azytmardt Azra
(manan Rektor UIN Jakarta) mengatakan bahwa banyaknya partai
Islam bermunculan lebih didorong oleh keinginan para elite Islam
untuk mendapatkan kekuasaan daripada didorong oleh alasan-alasan

yang murni keagamaan @ahrul Ulum, 2003).
Pendapat para intelektual Muslim di atas cukup beralasan, karene

fenomena munculnya banyak partai baru dalam Islam, di satu sisi

menguntungkan umat Islam karena memiliki banyak salutan aspirasi

politik, teapi di sisi lain justtu akan melemahkan kekuatan Islam

kultural. Menguamya Islam politik menimbulkan kekhawatiran dari

tokoh-tokoh Islam, karena basis Islam kultural akan semakin tergeser

ke tepi, selain itu aken memicu ketegangan bahkan bentrokan antar

dan sesama partai Islam yang memperebutkan basis massa yang
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sama seperti kasus bentrokan antara pendukung PKB dan PPP
(vang notabene saina-sama berbasis NU) d.iJepara ketika keduanya

terlibat dalam kampanye Pemilu 1999. Dalam bentrokan tersebut
tercatat enam orang meninggal dan menimblkan kerusakan fasilitas
umum lainnya @aisal Ismail).

Perbedaan Petahu Politik dan Fenomena
Perpecahan

Perpecahan di kalanganNU juga terjadi ketika pemilihan Presiden
2004 yang lalu, dimana tokoh NU sendiri tampil satu calon presiden,
yaitu Hamzah Haz, dan dua calon wakil Presiden, yaitu KH. Hasyim
Muzadi dan Sholahuddin Wahid. Persaingan antar calon sesama NU
itu membawa implikasi pada pendukung masing-masimg yang juga

warga NU, yang bermuara pada perpecahan dan hilangnya tkhnyab
di kalangan NU. Beberapa indikasi yang menuniukkan perpecahan
di kalangan NU zdalah, pertama. Banyak diantara tokoh nahdlilh bal.k
yang duduk di jaiaran strutural NU ikut "terlibat" dalam tim sukses

yang berbeda calon- Kedaa. keputusan dan nasehat Ulama yang
kebanyakan duduk di kepengurusan sy.uriah hampir tidak memberi
pengaruh. Misalnya keputusan syuriah NU tanggal 16 Mei 2004 untuk
menon-aktifkan seluruh pengurus yang terlibat dalam kegiatan tim
sukses Presiden. Keputusan tersebut tidak berjalan efektif, buktinya
mereka yang terlibat tetap aktif dan sama sekali tidak adtsanksi.IQtiga.
hilangnya modal solidaritas dan kepercayaan dari warga NU terhadap
elimya. Hal ini tidak terlepas dari pertarungan antar sesama elit NU,
yang kemudian berimbas pada ketidakpercayaan pada elit NU sendiri.
Sebagai contoh pada pemiJihan Presiden putaran pertama, d.i banyak
basis NU pasangan capres dan cawapres yang bedatar belakang NU
bisa dikalahkan. Misalnya di Jawa Timur, pasangan Mega-Hasfm
justru kalah dari pasangan SBY-JK. Pasangan 

'Wiranto-Sholahuddin

yang juga berharap dapat mendulang suara di Jawa Timu4 tapi hanya

berada di urutan ketiga. Kemana suara NU yang menurut survei
I5I pada April 2004 mencapai 35 persen pemilih?. Tentu sa)a hal
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ini perlu direnungkan kembali oleh elit-elit politik NU. Polarisasi

kekuaan po[tik di internal NU, pada akhirnyya membuat warga

NU memilki rasionalitas tersendiri dengan cara berpaling ke calon

altetnatif meskipun dia bukan capres-cawapres dari kalangan NU.

@aisal Ismail, 2004 ).
Munculnya petpecahan elit NU terutama disebabkan oleh suhu

politik jelang Pemilu 2004 ang lalu, seharunsya menfadi pelajaran

(ibrab) begS elit-elit NU kini untuk melakukan reorientasi kebijakan

dan menyatupadukan kembali berbagai kekuatan di tubuh NU dari
pusat hingga daerah. Untuk itu ada beberapa agenda penting untuk
dikaji oleh NU, apalagi usia NU kini yang semakin tua. (tanggal 31

Januari 2008 genap berusia 82 tahun): Beberapa agenda itu adalah

Pertama harus ada tumusan yang jelas dan mengikat mengenai

hubungan pengurus NU dengan elitpolitik NU. MeskipunNU sudah

menyatak4n sebegai organisasi sosial keagamaan, namun hingga kini
persoalan ketedibatan tokoh-tokoh NU dalam kepengurusan partai
politik belum dapat dituntaskan, tentu salah satu persoalannya adalah

karena kurangnya disiplin dan sanksi yang tegas dari PBNU. Kedaa

sebagai otgansiasi sosial keagamaan yang memiliki massa terbesar

di Indonesia (ebih kurang 40 juta orang), harus dikelola dengan

profesional, konsisten dan keilhlasan para pemimpinnya, ap agl
meghadapi era globalisasi yang menuntut keehlian diberbagai bidang.

NU bahkan dapat meniadi modal sosiel utama bagi perbaikan nasib

bangsa ke depan. I(etigc. NU harus kembali menemukan lati dirinya
sebagai organisasi sosial keagamaan yang telah banyak memberikan
konstribusi dalam mempertahankan keutuhan bangsa ini, dan
saatnye untuk menghidupkan kembali "api NU' yang nyaris padam

dengan perubahan orienasi dan terus berbenah meningkatkan
kualitas diri untuk tet2p smiw dan diperhitungkan karena peran-

perna[ nyatanya bagi pembangunan motal bangsa dan bukan hanya

karena iumlah varganya yang besat (Sholahuddin r07ahid, 2008)

NU lGtga Nu harus kembali menjadi kekuatan kultural dan moral

demi terbangrnnya masyatakat civil (ciail sociey), sepetti peniogkatan

kualias pendidikan, skill, tenaga ketla, ekonomi, pengembangan
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SDM,dll., dan menyerahkan sepenuhnya persolan politik prakt-is

pada tokoh-tokoh politik baik di PKB, maupun partaj l"ir,rry^ ylg
berlatar NU. Wal.lzhua'lam.

Beberapa Agenda Reorientasi Politik
Tokoh-tokoh NU mestinya harus belajar dari kesalahan-

kesa.lahan poiitik masa lalu, menghadapi masa depan, NU sudah

saamya merubah orientasi, ia harus fokus pada pemb erdayaan wa,ga.

melalui serangkaian kegiatan yang mampu memberdayakannya,
masih banyak warga NU yang ekoniminya lemah, pendidikannya
tertinggal, yang belum memperoleh pekerjaan dan seabrek persoaln
lainnya, nilah yang harus meniadi skala prioritas. Urusan poltik
bukan tidak penting, tapi mengutamakan urusan ini di tas sehgala

alanya ad ah kekel.iruan yang haru segera disadari dan diperbaiki.
NU harus mempersiapka diri menghadapi arus globalisasi yamng kini
telah merambah negeri ini, tidak ada mansuai yang dapat be indung
dari arsu global. Globalisasi harus dihadapi, dan menghadapinya

tentu harus meilki prasayarat tertentu, sepeti ilmu pengetxhuan
yang meadai, keetrampilan yang cukup dan tidak kalah pentingnya
adalah integritas yang kuat.

Untuk itu ke depan, NU harus berorientasi pada, pertama:
menocang dan melaksanakan program-program yang menyentuh
langsung kebutuhan real masyarakat, kedua; lebih terbuka dan
inklusi( ketiga: harus memilki SDM yang tinggi, keempat:

menjadwalkan pertemuan rutin dan dialog dengan rakyat terutama
pada konstituennya, kelima: menjalin kerjasama dengan organisasi-
organisasi sosial dan keagamaaan, ISM, sesama partai politilq
institusi pets, Ulama, tokoh pendidikan dan lain-lain.

Kita harus tegakkan bahwa agama berdimensi luas, sedangkan

politik berdimensi tunggal. Menjadikan agama sebagai komoditas
politik adalah sebuah reduksi besar besaran atas makna agama.

Politik kenegaraan adalah urusan rasional, teknis dan objektif NU
harus berada di garis depan sejarah dalam pembentukan sistem
politik yang rasional.

122



Agama dan politik memang sulit dipisahkan, dari itulah
kenyataan dalam sejarah politik di negeri ini menunjukkan betapa
orang berpolitk memerlukan ldtimasi dan justifikasi agama. Karena
itu agama seringkali menjadi "kendaraan politik" yang efektif bagi

aktor-aktor politik yang ingin segera memperoleh kekuasaan. Padahal

politisasi agzma pzda dasarnya adalah subordinasi agama di bawah

kepentingan kekuasaan

Politik tetap memedukan dukungan moral, dan agama pun
kerapkali membutuhkan politik untuk kepentingan syiarnya.

Persoalannya adalah begaimana menempatkan agama secara

proporsional dalam kerangka politi( sehingga tidak tercemar oleh
kependngan yang bersifat individu atau kelompok yang cenderung
merusak, merugikan dan mengurangi wibawa egama itu sendiri.(
Dosen Fak.Syariah IAIN STS Jambi/Penulis Buku "Bodohnya NU
apa NU dibodohi"? / Ulumnus .|chool Adninitrator and Connanil
Itader Pngram, USA, 2006)
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MENGGAGAS KONSEP FIQH
ANTI KORUPSI

"Solusi Alternatif Pemberantasan Korupsi di Indonesia"
Oleh: Bahrul Ulum

SAI-AH satu masalah besat yang dihadapi bangsa Indonesia
sekarang ini adalah korupsi. Secara faktual, persoalan korupsi
di Indonesia dikatakan telah sampai pada titik kulminasi yang
akut; tidak saja mewabah dalam kultur dan struktur birokrasi
pemerintahan, namun iuga menjadi fenomena multi dimensional
dan telah menggerogoti sendi-sendi kehidupan sosial dan kultural.
Korupsi telah melibatkan pelaku yang semakin luas, tidak lagi
hanya di pemerintahan dan swasta maupun lSM, namun juga telah
dipraktekkan pada level masyarakaq kaya, miskin, intelektual dan
bahkan masyarakat yang berpendidikan rendah sekalipun, telah

teriebak pada prilaku korupsi. Struktur sosial pemerintahan yang
kurang transparan serta sikap acuh tak acuh masyatakat, memberi
kontribusi yang paralel terhadap lannggengnya sikap permisif
masyarakat pada semua tindak kejahatan korupsi.

Karena sudah sangat meluasnya wabah penyakit korupsi ini,
Indonesia sulit tedepas dari cengkramamya. Menurut daa dari
Transparenrl International (l), dai ahtn ke tahun, sejak pertama kdi
diadakan jajak pendapatpada tahun 1995 sampai sekarang,Indones.ia
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tidak pernah terlepas dari kategori sepuluh besat negara terkotup di
dunia. Pada tahun 1995, Indonesia adalah negara terkotup di dunia
dai 4'l negua. Tahun 1996, terkorup ke-10 dari 54 negara. Tahun
1997, terkorup ke-7 dari 52 tegara. Tahun 1998, terkorup ke-6 dari

85 negara. Tahun 1999, terkorup ke-3 dari 99 aegara, Tahun 2000,

terkorup ke-5 dari 90 tegara.62

Menurut Basiness International hdex (BII), pada tahun 1998

Indonesia dinyatakan sebagai negara terkorup se-Asia. Sedangkan

menurut indeks Transparansi Internasional, pada tahun yang

sama, Indonesia menempati urutan kedua terkorup di Asia setelah

Bangladsh. Ini dikuatkan oleh data Internaional Comtry Nsk Ctide
Indtx (CRG) tahun 1998 yang mengatakan bahwa Indonesia

menempati urutan teratas negara terkorup di Asia.63

Pada bulan Agustus 2002, Trarsparunq, International (II) juga

menempatkan Indonesia pada posisi ke 96 dalam Corntption Perctption

Index (CPI) bersama dengan Kenya. Artinya, Indonesia adalah

negata ke-6 terkorup dari 102 negara di bawah Bangladesh, Nigeria,
Paragual', N{adagaskar, dan Anggola. Indonesia memperoleh nilai
1,9 dari rentang 1 sampai 10; 1 untuk yang terburuk dan 10 untuk
yang terbaik.6'

Pada tahun 2003, secara khusus TI menyoroti Indonesia karena

sangatlemah dalam mencegahpraktek korupsi. Meskipun telah teriadi

penangkapan terhadap orang-orang yang selama kurun waktu Orde
baru dianggap figur kelas atas dan politisi kelas kakap, namun hal
itu masih diragukan apakah benar-benar bisa memberantas korupsi
secara efektif. I{arena pada kenyataannya Indonesia masih dianggap

62 lVohammad lkhsan, "Meogukur Biaya Ekoaomi Akibat Korupsr
di Indonesia," dalam Hamid Basyaib, dkk. (eQ, Mmcud Uang R-aba4 16 Kzjiar
Korupi di I oresia, Buku 3, (akarta: Yayasaa Aksata,2002), h.4. Data ini diakses

iuga melalui http//wwuzti.orid, pada hari Kamis, tanggal 2 Agustus 2007.

63 Salahudin \Xlahid, Bawi KonEi Jibad Akbar Barga hdoteria, Qakarta:
Pustaka Indonesia Satu (PIS) dan Center for Good Governance Studies (CGGS),

2003), h. 5.

64 Indeks Persepsi Korupsi tahun 2002 Transparency Internatiooal,"
dalam htp/,/strr.ti.orid. di akses pada hari Kamis, 2 Agustus 2007.
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sebagai negara )'ang tidak koperatif dalam memberantas korupsi,
sehingga oleh Fimncial Actioat Task Force (FATF) Indonesia masuk
black /ht. Walaupun reformasi politik telah berjalan, hal itu tidak
cukup untuk mendorong agenda pemberantasan korupsi karena
banyaknya politisi lama yang berkuasa kembali. TI mengibaratkan
Indoensia sebagai anggur lama yang dimasukkan kembal.i ke botol
yang baru. Dalam hal ini TI masih menempatkan indonesia pada
urutan ke-6 negara terkorup di dunia.65

Sedangkan pada 2004, TI menempatkan Indonesia pada uruan
negara pal.ing korup ke-5 dari 153 r.egar y^ng di survey dengan
CPI 2,0. Sedangkan di tingkat Asia, periode tahun 2004 Indooesia
menempati posisi kedua terburuk CPI-nya setelah Myanmar.

Pada tahun 2005, nilai Indeks Persepsi Korupsi Indonesia
sedikit meningkat dibanding nilai 3 tahun terakhir, dari 1,9 menjadi
2.0 pada tahun 2004 dan pada tahun 2005 meniadi 2,2. Perungkatan
ini kelihatan trdak signi6kan, namun meningkat cukup lumayan sejak

tahun 1999 dan 2000 yang nilainya 1,7. Indonesia bersama dengan
Azerbuitn, Cameron, Etiophi4 Iraq, Liberia &n Uzbekrstan
metupakan Negara-negara nomor enarn terkorup dari 158 negara

yang disurvey.66

NTalaupun indeks Indonesia sedikit meningkat, namun kareoa
ada Negara lain yang meningkat lebih baik, peringkat Indonesia
hanya naik sedikit dari tahun lalu, dari urutan ke-5 di tahun 2004
meniadi uruan ke-6 di tahun 2005. Hal ini sama dengan peringkat
Indonesia di tahun 2003, namun ketika itu hanyt 133 negfi^ yzng
disurvey.6T

Adapun untuk ahun 2006, Indeks Persepsi Korupsi yang
diluncurkan secara serentak di seluruh dunia pada anggal 06
November 2006, masih menunjukkan adanya korelasi yang kuet

65 Euluri Setdbu Pcnrintdbdn SBY-Kalla p0 OkJobcr 2004-20 Oktohr
2005), Konitaex Ta@a D*rtgan, Itdowsia Cornpliott lY/acb, h. 1-2, dalam w.prv
antikorupsi.org Diakses pade hari Rabu, 1 Agustus 2007.

66 IPK tahun 2005 TI, http//wwwti.or.id, diakses pada hari kamis, taogga.l

2 Agustus 2007.

67 ibid-
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antara korupsi dan kemiskinan, terutama di negara-negara ranking
rendah, tak terkecuali Indonesia. Meskipun indeks Indonesia naik

deri 2,2 di tahun 2005 menjzdt 2,4, namun Indonesia masih berada

dalam kelompok neg r^ y^ng amat korup dengan indeks di bawah

3. Dengan demikian Indonesia menempati ke-7 negata terkorup di
dunia bersama-sama dengan Azerbatizt, Burundi, Ethiopia, Papua

New Guinea, dan Central Africafl Rupublic.4
Dari gambaran tersebut di atas menunjukkan bahwa reformasi

belum berhasil menurunkan persepsi korupsi di Indonesia secara

signiEkan. Di Negara-negara ASEAN, hanya Myanmarlah yang

mempunyai pedngkat lebih buruk danpada Indonesia. Artin;'a,
upaya memberantas korupsi, walaupun perangkat hukum dan

beberapa lembaga pengawas sudah dibangun selama ini, belum

ber j alan efektif. Pemberantasan korupsi terkesan beria,lan "a lo n - a lo n

atal kelakon".

Dengan melihat posisi Indonesia sebagai salah satu negara

yang terkorup di dunia, telah menggugah banyak kalangan untuk
melakukan perang bersama terhadap keiahatan korupsi, baik dari

kalangan ormas keagamzan (seperti NU dan Muhammmadil,ah
sebagai ormas terbesar di Indonesia), pemerintah sendiri (KPK),
maupun ISM yang memfokuskan diri pada gerakan antikorupsi
(seperti ICVi MTI, dan TII) dan lainnya.

Namun, meskipun seruao perang bersama terhadap korupsi
oleh berbagai oramas, ISM maupun pemerintah Indr:nesia sendiri
telah menggema di mana-mana dalam beberapa tahun terakhir
ini, kel-ihatannya belum dapat menghapuskan prilaku korupsi atau

paling tidak menggeset posisi Indonesia dari posisi sepuluh besar

negara terkorup di dunia. Hal itu dikarenakan proses pemberantasan
korupsi di Indonesia yang berjalan masih sangat lambat dan syarat

dengan "tebang pilih".
Oleh karena itu, berbagai macam upaya untuk menanggulangi

kejahatan korupsi yang sudah merusak berbagi tatrnxt masyarakat

harus terus digalakkan dan dipikirkan bersama, tentunya dengan

68 IPK tahun 2006 TI, /rZ
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langkahJangkalr strategis. Melihat negara Indonesia adalah negara
yang mal,oritas penduduknya muslim, tentunya pendekatan yaog

paling tepat untuk penanggula,ng r,nya salah satunya adalah melalui
pendekatan keagamaan, khususnya 6qh antikorupsi, karena istilah
6qh lebih familiar bagi masyarakat Islam itu sendiri. Untuk itu,
artikel ini akan membahas bagaimana konsep 6qh antikorupsi dapat
dijadikan salah satu senjaa alternatif untuk pemberanasan tindak
pidana korupsi. Hal ini penting karena sistem hukum yang selama

ini d.iterapkan di Indonesia, khususnya terkait dengan t.indak pidana
korupsi, tidak membuat banyak orang jera untuk melakukan atau
mengulangi tindak pidana korupsi tersebut.

Kotupsi dalam Perspektif Islam
Korupsi adalah kejahatan multi kompleks, walaupun terkesan

hanya terkait deng anpersozlan ma lilah ftatta benda). Fiqh atau hukum
Islam sesungguhnya telah banyak membahas konsep kejahatan harta
benda. Namun demikian, korupsi mempunyai karakter spesifik. Ia
tidak hanya melibatkan seseorang yang berkuasa, namun meliputi
kejahatan yang langsung dilakukan oleh seseorang melalui kekuasaan
yang diembannya. Namun, sebelum lebih jauh membahas hakikat
korupsi dalam perspektif Islam, ada baiknya dipaparkan de6nisi
korupsi secara et-imologis maupun terminologis agar masyutkzt
memiliki persepsi yang sama tenang hakikat kotupsi.

Secara etimilogis, korupsi berasal dari kata "korup" yang
berarti buruk, rusak, dan busuk. "Korup" juga berarti dapat
digosok (melalui kekuasaan untuk kepentingan pribadi).6e Korupsi
juga disebutkan berasal dari bahasa latin cln'umPcre dzn corntptio

yang berarti pen)'uapan drn comrptore yang berarti merusak. Istildr
ini kemudian dipakai dalam betbagai bahasa asing, seperti Inggris
menjtdi comrption rtzru cornpt, Belartdz meniadt cotruptie atau klrntPtie,
dan di Indonesia menjadi korupsi.To

69 Tim Penyrrsusn Kamus Pusat Bahasa DEPDIKBL)D, Kanas Bevr
Bahan ltdoactia, (akarta: Balai Pustaka, 1998), h. 527.

70 Evi Hartatt, Tiadak Pidana Kowpr| 0^kar1^: Sinar Gra6ka, 2005), h. 8-9.
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71 AhmadWarsonMrrarirr,Kamrc al-MmauuLirArub-l owia,$ogyakatta,
Pondok Pesantren al-Munawwir KrapyaL, 2000), h. 537, 1089, 1134.

72 Baharuddin Lapa, kjahatan KMQti dan Penegahzt Hrkum, QaLattt
Penerbit Buku Kompas, 2001), h. 68.

73 Jetemy Pope, Startegi Me beru tar Kon ?ri, Elenat Sisem htegritat Naioxal,

Qakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 6.

Dalam bahasa Arab, korupsi sepadan dengan kzta isbwah yang
berarti penl.uapar,. Nshwab jwgz dimaknai sebagi uang suap. Korupsi
sebagai sebuah tindakan merusak dan berkhianat loga disebot fasad
(lfsad) dan gbulul $ei$ianat).7' Ketiga Istilah tersebut memiliki
rujukan teologis baik dalam hadis maupun al-Qur'an.

Sedangkan secara terminologis korupsi diartikan sebagai

pemberian dan penerimaan suap.72 De6nisi korupsi ini lebih

menekankan pada praktek pemberian suap atau penerimaan suap.

Dengan demikian, baik yang memberi maupun menerima suap

keduanya termasuk koruptor.
David M. Chalmers menguraikan pengetizn korupsi sebagai

t-indakan-tindakan manipulasi dan keputusan mengenai keuangan

yang membahayakan ekonomi (fnancial rzanipalatian and dedtian

iryfriols ta the ecanoml are afen libeled coruot).13

JJ Senturia dalam Enyclapaudia af Social Sciences mendefinisikan

korupsi sebagai penyalahgunaan kekuasaan pemerintah untuk
keuntungan pibadt (the ntsuu of publrc pluer piaate ?rlf.t). Definisi
ini dianggap sangat spesifik dan konvensional karena meletakkan

persoalan korupsi sebagai ranah pemerintahan semata. Padahal,

sesuai perkemb^tg n z m n korupsi dengan berbagai modus
operandinya telah masuk ke semua lini lembaga.

Dari beberapa definisi tersebut, baik secara etimologis maupun
terminologis, korupsi dapat dipahami dalam tiga level,. Peftama,

korupsi dalam peflgertiafl tindakan pengkhianatan terhadap
kepercayaan (betralal of trust); ktdua, kotupsi dalam pengertian
semua tindakan penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power); futiga,

korupsi dalam pengertian semua bentuk tindakan penyalahgunaan
kekuasaan untuk mendapatkan keuntungan mateit (nateial bmeft)
yang bukan haknya.
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Berdasarkan makna leksikal dan pengertian itu, pada dasarny,a

Islam telah menanamkan nilai-nilai antikorupsi yang termaktub
dalam al-Qur'an dan Hadits Nabi sebagai sumber dari segala sumber
hukum Islam. I{ata isbaab tsdak ditemukan di dalam al-Qur'an tetapi
ada di dalam hadits. Dalam riwayat Ahmad, Nabi bersabda, 'Allah
melaknat orang yang memberi suap, penerima suap, dan broker suap
yang menjadi penghubung diantara keduanya." Yang dimaksud suap
di sini adalah suatu pemberian yang bernilai material atau sesuatu
yang d.ijanjikan kepada seseorang dengan maksud mempengaruhi
keputusan pihak penerima agar menguntungkan pihak pemberi suap
secara melawan hukum. Jika tidak ada tendesni itu, maka pemberian
tersebut disebut hadiah. Dalam Islam, suap dinilai sebagai perbuatan
mempertukarkan Allah dengan sesuatu yang bersifat materi. HaI ini
karena tindakan suap merupakan manifestasi ketundukan seseorang
pada wujud matedal selain Tuhan yang bertentangan dengan nilai
tuahid sebagai institusi pembebasan penganurnya dari belenggu-
belenggu selain Tuhan. Di samping itu, Islam juga melihat suap bisa
mengakibatkan sesorang yang lemah keh.ilangan haknya, padahal
kepentingan orang lemah dalam Islam identik dengan Allah. QS.
Ai-Hadid: 11 misalnya menyebutkan memberikan pinjaman lunak
tanpa bunga kepada kaum mastad'afn (emah secara ekonomi) sama
dengan memberikan pinjaman kepada Allah.

Mengingat suap sangat berbahaya, alasan apapun tidak bisa
menghalalkannya meskipun demi kemaslahatan. Argumennya adalah

karena suap merupakan perbuatan dosa, mengakibatkan perbuatan
melawan hukum, dan merupakan kezaLiman, karena mencegah
bahaya harus didahulukan daripada mengambil maslahat, apalagi
karena alasan darurat sedngkzli bersifat subyektif.Ta

BlJa riguab dtartikan suap, di mena pemegang kekuasaan hanya
menerima harta benda dari orang yang tidak berkuasa untuk tuiuan
tertentu, maka korupsi lebih serius dari itu, karena meliputi kasus di
mana pemegang kekuasaan langsung mencuri harta publik melalui
otoritas yang dimilikinya tanpa melibatkan orang di luar kekuasaan.

74 Husein Syahathah, Sr@ dar Kor@ti dalaa Penpkti/ Slanbb, Qahalra
Amzah, 2003), h. 55-58.
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Sebagai kejahatan modern, korupsi terus berkembangbaik jenis,

modus operandi, motif, pelaku, mapun polanya. Dampak kerusakan

yang diakibatkannya pun semakin meluas, baik terhadap kedaulatan

negara, kese)ahteraan rakyat, penegakan hukum, sampai dengan

moralitas bangsa, bahkan penghayatan agama. Dengan demikian,
maka korupsi lebih dekat dengan makna iJsad (merusak).

Korupsi sebagai ltiad ini, terdaptt dalam al-Qur'an, antara lain
dalam QS. Al-Ataf: 55, 6rman Allah, 'Janganlah kalian berbuat
kerusakan di muka bumi setelah (Allah) memperbaikinya". Dalam
surat yang sarna ayat 85, setelah Allah melarang mengurangi

timbangan dan takaran, 6rman Allah, "langrnlah kalian menipu
manusia sedikitpuo dan janganlah berbuat kerusakan sesudah

sebelumnya Allah memperbaikinya." Dalam ayat ini, pertama-tama

Allah melarang melakukan tindakan pengambilalihan hak-hak orang

lain dengan cara mengurangi timbangan sebagai sebuah tindakan
yang merusak sistem ekonomi, lalu melarang melakukan tindakan

yang merusak apa saja, termasuk di dalamnya merusak sistem politik
dan hukum, dalam al-Qur'an, perilaku menyimpang dari kebenaran

atau hukum disebut dengan iJsad dzn perilaku itu melahirkan

hukuman (siksaan) yang berlipat ganda bukan saja d.i akhirat tetapi
juga di dunia.

Sedankan krta gbal selain terdapat dalam Hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad, "Hadiah bagi pejabat publik ada.lah

gb ul Q<orupsi/berkhianat)", juga tetdapat di dalam al-Qur'an QS
Ali Imran: 161. Allah ber6rman, "Tidaklah mungkin seorang Nabi
melakrtkan gb @erkhianat) dalam urusan harta rampasan perang.

Barang siapa yang melakwkan ghrlul dalam harta rampasan perang,

maka pada hari kiamat ia akan datang dengan membaw^ ap y^Itg
telah d.ikhianatinya itu. . . ".

Jadi, jika kata iJsad menunjuk pada prilaku korupsi $ang
merusak) secara umum, bitk betrayl af tr rt, ab,.tse of pawer, mzupun
nateial benef t yang dilatang dalam Islam, maka kzta gbahl menonltsk
pada makna tingkat korupsi yang ketiga (material benefit). Namun
demikian, proses terjadinya gb alran melewati bentuk korupsi
yang pertama dan kedua dan merupakan yang paling akut.
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Selain itu, secara umum Islam juga telah menekankan nilai-
nilai normatif yang harus dipatuhi oleh penganutnya dalam
rangka mengh.indari tindak kejahatan korupsi, d.iantamny^ 

^d^l^hkeharusan menegakkan kead.ilan dan meritokrasi seperti tedihat
dalam QS. an-Nahl: 90, an-Nisa: 135, al-Mumtahanah: 8, dan d-
Maidah: 8. menjalankan amr ma'nrf dan dg nalkar seperti tetlihat
dalam QS. Ali Imran: 104. Lebih tegas lagi Islam melarang umamya
memakan harta haram dan tidak rakus terhadap dunia sebagaimana
terlihat dalam QS. Al-Baqarah; 188, 6rman Allah, "Janganlah kal.ian

memakan ha:tt (yarg diperoleh) secara batil." Dan masih banyak
lagi ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung nilai-nilai normatif anti
korupsi.

Waiah Butam Pemberantasan Korupsi
di Indonesia

Gerakan reformasi yang dilakukan rakyat melalui mahasiswa

Indonesia sejak uhun 1999, sebenarnya mengandung keinginan
besat masyarakat terhadap konsistensi pelaksanaan pemerintahan
yang bai( adanya pemeraaan dan keadilan dalam pemanfaatan
sumber daya ekonomi, sekaligus juga sebagai koreksi terhadap pola
pembangunan yang senraiistik dan berpotensi korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Beberapa langkah untuk pembetantasan korupsi telah
dilakukan, mulai dari pembentukan Komisi Pemeriksa Kekayaan
Penyelenggara Negara ((PKPN) berdasarkan UU No. 28 Tahun
1999 tentang penyelenggaraan pemerintahan yang betsih dan
bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme di em Presiden Abdurrahman
Wahid, Komisi Pemberanasan Tindak Pidana Korupsi atau Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPI! berdasarkan UU No. 30 tahun
2002 dt en Presiden Megawati Soekarno Putri. kmbaga sejenis
juga didirikan di awal-awal pemerintahan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, diantaranya Pusat Pelaporan Analisis dan Transeksi
Keuangan @PATI!, Tim Koordinasi Pemberantasan Tindak Pidana
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Korupsi (Iimtas Tipikor), Komisi Yudisial, dan Komisi Kejaksaan

yang d.iharapkan dapat memperkecil peluang terjadinya Lorupsi.

Pada era pemerintahan SBY iuga telah dibuat beberapa

kebijakan pemberantasan korupsi, di 
^r,tztztny 

pengangkatan Jaksa
Agung Abdul Rahman Saleh, penerbitan Inptes No. 5 tahun 2004

tentang percepatan pemberantasan korupsi, pemindahan narapidana

ke Nusakambangan, dan pen),usunar1 Rencana Aksi Nasional
Pemberantasan Korupsi (R.AN PK) 2004-2009 dan puluhan
kebijakan lainnya sebagai upaya mempercepat pemberantasan

korupsi dalam dua semester awal pemerinahannya.
Namun, upaya ini belum menunjukkan hasil yang meng-

gembirakan. Semua kebijakan dan semua tim ,vang telah dibentuk
belum dapat menjalankan tugasnya secara maksimal sehingga belum
bisa mengangkat Indonesia masuk dalam kategori negara yangbersih
dari korupsi. Kalaupun ada peningkatan hanyz 2 poin, dzn lPI{ 2,2

pada tahun 2005 menjad.i 2,4 pada tahun 2006..

Kelzmbanan, untuk tidak mengatakan kegagalan dalam

pemberantasan korupsi di Indonesia, mungkin bisa diirhat dzri
beberapa faktor pemicu di antaranl,a; pertarua, mas\h lemahnl.a
mentaLitas aparat penegak hukum, di mana dalam menjalankan tugas-

tugasnya masih diwarnai prilaku korupsi seperti peny-rapan, baik
di lingkungan lembaga peradilan, kejaksaan dan kepolisian. Dalam
korupsi di peradilan atau lazim disebut dengan mafia peradilan,
korupsi sudah menjangkiti proses peradilan dari hulu sampai hilirpada
seluruh tahapan peradilan. Mulai dari penyelidikan dan penyidikan
oleh polisi dalam kasus pidana, penyidikan, pembetkasan perkara
dan pelimpahan ke pengadilan oleh jaksa, hingga dalam persidangan
perkara pemutusannya oleh hakim di pengadilan. Bahkan, sampai

dengan setelah dijatuhkannya putusan kepada tetdalova/tersangka
menladi terpidana, masih ada kesempatan untuk melakukan transaksi

pelaksanaan hukuman dengan pihak kejaksaan maupun lembaga

pemzsyattkatan.T5

75 Tim Peny'usun, Koru?ri di Negeri Kaaa Bclagana, (J^krrt P3M-
Patnership, 2004), h. 115-120.
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Kedua, lemahnya sistem perundang-undangan, di mana

undang-undang yang digunakan untuk menierat para koruptor
tidak memberikan efek jera. Hukuman yang diberikan hanya

sebatas hukuman kurungan, meskipun telah melakukan korupsi
besar-besaran yang merugikan negara dan menyengsarakan rakyat
banyak.

Ketiga, adatyr sikap permisif masyarakat terhadap berbagai
macam bentuk korupsi, yang diundai dengan sikap bergaya hidup
mewah meskipun dibiayai dengan harta hasil korupsi fthususnya
para pejabat), tidak h.ilangnya respek masyarakat terhadap seorang
yang mempunyai indikasi kuat melakukan korupsi dan terbukanya
lembagalembaga Islam terhadap sumbangan hasil korupsi dengan
alasan unok pensucian hata.

Hal itu semua pada dasarnya bisa diausi bila memang ada

kemauan bersama dari berbagai pihak untuk bersama-sama

menyetakan perang bersama terhadap korupsi dan menghilangkan

semua sikap ego untuk meflcari keuntungan atau kekayaan pribadi
dengan menghalalkan berbagai m^calr. czrz.

Fiqh Antikorupsi sebagai Solusi
Alternatif

Indonesia merupakan negara dengan iumlah penduduk muslim
terbesar di dunia. Kehidupan beragama pada atatan ritual dengao
segala sarana dan prasarananya serta kelembaga2nnya menunjukkan
perkembangan yang sangat pes2t. Kesemarakan yang terjadi pada tiap-
tiap momentum keberagamaan, seperti ibadah pada bulan Ramadhan,

ibadah haii peray^an hari-hzri besar Islam serta upacara-upacara

keagamaan menunjukkan bahwa semangat beragama di ka.langan

bangsa Indonesia tidak kalah dengan negara Islam yang lain.
Namun demikian, sangat patut dikahwatirkan bahwa realitas

sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara

keseluruhan menunjukkan prestasi yang sangat mengecewakan,

khusus terkait dengan masalah korupsi yang sudah sangat
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mengkhawatirkan. Indonesia adalah salah satu negara MusLim

(mayoritas penduduknya beragama Islam) terkorup di dunia, Predikat

sebagai negara terkorup ini tentunya akan mencitrakan bahwa umat
Islam di Indonesia banyak yang melakukan korupsi. Baik buruknya
Indonesia adalah baik buruknya Umat Islam Indonesia.

Anggapan ioi tentunya harus menjadi agenda besar bagi

umat Islam sendiri, di mana umat Islam harus mengembal.ikan

cira baiknya. Salah satu upaya yang sangat memungkinkan adalah

dengan pendekatan keagamaan, baik yang sifamya penanaman nilai-
nilai mora.l atau akhlak maupun sampai pada penerapan prinsip-
prinsip hukum Islam (6qh) secara khusus. Hal ini karena melihat
ketidakefektifan sistem hukum yang diterapkan dalam rangka

pemberantasan korupsi di Iodonesia yang cukup lemah, sehingga

pxra koruptor merasa tidak takut atau jera untuk melakukannya..

Dalam Islam, hukuman tindak korupsi memang tidak diatur
secara har6ah, baik dalam al-Qur'an maupun Hadits. Namun,
secara umum, hukuman bagi tindak pidana korupsi adalah la'{n
yaitu hukuman yang dianggap sedmpal dan menjerakan menurut
ijtihad hakim, dari yang terberat (hukuman mati) hingga yang

teringan (penjara) sesuai dengan berat ringannya tindakan dan
dampak korupsi yang dilakukan. Karena itulah, hukuman bagi

pelaku korupsi yang ringan adalah dengan diberikan teguran atau

celaan, dimasukkan ke dalam daftar tercela, dinasehati, dan dipecat

dari jabatannya. Hukuman cukup berat adalah dera atau cambuk
dan pengasingan satu tahun. Jumlah cambukan minimal 39 kali
dan maksiman 100 kali sesuai dengan kondisi (umlah harta yang
dikorup, akibamya, dan kondidi koruptor). Umar bin Khatthab
misalnya pernah menjatuhkan hukuman cambuk sebanyak 100 kaLi

dan penjara satu tahun kepada Mu'iz bin Abdullah karena telah
melakukan tindak pemalsuan stempel kas negxa (Bdt al-Mal)
kemudian mengambil harta tetsebut. Untuk penjara, maksimalnya

adalah diperjara hingga mati.76

76 Maielis Tarjih dan PP Muhammadiyah , Fikih ArlnkanrPti, Pcft?ekri/ Ularta
Mrhanaadja\ flakarta: PP Muhammadiyah dan Patnership, 2006), h. 55-58.
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Jika dengan hukuman tersebut tidak bisa memberantas
korupsi, maka hukuman bagi tindak pidana korupsi adalah dengan
dianalogkan dengan tindak pencurian. Korupsi memang berbeda
dengan pencurian, karena pencurian adalah pengambilan secara

sembunyi-sembunyi terhadap harta yang dis.impan dengan rapih
yang bukan di bawah u/eu/enangflya. Sebab itu, tindak keiahatan
peflcopetan, perampasan, dao pengkhianatan oleh ot ig yar,g
berwenang dalam 6qh tradisional tidak masuk ke dalam kategori
tindak pidana korupsi. Akan tetapj, mengingat intinya sama, yaitu
mengambil harta yang bukan haknya, maka korupsi bisa pun
tampaknya bisa dikategorikan atau diqiyaskan dengan tindak pidana
pencurian. Berdasarkan hukum dalam fiqh tradisional, jika hukuman
bagi tindak pidana korupsi disamakan dengan pencurian, maka hal
itu tergantung pada jumlah yang diambil dan akibamya pada rzkyat
secara umum. Jika jumlahnla di bawah niai 93,6 gram emas, maka
hukumannya adalah ta'qir. Sedangkan jika sebanding dengan niali
itu atau lebih, maka hukumannya zdalah potoflg tangan (QS. A1-

Maidah: 38). Namun, jika korupsi itu dinilai sebagai pencurian
besar (as-sariqab al-kubrQ, maka tindak pidana korupsi adalah sama

dengan tindak hirabab zta't qath' at-thaiq (perampokan). Bentuk
hukumannya adalah minimal potong tangan kanan dan kaki kiri, dan
maksimal dihukum mati dan disalib (dijemur) (QS. Al-Maidah: 33).

Argumennya, karena kerusakan dari korupsi bersifat masif, di mana
dampak yang diakibatkan oleh tindak kejahatan korupsi lebih besar

daripada pencurian biasa yang betsifat ind.ividual. Bahkan, menurut
Masdar E. Mas'udi, korupsi lebih buruk daripada terorisme, karena
korban terodsme langsung mati, sedangkan korban korupsi adalah

rakyat miskin yang banyak terbunuh secara petlahan-lahan. Jadi,
tindak pidana korupsi terutama korupsi dalam jumlah besar sama

dengan membunuh rakyat banyak secara betlahan.TT

Selain itu, meskipun pelaku korupsi telah dijatuhi hukuman
sebagaimana disebutkan, tetapi menurut mayoritas ulama, ia juga

77 Masd* F. Mas'udi, "Korupsi dalam Perspektif Budaya dan Syari'at
Islam", dalam Hamid Basyayib, dkl<, ap a./., buku 4.
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dikenakan ganti rugi, yaitu mengembalikan hasil korupsi kepada

negzra. Yang berpendapat demikian antara lun Imam Syaf i, Abu
Yusuf, Imam Malik, dan Imam Ahmad. Sedangkan Imam Abu
Hanifah t-idak mewajibkan.T8 Dengan hukuman model tersebut

diharapkan akan menjerakan bagi siapapun yang akan melakukan

tindak pidana korupsi.
Lebih jauh, bahkan Nahdlatul Ulama (IrJI) dalam Munasnya

membolehkan lenazah koruptor tidak disdatkan.Te Itu berarti
koruptor telah dinilai kufur karena hiiangnya amanah sebagaimana

seorang Muslim yang seharusnye memagang teguh amanah dan
keimanannya.

Hal yang cukup menarik adalah bila melihat ke bebetapa negara

y^tg ,ilta ben*nyz bukat negara Islam, seperti Korea Selatan dan
Cina, tapi berhasil mengangkat citranya sebagai negara yang cukup
berhasil mengerem laju keiahatan korupsi. Upaya yang diterapkan
adanya dengan memberikan hukuman yang seberat-beramya kepada

pa:a pejzbet yang terbukti melakukan tindak pidana korupsi. Selain

itu, yang cukup efektif dilakukan adalah dengan menciptakan budaya
malu dan disiplin para aparat penegak hukumnya.

Seharusnya, Indonesia sebagai negara Muslim harus memiliki
sikap yang lebih dalam hal menghindari prilaku korupsi, karena

dalam Islam terkandung nilai-nilai normatif yang menekankan pada

prilaku antikorupsi. Untuk itu, bila budaya korupsi di Indonesia
masih juga merajalela, maka tidak 

^d^ 
c r lain selain penerapan

prinsip-prinsip hukum Islam sebagaimana telah dijelaskan:
Pertama, memberikan sanksi hukum baik secara 6sik mauPun

non 6sik. Sanksi non 6sik bisa dimulai dengan pemecatan dari
jabatan sampai penyit2an harta benda yang dimiliki. Sedangkan

sanksi fisik, mulai dari potong tangan sampai pada hukum bunuh

dengan cara disalib.

78 Lihat lJflahbah Zrhttli, al-Fiqh al-Ithzi u,a Adiltat th, @er.ot: Dat al-Fiqr,
1984), jilid ke-6, cet. ke-3, h. 92 dan seterusola.

79 Tim Peniusun, NU Melauat Korupi, (akatta: PB NU dan Pamership,

2006), h. 116.
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Kedaa, membeikan sanksi sosial, seperti dikucilkan dan tidak
diterima kesaksiannya.

ktiga, membetikan sanksi moral, seperti jenazahnya tidak
dishalati dan memasukkan namanya dd,am dzftx orang tercela

(Seperti mempublikasikan nama nama mereka ba.ik di media cetak

maupun elektronik).
Dengan demikian maka semua orang akan ber6kir seribu kali

ketika ingin melakukan tindak pidana korupsi. Hal ini tentunya
menjadi agenda besar bersama untuk menicptkan negara Indonesia
bebas dari korupsi. Sebab, bila dengan sistem hukum yang sekarang,

orang yang telah benar-benar terbukti melakukan tindak pidana
korupsi masih memiliki keberanian atau tebal muka dihadapan
publik. Ini menunjukkan bahwa hukuman yang diberikan tidak
cukup memberi efek jera baik bagi dirinya maupun orang lain.

Penutup
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang mayodtas penduduknya

beragama Islam (t 90%o), sedangkan sisanya beragama, Kristen,
Khatolik Hindu, dan Budha. Dengan jumlah yang cukup besar,

sejatinya umat Islam menjadi pioneer dalam gerakan antikorupsi di
Indonesia. Sebab, baiknya citra bangsa Indonesia adalah baiknya citra
umat Islam dan buruknya ciua bangsa Indonesia adalah buruknya
citra umat Islam. Ditengah-tengah ketidak berdayaan sistem hukum
Indonesia dalam mengatasi masalah kon 'rsi, pensosialisasian 6qh
antikorupsi cukup efektif untuk untuk mengerem lajunya prilaku
korupsi, syukur-sy'ukur sistem hukum Islam bisa diadopsi sebagai

sistem hukum nasional, khususnya dengan pembe akuan hukum
Islam khusus tetkait kejahatan korupsi. Dengan demikian semua

orang akan ber6kir ulang untuk melakul<an tindak pidana korupsi.
Selain itu, melalui 6qh antikorupsi nilai-nilei normatif antikorupsi
dapat tersosialisasikan di kalangan umat Islzm pada umumnya.
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MENGAGAMAKAN POLITIK
Oleh: Hermanto Harun

N{ENGUPAS politik seakan tak menemukan muz-trya,karena.
selalu faktual dan dinamis. Cerita politik iuga selalu menggoda untuk
dibincangkan, bahkan cukup mendominasi ranah 'gosip' di pelbagai
media. Hal ini karena politik adalah bagian yang tak terpisahkan dari
kepentingan, dan area yang strategis untuk menyemai kepentingan
itu adalah kekuasaan. Maka paradigma politik menielma menjadi
sebuah ungkapan "siapa mendapatkan apa, kapan dan di mana".
Dengan demikian realitas politik sangat paradoks dengan pengertian
teori normatifnya.

Dalam realitasnya,periiakupolitikdannorma teoretisnyaterdapat
tabir pemisah. Seakan keduanya berbeda jalan. Paradigma perilaku
politilq bagi kebanyakan politisi, mengkristal menjadi kekuasan

sebagai tuiuan akhir, sehingga tindakan macheavallistik, seperti
dusta, meniegal, oportunisme, dan perilaku amoral lainnya menjadi
hal biasa, bahkan harus dilakukan demi tercapainya kepentingan.
Sedangkan norma teoretis politik hanya menjadikan kekuasaan

sebagai perantara untuk mewuiudkan nilai ideal sesuai dengan 6trah
manusia. Sehingga, norma politik selalu mengedepankan kamus

moml dalam mencapai kekuasaan.
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Di sinilah tePatn),a ungkapan AI Ghazali bahrva agama adalah

pondasi, sedaflgkan kekuasaan adalah penjaganya. Sesuatu yang

tidak memihkr pondasi akan roboh dan yang t-idak mem.iliki penjaga

akan hilang Ungkapan ini sinkton dengan pendapat Hasan AJ

Banna. Dalam bukunya Fiqh Al Siyasi, Al Banna menulis bahwa
tidak ada kebaikan dalam agama jika menegasikan poiitik, dan tidak
ada kebaikan dalam politik jika meninggalkan agama.

Pernyataafl Al Banna tersebut merupakan konklusi dari
pemahaman Leagamaan yang integtal. BrySnyz, keberagamaan yang
benar dan tepat adalah jlka agama selalu menjadi mahaguru dan
tujuan berpolitik. Namun anehnya, tidak semua Muslim menyadari
hal ini. Bahkan ada sekelompok gerakan Islam yang menganggap

bahwa politik dan segala perangkamya, seperti pattai, demokiasi dan
yang lainnya merupakan hal yang sangat paradoks dengan keinginan
norma agama. Pemahaman seperti ini kadang merujuk kepada teks

iiteral agama, dan menjustifikasi bahwa politik menjadi barang
'haram' karena t-idak ada dan dilakukan pada zaman Nabi SAW

Pemahaman dikotomik.
Sebagai akibat da;i rdznya pengharaman politik bagi sebagian

kelompok Islam, maka peradigma politik menjelma menjadi tumus
logika politik yang diwarisan kaum penjajah. Rumus logika politik
yang dimaksud adalah belpolitik berarti membutu kekuasaan,

dengan cara apapun, semuanya mungkin dan legal demi tetcapainya

tujuan kekuasaan itu. Cara politik seperti ini akhirnya dengan tanpa

reserve akan sekaligus menegasikan norma agama. Hingga, adagum
yang lumrah terdengar di tengah mayaraktt adalah ')ika berpolitik
tinggalkanlah agama, dan jika menekuni agama tinggalkanlah poiitik'.
Pada akhirnya politik dan agama memiliki 'teritorial' masing-masing

dan di antara keduanya hxrus terpisah. Para penghuni wilayah agama

menjadi nista jika berpolitik dz-r' par:- politisi lumrah dan seakan

tanpa dosa fika meninggalkan notma agama. Walaupun kadang, di
ranah kedisin.ian, agamawan dan politisi sama-sama 'berkuda' agama

dalam berpolitik, dan sama-sama mempolitisasi agama.
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Pemahaman yang salah terhadap politik, sebenarnya telah

menggurita dalam benak masyarakat Muslim. Hal ini, menurut
penul.is, paling tidak karena ada dua faktor. Pertama, realitas perilaku
politik sangat sarat akan tams.il dan bukti rill, bahwa orang-orang
yang dianggap memiliki label keberagamaan, seperti kiai, ustadz,

dan buya seringkali larut dan terperangkap dalam dinamika politik
picisan yang serupa dengan orang y^ng tidak mengetahui norma
agama. Sehingga timbul kesan bahwa agamawan dan tidak agamawan

menjadi sama saja lika berada dalam ruang politik. Akibamya, agama

menjadi tertuduh sebagai alat legitimasi politik an sich. Agama
terfitnah menjadi justifikasi-justifikasi sempit dan terbatas sesuai

dengan interpretasi pesan syahwat penggunanya.
Kedua, adanya pengaruh dari pola pikir (ghazwul fikr) yang

ditanamkan oleh Barat terhadap dunia Islam. Semboyan agama

untuk Tuhan, dan negara untuk semua merupakan ungkapan
yang seringkali nyaring didengungkan di tengah dunia Islam. Juga,
adagium gereia sebagai pewaris sekularisme yang inti pesannya

memisahkan agama dengan negara. Ungkapan 'berikan hak Tuhan
kepada Tuhan dan hak kaisar kepada kaisar' merupakan fakta bahwa
dogma gereja sangat antipati dengan penyatuao 

^B^m 
dan negara-

lTalaupun pada keyataan empiriknya, Bar2.t tetap saja menjadikan

politik sebagai kendaraan dalam menyemai norma agamanya. Barat
selalu saja mengurusi persoalan keagamaan menggunakan otorius
politik negara.

Dua faktor tersebut memberi andil yang sigrri6kan terhadap
patadigma politik di pelbagai negara Islam, termasuk di Indonesia.
Pemahaman d.ikotomik terhadap agama dan politik di Indonesia
cukup banyak mempengaruhi perjalanan bernegara-bangsa yang
akhirnya memberi identitas Indonesia sebagai negara yang netral
tarhadap agama. Ujungnya, Indonesia yang berpenduduk mayodtas
Muslim terbelenggu dalam aturan-aturan hukum yang tidak
betsumber dad dogma keimanan Islam. Hasilnya, meskipun Muslim
Indoensia mayoritas dalam jumlah tapi minoritas dalam politik.
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Patai Islam
Pengertian politik secara leksikal sangatlah sederhana. Dalam

ungkapan Arab, istilah politik dibahasakan dengan al siasah yang
berasal dari kata sa-sa yang juga beratt dabbara (metgztor), amara

(perintah), naba Qanngzn). Menurut Abd Aziz lzzzt daltm bukunya
Al Niryn Al Sjasi f. Al Iskn, pengertian pottik berarti meflgatur
persoalan umat dan menjaga kemaslahatannya, dan tidak berarti
penyesatan, penipuan dan permusuhan. Dengan demikian, tema
sentral politik dalam agama adalah mengatur dan mengarahkan
petsoalan umat kepada hal yang lebih maslahat sesuai keinginan
agama. Di sinilah Ibn Uqail mengungkapkan bahwa perilaku politik
harus selalu mendekatkan manusia kepada yang ashlab (right) bukan

fasad (drsnght), meskipun tidak dilakukan Rasul dan tidak dijelaskan
secara literal oleh wah1,u.

Jika substansi politikdemikian, berarti politikmemiliki tugas yang
sangat mulia, terpuji, dan terhormag karena berpolitik merupakan
bagian dari intrumen keberagamaan dalam merealisas rktn ajaranrya'.

Ini artinya, politik menjadi keharusan bahkan kewajiban bagi setiap

penganut agama (Islam), karena dalam menerjemahkan ajxan dtrt
titah Tuhan, ada yang mesti menggunakan kekuasaan . Dan cxa yzng
elegan dan konstitusional dalam merangkul kekuasaan itu adalah

mudak dengan politik. Dengan demikian, berpartai merupakan
payung legalitas berpolitik. Dalam dunia kontemporer, parta.i

politikiah yang rasional dan faktual merupakan alat perjuangan bagi

teru'ujudkan misi dan cita agama.. Bukan iustru partai disingkirkan
yang akhirnya menjadi tempat berteduh politisi pemuas nafsu perut
dan birahi. Fahmi Huwaidi do)a:mblkuriya. Al Ma4alat Al Mab4trah
menulis judul Dharurat Al Hiqb Al l:lanj (signifikansi partai Islam).

Menurut dia ada beberapa argumentasi rasional dalam mewujudkan
pattai Islam.

Petama, partai merupakan lembaga yang konstitusional dalam

menyalurkan aspirasi politik umat. Kedua, adanya realitas akidah

yang mengharuskan seorang Muslim untuk menjalankan kehidupan

secara islami. Cxa teptt untuk merealisasikannya adalah ketika
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dipaln-rng hukum dan undang-undang. Dan partai merupakan

bentuk yang bisa mangakomodasi kepentingan ini.
Ketiga, pekerjaan politik metupakan bagian yang tak terpisahkan

dari pemahaman keberagamaan Islam. Seorang Muslim yang benar

adalah ketika pengetahuan agama digunakan untuk kehidupan
dunianya. Keempat, realitas demokrasi yang tertuang dalam undang-

undangyangberdiri atas dasar'hak mayoritas dan mengakui minoritas'.
Dari beberapa argumentasi tersebut, agaknya sangat rasional untuk
meoiadikan politik yang berbentuk partai sebagai bagian dari
instrumen kebera.g^rna:ln. Politik dijadikan alat untuk merealisasikan

kepeotingan dan kemauan agama. Maka menjadi kelaziman bagi

se orang Muslim untuk mengagamakan politjk, dalam arti menjadikan

politik sebagai kuda dalam mewujudkan ajaran agama, bukan
justru sebaliknya, menjadikan politik sebagai 

^g 
m y^ng segalanya

dipolitisasi sesuai selera, termasuk dogma agama. Jika itu yzngy^ng
terjadi, maka akhirnya kita hanya menyaksikan drama politik 'iblis'
yang beriubah xgamawan 

^tau 
ag m wut yang berhati 'iblis'.



MERELIGIKAN
PARTAI POLITIK

Oleh : Flermanto }Iarun

HINGAR bingar politik selalu mengAamj icon mera,itk Eskalasi
politik senantiasa mencuat dalam menuju rubric isu panas di pentas
kekuasaan negeri ini. Seolah bincang politik salalu 'memukau'dan
mewac2na dalam segala level sosial masyarakat. Hampir semua

ormg ogah ketinggalan informasi politik. Seolah ritme politik teiah

menjadi irama goyangan lsan di setiap topik perbincangan.
Memukaunya isu politik bahkan telah membius kesadaran akan

esensi berpolitik. Kesadaran berpolitik semata hanya terlukiskan
dalam hak politik yang tercermio dari kebebasan berpendapat,

berekpresi dan persamaan hak dalam merenggut kursi kekuasaan.

Dengan demikian, esensi politik meniadi kabuq bahkan menyimpang
dei khittah nya.Memang, khittah politik menjadi sangat nisbi, karena

tidak satupun sikap politik yang bebas dad "virus" kepentingan.

Bahken, dengan kepentingan itulah terwuiudnya rahim politik.
Hasilnya, poLitik melahirkan sifat-sifat yang tidak lagi berdasarkan

moral dan agama. Berpolitik menjadi bebas nilai, karena kepentingan
mendominasinya, bahkan kepentingan itulah yang menjadi rujukan
nilai politik. Diman4 kapan, den bagatmznt kepentingan itu bisa
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ter$,uiud, maka politik diformat sesuai birahi kepentingan itu. Hal
inilah yang menjadikan politik memiliki kadar magnetis yang luar
biasa, katena rayuan kepeotingan yang banyak diakomodasi oleh

kekuasaan terlihat bdtu sangat menianiikan. Realitas emperik
telah kasat mata mempertontonkan perilaku politisi, yang dengan

kekuasaannya mampu meraup modal kekayaan yang luar biasa,

mendapat fasilias kehidupan yang serba mewah yang seakan lebih
terhormat, terpandang, dan dibutuhkan oleh segala letel social
masyarakat.

Kenyatean sikap beryolitik seperti di atas tidak terlepas dari
paradigma hidonisme yang tengah mewabah di masyarakat. Wabah

hedonistic tersebut menyebar tularannya ke pelbagai dimensi

kehidupan. Bahkan telah bersenyawa dengan dinamika social

masyarakat. Sehingga standar kebaikan segala hal diukur dari dimensi
kedwriatn an sic-Sedangkan unsur keakhiratan menjadi urusan personal

dan bahkan harus dipenjarakan dalam jeruii privasi. Akhirnya, agama

tidak lagi menjadi orienasi dari politik. Agama harus terpisah dari

politik, dan politik diharamkan untuk intervensi terhadap agama.Jadi,

agama dan politik menjadi dualitas ),ang tidak lagr searah.
IiTalau demikian, agama tidak dapat ditinggalkan secara total,

mengingat modal capital politik kekinian bertumpu pada komunitas
massa, dan agama menjadi alx yaag paten dalam membius massa.

Maka akibamya, agama hanya dijadikan "daun salam" dalam masakan

sayur politik. Ketika memasak dxr zgat selalu enak, maka bumbu
daun salam disetakan, tapi ketika ingin menyantap makanan, daun

salamnya disingkirkan. Begitulah kira-kira analogi posisi agama dan
politik kekinian. W'alau sesungguhnya keharusan politik dan agama

menjadi dua sisi mata uang yang tidak mungkin untuk diceraikan.
Agama menjadi pilat dan norma pol.itik, sedangkan politik menjadi

kendaraan dan cara dalam merneriemahkan kemauan titah agama.

Media keberagamaan
Dalam konteks politik modern, partai merupakan instirusi

yang legal dalam menerjemahkan kemauan dan kepentingan politik.
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Bahkan, partai dianggap sebagai carayangmodern dalam mengarungi

pergulatan dunia polidi. Daltm matsz'ah al-iasfiah (ensiklopedi

politik) yang diterbitkan oleh kmbaga Studi dan Pengembangan
Arz,b (al-Maassasah al-Arabjah I al-Diravt wa a/-Nayr), pertai politik
@arpol) merupakan kumpulan masyarakat yang memiliki orientasi

dan ideology politik yang sama kemudian mereka bergabung dalam
sebuah organisasi untuk mewujudkan program dan c.ita-cita politik
yang mereka anggap realistis dalam merebut kekuasaan ditempat
mereka berdomisiJi. Pengertian Parpol ini berangkat dari realitas

masyarakat sekarang yang hampL menyeluruh menyalurkan ragam

aspirasi politiknya melalui Pattat (al-bi1b).

Jika dikorelasikan dengan istilah keagamaan, pengistilahan
Pzrtu (al-biqb) dilam kajian keislaman bukanlah barang baru. Bahkan
menurut Muhammad Imarah ddam bukunya Hal al-klan Huya al-
Hill, isolah pzrtai (a/-hi7b) bukzdah hasil produk asing yang diadopsi
secxa. sembrono oleh peradaban pemikiran Islam, akan tetapi memiliki
argumentasi yang transendenal. Hal ini karena dalam kitab suci al-

Qur'an tetdapat ay2t yang menggunakan kata hi{ dzn ahryb (QS al-

Ahzab:22 & al-Maidah: 56). Penggunaan kata hiTb dzlzm al-Qur'an
tidak hanya berkonotasi negative, upi juga bermakna positif. Juga,
di dalam hadits nabi terdapat pula penggunaan istilah 15214 bahkan
dengan ungkapan hiTb Mthannad. (Imarah, 1998: 8f.

Terlepas dari maksud kata bi{ di atas, pengistilthan parai
memiliki legalitas keagamaao, walau penerjemahannya ke ranah
reelitas sangat beragam, malah tidak beragama. Akan tetapi, jika
ditilik dari substansi Parpol secara akademis, maka Parpol memiliki
tugas yang sama dengan dakwah, yang noa benenya sebagai media

dalam mengembangkan dan mempertahanken agama. Bahkan

'belparpol' seharusnya metupakan bagian dari institusi keberagmaan

yang tedembaga dalam dakwah. Karena pengertian dakwah secara

akademis, memiliki beberapa peng erian sepetti al-rida (memanggil),

al-dt'a (meryeru,memohon) aau suatu upaya untuk menarik manusia

menuju suatu al.itan atau ag m terterrt.l.(Irhm Moderat,lkzdt 200l.
Akan tetapi, dalam realitas paradigma umat, ungkapan dakwah juga
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memiliki nasib yang serupa dengan politik. Kata dakwah terjajah

dengan pengertian yang sangat parsial, yang sudah terpola meniadi

suatu perbuatan yang hanya identik dengan ceramah, pidzto, krltum
dan bentuk oratif lain yang berisikan 

^y^t-^y^t 
al-Qur'an atau

hadits. Jadinya, ruang dakwah menyempit pada momen tertentu
dan bahkan menjadi ajang hiburan yang penuh lelucon. Paradigma

dakwah seperti ini bahkan telah membudaya, sehingga tidak jelas

j m I ru ng oientasi capainnya.

Inilah persoalan dan letak penyakimya. Padahal, dakwah

memiliki pengertian dan ruang lingkup yang sangat luves juga luas.

Intinya, dakwah adalah mengaiak orang lain ikut bersama, bersaru

dalam satu orienasi kesefahaman atau kesadaran akan tugas dan
kervajiban sebagai hamba Tuhan. Artinya, dakwah bisa dilakukan
dengan politik dan bahkan berpolitik menjadi wajib strategis dalam
berdakwah.Jika berdakwah berarti mengajak umat kepada kabaikan,
maka politik merupakan suatu perilaku yang hatus selalu mengarah
kepada kemaslahatan umat, maka konsekuensinya politik mesti
terorganisir, teraturdan terarah. dan parai merupakan penerjemahan

organisasi politik (orpol) untuk karcis kekuasaan secara sah dan
modern.

Dalam negara modern, partai merupakan zona berpolitik yang

konstituuf dan legal. Berpartai berarti mengakui kewajiban dan
hak pol.itik juga menyalurkannya secara elegan dan bertanggung

lawab. Namun, peneriemahan partai di ranah poiitik meogerucut
menjadi tiket menuju terminal kekuasaao. Di terminal inilah semua

kepentingan, baik ideologi, budaya dan agama berjibaku dalam

menuju kekuasao. ^[ak iarang, kata haram terkubur dan sirna ketika

goyangan kursi keuasaan telah menggoda-

Keinginan parai menduduki kekuasaan dilindungi selama masih

dahm rob of gane konstitusi. Dengan demikian, partai Islam memiliki
kans besardalam meraih kekuasan. Dan di ruangioi letak strategisnya
pelembagaan dakwah dalam suatu partai politik Dari beberapa
argumentasi di atas, agaknya sangat rasional untuk menjadikan
politik yang berbentuk partai sebagai bagian dari intrumen dakwah.
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Pol.itik dijadikan alat berdakwah agar kepentingan-kepentingan

dakwah bisa diakomodir dalam politik. Maka menjadi kelaziman

bagi seorang muslim untuk mendakwahkan politik, bukan justru

sebaliknya, meniadi dakwah sebagai intrumen politik yang akhirnya
dakvah hanya menjadi titian penyebrang menuju kekuasaan. Jika itu
yang ada, maka itulah oportunisme dakwah yang barangkali tidak
bedanya dengan kemunafikan. Begitukah bokan? lYallaha alan.
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ABDI NEGARA VIS A VIS ABDI
KEKUASAAN
Oleh: Hetmanto Harun

ISU rubrffikebitet dalam struktur pemerintahan kadang begitu
sering terjadi. Ruangopinipublik selalu menyantap is o rubuffiintbuk
pada skala nas.ional maupun lokal. Pada skala nasional, pergantian

menteri negara, Dirut BUMN dan pejabat lain setingkat menteri
sering terjadi karena kinerja mereka yang dianggap tidak cakap

dan kurang 'profesional' dalam menangani pelbagai problematika
bangsa.

Pada skala lokal, khususnya di lingkaran pemerintah Provinsi
dan kabupaten kota, isu resbuflt ttdaUah kalah gema. Beberapa

kepala daerah kabupaten/kota luga tak sepi dari pemberitaan

rxbrfiz dt iajxmkabinemya. Ddam dinamika organisasi, apatah lagi

organisasi pemerintah, r*hafie peiabat yang mendiami 'singgasana'
rertentu merupxkan hel biasa terjadi. Terlepas dad pelbagai alasan

yang terkesan apologis, resbzft merriadr iaweban telak dan seakan

'harga mati' untuk membenahi pelbagai problematika pemerintahan.

Walaupun untuk menghapus kesan pol.itis den reshaffi tersebut sulit
untuk dihindarkan. Bau 'amis' tendensi politik dari bungkusan

reshrfii terlar,rjr:r menjadi st-igma bahkan paradigma masyatakat.
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Bukankah 'politik balas jasa' cukup menlrengat aroma penciuman

kala pergantian kepemimpinan hingga iual beli jabatan tertentu
sudah menjadi rahasia umum?.

Dalam tulisao .ini, sebagai rakyat pinggiran, penulis tentu tidak
kapabel untuk mengusut kebenaran itu, karena ga'Ne $st-mengr'tsrt

itu sudah diamanatkan kepada Kejati, KPK dan atau yang lain, yang

lebih profesional dan 'berkepentingan'. Namun tulisan ini terusik
oleh beberapa kalimat yang kerap disampaikan oleh para pemimprn
ketika melantik jaiaran pembantunya. Kalimat itu sangat sederhana,

namun memiliki nilai bobot yang luat biasa dahsyat- Yaitu ungkapan

abdi rcgara dan abdi masyarakat. KaLimat ini diucapkan agar para

pengawanya dapat menigkatkan kinerja pelayanan yang diberikan
baik pelayanan di bidang administrasi pembangunan, administrasi

pemerintahan maupun administrasi kemasyarakatan.

Pengistilahan abdi negara kepada pejabat yang dilantik agaknya

sangat mengelitik. Karenadalam andisa sosiologis,pemihhan tethadap
nama atau ungkapafl tertentu dapat dipastikan menunjukkan adanya

maksud yang dipunyai oleh orang yang memilihnya. Menurut Ali
Syari'ati, melakukan analisis terhadap terhadap suatu kata, acapkal.i

diperoleh petunjuk y^ng ama:t berarti; dengan mengamati barang

sejenak terhadap akar suatu nama, bisa diperoleh dorongan pada

langkahJangkah berikumya yang boleh iadi akan akan mengantarkan
kita untuk sampai kepada suatu konsep tertentu dan menjadikan kita
mampu menemukan prinsip ilmiah. Dengan merenungi suatu kalimat
tertentu, anda bisa sampai di dunia yang amat iauh, tersembunyi dan
penuh misteri. (Ali Syari'ati, Ummab dan Imamab,7989:46)

Berangkat dari analisa di atas, hemat penulis, ungkapan abdi
negara yang kadang terkesan sepele, namun cukup memiliki nilai
bobot yang sangat prestisius dan sarat makna positif. Secara esoterik,

ungkapan abdi negara mengandung nilai keikhlasan, pengabdian

dan ketundukan. Ini artinya, bahwa seorang pejabat pemerintah
harus benar-benar memiliki nilai-nilai perjuangan dengan penuh
ke.ikhlasan, waiaupun terminologi keiblasan tidak berarti bekerja
ampa pamrih. Terma keikhlasan b.isa selalu senyawa dengan
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orientasi kerja yang semata menjadikan pangkat dzn jabatan yang
diamanahkan kepadanya sebagai suatu ibadah. Dengan demikian,
jika jabatan menjadi lahan dalam beribadah, makt lazimriya ja.btan
itu tetap selalu dalam koridor kebenaran, kejujuran dan keteladanan.

Bila ibadah menjadi spirit dan sugesti seorang pejabat dalam
mengemban z;mxnhnya, maka jabatan itu tidak akan menjadi
lahan arogansi, tapi motivasi. Tidak terjebak pada area pongah, tapi
kbidmab. Dari sinilah khalifah Mu'arviyah bin Abi Sotyzn bisa legowo

ketika menerima ungkapan dari rakyamya "axalama'alaika a11tha al-

@y'' (selamat ztasmu wahai pembantu).

Abdi kekuasaarr
Ungkapan kekuasaan secara literal mungkin tidak betbeda

dengan kata izbaten z:teu pemerintahan. Tapi istilah kekuasaan

terkadang lebih berkonotasi pada hal ya:r,g agak sedikit miris dan
destruktif. Karenanya, ungkapan penguasa lebih terkesan tiran,
status quo dan otoriter. Hal ini atas asumsi pada padanan ungkapan

kekuasaan dengatkata al-saltbab dzr, al-imarab, juga sedng tetdengar
ungkapan "daulat penguasa" yang lebih cenderung menempatkan

seorang penguasa memiliki kedaulatan dengan sepenuhnya.

Ungkapan ini seirama dengan teori kedaulatan yang dikemukakan

oleh Jean Bodin pada abad ke-16. Menurut Bodin, kedaulatan itu
adalah kekuasaan yang mudak dan kekal dalam suatu republik.
Ksdxufitzn-rnasih menurut Bodin-meski sudah mengalami
bermacam-macam perubahan afsiran, tapi semua tafsiran itu
bettujuan untuk membenarkan kekuasaan politik dati orang-orang
aau golongan yang berkuasa dalam suatu negara.

Dari uraian di atas, ungkapan'abdi kekuasan'jelas sangatkontras
dzrn uis a uis tbdt negan Karena abdi negara selalu menempatkan
kekuasaan sebagai pasilitas (ryadklr) bukan tuiuan (ghEab). ltbdt
negara senantiasa mengepankan nilai-nilai mord dan kemaslahatan
umat. Sebaliknya, abdi kekuasaan menghambakan diri pada kekuasaan

dan iabatan. Segala cara menjadi 'legal' untuk dilakukan demi untuk
meraih iabatan dan kekuasaan itu. Ini tak ubahnya dengan pesan
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'mantra' Niccolo Machiavelli yang telah banyak menyihir para

pemangku jabatan di negeri ini. Untuk melanggengkan kekuasaan,

Machiavelli berpesan; "adalah baik untuk berpura-puramempunyai

belas kasihan, setia, berkemanus.iaan, jujur dan beragama. Sangatperlu

untuk memperl.ihatkan seolah-olah ia memiliki sifat-sifat baik tadi.

Tapi memiliki sifat itu dan senantiasa menerapkannya sebenarnya

berbahaya. Berpura-pura mempunyainya adalah berguna. Hendaklah

menyesuaikan d.iri kemana angin bertiup dan tidak menyimpang dari

apa yang baik bila mungkin, dan dapat berbuat jahat bila terpaksa".

Nah! Sekarang silakan rakyat menilai kelayakan pesan para

pemimpin tersebut. Akankah sebutan "abd.i negara" kepada peiabat
hasil resbrfii yang telah dilantiknya itu realistis? Atau pengistilahan

'abdi negara' kepada mereka sekedar menutup topeng bagi mereka

yang kadung menjadi abdi kekuasaan. lVallhu'alan
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INTE GRITAS KEBERAGAMAAN
PENGUASA

Oleh : Hermanto Hatun

SECAPd sederhana-bagi saya-mengamati perkembangan

politik metupakan ruang'ibadah' yang semestinya dilakoni oleh
siapapun. Lebih jauh dari iru, mengamati politik umat merupakan
bagian yang tidak telpisahkan dari sentimenal iman seorang muslim
yang harus bertanggung jawab terhadap lingkungan soisalnya.

Paling tida( ini termasuk pekerjaan dunia untuk akhirat. Pekerjaan
mulia dalam bentuk perhatian kepada umag karena baginda Nabi
saw pernah bersabda "man km lahtamm bi anr al-muslinit falaya
ninbum"@ztxtgsizpa yxrg tidak peduli dengan urusan kaum
muslimin, maka dia bukan dari golongan meteka).

Jika di simak, ritme pottik semakin hari kian terasa

mendengungkan suasana. Bahkan, menjadi "ritus" bagi media dalam
setiap pemberitaan. Isu politik selalu menggemuruh ditengah derasnya

syahwat menih kekuasaan. Seakan berpolitik hanya bertujuan untuk
merebut keempukan singgasana" sehingga jalan apapun hatus di
tempuh demi terwujudnya kekuasaan dalam pangkuan.

Dalam ranah kedisinian, tepamya dalam pelbagai Pilkada, geiala

syahwat kekuasaan tedihat semakin mewabah. Kompetitor perebut
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kekuasan senantiasa memasang kuda-kuda untuk berlaga. Dengan
pelbagai ttik dan cara, mulai dari 'pamer diri' di spanduk dan baliho,
turnamen olah raga, jalan santai dengan aneka doorpice, silaturrahim
ke setiap majlis ta'lim sampai agenda kegiatan safari ramadhan.

Sudah menjadi rahasia umum, bahwa semua itu hanyalah lipstik dari
rayuan bibir kekuasaan yang semakin memukau.

Memukaunya kekuasaan bagi setiap orang merupakan hal yang

maklum dan sangat dimengerti, karena ranah kekuasaan dalam

paradignra kekinian telah menjelma menjadi singgasana. Akhirnya,
kekuasaan membius setiap orang untuk bedomba mendudukinya.

Hal ioilah yang menjadikan kekuasaan selalu memukau, menyilaukan

sekaligus bervitamin dan berprotein tinggi, karena tahta kekuasaan

sangat menjanjikan untuk hidup lebih terhormat, terpandang, cepat

kaya dan dibutuhkan oleh seg e huel social masyarakat.

Peradig'ma kekuasaan seperti di atas merupakan bias dari pola
fikir hedenostik yang tanpa sengaja telah mendarah daging dalam

lingkungan sosialmasyarakat. Akhirnya, logika kekuasaan mengerucut
pada keinginan untuk meraih pristise dan keuntungan materi, bukan
lagi bertujuan luhur untuk meraih kehormatan di hadapan Tuhan.

Sehingga, yang secara kasat mata terlihat, para pemangku kekuasaan

berleha-berleha dengan pelbagai fas.ilitas negara, bahkan hamprr
na iJ jlka seorang pemangku jabatan tidak memiliki harta simpanan
yang berlimpah ruah. Tapi, ini bukan berarti kecurigaan bagi mereka
yang telah punya, namuo mata nurani masyarakat bawah Iebih
melihat, dan deny'ut nubad empati dari perasaan meteka jelas lebih
peka terhadap realita dan faktz yang ada,.

Patadigma kekuasaan
Sebenarnya, bagi setiap muslim, kekuasaan merupakan

bagian terpenting dari pemahaman integralitas keberagamaannya.

Kekuasaan ielas tidak terpisahkan dari wujud realisasi terhadap
dogmz zgama itu sediri. Ini terlihat d:rr. zdtnyz konklusi dari
para ulama yang menegaskan bahwa kekuasaan (pemedntahan)

merupakan rukun dari keberagamaan Islam. Ustrnan Abd el-
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Mu'iz Ruslan dalam bukunya al Tartjah al Sja:iah 'lnda al-lkhuan
al-Mulinit meflgutip pendapat al-Banna yang menjelaskan bahwa
persoalan pemerintahan (<ekuasaan) merupakan bagian dari doktrin
agamz (rshull aqidah dan bukan berada dalam nnngfqb yang maslh
perlu diperdebatkan. Hal ini karena kekuasaan merupakan insrius.i
yang dapat mengakomodir sekaligus menerapkan titah Tuhan.
Berangkat dari titik inilah barangkali dasar analogi al-Ghozali yang
mengatakan bahwa agama (al-din) adala,h dasar dan kekuasaan (a/-

uhban) zdalz-h penleganyz. Analogi ini memang logis, mengingat
tak satupun zgzmz di dunia yang tidak berpayung dan luput dar.i

legitimasi kekuasaan.

Pendapat di aas juga selaras dengan argumenasi Muhammed
Imarah. Dalam btkunyz" Hal al-l an Htwa al-Hall L)naqa wa KaiJa"

Imarah menyimpulkan bahwa subsansi dan titik sentral dari sistem

ajaran Islam ed th zdrnye pendaulaan manusia sebagai khalifah
di muka bumi. Juga sel>dum risalab langit diakhiri dengan dogma
Islam, para Rasul diutus untuk mengurus setiap kaum dan umatnya.
Setelah Islam daang, maka kekuasaan (khalifah) yang nerupakan

representasi dari umat merupakan titik sentral dari filosofi negara

dalam sisitem Islam. Dengan demikian, Istilah pemimpin (pemangku

kekuasaan) dalam Islam, yang sering diterjemahkan dai al-iman aau
al-kbalifah tidak iain hanyalah pemangku kekuasaan yang bertugas
mewakili Rasul dalam menegakkan agama dan mengatur kehidupan
duniawi dengan aturen-2turan agama. (al-Qaradhrwi, al-Sja:ah al-

Slar'jab,48;1998).
Penerjemahan kekuasaan ddam paradigma Islam seperti di atas,

merupakan kemudakan dari sandar keberagamaan seorangpenguasa
muslim, karena anpa pondasi kekuasaan, realisasi tiah zgzma zktn
sangat mustahil terwujud secara menyeluruh dan sempurna. Dan
Islam adalah ag m y^ng berdogma integral, mengenal panialisasi

antara keduniaan dan keakhiratan. Dogma Islem tidak pernah
mempersempit .lid para ruang dan waktu, akan teapi berlaku dan

singkron untuk semua masa dan manusia.

Namun, dinamik4 kekuasaan kekinian tidak legi berpijak pada

aturan dan dokuin agama. Paradigma kekuasaan mengkerucut
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meniadi sebuah kompetisi yang menegasikan norma dan moral.

Kekuasaan menjelma menjadi tahta yang harus diwariskan kepada

keluarga walau harus menampikkan etika. Kekuasaan berubah wujud
dari tujuan untuk menerapkan aturan agama menjad.i penghancur

dan pecundang agama. Ketika kekuasaan akan di raih, maka karcis
simpatinya adalzh zgama. Simbol-simbol agama menjadi laris

keras. Para calon pemangku kekuasaan menielma seperri seorang

"malaikat" yang seakan tidak memiliki nafsu keduniaan. Setiap tutur
kata berpoles ungkapan puli dan "kitab suci". Setiap pemberian
ak luput dari lipstik ke.ikhlasan dan kedermawanan. Setiap hari,
tempat yang .ligemari adalah mail.is ta'lim dan silaturrahim bersama

masyarakat miskin. Semua serba lillabi ta'ala. Ttpi, 
^p^ 

y^ng
terjadi ketika kekuasaan sudah dalam genggaman? Semua janji
hanya ungkapan basi. Segala ucapan baik tinggal hanya kenangan.

Kemiskinan hanya menjadi Pe-eR yang tidak pernah terselesaikan.

Narkoba semakin menggila, miras semakin mengganas, prostisusi
semakin manjadi-jadi. Hampir semua sudut keindahan kota menjadi
fasilitas bermaksiat gratis ymg iarzng sekali ditertibkan.

Integritas keberagamaan
Seorang muslim yang benar adalah jika memahami agamanya

secara integral. Menjadikan agama sebagai nafas kehidupan, seh.ingga

kebenaran dan kesalahan berstandarkan norma agama, bukan selera.

Paling tidak, ada usaha dalam mew'ujudkan nilai-nilai agama. Apatah
lagi bagi seorang penguasq ajxar agama mudaq diterjemahkan
meniadi kebijakan-kebijakan yang betuJ-betul bertujuan untuk
mewujudkan maslahat bagi umat. Kemaslahatan umat adalah tujuan
dad kekuasaan. Hal ini tentu harus selalu berada dalam koridor
agama. Kalau tidak, maka akhir dari kekuasaan ia zdalzh janilab
dosa yang berkepenjangan.

Sebenarnya, dalam konteks suasana Pilkada sekarang ini,
umat selalu wait ard see, siapa kandidat yang benrl-betul nrlus untuk
mewujudkan nilai-nilai agama dalam prilaku dan kebijakannya.

Dalam bentuk yang minimal, siapa kandidat penguasa yang berani
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meflgusung agenda menutup lokalisasi prostitusi dan menerdbkan

tempat-tempat najis yang penuh kemaksiatan? Disamping
mengusung program-program kerakyatan dan keseiahteraan

lainnya. Jika ada kandidat penguasa yang ksatria dan "jantan" untuk
mewujudkan agenda di atas, maka agaknya sangat layak untuk kita
daulatkan sebagai pemimpin yang mengakui relegiusitas negara ini.
Kita tunggu! Wallab r' alam

158



AL-QUR'AN ATAU KEKUASAAN
Oleh : Hermanto Harun

BULAN Ramadan memiliki banyak keistimewaan, di antaranl'a

adalah diuunkannya al-Qur'an dan kitab-kitab suci sebelumnva

yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul. Lanrunan 
^y^t 

dan

6rman Allah sv/t yang termaktub dalam al-Qur'an menggema di
pelbagai tempat, baik musholla, langgar, masjid dan ditempat-tempat
yang mungkin untuk beribadah dan iftbor bersama. Gema ayat-

ayat itu mengus.ik syahdu keheningan puasa dan nyaris menghiasi

pendengaran dalam setiap putaran \raktu dan suasana.

Suasana rasa cinta terhadap al-Qur'an mengalami eskalasi yang
memuncak saat bulan Ramadan. Kecintaan itu tertumpahkan selain

dari factor konfes.i keimanan yang telah terdoktrin dalam qalbu

seorang muslim, juga karena keinginan untuk meraup sekaligus

memburu ganjzrzn dan pahala yang "berhamburan" di hamparan
Ramadan. Hampir semua tempat ibadah muslim menyajikan al-

Qur'an dengan suara-suara kaset yang membahana atau dengan
dilantunkan oleh pembacanya yang khusus dan 'profesional'. Semua

.itu tidak lain diyakini sebagai gi'ar yang mumpung terkondisi dalam

suasana ibadah puasa. Bukan factor momentum yang "kebetulan",

159



melainkan melantunkan al-Qur'an pada bulafl Ramadan memiliki
latar belakang historitas yang akhirnya dijadikan 'ritual' dari
peringatan nt7al al-pur'at Penanggalan nuqal -alpar'an padz 17

Ramadan akhirnya terserimoni menjadi seuah kebiasaan adat,

budaya dan bahkan menjadi standar ritme keberagamaan komun-itas

muslim.
Memperingati sejarah turunnya al- Qur'art (nu7ul al-ptr'an) tentrt

tidakJah keliru apatah lagi salah, meskipun justifikasi dogmatif tidak
ditemukan perihal yang memerintahkan untuk memperingatinya.
$7alau dem.ikian, zuryl al-pur'an dapat menjadi bukti bahwa sungguh
al-Qur'an betul-betul diyakini oleh semua muslim dari linas mazhab
dan kelompok sebagai wahyu yang benar-benar dari Allah swt, tidak
mengandung kekeliruan iuga kesalahan, memil.iki kesakralan dan

beridentitas absolut. Pengakuan dan peoiscayaan ini singkron dengan
nama al-Qur'an sendiri yang diantaranyz al-walyt dzn al-kitab.

Secara leksikal, wahyu memiliki pengertian yang lebih umum
dari al-kitab, mengSngtt al-kital merupakan bagi an dari al-aalrya yang
pernah diturunkan oleh Allah swt kepada para Rasul-Nya. Menurut
Majd al-Din zl-Fayrtz dalam kamus al-Mfiit, wahyu berarti isyarat,

l;.ltsa;n, isabb, ilham, perkataan yang tersembunf (al-kalan al
khat') dzr setiap perkataan yang disampaikan kepada otang lain.

Ibn al-Manzur d tm karyanyz yang menumenal Lian al-Arab,

mendefenisikan hal yang agak serupa. Menurut dte, auba yang
bens dtn paha (asal kata wahyu) bisa. bemu kataba (menulis) yang

iugaberard al-makttb, al-ktttb dtn al-khat.

Namun, pengertian wahlu seperti tertulis di atas mengalami
bias ketika digunakan oleh pelbagai pengikut agama terhadap

kitab sucinya masing-masing. Wahyu di kalangan Masehi misalnya,

membatasi &i pada dua erea. Pertama, rtahyt adalah sesuatu yang

diberitakan kepada Isa d-Masih tentang akidah knso'tru. IQdsa,

sesuatu yang diwahyrkan oleh ruh kudus kepada seseotang yang

dianggap telah mencapai derajat kesucian, seperti Paulus Patikan,

Betrik Ortodok dan yang menyerupai keduanya dalam beberapa

kelompok agama Masehi. Peogettian ini ielas tidak selaras dengan
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pengertian wahyu dalam Islam, karena wahyu ada.lah sesuatu titah
Allah swt yang dibawa oieh Jibril kepada nabi Muhammad saw dan

diperintahkan beliau uatuk menyampaikannya (Shamah: 1 988,1 8).

Adapw al-kitab beffti sesuatu yang ditulis, ata,t sbahifah dzn dalam

beberapa tempat al-kitab bisa berarti al-ta rut 
^t^v 

al-brkn. Dai
pengertian ini makz di, rntara nzma-nama al-Qur'an yang secara )elas
zdzlah al-kitab (QS: al-Baqarah,2). Namun pengguflaafl al-kitab juga
dipergunakan untuk wahyu yang diturunkan kepada nabi Musa (QS:

aLAnbja,48), dan wahyu yang diturunkan kepada nabi-nabi larnnya

(QS: Ab lnran,8l).
Terlepas dari pengertian keduanya, yang jelas al-Qur'an sebagai

al-waly dao al-kitab merwpakan kitab suci yang menjadi tuntunan
bagi alam semestz. Keberadaannya yang teiah diemban oleh
manusia merupakan amanah Tuhan yang harus menjadi referensi
dan panduan dalam menata sega.la dimensi dan dinamika kehidupan.

Format segala aturan dalam al-Qur'an seluruhya berorientasi pada

naskbat al-ibad (<ebaikan manus.ia) dan bukan untuk keberuntungan
Tuhan.

Tapi disinilah letak persolannya. Penyaan dan pengagungan
al-Qur'an menjadi rutunitas yang hanya mampu memberi suasana

kemeriahan dan terkesan sebagai pelampiasan emos.ional.itas

keberagamaan semat2. Dalam perayaan nuTt al-pr'an, parz nfua//igb,
da'i dan penceramah seluruhnya sepakat akan kesucian al-Qur'an.
Semua mutami' (pendengar) mengamini pengutaraan keagungao
dan keunggulan kitab suci agama terakhir ini. Semua ormas Islam,
bahkan orpol, kantor pemerintah, sekolah dan kampus terkesima
dengan pengharusan peringatan hari turunya al-Qur'an, agar label
keberagamaan menstigrna dalam jati diri lembaga, institusi dan
organisasi-organisasi tersebut. Intinya, semua mengakui, mengamini
dan mengimani akan kandungan dan identitas al-Qur'an.

Namun, dalam meriahnya peringaun nt< l -alpsr'an, terclur t
realitas sosial yang sangat kontradiktif, sangat anomalistic dan
bahkan sungguh menggelikan. Pada satu sisi, formalisme keagamaan

dengan mengusung kemuliaan dan keagungan al-Qut'an menjadi
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symbol pengukuan akan kebenaran {irman Tuhan, namun pada sisi

lain terlihat jarak yang menganga antara kitab suci dengan manusia

yang meyakini kebenarannya. Jika al-Qur'an ayat pertama turun
dengzn kdtmat iqra' yangbera,ri perintah untuk membaca, mzngapa

kebanyakan r,egzr -neg r muslim hidup dengan gelumur buta
huruf dan terbelakang dalam sain dan ilmu pengetahuan? Kalau al-

Qur'an memerintahkan kewajiban memberi zakat, sadaqah, .infaq,

dan memiliki konsep ideal tentang ekonomi, Ialu mengapa umat
muslim yang mayoritas menjadi penghuni rumah kemiskinan dan

kefakiran? Jika dipercayai bahwa al-Qur'an sangat mengedepankan

persaudaraan dan melarang untuk berpecah belah,lalu mengapa umat
muslim sangat mudah sekali untuk bersengketa dan bermusuhan

antar sesemanya? Kalau para penguasa selalu larut dalam tek pidato
sambuan yang penuh pujian terhadap al-Qur'an, menagajak umat
mengaji, berthalil sebelum menduduki singgasana kekuasaan, lantas

mengapa ketika kekuasaan telah direnggut, perilaku dan kebijakan

kadang sangat paradoks dengan titah al-Qur'an? Bukankah korupsi,
legalisasi prostitusi atau mengacuhkannya dengan penuh sadar dalam

bingkai kekuasaan bahwa hal tetsebut sangat dikutuk al-Qur'an.
Bukankah para penguasa juga sepakat, bahwa minuman keras,

narkoba dan kezaliman terhadap rakyat merupakan perbuatan yang

sengat dileknat al-Qu1an? Di sinilah menurut penulis, letaknya sikap

anomdy sekaligus anomi, yang sangat antagonis dan konraditif
dengan nilai pet y^ n ltryl-pw'an yl:ng akhirnya hanya melahirkan
anaestesi (mati rasa) terhadap nilai-nilai yang telah diperinahkan
Tuhan dalam kiab sucinya.

Kalau realitas umat demikian, lantas siapakah yang sahh? Al-

Quran atau kekuasean? Jika salah mendiagnosa faka realitas umat

ini akhirnya menimbulkan spekulasi dan sikap skeptisme, berburuk
sangka kepada agtma. den kitab sucinya, sehingga meransang

pettanyaan yang kadang memposisikan agama dan kitab suci sebagai

pihak tetduduh atas keterbelakangan umatnya. Adalah Ayub Khan,
mantan presiden Pakistan yang mengungkap hal ini ketika berdialog
dengan mantan presiden Mesir, Gamal Abd Naser. Menurut Ayub
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Khan, keterbelakangan umat muslim bukan karena manusianya,

akan tetapi karena kesalahan agama dan kitab sucinya (al-prr'an).

Pernyataan Ayub Khan di atas tentu tidak mendasar, karena dengan
jelas sangat kontras dan paradok dengan nama kitab suci a.l-Qur'an

yang betarti bacazn, al-wa$ta dm al-kitab yang berard rulisan.

Penamaan kitab suci umat Islam deogan a/-par'an, al-Ktab, al lYafuu,

secara ekspil.isit menunjukkan bahwa, agama dan kitab sucinya

sangat antipati terhadap pelbagai penyakit umat, seperti buta huruf,
kemiskinan dan perpecahan.

Karena al-Qur'an adalah kumpulan kebenaran, sedangkan

kekuasaan pemegang kendali kekuatan. Kebenaran tidak akan

memiliki makna dan lumpuh tanpa bergandengan dengan kekuataan

dan kekuataan ielas akan tiran, zalim dan pembawa petaka jika tanpa

bersinergi dengan kebenaran. Dengao demikian kekuasaan tak
boleh lari dari genggaman al-Qur'an dan al-Qur'an sangat hampa

iika ditinggalkan kekuasaan. Wallahualam.
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..UT AMAATAU UMALA"
(bado untuh NfI)

Oleh : Hermanto flarun

BINCANG tentang Nandhatul Ulama agaknya selalu menarik.
Ba,gajma:na tidak, organisasi keagamaan yang sedng disingkat NU
ini, konon, merupakan organisasi keagamaan yang sangat kultural
dan memiljki anggoa terbanyak dibanding ormas serulNr di dunia
ini. rVahupun mungkin data riil keanggotaannya masih sangat

Iayak untuk di 'hitung' lagi. Tapi, bagaimanapun NU merupakan
suatu faka sosial dalam realitas keragaman yang mengambil warna
kebetagamaan di tengah masyarakat Indonesia yang memang
heterogen.

Secara sederhana, dan filosofi nzmzny4 organisasi NU
melambangkan adaoya sebuah kebangkian fuailhah) kaum ulama,

sekaligus juga mengindikasikan adanya sebuzh barakab, perjuangan

dan militansi para ahli agama dalam memformat masyarakat sesuai

aturan-aturan idealitas agama. Sehingg4 dipandang perlu meoyusun

barisan yang 'serentak bak galah, setengkuh bak dayung' dalem
desain organisasi yang lebih modern yang bernama NU. Tidak
rdz. yang salah dalam nama NU itu, bahkan cukup begengsi
pa.dl. zz:mrnnya, mengingat NU lahir disaat umat Islam di seluruh
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dunia, khususnl.a di Indonesia, sedang berada dalam cengkraman

kolonialisme Barat. NU terlahir dari rahim nusantara yang sedang

terjajah, sehingga logis kalau bau nama nandhah mengztdung aroma
perjuangan. Akan tetapi, sesuai dinamika sejarah yang tidak staris,

NU pun berkolaborasi dengan waktu, sehingga ada hal-hal yang
harus di cek-up sesuai dengan nafas z man, 

^gar 
NU tetap selalu

menjadi 'rumah' para ulama yang kemudian selalu mencerahkan

stagnasi pengetahv n zg tn:' ummat dan tetap menjadi perisai yang
selalu melindungi ummatflya dan segala ancaman bencana moral.

Dalam konteks kedisinian, semestinya NU berusaha menjadikan
dirinya kendaraan umat dan mencari momentum yang tepat fursbab
yanihab) untuk mendiagnosa penyakit ummat. NU memiliki
kesempatan st(ategis untuk rnengevaluasi kenetia ulama dalam
mengimami ummatnya. Sejauh manakah peran ulama, -khususnya
ulama NU- dalam membentengi ummat dari segala penyakit
keberagamaan? Adakah capaian-capaian yang telah diraih sehingga
pedu dioptimalkan, atau tedalu banyak 'raport merahnya' sehingga
pedu segera diremedialkan?. Hal menjadi sangat urgen, menglngat
status ulama merupakan mahaguru dan ummamya. Jika ulamanya
kencing berdiri maka ummamya akan kencing bedari.

Dari urgensias evaluasi kineria ulama tadi, maka menurut
penulis, akan dapat mendeteksi beberapa penyakit ummat yang layak
di "UGD" kan, karena tedanlur menjadi penyakit konis, diantatanya
adalah:. Pertama. Sangat rendahnya pengetahuan umat tentang

^g 
m rry^. Minimnya pengetahuan agama ummat khususnya kader

NU terlihat dan masih banyaknya praktek-praktek kesyirikan, tahal,ril
dan perdukunan yang semuanya itu tak jarang dianggap sebagai aiaran

agama. Juga, dipelbagai pelosok desa masih adanya praktek ubudiab

yang berpegang pada tradisi warisan 'guru dulu' yang berpatok pada
kitab '?erakunan", sehingga, jika ada pendapat lain dipandang sebagai

suatu yang "sesat" seakan menjadi momok yang menakutkan. Asumsi
s€macam ini terjadi, karena di kalangan NU tradisional, khususnya
yang ada di pedesaan, masih sangat alergi dengan pembaharuan.
Hal ini disebabkan oleh sikap mereka yang dinilai pada satu sisi
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menolak if tihad dan sisi lain menerimz taqlid. Sikap semacam inilah

yang oleh Karel A Steembrink dipandang sebagai penyebab utama

mengapa orang beranggapan bahwa NU adalah anti pembaharuan.

Menurut Toha Hamim dalam bukunya "Islan dar NU. Di Banab

Tekanan Problalatika Kontenporer" bahwa kenyataannya kalangao NU
memfungsrkan fqb sebagai referensi 'primet' bukan sekunder. Perlu

dt atat, bahwa fqh bukanlah sebuah produk hukum yang monolitik.
Fiqlt nd* hanya mencerm.inkan keragaman aliran pemikiran dalam
jurisprudensi lslam (naThab). Tetzpi fqh juga menawarkan varian

metoda dalam menyajikan pembahasannya. Dengan demikian

fqh hanya sebaas hasil 'kreasi' iitihad ulama yang sangat mungkin
terbatas cakupan dan relevansinya.

Kedua. Adznyz akuisasi sebagai kelompok abl al-Samab na al-

Janah yzng seakan memiliki otoritas kebenaran Islam. sedangkan

kelompok atau ormas Islam lain seperti Muhammadiyah, Persis, al-
Irsyad dan Ikadi sebagai kelompok "luar" yang bukzn abl smrab dan
masih disangsikan keislamannya. Kekeliriuan pemahaman seperti
ini hams segera dilutuskan, karena akan sangat berbahaya bagi

keragaman faham keberagamaan. Pemahaman yang keliru tentang
keberagamaan sepeti itu akan menggerogoti kemaiuan Islam
itu sendiri. Hal yang harus di tanamkan dalam masyarakat Islam
dalam menghadapi keragaman ini adala,h nata 'aaan f na ittafaqna ua
natasamab f ikhtalafna (bersinergi terhadap hal yang disepakati dan
berlapang dada terhadap perbedaan).

Ketiga. Pzradtgmt dikotomik anara Islam dan politilq ekonomi,
sosial dan budaya. Adanya anggapan bahwa Islam hanya bemda pada

pusaran Masiid, Mtsbalk, majelis ta'lim dan madrasah merupakan
indikasi kuat tentang masih 'bercokolnya' paradigma dikotomik
faham keagamatn. Faham ini, telah menggurita di dalam tatanan
masyarakat. Sebagai contoh, ketika berpolitik maka iangan sekali
membawa-bawa agama. Biasnya, maka produk dan moral politisi
dan pemegang kekuasaan sangat iauh dan sentimen agama. Hal ini
terlihat dan belum adanya 'sinyal' untuk menutup lokalisasi prostitusi
dan belum adanya Perda yang melarang beredarnya minuman keras.
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Padahal, semua sepakat, kedua hal ini merupakan penyakit krorus
yang senantiasa menularkan virusnya d.i tengah ummat.

Setidaknya tiga poin penyakit tadi yang tengah menggejala d.i

masyarakat seharusnya menjadi isu penting dan dapat di bahas dan

dikaji oleh ulama NU saat ini. Penyakit di atas, hemat penulis, sangat

pantas dan layak untuk dipetbincangkan di tengah kerumunan para

ulama, selanjutnya dtpat diformulasikan dalam beberapa klausul

rekomendasi yang kemudian dijabarkan dalam beberapa Peraturan

daenh, bahkan negara. Pekerjaan ini merupakan tugas ulama sebagai

manifestasi amar ma 'raf nabi mmgkar yar^g telah diintruksikan Allah
melalui nabi-Nya. Karena ulama secara etimologis adalah bentuk
plura.l dan katz alin yutgiuga disebut dengan allamah atzt allan v:,ng
bermakna orang yang mangamalkan ^p y^rtg diketahu.i.. Dalam
Ensiklopedi Islam, depenisi ulama menjadi orang yang tahu ateu

yang memiliki pengetahuan ilmu agama dan ilmu pengetahuan
kedaman yang dengan pengetahuannya tersebut memiliki rasa takut
dan tunduk kepada Allah (kbaEiatallah). Juga, ulama merupakan

pewaris para nabi (QS.alFathir:28) yang harus menabur nilai-nilai
kerahmaan dan kebaikan kepada ummamya. Ulama seperti inilah
yang disebut dengan kategori ulama al-kbair Yakni ulama kebajikan

yang sangat hati-hati di dalam menerapkan /tihad dan tidak pernah
gegabah untuk mengeksploitasi atau menyalahguntkan agxna
dengzn czra mensubordinasikan di bawah kepeotingan praktis
politik keduniaan. Jika tidak, maka akan menjadi ulama yang peraah
diungkapkan oleh Imam al-G}:'azzJi dalam bukunya llya un al-dit
sebagai ulama a/-Jr'yaitu ulama jahat yang telah mensubordinasikan
kepentingan tgama dt bawah kepentingan keduniaan. Manifestasi

pekerjaan wltme al-ru' adalah selalu meniual ayat dengan murah,

dan mencarikao justifikasi, rasionalisasi atau pembenaran muahan
dengan mengambil dalil-dalil agama maupun logika tertentu agar

tuiuan politik peflguasa dapat dicapai walaupun dengan resiko

pembodohan masyatakag

Penulis selalu lcrz tl-qan dergtn"para ulama". Penulis meyakini

bahwa di dalem komunias NU, pata ulama selalu berporos pada
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kepentingan ummaq bukan sekedar sebagai ajang 'perkumpulan'

yang pada akhirnya terkontaminasi oleh warna politik penguasa atau

calon perenggut kekuasaan. Jika ulama hanya menjadi alat legitimasi
kekuasaan atau sebagai "ayam kampung" yanghanyz dimanfaatkan
"telor"nya oleh penguasa, maka yang seperti itu bu.kar, ulama, tapi
lebih tepatnya di sebut kesepakatan -mala 

$acwngkacung). Semoga

agenda 'pemulihan' penyakit ummat dapat diterjemahkan dalam
kerja riil para ulama, agar penyakit kronis ummat saat ini tidak
membawa pada kehancuran morzL [Yallabu'alaru-
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KEKUASAAN BERTOPENG
PENGABDIAN

Oleh: Hermanto Harun

SUATU yzngpaling iauh dalam hidup adalah masalalu, sedangkan

yang paling dekat dalam kehidupan adalah masa mendatang. Masa
lalu meniadi artefak sejarah yang berdiam dalam ingatan dan catatan,

menjadi maha guru yang selalu bertutur penuh hikmah. Masa lalu
senantiasa silam, merekam semua kejadian menjadi untaian legenda
yang penuh makna. Semua yang terlewatkan dalam putaran waktu
menjadi hak sejarah untuk mengabadikannya. Dan, ia menjadi
bingkai-bingkar, bahkan tongkat pembimbiflg dalam mengarungi
jalan masa mendatang Sejarah masa lalu menyerap semua aktivitas
manusia, baik dalam politik, social maupun budaya. Namun,
terkadang potret kemera sejatah selalu tertu,u pada kekuasaan.

Bahkan, tidak jarang, demi kepentingan pragmatis, seiarah masa lalu
direkayasa oleh penunggang kekuasaaa itu sendiri.

Dal:rm snapsbot dinamika sejarah, yang selalu memasuki

'kerangkeng' sejarah masa lampau, penulis ingin berkontemplasi
sejenak. 'Bersemedi' di atas ranah real.itas umat yang kadang sangat

antagonis dengan fakapemangku kekuasaan. Seakan, antarapemangku

kekuasaan dan um atyrng mtabene memberi kekuasaan, terdapat batas,
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bahkan jarak yang sangat menganga. Kekuasaan seolah menjadi

pagar sekaligus tembok pemisah dari umatnya. Sehingga kekuasaan

menjadi elitis dan borjuis yang hanya teruntuk bagi kaum atas, ningrat
dan berdarah biru. Bagi mereka, kekuasaan seolah berbentuk harta
yang harus diwariskan kepada keturunan dan atau kroni yang bisa
menyelamatkan segala "kepentingan" di masa mendatang. Bdnilah
realitas kekuasaan kekinian. Pragmatisme kekuasaan seringkali
menjarak atau manixdi tabir dengan masyarakamya. Kekuasaan
berubah wujud, dari pelayan menjadi rujt, dari pembantu menjadi

majikan. Ungkapan sa11id al*nnab khodim m (pemimpin adalah

pembantu umatnya) hanya slogan normatif yang tidak lagi memiliki
makna dalam kenyataan. Ungkapaan tersebut hanya tinggal dalam
kajian normatifitas dan etika kekuasaan an sic, namtn sangat mahal
dalam penerjemahannya secara faktual. Dari krisis inilah barangkali
sistem negara integralistik yang pernah di anjurkan oleh Spinoza,
Adam Muller dan Hegel berangkat. Mereka menganggap bahwa
negara bukan untuk melindungi kepentingan pribadi atau golongan,
kelas tertentu, melainkan untuk melindungi kepentingan masyarakat
secara keseluruhan.

Paul Tillich dalam bukunya yang be rjtdri Lnu, Power And Justice
menggambarkan secara konprehensif tentang makna Flosofis dan

etis kekuasaan- Tillich, mela.lui bukunya tersebut, mencoba memberi
penyadaran bahwa kekuasaan memiliki nilai luhur dan bermakna eris.

Artinya, kekuasaan bukan untuk digunakan sebagai alat kepentingan
pribadi dalam memperkaya diri, apalagi dengan kesewengan-

wenangan menindas yang dikuasai, melainkan untuk mewuiudkan
keadilan sosial. Dengan kata lain, kekuasaan sangat berkaiatan

dengan norma-norma moral. Karena, eksistensi kekuasaan itu
bersifat sosial dan personal.

I-etak eksistensi sosial kekuasaan .itu terdapat dalam

kebutuhannya kepada otang lain (masyarakat). Kekuasaan tidak
mungkin bertengger sindirian tanpt rdr. eksistensi masyarakat, dan
keabsahan sebuah kekuasaan sangat tetgantung pada pengakuan
masyatakat. Sedangkan sifat personalias kekuasaan itu terdapat
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dalam diri penguasa itu sendiri. Yakni, dalam mengelewantahkan
nilai-nilai luhur yang berdiam dalam diri sang pemimpin. Dengan
demikian, kekuasaan sangat iauh dari upaya untuk menwujudkan
nafsu kebinatangan yang otoritarianik yang sering tedihat sekarang

ini, melainkan pengungkapan norma dan nilai personalitas seperti
yaog berdetak dalam nuraninya.

Pada saat ini, konsep teoritik kekuesaan yang bedandaskan
notma dan etika, bahkan agama, tergolong menjadi barang antik
dan sungguh mewah di ranah empiris. Syahwat kekuasaan begitu
menggoda untuk membuang iauh-jauh kejujuran, kebijkasanaan dan
kebenaran. Sebagai akibamya" dalam kamus kekuasaan sekarang,

yang benar itu pendusta, yang cerdas itu hipokrit dan yang selamat

itu oportunis. Jika berpegang prda agmr, maka jauhi kekuasaan

dan politik, dan agama cukup sebaas persodan individua.l antara
manusia dan Tuhan semaa. Dengan demikian, kebenaran dalam
kebijakan penguasa bukan bertolak ukur dari maslahat agama,

namun berangkat dad kepentingan penguasa dan kroninya.
Wacana etik dalam kekuasean hanya diperagakan ketika memberi

sambutan aczra kergzmzan, sebelum pemilihan @aik Pemilu/
pilkada) dan suasane lain yang lebih terkesan serimonik. Euka hanya
mampu diterjemahkan pada tetorika dan dalam ruang yang sempit,
seperti rumah ibadah, majlis aklim dan ritualitas keagamaan lainnya.
Etika tidak mampu menjamah uang dan kekuasaan. Biasnya, etika
yang bernafaskan agama, henya menirdi tpsnck dan zlat propaganda
angin sotga belaka. Hd ini terlihat, ketika mencalonkzn diri sebagai

penguasa, seiuta janji terucap, penuh basa-basi, mengunjungi rakyat
kecil, terlun langsung ke bawah dan seabrek pekerjaan mulya
dipublikasikan. Tapi ketika kekuasaan sudah dalam genggamafl,

semua janji terlupakan, berdim dxlxm l5tana kgkuasaan, rakyat kecil
hanya menjadi tumbal politik dan kebiiakan hanya berpihak kepada
kaum elit dan konco kekuasaan. Jika demikian, maka kekuasaan

seirama dengan teori kedaulatan yang dikemukakan oleh Jean Bodin
padr a,ba,d ke-16. Menurut Bodin, kedaulaan itu adalah kekuasaan

yang mutlak dan kekal dalam suatu republik. Kedaualatan-masih
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menurut Bodin-meski sudah mengalam.i bermacam-macam
perubahan tafsitan, tapi semua tafsiran itu bertujuan untuk
membenarkan kekuasaan politik dari orang-orang atau golongan
yang memangku kekuasaan.

Dalam konteks kedisinian, daerah Jambi khususnya, irama
kekuasaan barangkali senada dengan pelbagai daerah lainnya di
Indonesia. Potret kekuasaan seringkali tergambar dalam kebijakan
yang tidak populis. Kekuasaan seringkali beralibi dengan kebijakao
yang mengatasflamakan kesejahteraan rakyat. Namun kenyataan
meniawab, angka kemiskinan meningkat, pengangguran berambah
dan anggaran peodidikan menurun. Lantas kita layak bertanya,
inikah capaian kinerja penguasa yang diharapkan, seperti yang
sering terangkum dalam seuatai pesan "kepada semua pihak sebagai

abdi negara dan abdi masyarakat, agar dapat menigkatkan kinerja
pelayanan 1,ang diberikan baik pelayanan di bidang administrasi
pembanguoan, administrasi pemerintahan maupun adminisuasi
kemasyarakatan.

Ungkapan di atas, secara tekstual sangat sarat dengan nilai etik
dan norma kekuasaan. Akan tetapi, dalam perjalanannya sangat

sulit untuk dipettanggug jawabkan. Ungkapan biiak tersebut seolah
hanya klise dan fantasi untuk menghibur kegalauan, kegundahan
dan kecemasan masyarakat. Masyarakat menunggu karye ryata
penguasanya dalam menselahterakan mereka. Rakyat selalu menagih
dan menunggu bukti konkrit realisasi program kerakyatan yang
senantiasa didengungkan. Sudahkah program yang bersampul
rakyat tersebut menyentuh nadi keseiahteraan kaum marginal nan
jelaa, atau hanya meniadikan rakyat sebagai penonton dari proyek
yang ditenderkan untuk membalas jasa politik, at2u imbal budi dari
kekuasaan yang telah digenggam? Sudahkah semua level kekuasaan

di pelbagai daerah berpihah kepada entitas adat dan budaya bangsa
yang bersendikan normatifitas agama? Sungguh sangat nart negeri
yang mengakui religius memberi legalias pdlaku prostitusi. Adalah
sangat miris ketika arena perkantoran meniadi areawisata kemaksiatan
yang mengumbar pergaulan dengan tidak mengenal norma agama.
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Atau semua itu direlakan penguasa sebagai tontonan gratis dan

penerjemahan dari program keadilan sosial dan pro rakyat?

Kita semua berharap, kabut awan tebal yang menaungi

lingkungan kekuasaan, mencair menjadi tetesan embun dalam

perja.lanan sejarah. Sehingga, setelahnya secercah cerah dalam diri
penguasa menyinari setiap sudut kebijakan kepada rakyat. Karena

orang-orang kecil nan pinggir sudah jenuh dengan topengpengabdian,
yang padahal sedang menutupi muka bringas penindasan berjangka,

terstruktur dan berjamaah. Semoga ungkapan tulus penguasa yang

selalu tertulis dan terucap dalam lembaran pidato dan sambutan
menjadi kenyataan bag rakyat yang kadang bosan menyimaknya.
lVallahz'ahn.

173



MTQ DAN MORALITAS PUBLIK
Oleh: Hermanto Harun

KEHEBATAN al-Qur'an sebagai wahl'u Allah sampai saat im
belum tertandingi oleh kitab apapun. Memang demikian adanya,

kitab suci al-Qur'an tidak akan pernah tedampaui keagungannya,

bahkan sampai kiamat kelak. Kehebatan lvahfr terakhir ini tidak
sebatas kandungan maknanra yang selalu senafas dengan deny,r,rt

peradaban manusia, tapi lirik irama kata-katanya senantiasa

memabukkan pencandu sastra. Setiap lirik dari bait ayat al-Qur'an
memiliki nilai dan maksud tersendiri, bahkan semua tempatan kata

tidak akan pernah mungkin sia-sia. Disamping itu, keistimewaan lain
yang hanya dimiliki al-Qur'an adalah kitab satu-satunya yang bernilai
ibadah (al-ta'abbtrf ketika dibaca. Sehingga, dalam sebuah hadits
disebutkan, ganjaran pahala membaca al-Qur'an tidak dihitung oleh
Tuhan dengan iumlah kalimat, tapi dengan hitungan huruf.

Disinilah nilai ritualitas MTQ bersumbu, terjustifikasi atau

mungkin beralibi. Sehingga pelaksaan Mnabaqab Tilawat al-pwbn
(1\4TQ) seolah menjadi niscaya untuk diselenggarakan. Perhelatan
MTQ bahkan terintegrasi meniadi budaya bangsa yang seolah
dogrnatit juga sering menjadi tolak ukur religiusitas keberagamaan
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suatu daerah di nusantara. Justifikasi inilah yang melegalkan
kucurao anggaran milyaran rupiah untuk sebuah pesta umat yang

berlabelkan MTQ. Walau harus mengesampingkan jeritan rakyat,

kemiskinan, melambungnya harga makanan pokok dan mahalnya
biaya pendidikan. Agaknya, sederet persoalan penderitaan rakyat
itu, hanya meniadi arsip dari gemuruh suasana MTQ, walau untuk
kesucian, keagungan dan penghargaan kepada al-Qur'an, penuiis

sepakat dengan pest2 umat tersebut. Akan tetapi, pernahkah

pelaksanaan MTQ dievaluasi sesuai dengan kandungan al-Qur'an?
Atau justru ritual MTQJah yang meniadi alang "penistaan" terhadap
ajaran dan nilai kitab suci terkhir itu?.

Dari beberapa hipotesa di atas, 'kegundahan' penulis menyesak.

Karena secara faka, MTQ telah berasimilasi dengan seremonial
keagamaan Islam di tanah air. Namun fakta lain juga, teriadinya
pen,'uburan "kemuna6kan" yang terselubung dalam gema lantunan
zyzt-ay^t Tuhan. Bagimana t.idak, MTQ kadang dijadikan ajang
untuk perebutan prestise dretah yang mengabaikan kaidah-kaidah
kejujuran dan profesionalitas. Tak ,arang demi prestin ini, suatu
daerah harus menyeu/a peserta lomba dari luat daerahnya dengan
harga ytng lumayan mahal. Juga, disisi lain, para 'wasit' yang telah

disumpah di bawah al-Qur'an, harus berbohong dengan aturan
main yang telah ditetapkan demi nama baik 'pesanan' atau karena
'segepok' amplop imbdan. Maka, tidak jarang, dewan wasit hanya

terdiri dari sebuah komunias, atau bahkan "dinasti" yang menaun

meojadi penentu dalam kemenangan perhelatan umat ini. Efek
dominonya adalah, lahitnya para pemenang yang hanya menjadikan

lantunan ayat Tuhao sebaga.i laguJagu yang hanya indah didengar,

namua tidak memahami dan bahkan mengamalkan al-Qur'an.
Pemenang lomba lantunan al-Qur'an tak ubahnya seperti peserta

Indorurian ldol, Super Dut, Mama Mia dan kontes-kontes lain yang

hanya berstanderkan keindahan suara. Itukah kemauan al-Qur'an?
Sehingga kontestasi pembacanya kadang meminggirkan orientasi
ajaran al-Qur'an. Akankah ini yang pernah d.isenyalirkan oleh Rasul

SAW dalam sebuah sabdanya "aktsam nunafqi mmati qurro*hd'

ftebanyakan orang munafiq dari umatku adalah qrndnya).
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Disisi lain, pelaksanaan MTQ terlebak dalam seremonialitas
euforia formalisme ajaran agama dengan mengabaikan substansi.

Penulis bukan tidak sepakat dengan formalisasi ajaran agama, akan

tetapi iika formalisasi tersebut hanya sebatas slogan verbalistik dengan
mengesampingkan substansi, maka y,ang demikian merupakan
"penistaan" terhadap nilai kesucian alaran agama. Dalam perspektif
ini, nilai ajaran agama ha:nya, sebatas semboyan, yel-yel emosional
yang tidak berangkat dari sebuah tujuan yang mulia. Bukankah dalam
beragama, tidak cukup hanya dengan slogan Qaqn)? Namun juga

harus dibarengi dengzn ta iq (pembenaran) dan aksentuasi zmal
dalam dunia ny^t^ (a'ma/ bi al-arkan)?. Disamping itu, MTQ juga

menjadi kaukus kapiulistik kekuasaan. Angaran yang milyaran itu
meniadi "tender" yang lumayan menggiurkan. Tak pelak lagi, kadang
menggoda penyelenggara untuk sekedar menyisakan keuntungan

1'ang disimpan dalam kas pribadi dan keroco. Sehinnga, persoalan
hasil MTQ menjadi nomor buncit dalam urutan prioritas. Karena
prioritas utamanya addah meraup keuntungan yang sebanyak-

banyaknya. Dalam bahasa sederhananya, )ang pendng terlaksana
sesrni scedule zcara.

Meneriemahkan ti.l.auah
Penamaan nusabaqah tilawab al-Qut'an sebagai aiang dalam

mensyi'arkan ayat-ayatTuhan agaknya sudah tepat. Secara kebahasaan,

tilaaah zdalah naradif $tadanan)-rryt qira,a/. Keduanya diter jemahkan
menjadi bacaan. Namun dalam pengertian yang lebih spesi6k, kedua
kzta itu (tihwah dar. qira,ab) memiliki tekanan tersendiri. Menurut
Ziad Khaled Moh al-Daghameen dalam nrlisannya yang berjudul
al-Qzr'ar Bain Afaq al-pira,ah wa al-Tilawah (al-Qur'an : Between The
Horizons of Reading and Recititation), menyebutkan, rerminologi
tikaah adalth mengikuti petunjuk dan aturan-aturan (sunan) kitab
suci. Ini berarti keharusan berkesinambungan dalam memahami
makna dan kebenaran-kebenxan (ba4a,iq)-nya dalam hats. Tilaaab
al-pur'an dalam konteks ini, setidaknya memiliki beberapa fungsi
dan urgensi. Pertama, tilawab mentpakan peran penting kenabian
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(multimmab rabourlal), (Q.S. al-Ra'ad 30). Bacaan ini memiliki fungsi

membersihkan jiwa yang membawa manusia kepada ketinggian
psikologis. Dan ini telah dibuktikan oleh Rasul dengan sekaligus

mengajar dan merealisasikan ajaran al-Qur'an. Kedlua, tihwab adalah
argumenasi kenrhanan (halnah ilabjah). Telah dibuktikan bahwa

Tuhan tidak pernah menghukum suatu kaum vang telah diutus
kepada mereka seorang Rasul dan mereka selalu membaca aturan-

aturan Tuhan yang berada dalam alam, kehidupan dan manusia
(QS. al-Qashas, 59). Ketiga, bacaan sebagai bentuk pendidikan
,fwa (tarbilab rubjaD). Al-Qur'an telah menekankan akan pentingnya
penyerahan nurani sebagai efek dari b^cun ay^t-^y^t Tuhan. Dari
itu, al-Qur'an memuji bacaan orang-orang beriman yang berorientasi
kepada sikap berserah d:n Qsnshn) kepada Sang Pencipta. (Q.S.al-

Isra 107-109). Keempat, bacaan sebagai petuniuk hoktm (hidayh
tagi'i1ab). Dilntlra makna tilawab addah berbentuk motivasi dalam
mengikuti hukum Tuhan dalam pelbagai hal, hal ini karena kitab al-

Qur'an telah menyediakan solus.i dari segala problematika manusia.

Kelima, bacaan merupakan penyangga dari perilaku kebaikan
(arkan min al-anal al-tbohh)- Keenam, bacaan merupakan cara untuk
mengetahui aturan-aturan Tuhan. Ketuiuh, bactrn merupakan

ungguog jawab yang besar. Seseorang yang membaca ayat Tuhan
berunggung jawab terhadap segala tugas yang telah diembannya

sebagai hamba.

Fungsi dan urgensi bacaan @kvab) dt atas, setidaknya la,vak

untuk dijadikan bahan kontemplasi di tengah gemerlapnya aneka

warna baliho dan kemilau lampu di arena MTQ. Sangat patut juga

untuk dijadikan kactmatz dalam melihat realitas publik. Sudahkan

moralitas publik bersenyawa dengan orientasi tilaaab, khusosnya

dalam penyelenggaraan pesta umat ini? Ahankah, lantunan ayat-

ayat Tuhan itu telah berakulturasi dengan budaya MTQ? Sudahkah

genderang pekik ayat-ayat suci itu menerobos tembok-tembok
culas politik dan benteng kekuasaan oligarkis yang sering bersikap

pongah, oportunis dan picik, bahkan mengabaikan titah Tuhan. Atau

lantunan ayat-ayat itu han)a sekedar bacaan yang tidak lebih sebatas
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mencari pemenang kontes? Sehingga slogan perlrelatan MTQ yang

selalu menyebutkan "baldatun lrylibah wa rabb gbafar" hanya nyayian

dalam seremoni pembukaan MTQ semata. Agaknya, sangat rvajib

bagi seorang muslim Indonesia, unruk befikir dan merunduk kepala

sejenak, sejauh manakah ukuran keberimanan kita kepada al-Qur'an?
Aau .iman kepada kitab al-Qur'an yang kita yakini kesuciannya itu
hanya sebatas menyelengeragakan MTQ saja? Jika ini praktiknya,
raaka lantunan ayat suci itu tak ubahnya seperti lantunan bait
puisi dan nyayian qasidah yang berfungsi sebagai hiburan ar c7.

Na'uzubillah! lYallabr'alam.
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ISLAM DAN PERDAMAIAN
Oleh: F{ermanto Harun

WAJAH Islam di pentas global, agaknya selalu beriring dengan
label anarkis dan anti kebebasan. Cap fundamental, ektrim dan
bahkan teroris seakan sangat akrab dengan komunitas 'orang'
yang memeluk Islam. Generalisasi perilaku 'sekelompok' muslim
seringkali menjadi justifikasi muka Islam sebagai agama, sehingga
Iabel-label negatif tadi selalu pantas untuk diembelkan dengan
Islam. I-anas, benarkah Islam sebagai dogma mempunyai agenda

kekerasan?atau justru Islam itu sebenarnya yang selalu membawa

pesan perdamaian? Disini penulis mencoba mene[sik kebenaran
asumsi-asumsi di atas.

Perdamaian merupakan hal yang esensial dalam kehidupan

manusia, karena dalam kedamaian itu terciptanya dinam.ika yang

sehat, harmonis dan humanis dalam setiap interaksi antar sesama.

Dalam suasana aman dan damai, manusia akan hidup dengan penuh

ketenangan dan kegembiraan juga bisa melaksanakan kewaiiban

dalam bingkai perdamaian. Oleh karena itu, kedamaian merupakan

hak mudak setiap individu sesuai dengan entitasnya sebagai makhluk

yang mengemban tugas sebagai pembawa amanah Tuhan untuk
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memakmurkan dunia ini. Bal.rkan kehadiran damai dalarr kehidupan

setiap malrluk merupakan tuntutan, karena dibalik ungkapan damai

itu menyimpan keramahan, kelembutan, persaudaraan dan keadilan.

Dari paradigma ini, Islam diturunkan oleh Allah SWT ke muka
bumi dengan perantaraan seorang Nabi yang diutus kepada selutuh
manusia untuk menjadi rahmat bagi selutuh alam, (QS. 21:107) dan

bukan hanya untuk pengikut Muhammad semata. Islam pada inunya
bertujuan menciptakan perdamaian dan keadilan bagi seluruh

manusia, sesuai dengan n^ma ag m ini: yaitu al-Islam. Menwut
lvluhammad al-Ghazzl:, dalam bukunya al-Ta'aSSub pa al-Tasrimub

Bayt a/-ltla:ibilah wa al-Islan, secara leksikal dalam bahasa al-Qur'in,
Islam bukan nama dari agama tertentu, melainkao nama dari
persekuruan agama yang dibawa oleh Nabi-Nabi dan dinisbatkan
kepada seluruh pengikut mereka.

Itulah misi dan tujuan diturunkannya Islam kepada manusia.

Karena itu, Islam diturunkan t.idak untuk memel.ihara permusuhan
atau menyebarkandendam kesumat di antara umat manusia. Konsepsi
dan fakta-fakta sejarah Islam menunjukan, bagaimana sikap tatimfi
(toleran) dan kasih sayang kaum muslim.in terhadap pemeluk agama

lain, baik yang tergolong ke dalam all a/-Kitab mauptsr.kaom musbik,
bahkan terhadap seluruh makhluk, Islam mendahulukan sikap kasih

sayang, keharmonisan dan dan kedamaian.
Di antara bukti konkrit dari perhatian Islam terhadap perdamaian

adalah dengan dirumuskannya Piagzrr'Madtr.ah (al-sabi/ah al-nadinab)

yang oleh kebanyakan penulis dan peneliti sejarah Islam serta para

pakar politik Islam disebut sebagai konstitusi negara Islam pertama.
Piagam Madinah menjadi instrumen penting atas kelahiran sebuah

institusi yang beror.ienasi pada perdamaian dan kebersamaan. Hal
iniiah yang menarik, sehingga pxt pakar sejarah dan ilmuwan
s ng t i terested terhadap permasalahan ini. Karena lah.irnya sebuzh
negara yang mengusung nilai-nilai kemanusiaan, persamaan hak dan
kebebasan kepada rakyamya belum pernah terjadi di seantero jagad

raya ini, terlebih di kawasan Arab. Penting untuk diingat, bahwa

nilai-nnai kemanusiaan universal yang terkandung dalam Piagam
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Madinah sangat iauh lebih tua ketimbang isu HAM yang dijual oleh
PBB yang tercermin dalam The Uniumal Dechration of Hman Nght
pada Desember 1948.

Dalam ungkapan teks agama" perdamaian sering dibahaskan

dengan al-aman,kemudian oleh ulama 6qh, dalam terjemahan sistem
formalnya, perdamaian sering dibahaskan dergar, al-salh, al-bdnab, al-

nt'abadab dan aqd al Tinnah. Dalamhamas al-Mahit karangan Fairus
Abedi, al-s h dtsepandankan dengan al-salam. Keduanya mempunyai
arti yang sema yai a peace, yengilkz, diter jemahkan berarti perdamaian

dan kerukunan. Namun dalam terminologinya, al-S b ad th
perpindahan dari hak atau pengakuan dengan konpensasi untuk
mengafthiri atau menghindari teriadinya perselisihan. Dari definisi
ini dapat disimpulkan bahwa teriadinya perdamaian setelah adanya

pertikaian atau takut terjadinya perselisihan dengan melakukan upaya

preventif terhadap hal tersebur Lain lagi menurut Ibn Qudamah, z/-

Jlulh berzrd sebuah kesepakaten Qna'dqadab) yang berorientsi pada

perbaikan antara dua pihak yang bertikai. Sedangkan Prof Zuhayli
mendefinisikan al-S ulb stma dengtn al-Hdnab yaitu berdamai
(ruSalabab) dengaa abl al-barb (musuh perang) untuk menghentikan
perang ddam batas waktu tertentu dengan konpensasi dan tetap

mengakui 
^g^m^ny^ 

aau ddak, meskipun tidak di bawah otoritas
pemerintah Islam. Sedangkan terminologi al-aman, adzJth sebuah

kesepakatan untuk menghentikan peperangan dan pembunuhan
dengan pihak musuh.

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa

konsep al-$ h lebih umum, karena tidak spesifik berkaitan dengan

perdamaian dalam posisi sebagai lawan perang. Hof 'trikarenz al-s h
merupakan solusi aas dimensi konflik yang terjadi dalam semua lini
interaksi sosial, dari komunitas yang paling kecil hingga yang paling
besar. Hal ini terlihat dad beberapa bentuk klasifikasi al-.\'ulh yng
dr arnta;ra::ryz adalah:1) Perdamaian antara penegak keadilan dengan

kelompok separatis (ahl al-bagl$.2). Perdamaian anara suami istri
ketika takut terjadinya perceraian. 3). Perdamaian antara dua sengketa

pembunuhan. 4).Perdamaian antara kaum muslimin dengan kaum
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kafir. S).Perdamaian dua sengketa dalamharta. 6).Sed,angkat a/-amau

terdiri dad dua bentuk, yaitu yang bersifat khusus (,€ias) dan umum
('at). Perjanjtan perdamaian yang bersifat khusus yaitu yang terdiri
dad kelompok dengan jumlah terbatas, sedangkan yang umum
adalah dari jumlah yang tidak terbatas dan yang berhak melakukan
negoisasi perundingan perdamaian adalah pemimpin.

Semua konsepsi pengertian perdamaian seperti yang tersurat di
atas merupakan wacana damai dari sudut pandangy'4bEab Quristtk),
dan itu umumnya masih dilatarbelakangi oleh adanya klasifikasi
wilayah yang berdasarkan identitas agama, seperti dar al-islan dan
dar al-barb. Bahkan lebih spesifik lagi, menurut Sidiq Hasan, bentuk
wilayah Islam ada tiga kategori, yaitu: (a. wllayah al-haram yzng ttdzk
boleh dikunjungi oleh kaum kaEr dalam kondisi apapun baik kafr
d/tinni maupun harbi. @). Hljaz yzttu daerah yang meliputiYamamah,
Yaman, Najd dan Madinah. Daerah kawasan ini boleh dikunjungi
oleh kaum ka6r dengan proses perizinan, akan tetapi tidak boleh
bermukim melebihi tiga hari seperti laiknya musafir. (c). Seluruh
daerah-daerah kawasan Isiam. Daetah ini bermukim bagi kaum
kafir setelah ada perjanjian damai. (M Sidiq Hasan, al-Dir al-Kholis,

1995). Meskipun saat ini ada yang beranggapan bahwa klasiflkasi

itu tak lebih dari 6ksi belaka, mengingat realitas hubungan dunia
global, hampir semua negara dari pelbagai latar belakang ideologi
telah menjamin persahabatan.

Ban)rak kalangan memahami perdamaian sebagai keadaan tanpa

per2flg atau konflik. Pemahaman seperti ini merupakan contoh dari
defnisi negadf perdamaian. Secara negatif, perdamaian didefinisikan
sebagai situasi absennya perang dan/atau berbagai bentuk kekerasafl

lainnya. De6nisi ini memang sederhana dan mudah difahami, namun
melihat realitas yztg ada, banyak masyarakat tetap mengalami
pendetitaan akibat kekerasan yang tidak nampak dan ketidakadilan.
Melihat kenyataan ini, maka terjadilah perluasan definisi perdamaian
dan muncullah de6nisi perdamaian positif. Definisi positif dari
perdamaian adalah absennya kekerasan struktural atau terciptanya
keadilan sosial. Perdamaian dalam konsep ini meliputi semua aspek
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tentang masyarakat yang baik, seperti: terpenuhinyz hak asasi yang

bersifat universal, kesejahteraan ekonomi, keseimbangan ekologi
dan nilai-nilai pokok lainnya. Berdasarkan konsep ini, perdamaian
bukan hanya merupakan masalah pengendalian dan pengurangan
terc p^iny^ semua aspek tersebut, namun perdamaian merupakan

konsep yang cukup luas dan pencapaiannya membutuhkan proses

yang patla:l:,g. Untuk mencapai kondisi tersebut, kita memerlukan

suatu gerakan yzng sinergis, bukan gerarakan yang terpisah-pisah.

Maka, gerakan yang memperjuangkan hak kaum puriveral, tuntutan
supremasi hukum, atau gerakan yang menefltang pelanggaran hak

azazi mznusiz, dan sebagainya seharusnva tidak lagi dilihat sebagai

suatu gerakan yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan suatu gerakan
yang selaras dengan tujuan yang sama, yaitu perdamaian.

Na[ dzri uraian tadi, akankah masih relevan untuk melabelkan

Islam dengan kekerasan? Atau justru, orang-orang I'ang menuding
Islam sebzgai 'referensi' kekerasan, merupakan kelompok yang

sedang menciptakan kekerasan itu ser,dirr! [Ya//ahai/an.
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MEMAKNAI KEBEBASAN
Oleh: Hermanto Harun

ADAGIUM kebebasan dalam ruang kekinian seolah meniadi

slogan setiap orang. Setiap individu sangat begitu gampang beralibi
dengan nama kebebasan sekaligus berlindung dibalik lavar bebas atas

pelbagai aksi yang dilakukan. Gemuruh kebebasan bertalu seiring
dengan gegap gempita reformasi d.i negeri ini. Dengan bertameng

demokrasi, dan berkedok Hak Asasi Manusia (HAN!, kebebasan

menjadi semboyan yang selalu ny aring disuarakan oleh pelbagai
kelompok dan komunitas. Genderang kebebasan seolah menjadi
intisari dari demokrasi yang cenderung "diperkosa" pengerriannya
menjadi bebas tampa ni.lai dan batas.

Agaknya, wacana kebebasan menemukan momefltum peng-
ikraran, sekaligus juga meretas ketidakpastian makna kebebasan

itu sendiri. Semua pihak bersikukuh, bahwa perilaku, tindakan,
pemikirao atau pemahaman kezgamrtn didasarkan pada asumsi

kebebasan. Terjemahan kebebasan seolah melindungi semua faham
keberagamaan wa.lau harus bertabrakan dengan kode etik, atau

kaidah-kaidah prinsip yang telah ditegaskan dalam suatu agama.

Akhirnya, semua perilaku selalu merasa dilindungi oleh kebebasan.
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Goyangerot.is attis dangdut, pornograpi, prostisusi, bahkan penistaan

agama juga berargumentasi dengan 'daiil' kebebasan.

Jika merujuk kepada pengertian sederhananya, dalam bahasa

Indoensia, kebebasan yang berakar kata dari bebas memiliki

beberapa pengertian, seperti: lepas sama sekali, Iepas dari tuntutan,

kervajiban dan perasaan takut, tidak dikenakan hukuman, tidak

terikat atau terbatas oleh aturan-aturan dan merdeka (Kanas Buar
Bahasa lndonesia, Depdikbud,1990, 90). Pengertian etimologik ini
tentu tidak memadai dan memungkinkan diiadikan pijakan hukum

secara personal dalam realitas sosial. Karena, jika itu teriadi, maka

akan melahirkan ketidakbebasan bagi pihak lain. Ini berarti, tidak ada

seorang-pun bebas sepenuhnya, karena kebebasan itu dibatasi oleh

hak-hak orang lain. Dengan demikian, pengertian kebebasan secara

akademik terikat oleh aiuian-aturan, baik a-ga-'na, etik-a slsupuii
budaya. Keterikatan makna bebas dengan konsepsi keagamaan,

etika dan budaya inilah membuat pengertiannya menjadi bias dan

subyektif. Karena setiap agama dan budaya memiliki aturan dan

norma yang mungkin berbeda sesuai titah yang direduksi dari alaran

kitab suci setiap agama dan konseps.i budaya itu. Agama Islam
m.isalnya, memiLiki terminologi tersendiri terhadap kata kebebasan

(bunilah). Dzlam l,,tta,b a l-Maasu'a h al-Is lamiah al- Anna h, kebebasan

didefenisikan sebagai kondisi keislaman dan keimanan yangmembuat

manusia mampu mengerjakan atau meninggalkan sesuatu sesuai

kemauan dan pilihannya, dalam koridor sistem Islam, baik aqidah

maupun moral. Dari pengertian ini terdapat dua bentuk kebebasan.

Pertana, kebebasan internal (hunilab dakbiljal) yaitu kekuatan
memilih antara dua hal yang berbeda dan bertentangan. Kebebasan
jenis ini tergambat dalam kebebasan berkehendak ( btrtilat al-iradah),

kebebasan nuraru (burjat al-dhoni), kebebtsan jiwa (brrrilat al-naf)
dan kebebasan m oral (hmilat al-adabilah). Kedru,kebebasan eksternal

Qrmlat khnilab). Bentuk kebebasan ini terbagi meniadt rtga, a) al-

tabi'iah, yzttu kebebasan yang terpatri dalam fitrah manusia yang

menjadikannya mampu melakukan sesuatu sesuai apa yang ia lihat.
b) al siasilah, yaitu kebebasan yang telah di berikan oleh peraturan
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per-undang-undangan. c) al dinjah, kemampuan atas keyakinan
terhadap pelbagai mazhab keagamaan.

Penerjemahan kebebasan dalam konsepsi keislaman seperti di
atas,elas tidak di sepakati oleh kelompok "tbe otlsey''. Hal ini karena
rujr.rkan dan norma yang dijadikan acuan saflgat berbeda. Perbedaan

tentang makna kebebasan inilah yang melah.irkan perbedaan batasan,

nilai dan caliupan dad ungkapan kebebasan tersebut. Hrngga
akhirnya, terjadi perang wacana terminologi antar pelbagai agama

dan peradaban dalam mengakuisxsi label dan defenisi kebebasan.

Bahkan, tanpa disadari telah terjadi penindasan terhadap kebebasan

itu sendiri. Muhammad Imarah, dalam sebuah karl,anya" at-Usbuljab
Baitta al-Cltarb aa a/-Is/an/' menulis, bahwz pelbagai istilah yang
berkembang baik di kalangan masyarakat Timur maupun Barat,
meskipun memiliki kesamaan dalam pengungkapann.va, tapi berbeda
dalarn kandungan, laar belakang dan pengertian. Dan ini yang
membuat kerancuan dalam pemakaiannya dalam budaya, po)itik dan
dunia informasi modern sekarang ini.

Di antara istilah yang sama dalam pengungkapan, baik Timur
maupun Batat adalah slogan kebebasan. Dalam perspektif HAM
yang diproduksi Barat misalnya, kebebasan menjadi adagium yang
bebas tafsir, bahkan ceoderung bebas nilai. Alhirnya terjebak dalam
kotak relativisme. Hal ini karena Barat menerjemahkan kebasan

berstandarkan individual, al-fard nilgal fulla s1aii. Individu adalah

standar segala sesuatu. Meskipun, menurut Rifa'ah al-Tahtawi (1801-

1872), kerinduan dan penamaan Barat terhadap kebebasan (hamlah)

merupakaninti dari keadilan dalam Islam. Karena, pengertian hukum
kebebasan adalah meneg kk^n eqtallil (musarrat) dalam hukum dan
perundang-undangan yang menghapuskan tindakan kediktatoran
penguasa terhadap setiap individu.

Valau dalam istillah kemungkin n 
^d^ny^ 

persamaan ucap

antara Timur dan Barat, narnun tetap saia meninggalkan persoalan

yang sangat serius di ranah realjtas. Hal ini terlihat, betapa kebebasan

yang semestinya berorientasi untuk memerdekakan dan melindungi
manusia secara individu maupun komunal, iustru terkungkung
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dalam ieruji relativisme yaflg membuet sesuatu tidak beridentitas.

Kebebasan ,vang dipropagandakan oleh dunia Barat meniadikan

relativitas sebagai kelamin dan standar sebuah kebenaran, yang

akhirnya berujungprda connnsas. Jadi, kebenaran sesuatu diukur dari
pendapat yang di "gandrungi" oleh publik, bukan dari keharusan
yang harus dilakukan oleh mayoritas. Disinilah kritik Yusuf al-

Qaradhawi terhadap kebebasan yang di hembuskan Baral Menurut
dia, kebebasan yang disusung oleh Barat bermakna penistaan. (a/-

hrnilah al-yakhshlyah f al-gharb maknaha al-tasqyb). Setidaknya ada

tiga persoalan, menurut Qaradhawi, yang harus dsltjttsi. Penana.

Bahrva Barat sangat peduli dengan kebebasan, demokrasi dan Hak
Asasi Manusia (HAlvI) di negara mereka, bahkan menjaganya dengan
kesucian. Jika demikian, maka menjadi hak negara lain juga untuk
melakukan kebebasan, demokrasi sesuai aturan undang-undang

negaranya. Kedua. Jrkt masyarakat muslim melaksanakan kebebasan

sesuai dengan anjuran Barat, terutama dalam ruang kebebasan

individu, yang ruang tersebut sangat terbuka, maka kebebasan ini
berarti bebas melakukan sesuatu sesuai dengan apa disukai bukan
apa yang mesti dilakukan. Ini berarti tak ubahnya seperti hewan

yang berbuat sesuai nafsunya, dan tidak berdaserken akal dan hati

nvani. kiga- Kebebasan Barat terkesan menghargai perempuan.
Akan tetapi penghargaan Barat ini hanyalah kulimya dan menistakan
isinyz (tahtainr qabira, wa tamtahinu batbina).

Kritik terhadap konsepsi kebebasan yang diusungkan oleh Barat

tersebut juga diungkapkan oleh sejumlah intelektual Islam. Dalam
htku al-Hunalah f al-pur,il, Moh Abd Wahed Hijazy misalnya,

mengungkapkan bahwa kebebasan dalam al-Qur'an (slam) tidak
akan pernah sama, aLias sangat berbeda, baik ragam, bentuk, tingkat
maupun orientasinya dengan kebebasan yang usungkan oleh pelbagai
aliran sosid dan filsafat. Perbedaan mendasarnya terletak pada

sumber kedua kutub tadi. Kebebasan dalam al-Qur'an bersumber
daqri Allah SWT. Sedang kebebasan dalam konsepsi aliran sosial dan
filsafat bertolak dari kreasi subjektifitas manusia. IJnsur subiekti6tas

manus.ia tersebut berakar dari sifat khasnya yang egoistik, rakus

bawaan dan oportunistik.
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Dari sini jelas sudah, bahwa kebebasan yang sedang berkeliaran
di negeri ini terserabut dari defenisi keagamaan. Kebebasan yang
menggaung sekarang ini terjebak dalam kerangkeng relativisme yang

tidak akan pernah menemukan titik simpul yang tuntas. Karena
semua serba relativ Ujug-ujugnya, timbul ungkapan "kebenaran

hanlzlah milik Tuhan". Inilah ungkapan yang mungkin realitasnya

sama dengan maksud ucapafl khalifah AIi RA "kalinat al-baq, wa

1urafu biha al-bathil' perkataan lzng benar, tapi bermaksud sesat-

Ungkapan "kebenaran hanyalah milik Tuhan" akhirnya menjadi
jagalan bagi orang-orang yang mengobral demokrasi dan selalu

bertutur tentang FIAM. Dua istilah terakhir inilah yang kerap meniadi
legitimasi kebebasan. Ahirnya Jl[2 ini yang terjadi dan kemudian
diabaikan, maka akan melahirkan kebebasan-kebebasan yang tidak
lagi berpatok pada norma agama tapi berkiblat kepada nafsu hewani.

Dampaknya, barangkali sudah sangat kasatmata dan sama maklum,
seperti freesex, miras dan dekadensi moral.

Dari beberapa argumentasi di atas, penulis berkesimpuian

bahwa kebebasan yang sebenarnya zdalah ketidak-bebasan itu
sendiri. Karena, tidak satupun perilaku yang terbebas dari aturan

dan norma, baik yang betsifat ilahjah (ketuhanlfl) m up:ur' insdnbah

(kemanus.iaan). Adanya aturan terhadap sesuatu, merupakan
"pengikaC' yang menjadikannya tidak bebas. Artinya, kebebasan

ttdak natlaq Qepas) tapi nuqallad (terbatas). Bukankah begitu?

Wallabt'alam.
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KERANDA KEMATIAN HAM
Oleh: Hermanto Hatun

PERGUMUL\N dunia global menjadi suatu fakta yang tidak
lagi dapat dielakkan. Bahkan menjelma dalam bingkai kaharusan dan
keniscayaan. Dalam pergumulan global, dunia tidak lagi memiliki
sekat dan pembatzs, masyarakat dunia seakao telah berada dalam

satu ruang dan atap. Disinilah kemudian muncul persolan, karena

ragam identitas dan corak komunitas masyarakat dunia, baik dari
laar belakang agama, social dan budaya akan saliflg bersinggungan
dan sangat mungkin berbeflturan (sbadan). Bahkan, dari pergumulan
global tadi, akan terjadi 'pemerkosaan' norma, kepentingan dan juga

ideologi pihak yang kuat terhadap kelompok yang lemah.
Oleh karena itu, untuk menghindari kemungkinan terjadi

benturan-benturan ffit::t komunitas masyamkat dunia, pedu
adanya aturan-aturan preventif untuk mencegah aau meminimalisir
terjadinya hal tersebug agar terwuiud keharmonisan dan

penghargaan atas entias kemanusiaan. Atas dasar idealisme itu-lah,
badan Perserikatan Bangsa-Bangsa memproklamirkan Declaration of
Hanan Ngltt pada tanggal 10 Desember 1948. Semu z regatz dt jagtd
ini seakan telah sepakat, bahwa tanggalan tersebut meni2di hari
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perhelatan akbar tentang penyalamatan entitas manusia dari sikap

diskriminasi antara sesamanya. Peringaan perhelatan kemanusiaan
ini kemudian dikenal dengan sebutan keiodonesiaan sebagai hari
Hak Asasi Manusia (HAN!.

Semenjak diproklamirkan, HAM menjadi aturan main dalam

lalu Iintas pergumulan dunia. rWalau dalam faktanya, nilai-nilai yang

dimuat dalam HAM tersebut saflgat sepihak, tendensius dan berbau
alaran-tjxznKtisten dan Yahudi. Nzmun "kadung" meniadi aturan
yang ditelorkan oleh badan tertinggi dunia pBB), maka semua

negara anggota PBB terikat dalam aturan tersebut, walau sangat

mungkin berbenturan dengan agama dan budaya sebagian Negara
aflggota, terutama flegata-negzt^ yang berpenduduk mayoritas
muslim. Akibatnl,a, terjadi perpedaan persepsi tentang substansi
klausul materi HAM yang kadang menyebabkan kebanaran HAM
masuk ke dalam kandang real.itif dan nisbi, sehingga menyebabkan

kebenaran HAM selalu diperkosa oleh kelompok-kelompok yang

kuat.

Konsepsi Islam
Secara harfiah, pengertian hak adalah yang benar, tetap, wajib

kebenaran dan kepemilikan sah. Dalam bahasa Inggris disebut
dengan right dan bahasa Arab disebut dengan lawan kebatilan,

keadilan, bagian dan rtslb (loais al-Manlid f al-I tgbah wa al-A'/an).
Dari itu, HAM diungkapakan dengan huqaq al-hsan. Katt buquq

merupakan bentuk plural dari kata haq yang secara terminologisnya
meflurut a1-Jurjani dalam bukunya al-Tahfat be:o:d, al-tsabit al-la1i
lalasagh inkarubu (yang tetap dan tidak dingkati). Dengan demikian,
keberadaan Hak Asasi Manusia memiliki tempat, baik dalam

pandigrna kebahasaan maupun dalam perspektif keagamaan.

Terlepas dari klausul HAM yang ditabuhkan oleh PBB tersebut

)rang menurut Roget Garaudy penuh dengan istilah-istilah hukum
yang merupakan hasil kebudayaan Yahudi dan Kristen, dalam
ptespektif keberagamaan Islam, iuga memiliki landasan atas hak-
hak asasi manusia. Bahkan penabuhan HAM jauh lebih awal dari
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kelahiran akronim HAM itu sendiri, karena dalam Islam, HAM
bertolak dan intruksi Tuhan yang dititahkan dalam kitab suci-Nya.

Dalam kitab al-Marsr'ab al IslanEab alAnnah disebutkan bahwa

ungkapan al-Qur'an yang mengemukakan asal katz haq (baqaqa)

berjumlah 283 kali dan di dalam sabda Nabi terdapat 158 Hadits.
Dari banyaknya ungkapan yang me rgandungkztz haq atau seienisnya

dalam teks normative Islam, disimpulkan bahwa secara term.inologis

pengertian HAM dalam Islam lebih integral dari kandungan HAM
yang dipelopori PBB. Hai ini terlihat dari pengertiannya yaitu;
menjaga lima persoalan dasar manusia (al-daruri1at al-kbansah),

seperti menjaga agama (al-din), jiwa (a/-nafs), akz.l (al-'aql, hxta (al-

rual1 dan keturunan (al-nasl1. Keljma persoalan dasar tersebut telah

sangat banyak sekaLi memenuhi khazanah tradisi kelimuan Islam
terutama dalam bahasan kajian Fiqb dan Usal Fiqb dengan tema
sentralnya naqarid yaibh (orientasi syari'ah).

Mengingat ruang kajian naqasid slaibh selalu dinamis, karena

watak dari kelimuan f.qb yang memay,ungi bahasan hak asasi dan

kemaslahatan ma nusiz-berslfat m naaab (elastis), maka para intelektual
muslim juga selalu mengkaii hak-hak asasi manusia sesuai dengan
dinamika z m nny^. Kajian ini seperti yang diadakan oleh al-Mallit
al-Islanl dt l-ondon pada tanggal 19 September 1981 dengan tema
" al-Ba1an al-Islanl al-Alan1 I al Hryuq al-Insai'.@enryataan Islam
Internasional Tentang Hak Asasi Manusia). Dalam pernyataan iru
menjelaskan 23 butir focus hak asasi manusia seperti, hak hidup,

hak kebebasan, hak persamaan, hak keadilan, hak individu untuk
mendapatkan keadilan hukum, hak mendapat perlindungan dati
siksaan, hak perlindungan dari represi kekuasaan, hak perlindungan
atas kehormatan, hak suak , hak minoritas, hak untuk berpertisipasi

dalam ruang public, hak kebebasan ber6kir, mengungkapkan

pendapaq hak kebebasan beragame" hak ber&kwah dan menyampai

agama, hak ekonomi, hak kepemi.likan, hak buruh den kewajibannya,

hak individual hak membina tumah tangga, hak-hak istri, hak

pendidikan, hak kebebasan menetap dan meninggalkan sautu negara.

(Ridwan Sayyid, Rr'a Islaniyah Mrt'arirab, 2007).
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Anomali HAM
Dinamika perjalanan HAM setelah diproklamirkan oleh

Perserikatan Bangsa-Bangsa, menjadi rvacana dan zilr internasional
yang selalu /ar. HAM yang semulanya bettujuan untuk menciptakan
keharmonisan, meu,rrjudkan nilai-nilai kemanusiaan secara utuh
agar terealisasi keselarasan antata sesama manusia di muka bumi ini,
malah menjadi biang dari persoalan dan menjadi misiu problematika
kemanusiaan secara berkesinambungan. Bahkan HAM telah

berubah wujud menjadi agama dan ideology baru dalam pergumulan
kepentin-qan dunia di era global. HAM menjadi alat kolonialisasi

Negara-negara Barat untuk memporak-porandakan Negara-negara
Islam. Dengan dalih hak asasi manusia, Barat sepertinya memiliki
kamus tersendiri dan tafsir permanen tentang HAM, seakan

kebenaran atas defenisi HAM menjadi kitab suci baru yang harus
'diimani' oleh negara-negara yang berpenduduk muslim. Ekspansi
rneiliter Negara Amerika Serikat dan sekutunya ke Afganistan,
Irak dan mengintimidasi Iran menjadi contoh nyata, betapa HAM
telah diperalat dan dinodai oleh kepentingan Lg tn yang picik
yang menanamkan kebencian terhadap Islam. Perdamaian Timur
Tengah yang disebabkan oleh keangkuhan dan penjajahan bangsa

Israel terhadap Palestina dan Negara Arab lainnl.a menjadi contoh
lain dalam penegakan HAM. Dengan berdalih dan bersembunyi
dibalik nama HAM, setiap hari harus ditebus oleh rakyat Palestina

dengan jeruji peniara, air mata pergungsian, embargo ekonomi yang
mengakibatkan penderitaan social dan tetesan darah. HAM yang

diharapkan humanis, tujukan dalam membangun peradaban batu
manusia, justru ambigu dan anomalik, sehingga dengan bertopeng
HAI\{, Barat telah merubah wuiud humanisasi hak asasi manusia
sebagai galian kuburan masal ribuan manusia 1.ang 62ti tanpa dosa.

Disinilah letak anomaliknya, wajah HAM yang teduh dan ramah
untuk manusia dalam teoritiknya, berubah menjadi angkara murka
di ranah realitas. Bahkan HAM selalu menjadi tameng dan rujukan

'suci' dari kebebasan yang tidak lagi mengenal batas, baik agama

maupun budaya. Konseps.i HAM diterima dengan 'lapang dada'
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sebagai aturan public rvalau harus berbenturan dengan norma agama.

Hal ini karena normativitas dan batasan agama dianggap menjadi

urusan individu yang bersifat spesifik dan terbatas, sedangkan HAM
dianggap lebih integral dan akomodatif. Alhirnya norma-norma
agama terpenjara dalam kajian-kajian teoritik dan sebatas wacana

tanpa harus dipraktikkan ke tengah realitas.

Saat ini, semua orang bebas mengekspresikan zpa saia, walaa

asusi.la sekalipun- Seakan HAM hanya berpotos menjadi makna

kebebasan semata. Pelaku asusila bebas memprakrikkan Priiaku
asusi.lanya, para intelektual bebas berkoar rvalau menyalahi aturan

permanen agama. Semua itu atas nama HAM. Jika demikian realitas

HAM, maka kemarin kita memperingati kamatian HAM dan

memboyong keranda-nya menu ju tempat pemakaman- lY/allabu'a/an.
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KEBEBASAN BERAGAMA
YANG PROBLEMATIK

Oleh: Ifermanto Harun

ADAKAH manusia yang tidak beragama? Pertanyaan rru

agaknya la1'ak untuk diusungkan, mengingat, defenisi agama sendiri

belum pernah di sepakati. Dalam wacana pemikiran Barat, polemik

dan perdebatan tentang defenisi agama hampir tidak menemur

fnishnya, baik dalam bidang ilmu lilsafat agama, teologi, sosiologi,

antropologi maupun dalam bidang ilmu perbanding^n 
^g 

ma

(maqaralal al-ad1az). Sehingga "sengketa" untuk mendapat defenisi

yang naqbal dar disepakati oleh semua pihak, agaknya sangat suLit,

bahkan mustahil- Karena semua ahli bidang keilmuan betsikukuh
dengan argumentasi dan persepsi mereka masing-masing. Maka tidak
aneh jika Wilfred Cantwel Smith, seorang pakat ilmu petbandingan
agama,hatus mengakui betapa sulimya mendefenis.ikan agama. Smith

mengungkapkan, terminologi agama luar biasa sulitnya didefenisikan
(Tbe term is notoiou y itdefnabh). Paling tidak dalam dasawarsa

terakhir ini terdapat beragam defenisi yang membingungkan yang

tidak satupun diterima secara luas. Oleh karenanya, istilah ini harus

dibuang dan ditinggalkan untuk selamanya.

{

!
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Pandangan Smith di seperti di atas merupakan bentuk keputus-

asaan sekaligus pengakuan keterbaasan akan kemampuannya ddam
mencari "sesuatu" yang hanya berakhir pada kesempulan akal.

Pernyataan semecarn ini, ternyata tidak diusungkan oleh Smith
sendiri. Para serf ana.Barat terryatz" kelimpungan" dalam manyatukan
perseps.i terhadap defenisi agama. Hal ini terlihat dari banyaknya
ragam defenisi yang mereka usungkan. Feuerbach misalnya,

mengemukakan bahwa agama adalah ekspresi fantasi dari ideal-ideal

manusiadalam mencapai eksistensi manusia, melalui cinta, kebebasan

dan akal. Agama sebagai suatu image yang diproyeksikan oleh watak

esensisal menus.ia, sehingga agama mengakibad<an aleniasi individu
dari dirinya yang sesungguhnya dari keberadaannya sebagai suatu

spesies (speciet bdn$. Juga, menurumy4agamard ahimpian pikiran
manusia. Tetapi meskipun dalam impian, kita tidak menemukan diri
kita dalam kehampaan aau di sutga, tetapi di bumi, dalam realitas

y^ng ny^t^. Dan realitas adal:.h species being sebzgaj esensi yang

direalisasikan. Muhammad Abdullah Darraz, dar.i kalangan pemikir
muslim, berpendapat, bahwa agamt dapat didefenisikan dari dua

aspek. Pertama, sebagai aspek ps.ikologis, yakni religiusitas; dengan

demikian agama adalah kepercayaan atau iman keptda Zat yang
bersifat ketuhaoafl yang patut dita'ati dan disembah. IQdua, sebaga:

hakikat eksternal, bahwa agama adalah seperangkat panduan teoritik
yang mengaiarkan konsepsi ketuhanandan seperangkat aturan praktis
yang mengatur aspek ritualnya. Dalam pengertian literalnya, agama

sering d.iterjemahkan dengan din ztau religion. Menwrwt al-Jurjant, din

disepadankan der.gan nillah yangbetarti sebuah atuta,n (Eai'ab) yang
dita'ati, yang dinisbatkan kepada Allah S!il'T. Defenisi ini tentu dapat

diasumsikan sepihak, mengingat unsur subyektifi tas "keislaman"nya
sangat kentd. Akan teapi, penerjemahan zgama mer\zdi, din a,tau

refigion, iugz menimbulkan pelbagai macam kebingungan, karena

istilah lz bermakna lebih dari sekedar 'agama' atau rebgion. Menurut
pa:a n{assir, ada elemen dasar yang sesuai dengan konsep din, yzitu
makna agama, makna perhitungan, makna pembalasan dan makna

kebiasaan tradisi, pandangan hidup atau aturan hukum.
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Ragam pendapat tentang defenisi agama, agaknya bias dari ilmu
pengetahuan dan keagamaan yang bersemayam dalam penggagas

defenisi tersebut. Akan tetapi, dari keragaman defenisi tadi, bukan
t-idak ditemukan "kesepakatan" dan titik temu. Menurut Anas Malik
Thoha, untuk mendefenisikan agan'ra, setidaknya bisa menggunakan
tiga pendekatan, )'akni dari segi fungsi, institusi, dan substansi. Para

ahli sejarah sosi (social history) cendertng mendefenisikan 
^gamsebagai suatu institusi historis-suatu pandangan hidup yang

ittstitntionaliryd yang mudah dibedakan antara agama Budha dan
Islam dengan hani,a 6.1i5^, sisi kesejarahan 1,ang melatar belakangi
keduan1.2 i21 i2; perbedaan sistem kemasyarakatan, keyakinan, ritual
dan etika yang ada dalam ajaran keduanya. Sementara pzra sosiolog
dan antropolog cenderung mendefenisikan agzma clari sudut fungsi

sosialnya-1,airu suatu sistem kehidupan yang mengikat manusia
dalam satun-satuan atau kelompok-kelompok sosial. Sedangkan
kebanyakan pakar teologi, fenomenologi dan sejarah agama melihat
tgama dari aspek substansinya yang asasi-yartu yang sakral.

Apapun defenisi ag m^, y^tg ielas, terminologi agama masih

menghiasi ungkapan sehari-sehari, baik oleh kalangan intelektual
maun awam. Hal ini berangkat dari kenyataan--mem.innjam istilah
Plato--bahwa seluruh manusia, baik dari Yunani maupun bukan,
mel.akini eksistensi Tuhan. Ini artinya, seluruh manusia memiliki
agama, sebagai "jalan" berkomunikasi dengan Tuhannya. Dengan
demikian, pilihan terhadap suatu agama merupakan hak "prerogatif"
seorang manusia.

Dalam ajaran Islam, pengakuan terhadap kebebasan seseorang

untuk memilih suatu agama sudah sudah sejak awal dijelaskan.
Bahkan, kebebasan merupakan "slogan" yang menjadi hak setiap

individu, karena salah satu pilat dasar dalam yang mewujudkan
keselamatan individu dan masyarakat. Kebebasan beragama,
berpolitik dan berfikir merupakan bentuk penghatgaan al-Qur'an
yang telah d.ianugerahkan Allah SWT kepada manusia, Dengan
demikian, persoalan kebebasan betagama dalam Islam bukan barang

"impor", akan tetapi sudah bera6liasi dengan pemikitan Islam
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seiting dinamika zaman. Pengistilahan kebebasan dalam pemikiran
Islam, walau tidak melulu menggunakan term al-bnri1ah, namun
isilah al-ihkitilar juga merupakan terma yang sangat identiL dengan

kebebasan. Karena terma al-ikhtilar sering diposisikan konttas
dengan terma allabr, yang berarti penaEan terhadap kebebasan

dalam diri manusia dan masyarakat. )wga, al-ikhtilar didefenisikan
sebagai "sikap ses€orang, jika berkeinginan maka ia kerjakan, jika

tidak, maka ia tidak lakukan". Tidak hanya itu, persoalan kebebasan

betagama bahkan telah diielaskan dalam kitab suci al-Qur'an, sebagai

rujukan final umat Islam. Dalam al-Qur'an tertulis banyak sekali ayat

yang secara jelas mengungkapkan tentang kebebasan bergama. Juga,
tugas dan fungsi seorang Rasul bukan memaksakan seluruh manusia
untuk memeluk Islam, akan tetapi hanya sebatas penyampai risalah

Tuhan.
Penegasan al-Qur'an terhadap kebebasan beragama metupakan

bukt-i bahwa pemaksaan terhadap seseorang untuk memeluk Islam
tidak dibenarkan. Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah SnflT,

artinya].

'Tidak ada paksaan mtuk (nenasrki) agana (slan);
senngu hnla tela b je ks ja kn lang benar daipadajalarlang sesat

Karena itl, barangsiapalang ingkar kepada Tltagbat dan beiruan

kepada Allah, maka sesangthnla ia tekh beryegdng bpado
bahul tali yxg dmat k at Jang tidak akan pttts. Dan Alkh
Maba Mexdcngar lagi Maba Mengetahti" (QS:al-Baqarah [2].
2s6).

Ketika mengomentati ayat ini, Mohemed Talbi mengungkapkan,

bahwa sepengetahuan dia, d.iantara teks-teks wah),u, hanya al-Qur'an
yang menekankan dengan tegas kebebasan beragama. Alasannya

adalah bahwa imaq agar berarti dan dipercayai harus metupakan
tindakan ikhlas. Keimanan yang ikhlas adalah yang berasal dari
kepuasan (itltina) dan keyakinan, bukan hanya sebatas meniru atau

keterpaksaan. Faktor keikhlasan dalam menganut agama, justru
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meniadi sebab kronologis turunnya ayat di atas. Kisahnya berawal

dari seorang pna muslim kaum Anshar dari Bani Salim bin Auf
yang memiliki dua orang anak yang beragama Nasrani. I{emudian ia

mengadu kepada Rasulullah SAV untuk memaksa anaknya metneluk
Islam, akan tetapi kedua anaknya enggan menerima Islam dan tetap
beragama Nasrani.

Selain ayat di atas, ayat lain yang secara tegas menegasikan
tindakan pemaksaan untuk memeluk Islam adalah 6rman Allah
SWT, artinya :

Dan likalu Ttbanmt mengbe aki, /enl ah beriman temua

orang JatE di muka brmi nhruhn1a. Maka apakah kana
(bendak) nenaksa malasia stpala mereka nenjadi oratg-orarrg

lang beiman semaarya? (QS: Yunus [10]. 99).

Persolan kebebasan beragama dalam Islam bahkan tidak
sebatas membiarkan seotang manusia memiiih terhadap suatu

agama, namun lebih dari itu, memberi kebebasan kepada pemeluk
setiap agama untuk melaksanakan ritual aiaran agzmanya. Hal ini
karena 'tema' keyakinan merupakan uruszn ukbravi yang nanti akan

diperhitungkan oleh Allah S!fl'T di hari kiamat kelak. Dari itu, tidak
seorangpun lang berhak menghukumi tentang pilihan keyakinan,

kecuali jika seseorang tersebut dengan sengaja mengproklamirkan
kekufurannya. Jika kebebasan mem.ilih agama diberikan kepada

setiap orang, maka ada bebarapa konsekuensi logis dari pemberian
kebebasan tersebut. Diantaranya: 1). kebebasan melaksanakan
ibadah, baik secara teraflg-terangan atau tersembunyi, individual
maupun berkelompok. 2).kebebasan memilih mode yang selaras

dengan kecenderuflgsn agarnan)ra, atau kebebasan melakukan

ptaktek keagamaao. 3). I(ebebasan memakai istilah, tanda dan yi'ar
yang berbeda. 4). I(ebebasan membangun kebutuhan tumah ibadah.

5). Kebebasan melaksanakan acara ritual keagamaan. 6). Menghargai

temapt yang mereka anggap suci. f. Kebebasan bagi seseorang untuk
merubah dan berpindah keyakinan. 8). Kebebasan berdakwah untuk

198



memeluk agamanya. Dalam al-Qur'an secara gamblang diungkapkan
tentang kebebasan tersebut. Firman Allah SWT yang artinya:

Katakarlah "hai orang-orang yng kafa akt tidak akan

nenlenbab apalangkaml sembah. Dar ktmu bakan pe4lambab

Ttbanlangakt sembah. Dan aka tidakpernah nenjadi peryenbah

@alang kamt sembah. Dan kant tidak pemab (pula) nenjadi
penlembah Tthanlang akt sembab. Untukn ab agamam4 dan

makk ah agamakt. (QS. Al-Kafirun [109], 1-6).

Ayat ini dengan sangat tegas mengungkapkan akan adanya

perbedaan antara Islam dengan agama yang lainya, bahkan secara

global mengungkapkan perbedaan yang tidak akan pernah bertemu,
keragaman yang tidak akan pernah serupa, pisah yang tidak akan

bersambung dan corak yang tidak akan pernah bercampur. (Say1,id

Qutb, Fi Zilal al-punit. 1972. h^1,3992). Meskipun demikian, realitas

keragaman agama merupakan fakta yang ada dan tidak mungkin
untuk dinafikan. Karena, iustru keragaman ^gxn merupakan
snratslhb yang sengaja diciptakan A.llah SlfT sebagai ujian untuk
manusia. Keragaman manusia dalam memilih jalur 'komunikasi'
menuju tuhannya, juga telah dijelaskan dalam al-Qur'an. Firman
A.llah SWT, artinya:

"..untuk tiap-ti@ tmat diantara kama, kami beikan attran dan

lakn yng terang. Sekiranla Allab nenghenda,hi, niscala kamt
dijadikan Nla sat,r amat (sEo), t to?i Allah hendak nengji
karu terbadap penbeiar-N1a. Ktpadafit, maka be omba-

lombalab berbrat keb@ikan. Harya /eepada Allalt-kh kenbal
kamt senuan14 laltl dibeitabtkat -I$a /eePadarz apqang telah

kana perclisihkan lr2. (QS: al-Maidah [5], 48).
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mer,gli (ikhtibaf manusia dan untuk mengetahui siapa ta'at dan
merealisasikan ajaran yang telah diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW dan juga untuk mengetahui siapa yang mengingkarinya.

Dalam konsepsi Islam, perbedaan 's1ai'ah' setlap amat,
merupakan suatu dimensi yang menyimpan karakteristik dakwah
setiap nabi, yang boleh jadi lebih akulturatif dengan kondisi
z^mlnrty^. Namun, semua perbedaan syariah itu berhulu dari saru

kesepakatan yang meng-esa (laabiQ-kan Tuhan. Imam al-Syaukani
mengungkapkan bahwa semua syariat yang dibawa oleh para rasul

dan kitab-kitab suci yang diturunkan kepada para nabi, sepakat

menetapkan tauhid.
Namun yang terjadi dalam realitas seiarah, teri^diny^

penyimpangan, atau kreasi baru terhadap pemahaman keagamaan,

merupakan fakta yang perlu untuk dinegosiasikan. Paling udak,
mencari kesepahaman dalam menerjemahkan nilai-nilai universalitas
agama, tanpa harus menganggap atau meyakini bahwa semua agama

adalah sama. Karena mencari titik temu kesamaan ajaran pokoknya,
tidaklah mungkin, mengingat setiap agama memiliki sebuah

konsep yang terekam dalam sedap kirab suci, dan dalam kitab suci

itulah tersimpan kepribad.ian agama, karena agama adalah suatu
sistem keyakinan yang dilandaskan pada sejumlah ajtan-ajarxt
yang mudak yang tidak bisa diubah, atau pada kekuatan konvensi
atau otorita-otorita tradisionoal. Dari sini titik supremasis ajaran

agama memasuki wrlayah nth clain, sehingga tak jarang menjadi
ruang persinggungan konprontatif antara saru agama dengan yang
lainnya, dan dari sinilah muncul semboyan pe(ang atas nama Tuhan.
Ini kemudian, banyak diantara ilmuan Barat bahkan cendekiawan
muslim sendiri yang berkesimpulan bahwa Islam merupakan bagian
dari dogma yang selalu menyerukan perang. Hingga, Islam dalam
'wzcana. Barat lebih identik sebagai agama pedang yang haus darah,
fasis, akrab dengan kekarasan dan barbaristik.

Dengan dukungan media, opini penyesatan tentang identitas
Islam yang berwaiah "kekerasan", seakan menjadi maenslream. Vlzjah
bringas, teroris seolah meniadi identitas yang tidak lepas dari Islam.
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Padahal, dalam relaitas sejarah, kebebasan dan toleransi menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari perilaku keislaman nabi Muhammad
SAV dan pengikutnya. Toleransi Islam bahkan tampak dalam ruang
vang sangat mikro, seperti dalam rumah tangga. Ungkapan al-Qur'an
"pa shabib huma f al durla nanfa" (QSI. Luqman.15) sangat ielas,
bagi seorang anak yang berbeda keyakinan dengan orang tuanya,

tetap harus selalu berperilaku baik kepada orang tuanya. Dalam ayat

lain. firman Allah SW'T. aritnya :

Dan merekn membenkan makanan lang disakairya ktpada orang

mi*)n, anaklatim dan oranglang ditawan. (QS: al-Insan [6], 8)

tngkapzn" asira" (yang ditawan) dalam ayat di atas adalah orang-
otang musyrik, mengingat ket.ika ayat ini turun, tidak ada tawaflan
kecuali orang-orang musyrik. Ayat ini jelas mengungkapkan ajaran

humanistik Islam, yang tidak membatasi 'amal' dalam area identitas
agama yang sejenis, tapi melintasi identitas agama, suku dan tabir
yang lainnya. Tidak hanya itu, toleransi Islam, bahkan memasuki

tanah yang sedikit krusial, yaitu membolehkan penganut agama

lain melakukan ibadah di tempat ibadah umat Islam. Dalam buku
biogtapy Rasul, Ibn Ishaq menulis, ketika utusan Najran-mereka
beragama Nasrani---datang ke Madinah menemui Rasulullah SA{
setelah Asar, mereka masuk masjid dan mengetjakan ibadah sesuai

aturan agama mereka. Ketika ada sekelompok orang ingin melarang

pekerjaan mereka itu, kemudian Rasulullah mencegahnya dengan

bersabda: "biarkan mereka menger;akan sampai selesai"-

Dinamika kebebasan yang memberi buzh toleransi beragama

dalam sejarah Islam, tidak hanya diptaktekkan oleh Rasulullah

SAIT Namun juga diteruskan oleh para sahabamya. Dalam seiarah

bahkan pernzh dicatat, ketika orang-orang Kristen Syam dijaiah
oleh kekuasaan Romawi, mereka meminta pertolongan tentara

muslim. Fakta lain dari toleran Islam dalam sejarah adalah surat yang

di tulis oleh Betrikc Isho Yabh kepada uskup Paris "orang Arab
yang diberikan Tuhan kekuasaan seperti yang kalian ketahui, mereka
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tidak menyerang akidah Kristen. Bahkan sebaliknya, berlaku lembut
kepada pendeta kita, menghargai agama kita dan menghargai Gereia

dan rumah-rumah kita.
Argumentasi normatif dan fakta sejarah yang telah uraikan di

atas, merupakan bukti bahwa Islam yang dibawa oleh Muhammad
SAW yang dinobatkan sebagai nabi terkzlir (kbalan al-nabjin)
merupakan agama yang selalu berorintasikemanusiaan. Doktrin I slam

secata universal, merupakan agama yang senantiasa mengedapankan
maslahat bagi manusia, yang berpijak kepada keadilan, persamaan
dan kebebasan. Hubungan Islam dengan pemeluk zgzma lain
sejak awal telah dibangun dengan sebuah kaidah lzng tidak perlu
diperdebatkan, dan itu telah direalisasiakan sepanjang zaman.

Kaidah tersebut adzJah " lahun na lana pa 'alzibim ma 'alaind' (:ntuk
mereka apa yang ada pada kita, dan kewajiban terhadap mereka iuga
suatu kewaiiban bagi kita).

Problematika di Indonesia
Adanya Indonesia, membuat umat Islam menladi mayoritas, dan

karena. ad.anya umat Islam, terwujudnya Indonesia yang merdeka.

Ungkapan ini setidaknya menggambarkan bahwa anara Islam
sebagai agama dan Indonesia sebagai negara tidak terpisahkan, baik
dalam bingkai historis maupun ideologis. Secara historis, keberadaan

Islam sebagai sebuah agama yang diyakini oleh mayoritas rakyat

Indonesia, telah bersemayam dalam keyakinan, bahkan sebelum
lahirnya Indonesia. Dan secara ideologis, norma ajaran Islam telah
mempengaruhi dan bahkan menjadi acuan dalam format identitas
bangsa Indonesia. Meskipun, kenyrtaxtnyz sekarang, Indonesia
tidak memiliki "kelamin" yztrg y^ng jelas dalam memposisikan
dirinya tethadap agama. Sebagai bangsa, Indonesia mem.iliki raklat
yang mayoritas beragama Islam dan syariat Islam meniadt lidng law
di tengah masyarakat, namun sebagai negara, Indonesia bukan, atau

masih 'malu-malu' untuk disebut negara agama. Ketidak jelasan

status inilah yang menjadi perdebatan panjang dan sampai hari ini
belum usai. Apakah Indonesia. negara. sekuler, yang memisahkan

202



diri dari agama, 
^t^) 

neg r agamt, dalam art.i menjadikan agama

sebagai piiakan hukum negara.

Perdebatan 
^g 

ma r.eg r dan negara 
^g^ma 

atau hubungan
agama dengan negaradalam konteks keindonesiaan sudah berlansung

semenjak kelahiran Indonesia sebagai negara bangsa. Perdebatan

status negara di mata agama di Indonesia bukan semata persoalen

kepentingan politik umat mayoritas yang kebetulan beragama

Islam. Akan tetapi, secara substantif, dogma Islam tidak dapat

dipisahkan dengan negara. Mengingat risalah Islam yang dibawa

oleh Muhammad SAW merupakan agama yang penuh dengan ajaran

dan undang-undang (qawanin) yang bertujuan membangun manusia

guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.
Dalam hukum Islam, or.ientasi hukum tidak lepas dari dua hal:

Pertaza. Httkum yang berpijak pada landasan l:-btiah (nrstanid 'ak
al-7abi), yzttu hukum mengatur hubungan manus.ia dengan sesama

maklrluk. kdm. Hoktm yang berlandaskan batbin, yaitu hukum
merujuk kepada hubungan manusia dengan Tuhan. Dari itu, dalam
Islam tidak dikenal dikotomi 

^ntara ^g^m 
dan negara, keduannya

bagai sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Dalam pemahaman

Islam, adanya negara bukan safa atas dasar kesepaketan masyarakat

ftonuak sosial) namun juga atas dasar fungsi manusia sebagai

hamba Tuhan yang bergelar khalifah yang mengemban kekuasaan

sebagai amanah-Nya. Dengan demikian, manusia harus melakukan

amar makruJ nahi nukar sebagi tplikasi dari perintah Tuhan dalam

mencapai kehidupan yang sejahtera dunia akhirat. Urntk ber-amar

nakn{ nabi nmkar ini dibutuhkan sebuah inst-itusi berupa negara.

Sebagai dogma transenden, Islam adalah agama universd yang

tidak mengenal istilah parsialisasi d alzrn zizrantrya.lsaloh * 
shaleb li kvlli

qaman rm makan" merupakan terma yang mewakili keinginan tetsebut.

Kedatangan Islam tidak hanya berkutat dalam persoalan aqidah

semam, tapi juga membawa konsep moral, keuangan, dan aturan-

*rnn (gtai'ab) hukum yang mengatur pribadi, hubungan keluarga

dan sosid masyarakat. Bahkan juga mengatur hubungan suatu negara

dengan negara lain. Keyakinan inilah yang secara praktis mengamini
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Islam politik. Politik merupakan bagiao dari instrumen keberagamaan

dalam mereal.isasikan alaran agama. Pern),ataan seperti ini, sebenarnya

tidak hanya diamini kebenarannya oleh intelektual muslim, tapi juga

diakui oleh intelektual Barat. Schacht misalala, seperti yang dikutip

Qaradhawi, menyatakan bahwa Islam lebih dari sekedar zgama,karena.

Islam juga mengandung pandangan-pandangan hukum (qanrn) dlrn
politik. Secara umum, bahwa Islam adalah sistem budala yang lengkap
yang mencakup agama dan negara secara bersamaan. Ungkapan ini
juga diamini oleh 'gerbong' Schacht seperti V Fitzgerald, C.A. Nallino,
RStrothmann dan D.B Macdonaid.

Disinilah kemudian letak problematika kebebasan beragama
di Indonesia. Satu sisi, Indonesia sebagai negara yang berpenduduk
musl.im mayoritas, tidak secara tegas menjadikan syari'ah sebagai

dasar hukum negara. Walau, dalam ideologi Pancasila sangat ielas
tertulis bahrva negara "Ketuhanan Yang Maha Esa". Ketidak jelasan

ini akhirnya memposisikan Indonesia sebagai negara "banci" yang

masih 'aib' mengenal idendtas kelaminnya. Sementara aturan-aturan
hukum, bagi yang beragama Islam, secara kasat mata selalu merujuk
kepada hukum materil yang masih tersimpan dalam kitab-kita fiqh
turatJ, waf^) secara secara formil sudah menjadi bagian dari aturan
hukum yang diadopsi negara.

Sikap negara Indonesia yang men,arak terhadap keyakinan
mayoritas rzky^tn\,^, akhirnya meniadi Persoalan, termasuk tentaog
kebebasan beragama, katena pada satu sisi negara ingin netral
terhadap peibagai agama rakyamya, sementara sisi lain, rakyamya
ingin menerapkan hukum sesuai aturan 

^g^m 
nya, Sikap dualitas

negara dan agama seperti ini akhirnya melahirkan identitas baru,
bahwa Indonesia bukan r,eg r 

^gzfitz 
akan tetapi r.egzr^ y^ng

beragama. Identitas ini tetcermin dalam UU 45 BAB XI pzsal 29

tent^ng 
^g 

rn y^ng berbunyi:
1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Negara menjamin kemetdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk tg m lry^ dan untuk beribadat menurut agama dan
kepetcayaannya itu.

204



Undang-undang ini secara formal dijadikan rujukan tentang
kebebasan beragama di Iodonesia. Walau dalam ranah vaqi'-nya,UU
ini tidak monotafsir, tapi multiufsir. Bahkan, setiap kelompok agama

memi.liki paradigrna tersendiri terhadap interpretasi 
^y"t-^y^t 

dal^m
UU di atas, sesuai dengan sudut pandang agama masing-masing.
Landasan lain yang dijadikan 'patokan' tentang kebebasan beragama
di Indonesia adalah UUD 45 BAB XA pasal 28E tentang Hak Asasi

Manusia, yang telah mengalami perubahan kedua disahkan pada

tanggal 18 Agustus 2000. Dalam pasal ini menjelaskan bahwa :

1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut

^gem 
rly^, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih

pekerjaan, memilih kewarganegeraan, mem.ilih tempat tinggal
di wilavah negara dan meninggalkennya, serta berhak kembali.

2) Setiap orang berhak atas kebebasan menyakini kepercayaan,

menyatakan pikiran, dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya.

3) Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul dan

mengeluarkan pendapat.

Pasal-pasal di atas, oleh kelompok yang menant2ng campur
tAngzrr neg r^ terhadap agama, dijadikan dabl, bahwa negara cukup
hanya menjadi wasit bagi semua agama. Menurut mereka, negara

harus dijaga agar tetap menjadi milik bersama- Negara cukup
menciptakan aturan-aturan yang menjamin interaksi antar umat

beragama agar bisa berjalan dengan baik. Asumsi ini boleh jadi

benar, jika diposisikan pada wacana kebebasan memilih agama

sejak semula. Akan tetapi, hemat penulis, jika persoalan kebabasan

beagama dikerucutkan pada kasus Ahmad Mussadeq, Ua Eden

misalnya, juga petsoalan Ahmadiyah yang sekarang sedang bot

diperbincangkan, maka kasusnya berbeda. Hemat penulis, persoalan

ini termasuk pada subversif agama.

Meniadikan pasal-pasal tadi sebagai landasan kebebasan

beragama di Indonesia tidaklah tepat, karena dalam kebebasan

tersebut juga terdapatpembatesan-pembatasan, seperti yangterdapat

dalam KUHP pasal 156a. Pasal tersebut menyatakan bahwa:
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Dipidana dengan pidana penjara selamalamanya Lima tahun.
Barang siapa dengan sengaja di muka umum mengeluarkan perasaan

atau melakukan perbuatan :

a) Yangpada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan at2u

penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia.
b) Dengan bermaksud agar supaya orang tidak menganut agama

apapun juga yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Unsur objektif dalam dari tindak pidana pertama yang diatur
dalam pasal 156a KUHP itu adalah 'mengeluarkan perasaan'atau
'melakukan perbuatan'. Itu berarti bahwa perilaku yang redarang
dalam pasal 156a KUHP .itu dapat dilakukan oleh pelaku, baik
dengan Iisan maupun dengan tindakan.

Iintinya, bahwa kebebasan beragama merupakan hak dasar
manusia. Jika kebebasan individual dirvakili aspek kebebasan
meterilistik (al nad@), maka kebebasan pemikiran yang merupakan
aspek maknawi yang mesti dimiliki oleh setiap manusia. Dan
kebebasan aqidah dan ibadah terangkum dalam kebebasan berpikir
(hamlab fk@ah). Kebebasan beragama dalam bentuk konkrrtnya
adalah memilih aqidah dan ibadah, maka tentunya tidak akan

mungkin mendefenisikan kebebasan beragama dengan defenis.i yang
tunggal. Hal inilah yang menyebabkan Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia tidak memberi de 6nisi yang konkret tentang agama,

karena menghindari kontroversi filosofis dan ideologis dan amat
problematik menentukan satu defenisi dalam rumusan legal. Ini
artinya, bahwa kebebasan beragama perspektif Islam tidak mungkin
sama dengan definisi kebebasan dalam agama lain. I-antas apakah
kebebasan beragama mengikuti konsepsi agama, terleb.ih agama

Islam aau persepsi HAM?.
Ptoblematika selafliumya adalah seringkali agama Eadikan

legitimasi tindakan anarkis dan kekerasan. Meskipun, tindakan-
tindakan itu bisa terjadi dari seluruh ideologi dan 

^gatna, 
K^ren

setiap idoelogi dan agama memiliki potensi untuk radikal,leberal atau
moderat. Namun, dalam kasus di Indonesia, kekerasan yangmengatas-
namakan agama Islam -jika dikaji-merupakan akibat dari persoalan
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yang pertama, yaitu ketidak tegasan negara dalam persoalan-persoalan

yang menyangkut ajaran agama Islam. Walau demikian, tindakan
anarkisme atas nama agama jelas sekali bertentangan dengan subtansi

ajaran humanistik Islam yang memproklamirkan rabmat li al- 'alamin.

Kekerasan yang meniadikari dalil-dall agama sebagai iustitifikasi,
ielas menistai kesucian Islam. Juga menggunakan kekerangan hanla
akan melahitkan kekerasan serupa.

Jika menilik fakta sejarah, ketika dakwah dalam fase Makkah,
Rasulullah SAIT t-idak menggunakan jalur kekerasan dalam

mengemban amanah dakwah. Bahkzn perkembangan Islam tidak
ditentukan dengan kekerasan. Ketika Rasul dan para sahabamya

di Makkah mengalami siksaan dan pelbagai cobaan ],ang sungguh
sangat dahsyat, sampai diantara sahabat Nabi dibunuh, sikap
Rasul selalu konsisten dalam dakwah yang tidak membalas dengan

kekeresan. Bahkan, penyelesaian damai terhadap konflik politik
dalam masyarakat Islam menjadi keputusan dzsar Qnabda'), bukan
pi:hm (kbQa). Adapun pepetangan Nabi SAW ketika di Madinah
hanya sebatas membela diri dan mengamankan dakwah Islam. Ayat-
a1'at al-Qur'an dan Hadits Rasul yang diklaim sebagai justiEkasi

untuk berperang, menurut Ali Gum'ah tidak lain kecuali untuk,
membalas permusuhan dan menjaga diri, pengamanan dakwah dan
memberi kesempatan kepada orzng-orang lemah yaog menginginkan
memeluk Islam, menuntut hal-hal dasar, dan mewuiudkan kebenaran

dan keadilan.

Jadi, kekerasan dengan mengatas-namakan agama di Indonesia
sangat tidak tepat. Karena kewenangan untuk melakukan tindakan
hukuman adalah pihak penguasa. Dalam ini-1ah keterapautan a;nt^r^

konsepsi negara dan zgzma dalzm poJitik Islam. Bagimanapun,

aktualisasi zjxan-ajxxr agama Islam tidak sepenuhnya persoalan
individual. Di sini letak petpedaan antzra a:jarz:n Islam dengan

Lonsepsi Kristen terhadap negara. Jika dogma Kristen mengklaim
pemisahan agama dtn negara seperti ungkapan Yesus yang tercatat

dalam Injil Matius XXII:21: "Urusan Kaisar serahkan saja kepada

Kaisar, dan urusan Tuhan setahkan kepada Tuhan". Maka jelas,
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antara Islam dan Kristen memiliki pendapat yang tidak pedu
disamakan. Tapi anehnya, kadang terjadi penindasan yang seakan

Islam harus mengikuti doktrin Yesus tersebut.
Setidaknya, dua persoalan itulah, seperti yang penulis sebut di

atas, sebagai hal yang problematik dalam kasus kebebasan beragama

di Indonesia. Dua persoalan tadi, hemat penulis, solus.inya adalzh

bagzimana negara harus menjamin kebebasan beragama bagi umat
Islam di Indonesia. Umat Islam harus diberi keleluasan untuk
menjalankan ajuan-ajaraa agama mereka tanpa dihalangi oleh
kekuasaan negara. Subjekti6kasi umat Islam untuk menerjemahkan
hukum Islam ke dalam ruang kehidupan nyata, mempakan perilaku
objektif dalam koridor pemahaman Islam yzng kanil, Eanil den
k f.h.

Selanjutnya, moderasi pemahaman keislaman juga menjadi
sebuah keharusan. Artinya dalam pemahaman keislaman juga harus

memperhatikan persoalan kontekstual, 
^gx ^g^m 

meniadi ajaran

untuk kemaslahatan manusia. Tapi, kontekstualitas ajaran agama

harus tetap perpedoman kepada kemauan teks, apalagi yang sudah
jelzs (shan$ dan permanen (qatb ). Kxera, tidak ada teks qat'i

;.ang bertentangan dengan maslahat. Jika ada, maka maslahat yang

berbenturan deflgar. nash yang qal'i tidak dapat diterima (/a1t taba),
kecuali dalam petsoalan qat'jah daruriyah.

Persoalan kebebasan beragama dalam perspetif Islam,
sebenarnya sudah selesai diperbincangkan. Bahkan, bukan hanya

dalam kajian wacana teoritis yang tersimpan dalam kungkungan
norma idealistik kitab suci al-Qur'an, akan tetapi sudah dibuktikan
di atas pentas sejarah. Lembatan kanvas sejarah Islam yang

bertuliskan tentang kebebasan berugamt tidak hanya ditulis oleh
manusia-manusia yang memang mengimani Islam, tapi juga ditoteh
oleh orang-orang yang berada di 'luar pagat' yang mungkin petnah
merasakan dilindungi, diayomi, atau dibela oleh kemunitas Islam.

Juga mungkin, pernah dilukiskan oleh para ilmuan yang berusaha

objektif dan iujur menggambarkan fakta sejarah dengan kacamata

bening ken:iusan ilmunya.
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Dalam konteks keindonesiaan, bincang kebebasan beragama
sebenarnva juga bisa dianggap selesai. Karena secara kasat mata,

agama Islam yang diyakini oleh mayoritas rakyat Indonesia, tidak
berbeda "asumsi"nya dengan Islam dimanapun di dunia. Jadi, soal

kebebasan beragama bukanlah hal baru. Justru, karena fakta seiarah

Indonesia juga memcatat bahwa Islam sebagai sebuah dogma

transenden yang menjadi penutup dari semua dogmaTuhan, menjadi

"pelindung" dari kebebasan betagama di tanah air ini. Sejarah luga
telah menjadi saksi, bahwa di bawah Islamlah semua agama bisa

hidup damai. Tapi, bisa-kah kita sedikit membuka mata, dan sedikit
menggelitik keimanan yang tersisisa dalam nurani, juga untuk menilai
secara objektif dan jujur, keadaan muslim yang menjadi minoritas
di pelbagai negara di dunia, atau di daerah dalam negeri Indonesia
sendiri? Akankah mereka (muslim) sama deagan umat "lain" yang

dalam keadaan minoritas dalam negata yang berpenduduk Islam?

Setidaknya, kita dapat juga menutur secara terbuka fakta tersebut.

Itulah harapan yang penulis impikan dalam nrlisan ini. lVallabu'alam.

209



PEMBEBASAN KAUM
PEREMPUAN
(Refleksi Hari RA Kartini)

Oleh: Hermanto Flarun

PEREN{PUAN, suatu mak}rluk yang cukup banvak mendapat
porsi bahasan dan pengkajian, baik dalam perspektif agama maupun
sosial. Diskursus tentang entitas perempuan dalam dinamika zaman

senandasa menladt headline di ruang publik. Seakan keberadaan

perempuan di jagad ini menjadi sebuah misteri yang selalu menarik
perhatian, sehingga perbincangan tentang perempuan seperti
derasan air mengalir vang tak kunjung sampai muara.

Dinamika makhluk Tuhan yang beridentitas peremPuan
senantiasa online merrg]J.irrgi irama sejarah, dan hampir semua fase

sejarah mendokumentasikan keberadaan dan prilaku perempuan
pada. zamarrrya. Dari peristiwa yang heroik sampai mrris, dari yang

romantis sampai sadis, dari cinta sampai benci, semuanya hampir
tidak pernah meninggalkan cerita peran kaum Hawa. Teatrikal
perempuan di atas panggung sejarah tak iarang mengukir prestasi

gemilang, baik sebagai penyelamat, pendukung dan bahkan
pendonkrak lawan jenisnya QakiJaki), disamping juga tidak luput
dari prestasi malarg sebagai penjerumus dan perusak zaman. Itulah
realitas perempuan yang sampai sampai saat ini masih nenjadt bot

iss* dalam bincang ilmuwan.
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Sebenarnya entitas perempuan sebagai makhluk Tuhan dimuka
bumi ini rnerupakan a,kstomz ilahiah yang harus ada, sebagar wujud
logis satana regenetasi manusia. Namun perjalanannya dalam
sejarah, entitas perempuan seringkaii dipandang sebelah mata,

bzhkan menyandang stigma kelas dua dari kaum Adam. Stigrna ini
bahkan telah berakar dari warisan peradaban yang pernah berdiam
di bumi. Atas asumsi itulah, para ilmuan menyatakan bahrva ada

tiga fase yang dilalui oleh kaum perempuan. Pertama- Fase al-Ibanab

@enghinaan). Kaum perempuan dipandang sebagai sampah, barang

dagangan 1,ang diperjual-belikan di pasar, sesuatu yang diwarisi dan
dikawini sesuai kemauan kaum lelaki. Musthafa Husni al-Siba'iy
menuls dalam bukunya al-Mar'ab Bain al-Fiqh wa al-panrn, bahwz
dalam masyarakat Yunani kuno, kaum perempuan dilarang untuk
belalar. Waruta menjadi barang najis dari kotoran Syetan. Hal
yang sama juga terjadi dalam anggapan bangsa Romawi. Mereka
memposisikan kaum perempuan pada kedudukan yang sangat hina

dan tidak memiliki hak atas harta keka,vaan. I{edaa. Fxe al-Takin
(penghormatan). Kaum perempuan dipandang sebagai maha dewi
yang disembah dan dipuia. Kaum Hawa hanya diiadikan 'benda'

pelepas hawa nafsu lakilaki bangsawan dan hararvan. Nilai dan
harga perempuan hanya diukur dengan kualitas frslk an sich. IGtiga.

Fase AlTaswlah (resetataan). I(aum Hawa disamakan dengan kaum
Adam. Terjadinya gerzkan emansipasi yang menyetarakan kedua
jenis manusia ini dalam segala hal.

I(etiga fase di atas merupakan gambaran kelam poret status

kaum perempuan dalam l.intas sejarah. Masa kelam peradaban
manusia yang meleakkan makh.luk yang berkelamin 'betina' itu pada

posisi yang tidak manusiarvi, turut andil dafl terus mencengkram
paradigma budaya tentang posisi dan status kaum Hawa saat ini.
tsahkan, terkadang agtma j';ga diasumsikan saflgat berperan dalam

menegasikan kaum wanita dari kawasan makhluk Tuhan yang

terhormat. Agama dianggap sebagai 'biang kerok'yang berfungsi
sebagai jeruji besi bagi kaurn rvania. Agama dituduh sebagai

belenggu yang mengikat kebebasan, memenjarakan kemerdekaan
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dan mengungkung kaum Hawa dalam teks-teks dogmatif yang

penuh tendensi. Agama juga dicurigai selalu memihak pada

hegemonitas kaum Adam dalam interpretasi instruksi Tuhan dalam

kitab suci-Nya. Sehingga, saat ini, gerakan perlawanan yang berbasis

gender dari kaum fem.inis seakan menemukan mementumnya untuk
berteriak tentang kebebasan, bahkan sampai'mendemontrasikan'
dan mengkritik hak proregatif Tuhan.

Teriakan pembebasan dari kungkungan doktrin agama yang

dipelopori Barat memang sedikit beralasan, mengingat konsep mereka

tentang wanita secara etimologis dtsebtJenale. Kata ini berasal dari
bahasa Yunani femina' lang berari fdes, Jaitb (<epercaytan ztau

iman). sedangkan 'mina'berasal dar.i kata 'mirus' yangberarti kurang.

Jadi femina artinya adalah seseorang yang i mtnnya kwang (one witb

hssJanh). Karena itu, penulis Jerman abad ke 17 seperti yang dikutip
Philip J. Adler dalam bukunya lVorld Ciuiliqations, mengatakan, it is
a fact tbal aomen has on! a weaker faitb (in God). Adalah fakta bahwa

wania itu lemah dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Tidak hanya

itu, keberadaan wanita juga disamakan dengan makhluk jahat.

Therefor, the Jenah it euil @ nature (tarena .itu, wania memang secara

alami merupakan makhluk iahat).

Meluruskan pembebasan
Pembebasan kaum perempuan dari belenggu dogma agama terus

menggenderang di ruang gaung wacana. Selanjumya diterjemahkan
dalam pelbagai even dan slogan yang mengusung tema-tema

kebebasan. Gerakan emansipasi, kesetaraan gender, feminisme, rz;.rs

tniaere dart adagium lainnya seringkali menjadi topeng dari gerakan
kebebasan yang diteriakkan kaum Hawa saat ini. Meskipun, adagium
kebebasan yang ditetjemahkan itu tidak memiliki batas nilai yang
sesuai dengan norma agama dan etika. Hingga, entitas kebebasan

harus selaiu didudukkan dalam ruang relativisme dan humanisme.
Ketika kebebasan kaum perempuan tadi diletakkan dalam

bingkai relativisme yang tidak memi.liki 'kepastian ni.lai'seperti
yang telah ditetapkan agama, maka yang terjadi adalah bencana
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dan kehancuran moral. Sebab semua perilaku asusila seperti seks

bebas, kumpul kebo, prostitusi akan selalu beralibi pada kebebasan.

Sebagai efek dominonya dalam konteks kedisinian, hal-hal yang

dianggap cela dan hina dalam pandangan masyatakat, sekarang
justru menjadi trend dan modern, seperti hubungan seks pra nikah,
ciuman bagi temaia dan banyak lagi lainnya. Sekedar untuk direnungi
sebagai akibat dari adagium kebebasan petempuan, dari data yang

meol-ebutkan bahwa 85 persen remaja umur 15 tahun berhubungan
seks bebas dan hampir 50 persen remaja perempuan Indonesia
melakukan hubungan seks diluar nikah. Hasil survei Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia @KB[) menyatakan pula, sebanl'ak
85 persen remaja berusia 13-15 tahun mengaku telah berhubungan
seks dengan pacar mereka.

Gendrang kebebasan kaum Hawa sazt ini agaknya layak untuk
d.iduduklan kembali sesuai kodramya sebagai makhluk Tuhan yang

mulia. Jika tidak, maka bencana moral akan senantiasa mengancam

bangunan sendi-sendi sosial masyarakat Karena, adagium kebebasan

saat ini hanya bentuk lain dari produk budaya masa lampau yang

menghinakan kaum perempuan. Kalau dulu bentuknya penindasan dan

diskriminasi, sekarangparadigmapembebasan berujungpada eksploitasi
fisik wanita untuk kepentingan-kepentingan ekonomi, politik, hukum
dan bahkan kekuasaan. Kaum wanita terpenjarakan dalam ruang
hendonistik dan lautan syahwat yang berkedok kebebasan.

Pembebasan kaum Hawa harus merdeka dari kepentingan
kapitalistik yang mengekploitasi kecantikan tubuh rvanita.

Pembebasan harus bertolak dari notma agama yang sudah
menempatkan wanita pada posisi yang sangat mulia, tetpuii daa
terhormat. Hal ini terLihat dari penempatan wanita sebagai bagian

dari nama surzt (al-Nisa) dalam kitab suci al-Qur'an, juga dengan
analogi yang teiah di ungkapkan oleh nabi Muhammad SAW kepada

wanita sebagai inad al-bilad (tiang negara).Barangkali inilah yang
dinginkan oleh RA Kartini dalam karyznyz "Habis Gelap Terbidah
Terang". Namun jika tida\ maka yang terjadi justtu habis gelap
terbidah kelam pekan. wallabs alam.
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MENGUAKWACANA
TERORISME
Oleh: Ilermanto Harun

214

TERTANGKAPNYA Yusron alias Abu Duiana di Indonesia,
seakan semakin menguatkan asumsi, bahwa gerakan terorisme
memang eksis dan tetap selalu menjadi 'hantu' yang setiap waktu
selalu siap bergentayangan. Isu terorisme di negeri ini seperunya
menjadi santapan harian opini publik, yang semakin hart mengarah
pada justifikasi bahwa memang, terorisme selalu bertalian dengan
faham dogmatif keberagamaan.

Semenjak peristiwa Sabtu kelabu 11 September 2001 yang
menghancutkan WTC dan Pentagon, gedung simbol kedigdayaafl
Amerika Serikat, isu terorisme terus mengalir ke permukaan wacana.

Ruaog publik seakan tak hentinya dt uko/<i lidar,gzn isu terorisme
yang sampai saat ini belum jelas identitasnya. Sepertinya, wacana

terorisme senantiasa men)adt 'headline' sentp berita di pentas global.
Seolah, terorisme menjadi konco dinamika dunia yang tak boleh
tedewatkafl dalam pemberitaan.

Adalah Rif'at Said yang menulis artikel yang betjudvl "al-Irbab

f Akn al4rlanah" (teroris dalam dunia global) di hariar al-Abram

Mesit Q0/4/2007.1, dalam tulisan itu mengungkapkan, bahwa, ada



sebuah perenungan dalam kerangka peta zarn i yang baru yang

disebut globalisasi, yang terkadang menprguhkan ragam penafsiran

yang layak ufltuk diperhatikao, yaio adanya dua kutub dunia yang

berbeda antara dunia maju dan dunia yang selalu identik dengan

keterbelakangan. Disini difahami bahwa dunia pertama adalah

keberhasilan, kemajuan dan harus dilindungi, sedang dunia kedua

adalah kemunduran, keterbelakangan yang selalu dipandang sebagai

ancaman.

Terorisme meniadi alat dan opini jitu di pentas global untuk
dijadikan kambing hitam sebagai dalih pencitraan buruk terhadap
dunia kedua yang 'konon' masih menjadikan 

^gzma 
sebagai nafas

kehidupan, sehingga, dun.ia pertama yang berbaju Barat seakan

menjadi pejuang dan pahlawan terhadap pemberangusan terorisme.

Walaupun sulit untuk menutup topeng, bahwa, iklan besar-besaran

tentang terorisme yang disponsori oleh Barat memiliki hiden agenda,

yaitu untuk kepentingan kapitalisme dan bahkan tidak mustahil demi
agama (crused).Dengan demikian, yang tampak sekatang, Islam selalu

menjadi pihak tertuduh yang ditempelkan dengan prilaku teroris.

Irbih dart itu, norma Islam bahkan diidentifikasi sebagai ajaran

yang memang akrab dan bahkan memang mengajarkan tindakan

yang tidak berperikemanusiaan tersebut.

Bagi penganut Islam, tuduhan dan persepsi sepetti di atas

jelas ditolak, karena memang sangat kontradiktif dengan nilai
humanisme dogma Islam. Namun fakta waqi'nya, para pelaku yang

dianggap teroris, sebagiannya berstatus sebagai muslim. Lantas,

benarkah asumsi bahwa tindakan terorisme bermotif agama,? dan
apa sebenarnya "binatang" terorisme itu?.

Definisi terorisme
Mendefinisikan terma terorisme sacxa harflah tidaklah begiru

sulit. Namun, menerjemahlannya secua ktl! $onprehensifl dengan

konkteks kekinian terasa agak akut, mengingat terma terorisme

sudah dirasuki, ter+ibgbah (drwenai) oleh pelbagai kepentingan, baik
ideologi maupun politik. Sehingga ketika harus menuding seseorang
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dengan teroris, terasa sulit untuk meyakini kebenaran releransinva
antara stigma dan pelakunla. Hal ini karena terma terorisme telah

memasuki wilayah klaim masing-masing yang menjadi multi tafsir
bagi pihak yang berkepentingan. Dengan demikian, semua pihak
berhak untuk menghindar dan terminologi terorisme dan mengakui
bahwa pekerjaan lang mereka lakukan tak jarang dianggap sebagai

perbuatan suci yang dijustifikasi oleh dogma agama. Di sinilah
tepatnya ungkapan Fahmi Huwaidi dalam bukunya al-Maqalat al-

MahTurah (kumpulan artikel terlarang) yang menielaskan, bahwa
dekade terakhir ioi, perbuatan baik dituding sebagai ,sebuah
kejahatan, putih menjadi hitam, dan mujahid dianggap teroris.

Namun, di tengah subyektiEtas dan kerancuan makna
terorisme, tidak lantas istilah ini teriso[r dan luput dari pengertian
akademiknya. Menurut Vidari, kata terorisme merupakan istilah
asingyang digunakan untuk menyebut seseorang dan atau kelompok
yang melakukan tindakan kekerasan &n teror di tengah-tengah
mesyarakat. (Repsblika, 23/6/200|l.lhon M Echols menyebut anti

teroris sebagai penggetaran atau perusuh atau tindakan kekerasan

yang disertai dengan sadisme yang dimaksudkan untuk menakut-
nakud lawan. Akan tetapi dalam kamus adikuasa, menurut Noarn
Avram Chomsky, terorisme adalah tindakan protes yang dilakukan
oleh negara-negara atau kelompokkelompok kecil. Lain lagi dengan
Amir Thohiri. Dalam bukunya al-lrbab al-Mrqaddas (terorisme suci)

tertulis, semue tindakan kekerasan yang diluar undang-undang

perang-- seperti yang telah disepakati oleh seluruh negara di dunia-
-dengan tujuan memberi rasa tidak aman demi tercapainya tujuan
politik.

Pengertian di atas, merupakan persepsi personal ilmuwan
dalam mendeFnisikan makna terorisme. Pada level kenegaraan,

Mesir misalnya, pernah diadakan forum dielog antara ketua Asosiasi

Keamanan Nasional Arab dengan ketua Dewan Syura (MPR) Mesir
pada tanggal 20 Maret 1993 yang mengangkat tema "Menghadang
Terorisme". Dalam dialog ini menelurkan pengertian terorisme,
yaitu, segala praktek kekerasan at2u ancarnan dengan tuiuan
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politis untuk mempengaruhi prestise negara atau untuk menguasai

keamanan dengan obsesi menggoyang kepemimpinan nasional,

yang bisa dilakukan dengan pelbagai cara, seperti menghancurkan

perekonomian agar tercipu keresahan yang berujung kerusuhan.

Juga, sebuah obsesi untuk merubah perundang-undangan yang telah

ditetapkan oleh negara dan telah diterima oleh masyarakat.

Sefarah dan Klasifikasi
Jika berangkat dari pengertian terorisme secara leksikal seperti

di atas, maka ma{hum sederhana dapat disimpu.lkan bahwa terorisme
itu selalu ada dalam realias sejarah kehidupan manusia. Bahkan, ada

semeniak manusia itu membentuk komunitas sosial seperti tragedi
pada bani Adam, Habii dan Qabil. Namun pengertian terorisme
dalam pemikiran modern mengkristal semenjak revolusi Prancis pada

tangga.l 10 Agustus 1792, ketika pihak oposisi revolus.i melakukan

pelbagai tindakan kekerasan dalam menantang revolusi tetsebut.

Dalam perkembangannya, gerakan terorisme memang sangat

sering dilatarbelakangi oleh kepentrngan po[tik. Hal ini ter[hat
dari beberapa klasifikasi yang dirangkumkan oleh para ilmuwan.
Setidaknya ada tiga. Pertama, terortsme kriminal seperti gerakan

perompakan dan penodongan - IQdw, terorisme hegemonic seperd
yang banyak dilakukan oleh banyak penguasa terhadap lawan

politiknya dalam melanggeogkan kekuasaa* Krtiga, terorisme
pemikiran seperti pemaksaan opini dan pemahaman terhadap
kelompok Iain.

Jika disimak dengan pola 6kiryang sangat sederhana, baikdeEnisi,
sejarah dan klasifikasi terorisme, maka sangat lumrah 'terorisme'

itu terjadi dalam sebuah komunitas sosial masyarakat. Namun ini
bukan berarti penulis mengamini pekerjaan yang dilakukan oleh
para teroris, atau menyederhanakan tindakan terodsme, akan teupi
lebih pada keinginan untuk melihat terorisme secara proporsional.
Karena dalam realitas kekinian seakan ada kesan pemaksaan opini
pubLik bahwa terorisme memang m erupak:rn ajartr, agama. Sehingga

biasnya sangat kentara ketika tampilan-tampilat forme-T zgama yang
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mungkin itu memang dianjurkan dalam aiarannya menjadi identitas
kelompok terorisme. Sehingga harus diwaspadai dan dicurigai.

Di sinilah letak kecurigaan, mengapa rvacana terorisme selalu

muncul dan diopinikan di negara-negara yang kebetulan berpenduduk
muslim, abu, meng2pa secara umum pelaku yang tertuduh dan

dituding melakukan tindakan terorisme adalah terkesan muslim yang

ta'at, yang padahal secara jelas ajxz;n Islam sangat menistai prilaku
teror itu. I(ecurigaan semakin bersemai ketika kelompok "lain"
melakukan hal yang sama, tapi tidak begitu terdengar julukan istilah
terorisme kepada mereka. Apakah kurangbejad dan teroris-nya Israel

yang sampai saat ini terus memporak-porandakan negara Palestina,

Apakah kurang sadisnya tentara Amerika y.aqg 5211rpai saat ini masih
bercokol di negara Irak yang berdaulat. Tidak sadiskah pembunuhan
kaum muslim di M.indanao, Thailand Selatan, Kasmir dan Ambon.
Sungguh pembunuh-pembunuh itu sangat pantas diopinikan sebagai

teroris kalas kakap. Tapi mengapa para pembunuh-pembunuh iru
tidak didakwa sebagai gerakan atau flegara teroris, sehingga bisa di
"borgol" Densus Anti Teror Indonesia yang sangat takut dengan

teroris yang sudah tidak berdaya? Tanya KENAPA? lYallahlakn.
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MENYOAL ISI-AM RADIKAL
Oleh: Hermanto flarun,

KAJIAN tentang Islam nampaknya semakin hari mengalami
eskalasi yang sangat menggembirakan. Pelbagai profesi dalam

lintas disiplin keilmuan mer^s^ greget untuk ambil bagian dalam

bincang tentang Islam. Tentu semua itu memiliki persepsi dan

cara pandang yang berbeda sesuai backround keilmuan yang

dimil-iki, sehingga menimbulkan keragaman persepsi tentang
agama samawi teraktr-ir ini. Keragaman persepsi tentang Islam
sebenarnya sah-sah saja, karena Islam memang agama universal
(kanil dzn integral (s1anil1 yang tidak membatasi diri pada

lingkaran penganutnya an sicb, tapi iuga cukup terbtkz^ bagi "the

o / her " vttuk memperbincangkannya.
Tulisan ini mencoba berbagi atau sekedx shaningdengan Center

For Moderate Moslem Indonesia yang telah melootarkan beberapa

gagasan tentang Islam dalam beberapa edssi dt hxtan Janbi EkEres
Atas kerja sama CMM denganJE, pada edisi Jumat 3 Februari 2007.

tertulis sebuah judul " Radikalisme Lahirkan Terorisme", dan dialog
bersama Menham Juwono Sudatsono dengan sebuah konlilusi
"Beragama Secata " H.itam Putih" Tumbuhkan Sikap Radikalisme".
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Paling tidak, kedua judul tadi mengusik pemikiran penulis tentang
Islam sehingga memotivasi tulisan ini tercurahkan.

Dalam ranah kekinian, wacana Islam sering kali 'teridentiEkasi'

sebagai dog,ma yang stagnan. Teks dogmatif Islam dipandang
tidak dapat berinteraksi dengan konteksnya. Hingga terkesan

hanya sebagai wahy,u yang selalu melangit. Dengan demikian,
Islam harus diinterpretasikan sesuai kebutuhan-kebutuhan zaman.

Untuk kebutuhan inilah, perlu mengklasifikasi Islam sesuai varian-
varian keberagamaan yang ada dalam komunitas Islam dalam
ruang kedisinian: Sehingga pelbagai label keislaman mencuat ke

permukaan opini publik dengan beragam nama dan enbel+nbelnla

rebut saia misalnya. Islam radikal, literal, fundamental, revival 1,aog
semua ini acapkali diidentifikasi sebagai Islam ekstrem dan teroris.
Sebagai rivalnya, sebutan lain dari varian tadi adalah Islam modernis,
humanis, reformis yang selama ini sering dielukan dengan stigma
toleran, moderat, tidak tekstual dan tak selalu bersahabat.

Pada dasarnya pengistilahan dan polarisasi Islam seperti di atas

tidak pernah ada dalam sejarah abad pertama Islam, karena Islam
yang diterjemahkan oleh nabi Muhammad SAW dari kitab suci al-

Qur'an adalah agama rahmat bagi alam semesta (QS:21:10f , den
jwga agama yang maha sempurna (QS:5:8). Menurut Hasan al-

Banna (1906-1949), kesempurnaan Islam terletak pa'da ajxtnnyz
yang universal, yang bahasannya mencakup semua level dan lini
kehidupan, buk daslab (negara), khilkfab (pemeintzherl, itina't1ah
ftemasyarakatan) , khnlrytlab (morul), 'adalah Q<eadia$, t:aqajab

(pengetahuan), srimpai tsantab ftebendaan). Namun seiring
perjalanan seiarah, secam faktual, polarisasi Is.lam seperti varian-
varian di at2s, tumbuh dan bahkan berkembang. Hal ini mungkin
dikarenakan kurangnya pemahaman yang lernih dan obyektif
terhadap Islam sehingga menimbulkan paham Islam yang parsial.

Pemahaman parsid terhadap Islam inilah yang selalu mengurung
pemeluknya ke daiam ruang 'isme-isme' dan kadang teriebak pada

kepentingan-kepentingan sesaat.

Pada sisi lain, poiarisasi varian Islam lebih terkesan stigma

yang'dipaksakan oleh Barat, terutama setelah terjadinla peristiwa
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Sabtu kelabu yang meledakkan WTC dan gedung Pentagon di AS.

Pengistilahan varian Islam lebih cenderung dikelompokkan kepada

dua kubu yang berlawanan, yaitu pihak kawan dan larvan. Bagi varian

),ang bersahabat dan bisa 'mengakomodasi' kemauan Barat, selalu

mendapat sebutan reformis, modernis, dan toletan. Sebaliknya, 1.ang
terkesan tidak 'familiar' dengan pihak Barat, senantiasa mendapatkan

label radikalis, literLis dan bahkan teroris, walau semua label itu tidak
memiliki standar pemahaman yang jelas dan definisi yang konkrit.
Bahkan sampai saat ini. semua embel lslam tadi masih menjadi bola
salju lang siap menggelinding di atas pelbagai kepentingan, baik
ideologi maupun politik.

Islam Hitam Putih
Penulis sepakat dengan pernyataan, Juwono Sudarsono,

bahwa untuk meredam radikalisme, perbaikan ekonomi sosial

serta pemberantasan korupsi menjadi hal sangat peflting, karena

buruknya kesejahteraan sosial akan melahirkan sikap radikal, seperti
ungkapan slogan Arab "sboat al-Batbn ala Min shofi al-dhrmir" (soarz

perut lebih nyaring dari suara nurani). Pemberantasan korupsi iuga
menjadi hal saflgat urgen dalam meredam sikap radikal, kzrena
tindakan korupsi merupakan sikap kesewenangan dan kepongahan

pemangku kekuasaan yang selalu mempertontonkan arogansinl,a

dihadapan rakyat jelata sehingga melahirkan rasa kecemburuan

sosial dan ketertindasan.

Namun ada juga hal lain yangpatutuntuk dikritisi dari p errryata l
Juwono, setidaknya ada dua hal pertama, pengidentifikas.ian
beberapa varian Islam di Indonesia kedalam kelompok radikalisme

seperi Hiqb al-Tabir (HT[) Majelis Mujahidin Indonesia @IMI)
serta pesantren Ngruki yang pimpin Kiyai Abu Bakat Ba'asyir.
Menurut penuJis - walau ada hal yang juga betbeda dengan mereka-
pernyataari Juwono tefsebut seakan menggiring opini publik untuk
menstigma varian tadi ke dalam kelompok yang harus 'diwaspadai

karena akan melakukan tindakan radikal. Di sini penulis tidak melihat
standar apa yang digunakan Juwono dalam mengeiompokkan
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beberapa varian ini pada gtoup yang berfaham :z.dtkalisme lQdaa,

beragama secara'hitam putih' akan melahirkan sikap radikalisme.
Bagi penulis, perny^taan Juwono itu memperlihatkan bahwa pola

6kir pejabat negara kita telah terkontaminasi oleh konsepsi Barat
dalam menyikapi Islam. I(arena menurut Majd.i al-Hilaly dalam
bukunya 'naaqlf al-nuyrikin nin al-sbahwab al-ilanjah ", pihak Barat

sering kali mengidenti6kasi istilah radikal dengan seorang muslim
yang berusaha mengaktualisasikan faham keberagamaannl,a secara

menyeluruh. Istilah radikal dan beberapa embel lainnya sengaja

dihembuskan Barat untuk mengaburkan oilai-nilai Islam.
Dalam Islam, memang ada ruang yang harus 'hitam putih'.

Ruang ini lebih dikenal dengan tsabat. Ruang hitam purh (tsabat)

terletak pada ketegasan hukum lslam yengqat'i yang bersumber dari
al-Qur'andan Hadits.Ibn Qayyim, misalnya, membagi format hukum
dalam Islam kepada dua bentuk. Pertama, format hukum yang tidak
berubah dalam kondisi apapun baik oleh waktu, tempat maupun

keadaan. Kcdaa, huktm kondisional yang berubah sesuai maslahat

manusia. Pada ruang pertama, bagi pemeluk Islam dan beriman

ditufltut untuk konsisten terhadap dogma agamanya (QS:2451.54).

Hal ini berarti dalam aktualisasikannya harus hitam putih. Di sisi

lain, sebagai gandengannya, ada ruang yzng mnrurub tidak harus

hitam putih. Ruang ini terdapat pada wlayzh ltibad dalam rangka
mencari solusi terhadap semua perkemb aagat (tathautar) yrng
bersinggungan dengan ajaran Islam. Adanya ruang kosong (nantiqah

al-'aJw) yrrng sengaja disediakan oleh syari'at untuk memberi peluang

kepada kaum indektual untuk menggunakan kemampuannya guna

mencari hal yang palur,g arbhh bag umat manusia setta paling layak

dan pantas sesuai kondisi zzrn nnya, dengan selalu memperhatikan
naqasid gtari'ah secara umum, serta mempedomani jiwa dan nash-

nash yang pasti dan map2n (al nilkauat).
Dengan demikian, pula keberagamaan yang 'hitam putih' tidak

harus betarti radikal, karena dalam Islam, memang harus ada yang

dihitam putihkan, terutama yang berkaitan dengan petsoalzn aqidah

Namun tidak berarti Islam menjustifikasi tindakan radikalisme,
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karena menurut Qardhawi dalam bukunya "al-sbahvah al islantlalt
Bain alyhad wa a/-tatbaruf" menjelaskan bahwa radikal (tatharra)

zdalzh al-waqaf fr altharf @erheni di pinggir) tidak di tengah. Dengan
demikian terus radikal lebih dekat kepada bahaya, kehancuran dan
jauh dari rasa aman. Dalam teks agama, radikal sering dibahasakan

dengan al-gb u4 al-lanaltu' dan tas1rtd. Hal ini mengind.ikasikan
bahwa Islam sangat menentang tindakan radikalisme.

Sekarang meniadi ,elas, bahwa menjalankxt 
^g 

m seutuhnl.a
tidak termasuk pada sikap radikal karena radikalisme memang bukan
ajaran islam. lYallafu 'alam.
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..MEMAULIDKAN" BANGSA
Hermanto Flarun*

HAMPIR sudah dipastikan, bahwa setiap tanggal 12 Rabi'rl
Awal d,a,l:,mkeler,der tahuo Hliah, peristiwa kelahiran (na i$ Nabi
SAW dirayakan. Perayaan maulid Nabi SAW bagi komunitas muslim
di pelbagai negara, khususnya kaum muslimin di negeri ini seakan

telah berseoyawa dengan budaya, bahkan, tak )arang pelaksanaan

acara maulid berintegrasi dengan ragam ritual buda).a lokal yang
kadang justru mmengaburkan nilai, substansi dan orientasi dari
semangat perayaan maulid itu sendiri.

Penanggalan 12 Rabi'al Awwal sebagi hari kelahiran nabi
Mahammad SAW ke dunia fana ini, bagi banyak sejarawan, bukanlah
suatu kesimpulan final yang lebih benar (asbah), nelmun hanya lebih
masyhur (ayba) dari ragam peodapat yang ada. Ibn Ishaq misalnya,

dalam buku sejarah al-Sirab al-Nabatuilab U-ibn Higam menyebutkan
bahwa, selain dad bulan Rabiul An Dal, kelahiran Nabi Muhammad
SAW juga berkemungkinan terjadi p a.da,br:Jan Ranadhan, mengingat
pada A11an al-Taryri4 @ulzn Ztlbijjah) bunda Aminah telah
mengandung ianin sang Rasul SA\0( Pendapat ini berargumentas.i

pada hitungan usia kehamilan umumnya kaum hawa yaitu selama
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sembilan bulan. Dengan demikian, jika bulan Zrlbljah burdz
Aminah telah mengandung nabi Muhammad SAW, maka tepamya

blulart Ranadban Rasul penutup itu dilahirkan.
Terlepas da:i, rtgam pendapat tefltang tepatnya penanggalan

kelahiran nabi terakhir ini, namun agaknya semua sejarawan sepakat

bahwa beliau lahir pada tahun Gajah (2n al-fl;. Meskipun ada

juga yang mengatakan kelahiran beliau jatuh setelah lima puluh
hzri tindakan agresi tentara bergajah yang dipinpin Raja Abrahah
dalam ambisinya membumi hanguskan Ka'bah. Agresi militer besar-

besaran Raja Abrahah tersebut kemudian menjadi sebuah perisriwa
maha penting yang akhirnya tersimpan dalam keabadian legenda
kitab suci al-Qur,an dalam svat al-Fil. Cerita legendaris raja angkuh
itu akhirnya menyimpar, pusaka i'tibar (pelajaran) bagi segenap insan
pengikut Muhammad SAW hingga akhir zaman.

Entitas Maulid
'W'alau 

gema perayaan MaulidNabi telah menvatu dengan nafas

budaya, khususnya masyarakat Indonesia, namun peryaan tersebut
bukan merupakan intruksi dogma agama, karena tidak ada satupun
nasb (teks) ag m yang sec 12, ielas dan tegas (shaib) memerintal:}an
untuk merayakan hari kelahiran nabi Muhammad SA\W tersebut.
Dalam runut sejarahnya, per y^ztt Maulid digagas pertama kali
oleh pangeran Solahudin al-Ay,1,ubi, seorang yang dikenal sebagai

panglima besar Perang Salib (tbe great warior of the Crusade). Gagasan

Solahuddin al-A11,ubi ini terinspitasi dari sebuah kekalahan tentara
Islam dalam mempertahankan Yarussalem dari lascar Salibis, yang
akhirnya menl.ulap Masjid al-Aqsa menjadi gereja. Kekalahan tentara
Islam tersebut bahkan dikahwatitkan menjadi virus inferiori.ty
dalam jiwa keprajuritan pasukannya, sehingga panglima Solahudin
berinisiasi mencari terapi jitu untuk membed itamin glirah bartt
dalam jiwa bala tentara Islam, yang kemudian tedahidah seremonial
Maulid Nabi SA\II

Dengan tidak adanya pondasi teks agama yang mendukung
perzy^ 11 Maulid Nabi, maka identias hukum Maulid masih
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terkurung dalam wac n debalable, yang akhirnya tataran ranah ralitas

masyarakat masih terdapat persepsi yang menerima, menolak dan
bahkan 'abstain' terhadap peray^at Maulid itu. Ragam kesimpulan
hukum perayaan tersebut meniadi sah-sah saja, karena masing-
masing pihak berangkat dari persepsi argument yang berbeda. Valau
demikian, hemat penulis, jika ditinjau dan na4asid (oientasi) fqib
realitasnya (waqt), mzka konteks kekinian dan kedisinian dalam

bingkai kebangsaut, per yL n Maulid menjadi moment yang tepat
untuk kembali berkomtemplasi, merenung sejenak terhadap kondisi
bangsa Indonesia yang sampai saat ini masih carut merut. Maulid
nabi men,adi "kaca" besar untuk mencerminkan identitas bangsa

Indoensia yang mayoritas ra,kyatnya mengakui, mengagumi dan
mencintai baginda Rasul SAW Rasa cinta kepada Nabi Muhammad
SAV yang kemudian diteriemahkan dengan perayaan kelahiran
beliau, maskipun mungkin terasa tidak tepat, akan tetapi benih cinta
itu merupakan suatu yang legal dalam koridor keberagamaman
Islam. Hal ini seperti yang pernah di ungkapkan oleh Khalifah Umar
bin Khattab RA ketika mengucapkan rasz cintanya kepada Nabi,
" smgrb engkaa hbih afui cittai tlai sqala sesaaulang aka miliki kuwb
diiks, naka Rasal berabda tidak denikian, demi Zatlang Mengengam

liwaku, sehinga akr bbih engkar dntai daipada nencintai diint sendii".

Salyid Qutb dalam tafsir Fi Zilal al-pur'an meneguhkan bahwa

hubungan Rasul dengan umatnya memiliki pertautan kejiwaan yang

erat dari dalam. Hal jni terlihat dari interpretasi penggalan kalimat
6rman Allah SWT "Ra:ul nin anjrsiknl' (QS. A[-Taubah 128), yang

berarti bahwa kxz anfis menunjukkan tingginya sensitifitas dan
eramya hubungan antara Rasul dengan umatnya.

Pesan Profetik
Tidak hanya sekedar seremonik, perayaan Maulid hendaknya

menerjemahkan pesan profetik yang masih sangat relevan dan
kontekstual, baik dalam bingkai kebangasaan maupun keberagamaan.

Dalam kerangka berbangsa, seakan sekat-sekat sukuisme, kedaerahan

seakan hampir metobohkan tembok nasionalisme kebangsaan.
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Penegakan hokum 1,ang sudah mencapai titik nadir, yang kemudian

melahirkan ketidakpercayaan rakyat terhadap hukumnya sendiri,

korupsi pemangku jabaan yang bahkan sudah menjadi trend dan

kebanggaan ditengah tangisan rakyat yang menderita kelaparan dan

kemiskinan. Semua itu ielas sangat paradoks dengan pesan propetik
Maulid yang sangat menegaskan keadilan, kejujuran, keluhuran budi

pekerti dan semangat persaudaraan.

Dalam kerangka keberagamaan, masih menyengatnya aroma

politisasi agama, pelecahan aiarzn dan s).,mbol-simbol agama,

bahkao agama seringkali menjadi topeng yang diperalat untuk
sekedar merengkuh kekuasaan. Agama cenderung diproyeksikan
menjadi fasilitas untuk mencapai tujuan, mewujudkan ambisiutas

keduniaan yang uk kunjung memuaskan. Hingga sikap dan

paradigrna keberagamaan terpola dalam ruang-ruang yang sempit,

parsial dan sementara. Agama dianggap hanya menjadi kebutuhan

spritualitas bathntlah, )'ang tidak lagi bersinggungan dengan meteri

lab/ah. Akltl:.rrya kehidupan menjadi terkotak dalam dualisme

yang selalu dibenturkan, dunia dan akhirat. lika menginginkan
dunia, maka lupakan akhirat, sebaliknya, jika menginginkan akhirat
jangan pedulikan dunia. Sikap keberagamaan seperti ini, sangat

tidak singkron dengan pesan nilai-nilai profetik, mengingat Nabi
Muhammad SA!( selain sebagai Rasul yang harus menyampaikan

wahy.u, beliau juga sebagai pedagang, komandan perang, pemrmprn

dan bermayarakat.

Pesan-pesan profetik Maulid, semestinya tidak terlokasilisasi

pada kalangan tertentu yang beridentas agama, suku, budaya dan

rvarna kulit. Karea diutusnya baginda Rasul merupakan rahmat

bagi aiam semesta. Pesan profetik Maulid menembus semua sekat

teritorial dan emosinal, karert ajann dan nilai profetik Muhammad
SA'$7 bersifat universal dan global. Pesan profetik tersebut bahkan

menembus jarak dan waktu, mengingat keberadaan beliau sebagai

nabi dan Rasul penyempurna dari segala utusanTuhan yangaiarunnya

berlaku sepanjang z tnzn. Inilah sebenarnya esensi dari per y^^n
Mauhd. Hafuh Maulid bukan seremonial yang hanya sekedar untuk
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melawati Rabi'al Arrual, apdagi meniadi ritual lang kadang sangat

lauh dari nilai dan pesan Maulid. Seyoglanya, perayaat 14"oM
menjadi sebuah momentum untuk kembali menghadirkan tokoh
seiarah yaflg nyata, yang telah berhasil menghadiahkan keadilan dan

kemajuan peradaban dunia. Sehingga kita sebagai pengikumya yang

berbangsa mampu "memaulidkan" bangsa kia, sehingga menjadi

bangsa yang berkeadilan, maiu yang akhitnya memimpin peradaban
Dunia.. Semoga! lVallaltu'alam.
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REORIENTASI "RITIJAL"
MAULID SAW
Oleh : Hermanto Harun

KETIKA bwlan Rabi Auval tiba, semarak memperingati hari

kelahiran Rasulullah SAW dirayakan oleh hampir semua daerah

dan pelosok tanah air. Gema mauld bergaung di berbagai tempat,

di Masjid, kantor pemerintah, lembaga pendidikan bahkan rumah
hunian. Bahkan, hampir semua negara mayoritas muslim di Asia, juga

ikut memperingati hari bersejarah ini. Pelbagai kreasi dan polesan

untuk memeriahkan hari maulid ini, tak jarang juga mengandung

unsur tradisi yang antogistik dengan ajaran yang terkandung dalam

Islam, sehingga pesan murni dali peruyatn maulid menjadi Iipstik
dari ritual 'mistis' warisan oenek moyang.

Sebenarnya, memperingati maulid Rasulullah SAW bukan suatu

perinuh agama, dalzm arti menjadi 'ritual' 1'ang memiliki landasan

teks normatif berdasarkan al-Qur'an dan Hadits. Maka sampai saat

ini pun masih terdengar beragam pendapat ulama tentang hukum

per y^ i kelahiran nabi terakhir ini. Diantara sekian banyak yang

merayakan, ada juga poros ulama yang menganggap ini sebagai suatu

yang bid'ah. Poros ini berargumentasi bahwa tidak sa;tu pun nash
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yang secara ielas (sbaib) rnernerittrahkan peralaan maulid nabi. Juga,
ka.laupun ada, mengapa pa.o p^n sahabat, yang nota bem+t1a lebih
dekat, akrab dan bergaul langsung dengan Rasulullah tidak pernah

meraytktnnyz sepeninggal beliau. Namun terlepas dari pelbagai

pendapat yang mewacana, perzy 
^(r 

maulid sudah berasimilasi

dengan adat dan tradisi, sehingga entiasnyx lebih terkesao ritual
agama ketimbang setemonial.

Hampir semua muslim mengetahui, bahwa Rasulullah lahirpada
hari Senin tanggal 12 Rabi Awwal, pada tahun Gajah, walaupun
tidak semua ahli sejarah sepakat tentang hal ini, tapi pendapat inilah
yang lebih aEbar Qebih populer) di tengah masyarakat, bukat asbab

(ebih benar). Jika dicermati, peringatan maulid berangkat dari

rasa cinta dan semangat untuk meneladani manusia sempurna,

utusan Allah yang bernama Muhammad bin Abdullah. Rasa cinta
kepada nabi Muhammad SAW memiliki referensi "dogmatif '
dalam aqidah Islam. Cinta nabi merupakan bagian dari bangunan

keimanan yang telah diinstruksikan oleh Tuhan Q..l:al =Tafiab,
24). Sehingga, merupakan kemutlakan bagi seorang muslim untuk
cinta kepada nabi Muhammad. Menurut Sayyid Qutb, dalam tafsir

monumentalnya Fi Zikl a/-ptr'an, menjelaskan bahwa hubungan

Rasulullah dengan umamya memiliki hubungan keiiwaan yang

sangat erat dan dalam. Ungkapan ini terungkap dalam intelpretasi

^ya\ 
"ras l rvin afutikrn ". @asul dari kaummu seodiri) QS:al-Taubab

128). Katz anfus menrtlul*an tingginya sensitifitas dan dalamnya

hubungan antara Rasul dan kaumnya. Hal inilah yang pernah di
ungkapkan oleh khalifeh Umar bin Khattab ketika mengekspresikan

rasz ckrtanyz kepada Rasul dengan berkata: "Sungguh engkau lebih

aku cintai dibanding segala sesuatu kecuali diriku". Maka Rasulullah

bersabda, "tidak demikian, demi Dzat yang iiwaku di angan-Nya,
sehingga aku lebih engkau cintai danpada dirimu sendiri" maka

Umar berkaa, "demi Allah, sesungguhnya engkau sekarang lebih

aku cintai daripada diriku sendiri. Rasulullah menjawab, "sekarang

hai Umar (telah sempurna imanmu).
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Reorientasi maufd
Realitas empiris menunjukkan bahwa rasa cinta (hfu)

dan sensitifias (barartlab) terhadap Rasulullah memang masih

bersemayam dalam qolbu tmamya.Ini terbukti dengan protes besar-

besaran umat Islam di seluruh dunia atas karikatur pelecehan dan

penghinaan terhadap nabi Muhammad yang di muat oleh media-

media Barat. Namun sayangnya, perasaan cinta kepada Rasul itu
hanya terbungkus dalam reaksi 'emosional' dan terkesan hanya

tertuang pada pola keberagamaan yang lebih betorientasi pada

formalisme agama. Sehingga, peringatan maulid nabi hanya berisi

ungkapan-ungkapan puiian yang dilagukan dalam kitab al-Bar4zryi,

al-Burdah dan kitab lain sejenisnya. Juga, ungkapan kekaguman dan

pengakuan atas nabi Muhammad hanya tertuang dalam khotbah-
khotbah da'i, konsep pidato pejabat, puisi-puisi penyair dan ceramah

para ustaz. Semuanya itu masih berada dalam dunia "ilustrasi" yang

t.idak membumi dan bahkan mimpi di dunia nyata.

Dalam peringatan maulid, semua sepakat, bahwa pada diri
baginda Rasul terdapat asaah ltasanab (teladan yang baik). Seperu
yang tertuang dalam firman Allah yang artinya: Semngthnla telab ada

pada dii Rzsulallah itu sai laaladan lang baik bagtnu fiaitt) bagi orary-

oranglang nengharap (robnat) Allah dan (bdatangar) han kiamat dan dia

banlak rnrlefut Alkh Q5':al-Ah7ab.2l ). Usawah hasanab yang relah
diterjemahkan oleh Rasul mencakup segala sisi kehidupan, baik sosial,

politik, ekonomi maupun budaya. Petnyataan ini tidak hanya diakui
oleh umamya saja (muslim), tapi juga dianiri oleh kaum intelektual
yang di 'luar pagar Islam', seperti Robert N Bella, Karen Armstrong
dan ilmuwan lainnya. Dalam bukunya, Mfianmad, A Biograihloic tbe

PrEba, Kzren Armstrong mengungkapkan "Muhammad memiLiki
bakat berpolitik dengan tatanan yang sangat tinggi, dia telah

meogubah hampir seluruh kondisi umamya, menyelamatkan mereka

dari kekerasan dan disintegrasi yang tak berguna dan memberikan
mereka identitas baru yang membanggakan".

Namun anehnya, uuah hasatah rnbi yang telah di akui oleh kaum
.intelektual itu, bagi umamya hanya sebatas cerita dan romantisme
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sejarah. Cerita indah tentang diri Rasul belum menyatu dengan

realitas umat. Seakan-akan kehidupan dan perilaku Rasul yang sangat

ideal itu berada di dunia lain yang tidak mungkin menjamah konteks

umatnya dalam ruang kekinian. Jika demikian, apa urgensi "ritual"
maulid yang semarak di rayakan oleh umat muslim saat ini? Apakah
sekedar "ritual" untuk menghibur kegalawan umat yang akh.ir-akhir
ini banyak diterpa pelbagai bencana? Atau hanya sebatas tetgoyang'
untuk beradaptasi dengan irama lagu tradis.i yang telah dititahkan
oleh nenek moyang?. Jawaban dari semua pertanyaan di atas pasti
ada dalam getaran nurani, karena nurani selalu berpihak kepada

kebenaran, dan kebenaran titah Rasul sebagai tauladan merupakan
aksioma yang harus diterjemahkan ke dunia nyata. Peneriemahan
hikmah maulid tentu bakan jiplakan mrsa l u, tetapi harus menjadi
kemasan indah yang terbungkus dalam keimanan terhxdap aiaran-

ajaran Islam yang universal. Jika tidak demikian, maka reorientasi
"ritual" mauLid harus menjad.i prioritas dalam program keummatan

sa;at i ni. lVa //ah s'alam.

232



MENERJEMAHKAN PESAN
MAULID NABI SAW

Oleh : Hermanto Harun

SEMARAK memperingati hari kelahiran Rasulullah SAW

dirayakan hampir di semua daerah di tanah air. Gema maulid bertalu di
berbagai tempag dari Masiid hing;a kampus. Bahkan, hampir semua

negara mayorias muslim di Asia, juga ikut memperingati hari maulid

nabi Muhammad SAW tersebut. Hal ini dapat di maklumi, mengngat
memperingati maulid Rasulullah SAu( memilki makna mencintai

beliau. Cina kepada Rasulullah SAW merupakan bagian dari perangkat
keimanan seorang muslim. Inilah yang pernah di ungkapkan oleh
kahlifah Umar bin Khattab. Ungkapan rasa cinta Umar RA kepada

Rasulullah SAIiT terekam dalam untaian kaanya: znhoi Rasuhllah, sEa

mencintaimt nperti nmcintai diifut se ii. I(emudian Rasultlllab metyawab,

cirtamt behn ltpat- lantar Umar bertanla; sepli @a mencintaima aabai

Ra ullab? beliat netjauab; nmcintaikt hbih dai nncintai diint sndii.
Begihnah tepatnya rasa cinta kepada Rasululiah SA$(

Hampir semua muslim mengetahui, bahwa Rasulullah

SAV lahir pada hari Senin anggal 12 Rabiul Awwal, pada tahun
Gajah, walaupun tidak semua ahli sejarah sepakat tentang hal ini.
Tapi pendapat inilah yang lebih masyhur di tengah masyarakat.
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Peringatan maulid Nabi SAW yang sebenarn),a bukanlah hanya

sekedar mengetahui hari, tanggal, bulan dan tahun kelahiran BeLiau,

karena, jika hanya untuk pengetahuan itu, maka akan berujung
pada peringatan seremonial belaka. Dan inilah yang sering terjadi di
tengah masyarakat. Akan tetapi, substansi peringatan maulid adalah

untuk memetik h.ikmah, juga untuk mener,emahkan nilai-nilai yang

terdapat di dalam maulid ke dalam ruang kehidupan realitas. Hal ini
karena, kehadiran Rasulullah SAW ke atas bumi merupakan rahmat
bagi alam semesta. Seperti 6rman Allah: Artinya: tidcklab kani atrs

engkar Mabamnad nelairkan neryiadi rabmat bagi ahm semula-

Selain sebagai rahmat bagi semesta alam, 6gur Rasulullah-pun

merupakan contoh yang paling sempurna bagi semua bagi manusia,

seperti 6rman A.llah SWT: Atonya: seungabnla telalt ada pada dii
Rasalallah ita sti taaladan langbaik bagnu (1aita) bagi ordng-lrangJarlg

nengbarap (rahnat) Allah dan (kedatangan) hai kiamal dan dia banlak

neryeba t Allah. Q.S' :a /-Ab7ab.2 1 ).
Jika diterjemahkan substansi mau[d ke alam ruang kehidupan

sekarang ini, baik dalam kehidupan bernegara-bangsa, atau dalam

ruang pribadi kia sebagai muslim yang bermasyarakat, maka ada

bebarapa nilai yang patut ambil hikmah dari peristiwa maulid ini,
di z,ntznnyz: pertama, Mernbumikan nilai kesabaran. Sudah

diketahui bersama, bahwa Rasulullah SAW lahir dalam keadaan

yatim, karena di tinggal oleh bapaknya ketika dalam kandungan sang

bunda Aminah. Setelah berumur enam tahun, sang bunda tercinta
meny.usul kepergian bapaknya ke p zngkuan rabbil'alanin. Selaniamye,

hidup beliau berada dalam asuhan kakeknya Abd Muttalib, kemudian

sang kakek meninggal dunia ketika nabi berumur delapan tahun.

Masa kecil Rasulullah SA\if diialaninya empat tahun di padang

pasir dengan Bani Sa'ad dan dari sinilah beliau berkembang hingga
dewasa.

Jika dilihat dtrl. irah nabi di atas, maka dapat diambil nilai

bahwa kehidupan Rasulullah SAW waktu kecil sudah berstatus yatim
dan hidup dalam penuh kesederhaaan. Ini terlihat dari firmen Aliah
STJTT:
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Arinya:Bakankah Dia nendapatiru sebagai seoranglatin, lalu

Dia nelindungtmu. Dan Dia mendapatimu sebagai seoratgJang

bingung lah Dia nenbeikan petunjuA Dan Dia mendapatimt

sebagai seoranglang ktknangan, lalu dia nenbeikan kuukupan.

(QS:al-Dhuha.6-8).

Kesederhaan dan keterbatasafl pola hidup Rasulullah SAW

ketika masih kecil tidak membuat beliau harus pesimis melihat
realitas kehidupannya. Tidak menjadikan beliau berburuk sangka

kepada Allah SW'T. Akan tetapi membuamya semakin dekat dan

mendekap Sang Pencipta.

Sebagai pengikumya, tentu sifat Rasulullah itu sangat layak kita

iadikan tauladan, terutama dalam konteks kehidupan kita sekarang
Banyaknya musibah, bencana silil.r berganti, yang akhirn)ra melahirkafl
efek buruk sosial yang baru berupa kemiskinan. Tertutupnya
Iapangan kerja sehingga sulitnya memenuhi kebutuhan hidup, tidak
seharusnva membuat kita putus asa akan karunia dan nikmat Allah.
Karena bisa jadi semua bencana dan musibah itu merupakan ujian
dari Ailah untuk menguji kualitas keimanan yang setiap hari kita
dengungkan. Rasulullah pernah bersabda yang arttnya: sestngrhnla

Allah itt jika mmcintai banbanla maka akan di 41i keirztanannla (ixna

Allab i1a ababba abdaba ibtalabr). Kemudian A.llah Swt berfirman:

Arttrrya: alif lam mim. Apakab manatia itu nengiru bahwa

mereka d,ibiarkan s@a mengatakan "kami telah beiman" sedang

nereka tidak dtaji lagt. San senngubnla Kani telah nmgali
orang-orang sebel*m mrek4 maka sesangabryta Allah nengetabui

orafig-oraflgJang benar dan vsmguhnla Dia mengetahui orang-

oranglang dtsta (QS: al-Ankabut.l -3)

Disinilah sehatusnya kita sebagai hamba Allah dituntut harus

bersabar. Sabar bukan berarti hanya pasif dan menerima apa

adanya. Akan tetapi sabar harus berbuat dalam birgkaj ikbtilar yang

selanjutnya bertawakkal kepada Allah SW'L Sifat sabar merupakan
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salah saru pondasi budi pekerti dalam aiaran Islam, bahkan
merupakan induk dari akhlak yang mulia. Keistimewatn sabar

disebut dalam al-Qur'an sebanyak sembilan puluh kali. Para ulama
mengatakan "sewngthnlajiua adalab kendaraan ntiap hamba. Dia akan

menaikixla menujr sorga dar neraka. Tali kekangqa adalab sabar Jika
anda me/epaskan tali kekargn-1a, maka liwa anda akan pergi btrpetaalang

ke mana saja ia kebcndaki. Begitalah, kesabaran merupakan s.ifat yang
harus menjadi prioritas bagi setiap muslim. A.Uah berfirman:

Arttrryt tetapi oranglang tabar dan sesanggabnla

(pedtaatar)1ang denikian itu termastk hal -hallang dirtamakan.

(QS-al Sp:ra.43)

Kedua, menyerukan kedamaian. Di antara sifat Rasuiullah
adalah menyampzrkan (tabligh) risalah Islam. Sesuai dengan
i m ny^, Islam juga berarti salam, yaitu keselamatan, kedamaian
dan ketenteraman. Ajaran Islam tidak pernah menganjurkan
pemeluknya untuk melakukan tindakan ancaman, kekerasan,

kezaliman dan sadis, apalagi dengan tindakan terorisme. Agama
Islam tidak petnah memaksa seseorang untuk memeluk Islam secara

terpaksa. Seperti 6rman All^h yangarlj'flya: untukmdab agama ma dan

untukka lab aganaka (QS:zJ-KaErun 6). Sebaliknya, agama Islam
selalu mengepankan perdamaian, toleransi dan penuh kearifan. Hal
ini seperti diielaskan Allah dalam al-Qur'an surat al-Nahl 125:

Arinya: berserulab ke lalar Ttbanmfl dengan (netode) biknab,
matiqah basatah dan disklsi dengan cara baik-

Di saat sekarang ini, banyak sekali orang-oraflgyang melakukan
tindakan anarkisme, terorisme dan prilaku brutal lainnya dengan

mengatasnamakan 
^garr, 

. Ag m dijadikan kambing hitam atas

prilaku pengrusakan. Ini jelas-jelas tidak senafas dengan ajaran

Islam. karena Islam tidak tersebar dengan pedang. Islam selalu

mengedepankan jalan persuasif bukan ofensif. Dasarinilah kemudian
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Islam bisa berkembang ke negeri tercinu ini, hingga bahkan menjadi
negara berpenduduk muslim terbesar di dunia.

Ketiga, selalu meniaga persatuan. Kelahiran Rasulullah juga

dikenal dengan tahun gajah. Raja Abrahah dan pasukannya dari
negeri Habsyi menuju ke negeri Yaman dengan kend araan galah ingln
menghancurkan simbol pemersatu Islam yaitu ka'bab alnu-laraajab.

Qabilah-qabilah dt jzzirzb atabia waktu itu selalu terlibat dalam

perselisihan dan pertempurari. Perebutan kekuasaan, hegemoni

kelompok kuat selalu mengancam kuam lemah. Kezaliman orang-
orang punya selalu menindas kaum miskin dan papa- Ini tontonan

1ag berlaku di negeri nabi saat itu.
Ketika nabi lahir dan kemudian membau/a risalah Islam,

beliau selalu mengepankan persatuan. Nabi Muhammad senantiasa

melakukan komunikasi intensif untuk merukunkan beragam
kelompok yang bertikai, hingga beliau akhirnya di gelar dengan a/-

Amin.
Pelajaran berharga dari sini adalah bahwa kita umatlslam dituntut

untuk selalu mengedepankan persatuan dan menjauhi perpecahan.
Segala bentuk periiaku yang mengarah kepada perpecahan umat
harus segera diminimalisir bahkan dihilangkan. Karena, perpecahan
akan melahirkan kelemahan juga akan meyebabkan kemunduran
umat. Sedangkan persatuan akan melahirkan kekuatan dan wibawa
umat. Hendaknya, dalam mengedepankan persatuan umat, umat
Islam selalu memakai kaidah "saling membantu terhadap hal yang
kita sepakati dan saling mengharga.i terhadap hal-hal yang kita
perselisihkan".

Pedu kita garis bawahi, bahwaperpecahan umat akan melahirkan
berbagai kelemahan diantztanya adilah: dhafu f al-tarhilah Qemah
dalam pendidikan) , dba'Ju fi a/-tsa4aJal (emah dalam wasrzsan), dhafit

f al-takbthit (emah dalam perencanaan), dhafu f al-tanTin Qemah
dalam organisas I, dboJo f al annEah Qemah dalam keamanan)

dzn dhafu f al-tanf7 (emah dalam pelaksanaan). Disinilah letah
pentingnya fitman Allah SWT yang arlj,rryr. Berptgang tegthlah kam
dilaan Allah danjanganlab kamr bererai berai-
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Sungguh nilai-nilai maulid teramat sangat kaya untuk
diinterptetasikan. Kelahiran Rasulullah SrJ7T tidak hanya sebatas

proses alami terciptanya manusia, namun untuk mengemb2fl m.isi

kenabian yang menerjemahkan Titah Tuhan ke dalam dunia nyata.

Karena, nilai-nilat da'i tjaran yang disampaikannya tidak ekslusif
vang membatasi ruang geraknya pada lingkaran komunitas tertentu.

Namun, ajaran yang disampaikannya adalah nilai-nilai kemanusiaan

secara universal. Maka, sangat lah patut bagi umat Islam untuk
"bermaulid" tidak sekedat peleampian ritualitas semata, tap.i berusaha

untuk menejmahkan pesannya ke alam nyata. lWallaha'akn.
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(wArL) coMETAItsruN BARU
Oleh: Hermanto Hatun

IMAN{ al-Ghazal.i, seorang ulama kesohor dalam keilmuan
Islam, pernah meril.is ungkapan yang begiu indah, "apakah anda

tidak melihat bahwa hari berlalu sangat cepat, dan hari esok bagi

orang ),ang berfikir sangadah dekat".Ungkapan syair ini menl,ilur
kesadaran betapa berharganya waktu dalam kehidupan. Jika masa

mendatang begitu cepat menyapa, sangat dekat dalam perjalanan
kehidupan nyata, iuga tak bosan menuggu saatnya tiba. Lantas, apa

yang pal.ing jauh dalam kehidupan manusia?. Pertanyaan yang sangat

mungkin beragam jawabannya, mengingat setiap orang memiliki hak
dan depenisi berbeda terhadap pengertiao "jauh" dalam kehidupan.
Tapi, dalam keragaman jawaban yang mungkin meretas, terdapat
kesepakatan jawab tentang suatu yang paling jauh dalam kehidupan
manusia, yaitu masa lalu.

Masa lalu merupakan rekaman peristiwa yang menyaru dalam

sejarah. Masa lalu menjadi simponi dari detetan senyum penggoda

dan sayatan luka dari cerca ejaan kata, Masa lalu berbuah legenda

yang selalu menempati posisi maha guru, walau kadang berutur
bahasa lugu. Cerita masa lalu menyimpan kenangan indah yang
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terukir di atas kanvas suka dan cinta. Namun ukiran masa silam iuga
berlumur getir penderitaan, lara perasaan dan jeritan yang mengiang
dalam tangisan letih lintasan sejarah.

Sejarah, menurut para pakar, adalah kejadian masa lampau
yang terukir dalam lembaran-lembaran waktu. Perputaran waktu
merupakan kepastian dalam nafas kehidupan yang menjemput masa

datang. Masa lampau melulu bertuliskan "selamat tinggal masa

silam". Setiap denyut detik putaran rvaktu menladi rahim red.itas

yang selaniutnya mengandung kenangan, cerita, romasntisme yang
tertulis di dinding arca dan kemudian menjadi fakta.

Ukiran masa silam tidak melulu bias dari bahasa fisik. Rekaman
peristiwa silam .itu juga merupakan bagian dari bahasa jiwa. Masa
silam adalah rangkuman dari ungkapan cita dan duka. Coretan
dari bait-bait puji dan maki, juga himpun dari genangan tangis

dan tawa. Bahasa jiwa kemudian mengundang simpati selanjumya
berbuah budi, dan bahasa raga membius pandangan yang menular
kekaguman. Bahasa jiwa dzn raga akhirnya bersatu dalam catatan
sejarah. Kadang bert.inta air mata dan darah, kadang pula bersimpul
senyum dan tawa. Itulah dinamika sejarah. Selalu betgulit menjatah
kelengahan, bersemai diladang kesungguhan dan kemaslasan yang
kemudian bersemi dalam penyesalan dan keberuntuflgan.

Tulisan sejarah masa lalu adalah sebuah kejujuran dari peristiwa
yang telah terjadi. Menjelma sebagai guru yang penuh tulus
memperagakan hikmah di masa datang. Tulisan sejarah mengeja
setiap rangkai huruf yang tedantun dalam setiap doa hamba masa

silam yang penuh angan dan harap daiam keabadian. Ungkapan
tulisan sejarah selalu hidup, meskipun pelaku seiarah itu telah mati.
Lantunan suara sejarah kadang membisu di lukisanlukisan prasasti,
namun bahasa itu selalu menggaung, menggendetang dalam setiap

getaran hati dan mengiang setiap pendengaran yang mengerti makna
dan hikmah sejarah.

Bahasa sejarah tidak hanya sekedar ungkapan masa silam
yang diperankan oleh "aku" dan "kau", tapi iuga antara "kita" dan

"mereka". Aku dan kau berpaut dalam nepotisme 'Kita'yang sedang
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memetankan drama sejarah yang kadang penuh intrik, pongah, dan
bahkan congkak. Sedangkan "Mereka" telah tersimpan dalam album
kenangan, berceloteh dengan jasa dan hikmah, menabur sejuta

impian untuk pelajarun kebaikan di masa datang. Namun karena
sejarah adalah konsekuensi dari putaran waktu, maka "Kita" yang
berperan saat sekxang,ltmbatatau cepat akan menjadi mereka. Kita
sekarang sedang melukis, mengukir prasasti sejarah dalam dinamika
keh.idupan nlzta dengan perilaku dan kata. Kita akan menajdi mereka
dalam keabadian sejarah di dunia yang tidak abadi.

Sekarang, putaran waktu menjadi fakta. Bergulirnlz setiap detik
menyimpan pesona masa silam, sekaligus ibrab bagS setiap detik
yang akan berputar di masa depan. Bzgl yzng tidak menggunakan
Ekiran jernih, maka masa silam hanya dijadikan cerita, dongeng dan
ilustrasi yang menghias kenangan. Tapi, jika ditelisik, tutur sejarah
bukan cuma alur masa lampau yang terkubur dalam ruang masa,
namun menjadi tuntunan dalam memperbaiki perjalanan kehidupan
sekarang dan akan datang

Penandaan optimisme masa datang dengan merayakan
pergantian tahun dengan aneka hiburan, berpesa pora dan bahkan
begadang semalaman dengan tujuan yang tidak jelas, mengindikasikan
petaka sejarah. Memberi tanda bahwa sejarah tidak lagi dihargai
sebagai pelajaran dan hikmah. Pertanda bahwa masa silam hanyalah
sebuah ruang daiam dimensi rvaktu yang tak lagi memiliki makna dan
guna. Padahal, Allah S!7'T dalam firman-Nya telah memerintahkan
untuk mengambil pelajaran dari hari kemadn untuk kebaikan hari
esok "Hai orang-lrang Jang beiman, bertakwakb kepada Allab dan

bendaklab ntiap dii memperhatikan apayngtehh diperbmtnla wtuk hai
esok (akbirat), dan bertakwalah kePada Alldh, usunguhnla Allab Maha
Meng*ahui apalang kanr keryakan. (QS.al-Hasyr, 18).

Firman Allah SW'T agar bercermin dari hari kemadn untuk
hari esok merupakan bentuk perintah introspeksi (nahasabah)

terhadap masa 1alu yang kadang penuh kekuarangan dan cacat. Hal
ini sangadah wajar, mengingat ketidak sempurnaan marrwsta (no bodl

perfecl meniadt cirri dan identitas yang sudah menjadi bagian dari
nama manusia itu sendiri.
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tertinggi dalam keimanan yang mampu menghantarkan seorang

hamba kepada ridha-Nya.
Resul, sahabat, tabiin dan sala-t'ussolaeb menyambut gembira

kedatangan bulan yang suci ini, karena didalamnya terdapat banyak
keistimevaan. Sebagaimana telah disabdaskan oleh Rasulullah dalam
haditsnya "apabila datang Ramadhan, pintu-pintu sorga dibukakan
dzn pintu-pintu neraka di tutup dan setan-setan dibelenggu (HR
Bukhari Muslim). Hadits ini mengisyartakan kepada umat akan amal
kebajikan dan keutamaan yang terdapat dalam puasa Ramadhan.
Hari-hari yang penuh keberkahan ini sangat sarat deflgan pelbzgai
anjuran untuk beraktivitas dimana dan kapanpun seorang hamba
berada.

Ibadah puasa merupakan penanaman rasa takut dan rasa

kebersamaan (na'jah) selah dengan Allah. Sehingga pengekangan
diri dengan menahan lapar, dahaga dan segala yang membatalkan
juga mengurangi pahala puasa menjadi suatu yang dicintai katena
tujuannya semata hanya Allah swt. Inilah keutamaan yang dimaksud
dari wasiat Rasul sarv kepzda generasi penerus ketika beliau
mengatakan "hai para pemuda, barang siapa diantara kalian yzng
mampu baik maupun materi maupun mental, maka hendaklah ia
menikah, maka sesungguhnya itu adalah penunduikzn pandaogan
dan menjaga kemaluan. Akan tetapi jika tidak mampu maka
hendaklah berpuasa, karena puasalah yang meniadi perisai dan

pembatas baginya.

Sekilas wasiat Rasul di atas hanya teruntuk bagi pemuda
yang sudah "berumur" dan layak menikah. Namun jika di telisik,
ungkapan Rasul itu mencerminkan beapa puasa mefliadi salah satu

perisai dari harga diri dan martabat seseorang. Selain itu, berpuasa
berarti meniru "pedlaku" Allah dan betetika sepetti Rasul-Nya yang
menjadikan kehormatan dan ketenangan sebagai syi'ar. Denagan
demikian, maka kalimat-kalimat se)uk, pandangan teduh selalu

menghiasi jiwa yang bersarang dalam fisik orang yang betpuasa.

Sungguh puasa merupakan "hadiah" pencipta kepada

makhluknya. Pemberian hadiah itu merupakan wujud dari kasih
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sayang Tuhan kepada hamba-Nya yang beriman. Hanya orang-orang
yang mengertilah ).ang merindukan puasa. Dan jika seandainya

pahala dan galnj^r n puasa itu kasat mata, niscay.a ksd21r.*t.
Ramadhan menjadi tamu yang sangat dinanti-nantikan. Marbabatt

Yaa Ranadhanl
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RAMADHAN KARIM
Oleh: Hermanto Harun
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HARI berlalu, bulan pun berganti. Tanpa terasa, Ramadhan
selalu datang men)'apa. Kehangatan suasana Ramadhan tahun lalu
masih terasa mengigau dalam ingatan. Gemuruh pawai tarhib puasa
tahun silam masih mengiang dalam pendengaran. Semua itu berjalan
dibawah alam sadar dalam pusaran waktu yang mudak berganti.
Ramadhan tahun silam tenggelam dalam kenangan. Ia meniadi suatu
yang paling jauh, bahkan menjauh menuju sirna, karena masa lalu
tak mungkin akan hadir lagi di masa datang Lalu Ramadhan tahun
ini menjadi nuansa yang paling dekat, karena .ia hanya menunggu
giliran waktu untuk dijalani.

Ungkapan alhandutlkh atas kehadiran Ramadhan sungguh
sangat layak diucapkan, karena ia masih 'bermuah hati' kepada

pencintanya untuk bersua. Bulan yang penuh barokah ini selalu

menghadirkan suasana cinta bagi perindunya. Sapaan aktab

Ramadhan senantiasa hangat menghidupkan jiwa. Bahkan menyinari
ntang qalfu yang sebelas bulan lalu digelapkan oleh kenistaan
f^tamor9ans, dunia. Hamparan permadani Ramadhan terbentang
dengan melipatgandakan ganjaran bagi hamba yang beramal-ibadah.



Setiap waktu dalam bulan ini selalu menyediakan hadiah yang tak

terhitung hxganya. Hadiah itu sudah tersedia dan teruntuk bagi

kaum muslimin yang menjalankan ibadah puasa. Harga hadiah

Ramadhan tak mampu dirincikan dengan angka, tak mungkin dieja

ucapan huruf, karena semua terangkum dalam ampunan, rahrnat dan

pembebasan dari neraka. (at wakbr nzhmah, wa a$batbrabu nagb/imh
ya akhiruba 'itq nin al-nar).

Riuh kehadiran Ramadhan senantiasa menggema. Sambutan

hangat atas kedatangannya menjadi warna tersendiri bagi Ramadhan.

Tidak seperti bulan-bulan yang lain, buian Ramadhan memiliki nilai
"sakral" yang tak dijumpai dalam bvlat blilab selunnya. Kesakralan

Ramadhan selain kare na termaktub dalam dalam kitab suci al-Qur'an,
juga nilai ibadah yang diterkandung di dalamnya memiliki efek yang

multi dimensi. Tidak hanya untuk hubungan vertikal tapi juga sosial.

Dengan demikian, sangatlah waix Jika baginda nabi Muahammad
saw pernah bersabda 'liapa sEalang bergenbira dengan masaknla btlal
ramadhan, naka Allab akan mengharamkanlasadnla dai api tteraka"-

Jika ditilik dari pengertian etimologinya, Ramadhan berasal

dari kata Rt-ruidha. Dalam kamus al Mu1id, Ranidba xaw Randba'

memiLiki mzk,nz, 11adid al-bar (s:r,ga:t panas, tedk). Nampaknya,
keagungan Ramadhan tidak digemakan dari makna etimologinya
saja, akan tetapi )uga pada makna substantifnya. Nama Ramadhan

selain menunjukkan kondisi alam yang ada di lingkungan sahara

Arab vang terbiasa berhias terik den panas, iuga melambangkan

sebuah tantangan dahsyat bagi para pelaksana ibadzh ptzsa (al-

shoinn). Selain itu, dari namanya, ada sebagian ulama yang harus
meng.interpreasi kata, ramadhan dengan huruf per-huruf yang

semuanya memiliki makna. Menurut tafsir filosofis ini ,katz ramadhan

terdiri dari lima huruf yutu: Pertan4 ra yar,g berxti rahnah $zslh
sayanS. k&t4 nin, yitu naghfmh (ampunan). Ketiga, dha, yxtg
bermrktz dhaman lljannah Qzrninen srxga). Keenpat, abf yang beraru
aman min al-nar (sehmat dari neraka). IGlima, ntn, yxrg berari n .

nir al-Allab (cahaya dan AJlah). Dari sisi teoritik ilrniahny4 agak

sulit membenarkan pendapat ini, namun iika dikontemplasikan
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seienak, kesemua huruf tadi memiliki makna vang mencerminkan
kandungan dan keagungan Ramadhan.

Nilai keagungan Ramadhan menggema-diantaranva-karena di
dalamnya terdapat ibadah puasa. Suatu ibadah yang berlandaskan
legitimitas kitab suci 1,ang pernah ada bagi seluruh umat beragama.

Dalam Islam, ibadah puasa telah diperintahkan oleh Allah swt dalam
kitab suci-Nya. Allah berfirman y^ng 

^rlinyz:. 
"wahai orang-oranglang

beinan, dituqiibkan kepada kamu berptasa npenijagalang telab diwlibkan

kepada anat sebelum kamt agar kamr metyadi oranglang benaqwa. (QS.AI-
Beganh pj.783). Awaln,va, perintah puasa Ramadhan "terinspirasi"
dan ibadah puasa agum yang dt bkukan oleh kuam Yahudi Madinah.
Menurut Abd Fatah Husni al-Slaikh dalam bukunya Fiqb al-lbadat,

ketika Rasulullah sarv datang ke kota Madinah al-Munawwaroh,
beliau menyaksikan kaum Yahud.i berpv^s aElro- Beliau bergeming
dan meny2s2[21$ahwa kaum musli mhlebi\ awla @erhak) atas puasa

itu, Ialu diwajibkanlah bagi umat Muhammad saw melaksanakannya.

Namun, pada tahun berikutnya, tepatnya pada hari Senin tanggal dua

Sya'ban tahun kedua hijriah, puasa Ramadhan diwajibkan kepada

umat Islam menggafldkan puasa agnra yrr:,g mereka kerjakan.

Dan sinilah perintah puasa Ramadhan bertolak. Suatu tiuh ilahi
untukmen',ucikandiri,penempa kadermilitan dalam memperi uangkan

agama suci. Bulan penaklukan ego yang selaiu menghegemoni syahwat

dan birah.i. Bulan kemenangan dalam segala bentuk perjuangan.
Bulan yang akan member.i sebuah gelar kehormatan "aqwa" bag;
pencintanya. Gelar tetinggi yang berhak diraih oleh siapapun. Sebuah

gelar anugerah yang membuka kesempatan bagi setiap hamba untuk
merebumya. Sayyd Qutb dalam tafsir monumentalnya Fi Zikl al-
pu'an, metu\skzn bahwa orienasi agung dari puasa itu adalah taqwa.

Ketaqwaanlah yaag membangkitkan hati, sehingga bisa dan mampu

melaksanakan kewaiiban puasa. Taqwa |uga yang menjaga hati dari
kemaksiatan yang merusak puasa. Taqwa manjadi tujuan akhir dari

liwa dan puasa merupakan jdan menuiunya. Inilah ungkapan indah
al-Qur'an dengan kaiimat 'h 'alhksn tattaq rr' (^gzt kamu menjadi

omng yang bertaqwa).
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Ibadah puasa menjadi titian menuiu dermaga taqwa. Ketaqwaan

merupakan jelmaan dari bentuk pengakuan akan status kehambaan

seorang manusia kepada Tuhan. Ketaqwaan merupakan pakaian

dan keimanan, karena iman tidak akan memil.iki nilai, bobot dan

makna apapun jika tidak ditutupi dengan busana taqwa. Disinilah
tepatnya ungkapan al-iman 'aryan walibas ba al-taqwa Qman iru
telajang dan busananya adalah taqwa). Dengan demikian para ulama

mendefinisikan taqwa menjadi kepatuhan dan menjalankan semua

perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
Puasa merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari taqwa

yang terakumulasi dari terjemahan titah ttanscendental Tuhan.

Secan lagbawi, puasa (a/-sharn) memiliki artr al-imsak (menahan).

Pengertian spesifikrrya (isbtilab) zdalah, menahan diri dari makan dan
minum dan segala yang membatalkan puasa dari mulai tetbit fajar

hingga tenggelamnya mentari. Ini ardnya, berpuasa adalah usaha

menahan diri prilaku konsumtif yang tedambangkan oleh perut dan
tenggorokan. Puasz adalah pengendalian diri sikap hedonistic dan

bedebihan yang tersimbol dari keinginan nafsu yang tidak bermuara.
Adalah maklum bahwa segala keinginan perut ,elas tak mungkin
untuk dibatasi, karena Rasul sendiri sudah menganalogikan perut
dengan bumi. Jika bumi menerima segala apapun yang tertumpah
di atasnya, maka perut juga menampuflg apa Baja yang dimasukkan
kedalamnya. Imam Abu Hamid al-Ghazali dalam bukunya Minbaj
al- Abidin menulis perump^ma n y^tg indah tenang urgensi
mengendalikan perut. Al-Ghazali mengulas ungkapan teks hadits
yang disabdakan Rasul "jangan matikan hatimu dengan banyak
mengkonsumsi makanan dan minuman, katena hati akan mati
seperti tanaman yang mati karena kebanyakan ait siraman. Dari
sabda Rasul 'ri, para sholihin (orzng-orang saleh) mengumpamakan

lambung seperti kuali yang berada di bawah hati. Kuali itu selalu

mendidih dan asapnya menerpa hati. Jika kebanyakan asap yang
menyelimuti hati, maka is akan mengeruh dan menghitam. Jika hati
selalu keruh dan hitam, maka kejahatan menjadi sejolinya. Syahwat
dunizwi menutupi gumpalan hati hingga mematikan nurani.
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Tamsilan al-Gazal.r ini di atas agaknya masih lavak untuk
direnungkan, karena di sinilah letak pesan penting dari puasa yang
menegaskan pengendaiian, perhitungan dan kerendahan hati.

Sungguh ibadah puasa merupakan kemuliaan sekaligus penghargaan
Tuhan kepada makl uk-Nya yang bernama manusia. Dengan ibadah
puasa, manusia mampu menghidupkan hatinya. Jika hatinya bersih
maka iiwanya selalu hidup. Bukankah penghargaan Tuhan atas

sebutan manusia itu karena hatinya? Dan hati juga bahasa lain dari
jiwa (rtb) dan akal- R.amadhan Krtim- Ramadhat memang mulia!
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MAIDAH AL-RAHMAN
(amuan Allah)

Oleh: Hermanto Harun

AIJ-UMDULILI-4lIlSemeste r puluh hari pertama Ra

mengalirkan rahmat-Nya ke telaga kasih sayang. Kalauharus n

Ramadhan menjadi tiga semester, maka semester puluh
td ah rahnab ftasih sayang), semester kedoa nagbfrah (ar

dan semestet kelgz 'ilg min al-nar (terbebas dari api neraka

hari Ramadhan terus menapak guliran waktu, dan tanp
derap langkahnya semakin meniauh. Senlum ceria saat ked

Ramadhan semakin redup, terus meniarak sayup melewati
keheningan taratib drn ralu tadarus ayat-ayat al-Qur'an.

Semakin hari, rasa pilu selalu mengusik as4 karena Ra.

terus berjalan menelusuri dermaga akhirnya. Tidak semu
mampu merasakan pilunya ditinggalkan Ramadhan, w
telah melaksanakan puasa. Kareoa rasa pilu itu bersemayar
qalbt orang-oong mlttaqiefl, yaitu hamba-hamba-Nya yan
memburu mahkota taqwa. Sebuah mahkota yang tidak n

di raih hanya dengan 'sekedar' menahan lapar dan dahaga,

belum berpuasa sepenuhnya. Inilah kelompok yang dis
baginda Nabi dalam sabdanya "kam nin shoin laisa hfu min,



illa aly' ua alatbag". Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi tidak
mendapatkan apapun kecuali hanya lapar dan dahaga.

Berduka karena akan ditinggalkan Ramadhan bersemal'am
dalam hati pelaksana puasa yang sesungguhnya. Baginya, puasa

telah menyaru dalam ruang ibadah jiwa. Puasa telah meniadt rzb

dalam setiap hembusan nafas kepasrahan kepada Sang Pencipta.
Pelaksanaan ibadah puasa telah berubah rvujud dari sekedar

melaksanakan kewajiban menjadi suatu kebutuhan dalam kehidupan.
Dan sinilah Abu Hamid al-Ghazali dalambukunya llrya'Ulan al-Din
rnengklasifi kasi tingkat pelaku puas a menjadt lj,gz tha baqab (nagkatarl.
Pertama, puzst orang biasa (sboan al-tnrm), yaitu pelaksanaan ibadah
puasa hanya sekedar menahan nafsu seksual, Iapar dan dthrga- kdaa,
puasa orang khusus (shoam alkhasus). Kelas pelaku puasa ini setingkat
lebih tingSi dari yang pertama, karena selain menahan nafsu seksual,

lapar, dahaga, juga 'memuasakan' telinga, mata,lisan, tangan, kaki dan
seluruh anggota tubuh dan perbuatan tercela dan d osa.. Ketiga, paasa

orang ]'ang super khusus (sboan khuts a/-khsurs) IniJah tingkat
akhir dad klasifikasi pelaku puasa, yaitu orang yang memuasakan
tlalb*rya dari ambisi dan kecenderungan keduniaan. Pelaku puasa

yang memfokuskan drri hanya semata menghaap ridha A-llah SWT.

Orang yang telah dapat mengalihkan kegelisahan lapar menjadi
ketenangan bathin, mewujudkan resah dahaga menjadi kesejukan,
memenjarakan birahi dalam jeruji lantunan ayat suci, menaklukkan
kepongahan egoisme menladi kerendahan hati. Orang yang mampu
menatap dunia seperti fattmorgant, sehingga hanya menjadikan
dunia sebatas persinggahan dan semata ranah pengabdian kepada

Tulran, sesuai dengan ikrar pnjinyt yzng diucapkan dalam sedap

sboltt "inna sholati wa ntlt ki pa mdbEo rya manati ltlabi rabbil 'alanin"

. Sungguh sholatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya semata untuk
Ailah, Tuhan semesta alam.

Hampatan Ramadhan membentang luas, seluas terawangan
jiwa pelaksana puasa. Karena baginya, perintah puasa buLan hanya

sekedar mengaplikasikan tiah Tuhan, tapi juga menerjemahkan

empati sosial. Ibadah puasa tidak sebatas mengaktualisasikan
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hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhan (hanbl nh Allah),
namun juga pembelajaran dalam merekatkan hubungan sosial antara

sesama hamba (babl nin al-nat). Stngguh ibadah puasa memiliki
lumbung hikmah, baik yang tersirat maupun tersurat.

Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya al-lbadab f-al-Islan meruhs
bebetapa hikmah ibadah puasa tersebuq diantaranya tdalah: Pertama-

Puasa sebagai penguat jiwa. Untuk mampu menyingkap tabir rahasia

puasa, maka pe u untuk mengungkap rahasia entitas manusia. Apa
hakikat manusia itu, apakah hanya sekedar struktur raga? Bukankah
manusia itu terdiri raga dan jiwa? Fisik manusia tidaklah menjadi
identitas kemanusiaannya tanpa ada jiwa yangyangbersemayam dalam
tubuhnya. Itulah manusia, yang terdiri dan raga yaog sempurna dan
ketinggian jiwa. Dengan keberadaan jiwa-lah hingga para Malaikat
diperintahkan Allah S\VT untuk bersujud kepada manusia (Adam).
Firman Allah, arttnya:. (ngatlah) kttika Tlhanns berf rnan kepada

malaikat 'sestngubnla akt akan menciptakan manusia dai tanab, maka

apfuila nlah kt semptrnakan kejadiannla dan Ka tiupkan kepadarya rth
bi?tdan) Ks; naka herdakhh kamr krstngfuir dengar bersulad kepadanla'
(QS: Shad,71-72). Raga adalah rumah, dan jiwa sebagai pemilik
sekaligus peoghuninya. Tubuh hanya tunggangan, dan jiwa sebagai

penunggangnya. Rumah tidak diciptakan kecuali untuk penghuni,
dan tunggangan tidak berguna tanpa peogendalioy^. Kedka, po sa

sebagai penguat raga. Kekuatan raga bersumber dari makanan yang
dilahap, namun tak jarangjuga membuat petaka. Karena, kebanyakan

penyakit bersumber dari lambung yang telah mengkonsumsi pelbagai
macam makanan. Puasa merupakan penangkal dan pengistirahatan
lambung dari rutinitas kerianya. Dengan demikian, shlan menjadt
obat bagi raga. Kebenaran kesehatan raga dengan 'kapsul'puasa telah
disabdakan oleh Rasulullah SAII/ ' sbmru tashibbu" (berpuasalah

maka kamu akan sehat). Ketiga, puesa sebagai pendidikan ego dan
kemauan. Orang yang berpuasa selalu melatih dirinya untuk bersabar
dalam segala kemauan yang menghegemoninya. Ia harus menahan
diri dari segala bentuk yang membatalkan puasa, baik makan, mioum
dan hubungan seksual, meskipun semua itu milk pribadinya dan
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halal untuk dimanfaatkan. Kesabaran pelaksana puasa diuji dengan
menjauhkan segala sesuatu yang diperbolehkan pada siang hari, dan
dengan kesabaranJah pendidikan ego dan kemauan itu terealisasi.

Rasul bersabda : "shoun gabr al-shab1 balatsat ayam min kulli yahr

lqbibna wa harr al-shadr" (puasa bulan sabar, tiga hari dalam setiap

bulan, maka akan menghilangkan sesak dan panasnyadada). kenpat,
puasa unruk mengenal nikmat Tuhan. Dengan berpuasa maka dapat
merasakan betapa berharganya segelas air dan sesuap makanan.

Bukankah manis itu tak terasa lezamya sebelum mengetahui rasa

pahit, dan seseorang tidak dapat mengilustrasi indahnya purnama
tanpa pernah mengetahui terbimya mentari- I<clirta, puasa sebagai

empati. Sikap empati tersirat dalam perintah puasa, karena dengan
berpuasa akan bisa merasakan betapa getirnya kehidupan orang-
orangpapz, vang setiap hari bersahabat lapar dan dahaga.Juga, ibadah

puasa mengajarkan persamaan (equahg) settap hamba dihadapan
Tuhannya. Si empunya dan papa satna-sama merasakan durjanya
haus dan getirnya lapar. Begitulah yang pernah diungkapkan oleh
nabi Yusuf, ketike ditanya mengapa ia selalu berpuasa sedangkan

harta bedimpah berada da.lam genggam kekuasaannl,a, "aku takut
kekenyanganku akan melupakan laparnya orang-orang papa".

Dari uraian di atas, nampak bahwa perintah puasa

melegitimasikan kepedulian sosial. Ibadah puasa meniadt naidab

alrahman (ridangan Allah) yang tidak hanya diharuskan untuk
kesalehan individud, namun juga diperuntukkan bagi kesalehan

sosial. Dengan demikian, Tuhan menghidaogkan puasa Ramadhan

untuk hamba-hamba yang betul-betul mengimani akan instruksi-
Nya agar dite{emahkan ke ruang lingkup sosial. Dogma titah
Ilahiyah yang termaktub dalam puasa Ramadhan menjadi kewajiban

bagi setiap individu mu'min untuk mematuhinya, dan membangun

kepedulian sosial sebagai efek dari kualitas ibadah puasa menjadi
layak untuk dijadikan barometer (nijar) kezbsa\an prestasi puasa

seorang muslim. Jika puasanya hanya membangun 'menara gading'
ritualitas formal ibadah bagi dirinya secara individual, dan tidak
menambahkan kepedulian terhadap lingkungan sosialnya, maka
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pelaksanaan ibadah puasa yang demikian agaknya patut untuk di
'kaji' ulang, karena sebenarnya berpuasa merupakan penghadiran

perilaku Tuhan dalam diri manusia dan transformasi sikap Rasul ke

dalam jiwa umaftrya.

Jika kepeduLian sosial masih selalu berbungkus "kepenungan"
yang berlabel pristise dan politik kekuasaan, berarti puasa hanya

sebatas ritual yang berlalu tanpa membekas pada jiwa pelaksana

puasa. Akhirny4 puasa Ramadhan menghilang sia-sia, terlervati anpa
meninggalkan secercah makna. Mari jadikan puasa sebagu naidalt
a/-rabman, (amuan Allah) yang telah terhidang di meja Ramadhan
untuk kit2 distribusikan bersama ke dalam rasa kepedulian, perhatian
dan mengasihi antar sesama. lYallaln 'alan!
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MENYAHUT SAPAAN
AL.QUR'AN

Oleh: Hermanto Ffarun.

DUA minggu pertama puasa Ramadhan berlalu. Tanpa terasa

jemputan Minggu ketiga telah menyapa. Suasana Ramadhan terasa

semakin akrab dengan pelaku puase (shoinin). Laptr yang mendera

dan haus nan mendahaga seakan telah menyembunfikan dirinya
d:bahk kekhu*an sholat tarawih, bersenyawa dengan hingar bingar
pasar beduk dan tadarusan al-Qur'an. Beban dahaga dan lapar

yang pada hari-hari pertama begitu mengusik kebiasaan dan sedikit
mengganggu ketenangan, kini seiring putaran waktu yang telah
menyatukan Ramadhan dengan kebiasaan, semua beban itu menjadi

kenikmatan dan bahkan kebutuhan.
Begitulah dinamika Ramadhan, yang selalu asyik menentramkan

jiwa pelaku puasa. Ruang Ramadhan selalu bethias dengan kemilau

lampu taqwa, senantiasa meriah dengan irama lantunan ayat-

ayat ilahi, penuh dengan suasana iman, sehingga sajian hidangan

Ramadhan selalu terasa gurih dan lezat bagl jiwa shoinin yang tehh
mendermakan ibadah raga untuk kesucian jiwanya. Hal ini karena

puasa Ramadhan memiliki makna totalitas kepasrahan iiwa kepada

Sang Pencipta. Ibadah puasa merupakan ibadah rabjab Qbadz.h

256



jiwa) yang bersifat rahasia antara pelaksana puasa dengan Tuhan.

Dengan demikian, maka Allah SWT berfirman yang disampaikan

oleh baginda Nabi dalam hadits qudsinya "kalh anal ibn adan laht
illa al shjan, faknabr li wa ana ajqi bihi "semua aktir.itas anak Adam
(manusia) hanyalah untuk mereka, kecuali puasa. Sungguh itu adalah

untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan memberi ganiarannya-

Begitulah istimewanya Ramadhan, yang di dalamnya tersimpan

suatu ibadah yang sangat privatif, juga kaya h.ikmah terhadap publik.

Ibadah yang memang bersifat personal, namun sangat sarat dimensi
sosial. Bahkan orientasi (naqanQ utama dari prilaku puasa adalah

untuk kemaslahatan horizontal selain penguat hubungan vartikal.
Menurut Muhammad Ibrahim el-Fayumy dalam tulisannya ),ang
berjudul "al-tboum tawaTr.tn baina al naddEal: wa al-ruhi1alt" Qtuasz
antara kese.imbangan mate rial dan spritual) menl'ebutkan bahuz
may,oritas ibadah yang telah diwaiibkan dalam agama seperti zakat,

puasa, sholat berjamaah dan haji merupakan bagian dari unit-unit
penyatuan jiwa dalam tubuh umat. Di sana ada kekuatan, kepercayaan

dan membangun umat secera terorganisir juga mempersatukan

kekuat2n umat yang besar. (lLEalhh al A7bar, Ranadban 141 9).

Selain ibadah puasa, dalam Ramadhan juga terdapat

keistimewaan yang tak tertandingi. Bahkan sungguh sangat istimewa
bagi alam semesta- Keistimewaan itu terdapat pada turunnya kitab-
kitab wahlu sebagai rujukan dan pedoman bagi semua makhluk.
Menurut sebagian ulama, kitab-kiab wahyu yang diturunkan Allah
kepada para nabi-Nya, turun pada bulan Ramadhan, seperi Sbubrf
Ibrahim lluron pada awal Ramadhan, kitab Taurat pada 6 Ramadhan,

kitab Zabur 12 Ramadhan dan Injil pada tanggal 18 Ramadhan.

Juga kitab terakhir yang d.iperuntukkan bagi seluruh umat manusia

melalui nabi Muhammad SAW yang bernama al-Qur'an, menurut
riwayat yang lebih tepat, turun pada tanggd 77 Ramadhan. Hari
turunnya al-Qur'an ini, kemudian menjadi 'ritual' setemonik kaum

muslimin yang mereka rayakan dengan nama ntryl al-prr'at.
Sebenarnya, peris ou,a nrqtl al-prrbn pada tanggal 1 7 Ramadhan

belumlah meniadi sebuah konklusi akh.ir pendapat ulama, namun

257



ulama sepekat bahwa al-Qur'an diturunkan Allah dalam bulan
Ramadhan. Penanggalan 17 Ramadhan sebagu ru1ul al-pur'an
mengikuti pendapat Ibn Ishaq yang menguatkan argumentasinya
pada 6rman Allalr SW'T, artinya: 'Jika kanu telab beinan duryan Allab
dar dugan senntulang teloh kami t rmkan kepada banba kani pada bai
al-Furqan, hai berteru dru pasukan" (QS al-Anfal 41).Menurumya,
maksud dari "bertemunya dua pasukan" ialah bertempurnye tentara
muslimin dan kaum kuffar dalam perang Badar. Dan pertempuran
itu teriadi pada tanggal 17 Ramadhan: Namun apakah al-Qur'an itu
turun ke dunia sekaligus atau dengan cara berangsur-angsur? Dalam
persoalan ini, para ulama berbeda pendapat. Menurut Hasbi Ash
Siddiqi dalam bukunlz "Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur'an dan
Tafsir" menyebutkan, paling tidak ada ljlga mainstream pendapat
tersebut. Pertama, al-Qw'an itu diturunkan sekaligus ke langit dunia
pada malam al-pada4 kemudian sesudah inr di turunkan secara

berangsur dalam tempo 20 tahun, atau 23 tahun atau 25 tahun.
Perbedaan ini terjadi katena adanya petbedaafl pendapat tentang
lama nabi bermukim di Makkah setelah beliau menerima "pangkat"
menjadi Rasul. Kedu, al-Qtr'an di turunkan ke langit dunia saat 20
kals lailatul qadar dalam kurun 20 tahun. Atau 23 kzlt malam al-qadar

selamz 23 tahun aau 25 kds rr,ale,m al-tladar selama 25 tahun. Dalam
masa itulah al-Qur'an di turunkan kepada nabi Muhammad sesuai

keburuhan. ktiga, -Qur'ar di turunkan pertama kali pada malam
al-qadar kemtdttn setelah itu diturunkan secara bertahap dalam
pelbagai waktu.

Semua pendapat di atas memiliki atgumentasi yang layak untuk
dikaii, namun yang jelas untuk disepakati adalah, bahwa turunnya
al-Qur'an ke dunia ini merupakan anugerah dan kebaikan Tuhan
kepada hamba-Nya. Kitab suci al-Qur'an tidak hanya sebatas bacaan

pelipur lara, karena ungkapan al-Qur'an bukan baicbait syair yang
membius pendengar dan pembacanya. AJ-Qur'an juga bukan mantra
yang tertulis untuk alat penlhir dalam melakukan perdukunan. AI-

Qur'an bukan novel meskipun bahasanya mengandung keindahan
yang ridak tertandingi oleh bahasa apapun di dunia. Juga bukan kitab
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sejarah, walau di dalamnya terdapat kisah-kisah umat terdahulu. Tapi
al-Qur'an itu adalah wahyu. Ungkapan rabbari yttrgmeliputi pelbagai

ragam pengetahuan, baik socia.l, politik, ekonomi, keamanan dan

petuniuk kebahagiaan dunia dan hari kekal kelak.

Beragam karya, dari pelbagai dimensi dan sudut pandang,

wacana pengkajian tentang kandungan al-Qur'an terus mengalir.

Bahkan kajian tentang kandungan wahyrr terakhir ini mengalir
deras menuju anus ),ang tanpa muara. Al-Qur'an t.idak hanya

mengungkapkan kejadian masa lalu, tapi juga selalu bergulat dengan
persoalan kekinian. Bahkan, ungkapan al-Qur'an telah menyibak
tabir ilustrasi masa daang menjadi fakta dan kenyetaan d.i ruang
kedisinian. Semua io sangat relevan dengan sifat-sifat yang disandang
al-Qur'an. N{enurut Manna al-Qatthan dalam bukunya Mabahits f
Ulan al-par'an menyebut beberapa sifat dari al-Qur'an seperts, nar
(cahaya). buda y'ang berarti petunjuk. mfiarak (perwh keberkahan),
nultin (elas), btgra (penberi kabar gembira), aS7@gon$, bayir dan
naqfr $,eng membawa berita gembira dan peringatan).

Keagungan al-Qur'an tentu tidak terwakili dengan hanya

sekedar memperingati tutunnya. Kemuliaan al-Qur'an juga cidak

hanya sekedar dilantunkan dengan merdu suara. Keindahan al-

Qur'an juga ddak sekedar berpoles sampul yang bertulis tinta emas

dan liuk tulisan kaiigrafinya. Keagungan, kemuliaan dan keindahan
al-Qur'an itu terletak dalam kandungan 6rman yang penuh makna.
Semua terangkum dalam wahyu Tuhan yang tidak akan mungkin
tertandingi sampai kapan pun.

Ramadhan dengan samudra hikmahnya, menyimpan pelbagai
dimensi dari keagungan al-Qur'an. I-alu tadarusan al-Qur'an yang

terdengar sayup-sa)'up dari menara mas)id, langgar dan Musalla,
selalu menvapa pendengaran orang-orang yang berpuasa. Ayat-ayat
suci menyapa hati, membisik nurani, menggetarkan liwa,mengharap
sahutan dari hamba-hamba yang mendekap pasrah dalam lauun
iman kepada-Nya. Al-Qur'an merupakan obat bagi hatj dan
pelipur kegundahan. Bacaan ay^t-^y^t ilahi bagi hati yang suci

meniadi hulu dari linangan tetes air mata. Seorang sahabat nabi,
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Abdul lah bin Mas'ud pernah diminta oleh Rasulullah SAriT untuk
memperdengarkan b^clanny^ kepada beLiau. Ketika sampai pada

^y^t'fakaifa 
iqaji'na nin kulli unnat bi slahid aaji'na bika ala hahla'i

gahida" (QS. al-Nisa 41) Rasulullah berkata, hentikan bacaan itu.
Ibn Masud mel.ihat mata Rasul bedinang air dan berkaca-kaca.

Itulah al-Qur'an yang merupakan mukjizat Rasul yang sampai

kapanpun tetap mukjizat. Bagi pelaku puasa, sapaan al-Qur'an
menggema menerobos jiwa. Nurani menyahut sapaan itu dengan

kesantunan iman. Sehingga bacaan itu menlelma menjadi kelakuan

nyata. Bukankah semua prilaku Rasul itu merupakan transkrip dari
al-Qur'an. Seperti yaog telah disebut oleh Aisyah istri tercintanya

"kana khzluq u a/-Qnr'an". Sungguh prilaku nabi itu adalah al-

Qur'an. Selamat meyahut sapaannya. lYallaba alan-
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MENGGAPAI MALAM
ANUGERAH

Oleh : Hermanto Harun*

PULUH akhir Ramadan menghamparkan sajadah permadani

bagi hamba-bamba ),aflg mamasrahk2n raganya dalam puasa. Semester

pembebasan diri dari neraka ('itq nin al-na) seperti yang disabdakan

baginda Rasul telah menyambut dengan hangat dan penuuh pesona.

Suasana sholat taraweh, adarusan al-Qur'an dan qlan lail (sholat
malam) terasa semakin menyatu dengan ragam aktivitas keseharian,

bahkan melebur menjadi sebuah kesatuan yang tak terpisahkan dari

gerak raga. Pelbagai aktivitas Ramadan yang terangkum dalam ritual

ibadah sepertinya berbaur dalam budaya, dan menjadi ikon tadisi
yang tak boleh terlewatkan oleh pendulang pahala dalam .ibadah jiwa.

Dua puluh hari pertama Ramadan menapak perjalanannya.

Bulan yang penuh ampunan dan keberkahan ini terus mengeja

langkahnya menuju puncak sisa-sisa masa. Garis 6nis hitungan
Ramadan telah menjemput hitungan hari-hari akhirnya. Suara-

ssara tilavab terdengar sayrrp, keramaian taraweh di rumah Allah
semakin menyepi, kecerian sahur semakin redup ditelan detik-det-ik

waktu kepergian Ramadan. Namun bulan yang penuh keistimewaan

ini tetap menyisakan kesempatan kepada pemburu surga untuk
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menggapai pengha,r^g 
^n 

puncak di malam anugerah. Bahkan

semakin redupnyz cthaye purnarna, sayembara Ramadan semakin
membuka kesempatan bagi pelaku puasa untuk berlomba menggapar

pahala " citta" nya.

Sepuluh terakhir Ramadan adalah puncak dari pesta ritual jirva.

Raga dianjurkan berkontemplasi dan jiwa bermeditasi den i'tikaf
atau merajut malam dengan benang-benang zikiq tasb th dan itighfan
Meditasi Cllri (I'tikaj dengan menenggelamkan resah asa dalam
lautan ibadah untuk meniemput ketenangan jiwa. Ketentraman,
ketenangan dan keterarahan iiwa akan menguburkan keakuan yang
kadang tanpa sadar bersemayam dalam hati-hati yang pongah. Hati,
sebagaimana raga lainnya pada tubuh manusia, jelas tersimbah polusi.
Nabi Muhammad saw bersabda: hati itu berkarat sepertt berkaratn)a

besi. Karatan hati adalah polusi yang tidak nyata. Ia terasa tapi tak
terlhat. Wujudnya menyesakkan tapi bentuknya abstrak. Hati yang

bersimbah polusi tercermin dari gerak raga, raut muka dan ungkapan

kata. Polusi itu tampa tubuh tapi memiljki nama seperd hasad,

dengki, irihati, buruk sangka dao puncaknya kemuna6kan.
Bahkan polusi hati merupakan l.imbah 1,ang sangat berbahaya.

Seperti api dalam sekam, asapnya terus menjulang, mengaburkan

pemandangafl namun apinya bersembunyi dibalik jerami. Inilah
yang pernah diwanti oleh baginda Nabi; smguh dahm tubsb manasia

ita ada segunpal dagtng lika daging hu baik naka baiklab selurub nbanla
danjika daging itu nrsak maka ntsaklab nluruh t babnla.

Malam puluh akhir Ramadan merupakan terapi dari penyakit
yang bersarang dalam jiwa. Terapi itu sangat menjanjikan, bahkan
kemujarabannya pasti sangat terasa. Terapi jiwa itu terdapat dalam
sebuah anugerah yang bernama /ailat al-qadn Malam yang diarsipkan
oleh al-Qur'an sebagai malam terbaik dari seribu bulan. Seperd
6rman Allah swt yang artinya: sesungtbala Kani tahb mennarkannla
(al-ptr'ar) pada nalan ken@aan. Dar tahtkah kanr 4akab nakm
/emrlaan in?pad amahm itt tumn malaikat-nalaiktt dan nakikat Jibil
dengan i{r Tthattrya mtuk mengatar segala uusan. Malaa itu (pnab)

kaqebteraan anpai terbit /ajat: (QS: d-Qadr,l-5).
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Kebaikan dan keagungan yang terhimpun d am lailat al-

padr tentt tidak bisa dihitung dengan jumlah angka. Seribu bulan
merupakan waktu minimal jika harus menghitung-menghitungnya.
Tapi al-Qur'an mengisyaratkan bahwa malam anugerah itu lebih
batk (kbaira) dari jumlah 83 tahun. Ungkapan "lebih baik" memiliki
makna kebaikan y^ng t^np^ batas, berlipat ganda dan tak mungkin
untuk diumpamakan, karena kalimat "lebih baik" mengandung arti
ketidak-berbandingan, kemustahilan untuk disandingkan harganl'a

dengan apapun. Ungkapan seribu bulan (83 tahun 4 bulan) hanya

sebuah tansil mirumum bagi logika manusia yang selalu terkungkung
dalam kerja dengan pahala, yang senantiasa mengharap imbal dari
jerih usaha. lninya, "alf Eahy'' hanya sebatas ungkapan untuk
menjelaskan kebaikan Tuhan dalam keterbatasan seorang hamba

memahami kedalaman bahasa-Nya.

Jika harus disederhanakan, bilat al-padr bermakna malam

kemulyaan. Salf id Qutb dalam tafsirnya Fi Zilal al-pur'an
mengartikan /ailat al-qadr selr,agat al-taqdir ua al-tadhr $rcoghzrgaan
dan pengaturan), iuga al-qinab wa almaqam ftualitas nilai dan
tempat). Menurut dia, kedua makna ini selaras dengan kejadian
keagungan alam yang telah dianugerahkan al-Qur'an, al-I%alyu dan
al-Nsakb. Menurut Sayl,id nh-rd al-Musayyar dalam bukunya a/-

Ranl f Ranadan, L-.aila/ al-padr terjadi dalam dua malam. Peiama,
malam ketika Rasulullah saw sedang dalam gua Hira dan bertemu
dengan malaikat Jibril yang membawa wahy'u pertama, Iqra'. Malam
itu hanya terjadi bagi baginda Rasul dan peristiwa bersejarah itu tidak
akan terulang lagi kepada umatnya sampai kapanpun. Menurut ahli

sejarah, kejadian itu terjadi pada malam kedua puluh tujuh bulan
Ramadan pada tahun ke 41 dari kelahiran Nabi saw, bertepatan
dengan 6 Agustus tahun 610 Masehi. kdw, ma,brn ibadah yang telah

diperuntukkan oleh Allah kepada kaum muslimin yzng ganjararnya
melebihi kebaikan ibadah seribu bulan. Malam ini para malaikat

turun menyapa semua hamba yang bersuiud kahadapan Tuhan. Para

mdaikat menabur salam ketenangan, kesejukan dan ketenteraman

sampai tergelincirnya malam.
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N{alam yang penuh anugerah bagi segenap hamba itu penuh
rahasia. Hal ini agar semua hamba bergegas dan selalu mengintip
kehadirannya. Para ulama berbeda pendapat tentang waktu kejadian

malam anugerah itu. Sebagian berpendapat bahwa malam itu terlad.i

pada malam sepuiuh terakhir dalam bulan Ramadan. Pendapat ini
berargumentasi pada hadits Nabi: tabanaw hilat al-qadrf al unti nin
al-'agi al-awakbii rzir Rluadan. Carilah lailatul qadt pada malam
ganjil dari puluh akhir Ramadan. (HR Bukhari). Ada juga ulama yang

berpandangan bahwa malam lailat al-qadr mungkin terjadi dalam
setiap malam dalam setahun.Juga ada pendapat yang mengkhususkan
lailat al-dadr harya terladi di antara malam-malam bulan Ramadan.

Perbedaan pendapat tentang tepatnya kejadian malam kemulyaan
itu, bahkan menurut Ibn Haiar mencapai 41 pendapat.

Ragam pendapat dan pandangan tentang malam al-qadr

itu menjadi keniscayaan mengingat perbedaan interpretasi dari
banyaknya argumentasi tertang lailat al-qadr. Namun agaknya yang

prioritas dan layak untuk disepakati z,dalah kilat al-qalr merupakan

keiadian yang maha luar biasa bagi alam semesta. Malam yang lebih
baik dari seribu bulan ini merupakan klimaks dari pengejewanahan
sikap pasrah seoarang hamba dalam mengais ridha penciptanya.
Inilah isyarat dari do'a Nabi yang diaiarkan kepada istrinya tercinta
'Aisyah ra, ketika merindukan mzle,m al-qadr 'bllabumma innaka 'affuw

kain tihibfu al-'a/wafafi 'annf' Ya A)lah sesungguhnya Engkau maha
pemaaf dan suka mema'afkan, maka maafkanlah aku (HR Ahmad,
Ibn Majah, Turmuzi dari Aisyah).

l-.aikt al-padr merupakan malam anugerah tertingi kepada

hamba. Malam yzl:tg tak tergantikan oleh malam-malam lain selama

seahun. Malam enugerah itu diperuntukkan hanya bagi hamba yang

berkeinginan menggapainye. Hamba yang tersungkur di bentangan
saiadah, berserah dan pasrah. Sujud meleakkan dahinya yang tinggi
diposisi yang seiaiar dengan ulung kaki. Hamba yang menyahut

panggr.lan salam para malaikat dengan bacaan-bacaan kalam ilahi.
Hamba yang mengakui status kehambaannya di hadapan Allah.
Hamba yang menghias malamnya dengan penuh keheningan,
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menguak syahdu gelap malam dengan mekar jema(i yaflg bertakbir,
mulut yang bertasbih dan berzikir- Hamba yang mengkomunikasikan

lapat dan dahaganya dengan ridha Sang Pemberi rezeki. Hamba

1,ang pandangan mata dan hatinya tertunduk menaap ujung sajadah

sebagai tabit jendela surga. Itulah gapaian lalilat al-qadr yzng st:da,h

pasti anugerah bagi pemburunya di tengah syahdunya malam.

Sungguh mulya bagi seorang hamba yang telah menggapainya.

Semoga kita mendapat piala lailat al qadr atut minimal mendapat

undangan untuk menyaksikan malam anugerah itu. Amiin!
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MEREKAT UMAT
DENGAN FITRI

OIeh: Hermanto Harun,

A1-IIAMDULILI-AH. Segala puji bagi Allah yang telah

menghadiahkan Ramadan untuk segenap hamba-N),a yang beriman.
Maha suci Allah sv/t yang telah meniadikan Ramadan sebagai bulan
perisai dan pengontrol nafsu, menjadikan ibadah puasa Ramadan

sebagai penyerupaan makhluk atas sifat khaliq-nya. Maha benar
A.llah yang telah membentangkan Ramaden sebagai hamparan ruang
ibadah yang penuh ampunan, keberkahan dan rahmat, sehingga
segenap hamba dapat menyadari hakikat dirinya. Semua manusia
bisa menyadari bahwa tujuan penciptaan makhluk tiada lain hanyalah

untuk pengabdian kepada Penciptanya. Hanya Allah yang memberi
Ramadan dan Dia pula mengambilnya kembaii.

Hari ini, gema takbir menggema di mana-mana. Puj.ian kepada

Allah swt membahana menghias suasana. Sahutan nama kebesaran

Allah menggaung memenuhi setiap ruang telinga. Setiap lisan

berucap takbir melantunkan asma Se.ng Pencipta. Gemuruh takbir
menghiasi jalan, pasar, rumah dan tempat ibadah. Semua hamba
yang bersyahadat seakan larut dengan ungkapan L-aikba illaallab,

bersaksi tiadaTuhan Selain Allah.
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Hari ini umat muslim terpana dengan ucapan takbir. Tenggelam

dalam lautanpemujaan kepada SangPenguasa vang sebenarnya. Umat
Islam hanyutdalam kemeriahan, merayakan kemenangan yang hakiki.
Kemenangan yang tidak tertandingi nilainya, karena kemenangan itu
bersemayam dalam jiwa- Hari kemenangan ini merupakan puncak
dari perjuangan raga menuiu kesucian jiwa. Kemenangan nurani
yang bersatu dalam iman yeng telah mengalahkan kejahatan nafsu

heryani keduniaan. Hari ini, umat Islam berdu).un-duyun memenuhi
rumah A1lah, berdesakan dalam ruang bumi Allah yang senantiasa

membentang dan terhampar. Hampir semua umat Islam tersungkur
memasrahkan raga kepada Penciptanya. Bersujud dengan meletakkan

dahi dilantai dan mecium tanah, mencium asal mulanya penciptaan
manusia. Firman Allah swl, artinya "Y ang membmt segala sesaatulang

Dia ciptakan sebaik-baikrya dan Yang memalai pendptaan maraia dai
tanah. I(enudian Dia nenjadikan keturananxla dai sanpati airlang lina
(air nani). (QS. al-Sajadah, 7-8.1.

Setrap langkah manusia muttaqien, bergerak menuju tujuan
hidup yang sesungguhnya. Bertasbih, bertahmid dan bertahlil
menyambut kemenangan. Menang dalam per)uangan sebulan
penuh melawan musuh yang senantiasa bersarang dalam taga- Hart
ini merupakan kemenangan jiwa atas kungkungan penjara nafsu
yang selalu menuntun kesesatan. Menang dalam menaklukkan
syhawat, membasmi penyakit-penyakit yang berdiam dalam hati dan
dada. Saat ini, umat menyambut kesucian fitrah setelah berperang
melawan penyakit yang selalu mewabah dan mengerogoti jiwa. Allah
berfirman, xtsrtya : Hai maxaia, sestngabnla telab datang ktpadana
pel@aran dai Tuhanmadan penlemb*h bagi pryakltTrytakit (yang beradt)

dalam dada dan petuiak sefia rahmat bagi orang-orang beiman. Katakaxlab!
Dengan karunia Allah dan rabmat-l{1a, bendaklab dengan ita mereka

bergembira. Karania Allab dan rahmat-I'J1a ita adalah kbih baik dai apa

lang nereka knrnpulkan.(QS. Yunus, 57-58).

Para pelaksana puasa layak untuk mendapat penghargaan

sebagat al-nlttaqien (orang-orang bertaqwa), setelah melengkapi

hitungan puasa, mereka pafltas ufltuk bertakbir dalam mengagungkan
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nama-nama Allah. Firman Allah yang artinya ... "dan bendaklah kama

mencukupkan bikngannla dan bedaklah kamu nengagungkan Alkh atat
petunluk-N1a yng diberikan kepadanu sapala kamu beryukar" (QS. -
Baqarah, 185).

Ibadah puasa merupakan pembersihan jiwa dan ruga. liwz
selalu berhias dengan kalimat-kdimtt toyibah, lantunan ayat al-

Qur'an dan sholat malam. Suasana puasa seakan telah menyatu
dalam setiap aktivitas, sehingga r^ga tera.sa sunyi setelah keh.ilangan

suasana Ramadan- Selama Ramadan, raga telah terlatih untuk hidup
sederhana dan bersahaja. Menahan lapar dan dahaga menumbuhkan
rasa empati terhadap orang-orang yang tidak punya. Jirva terlatih
untuk iuiur, bertanggung jawab dan disiplin, karena hakikat keabsahan

puasa hanya dikeahui oleh pelaku puasa sendiri, dan waktu puasa

telah ditentukan sesuai baasnya. Firman Allah swt, zrtinyz " ..dan

makan minumlab nhinga lerang bagimm benang putib dan bitam latta
fa1ar. Kendian sempnnakanlah prasa ittt Mrlrpat (dotang) malam dan

langankh kamt tampai mereka itu (ithi ishi) sedangkar kanr beitikaf
dalan nayid. Inkb kraryan Alhh rwt, nakalangalh kar u nmdekartnla.

Denikianlah Allab nenerargkan alat-a1at-N1a ktpada nannaia slrpEa

nereka bertaqwa.(QS al-Baqarah, 1 87).

Sebulan sudah umat Islam diperintahkan ber.ibadah puasa.

Suatu perintah yang menyeleksi kepatuhan dan pengakuan segenap

manusia. Perintah ibadah yang tidak hanya menjalin hubungan kepada

Allah (habl nin Allab) tapi juga ibadah yang berdimensi hubungan
sesama hamba (babl nin al-nat). Da,lam Ramadan, disunatkan
mengerjakan qfuan lail (sholat taraweh), dilipatgandakan gznjarzn
membaca al-Quran dan pahala ibadah laionya. Semua itu merupakan
g1it drri kebutuhan jiwa. Karena jiwa manusia juga membutuhkan
gizi pembersihan. Rasulullah bersabda "bati ita berkarat nbagaimana

berkaratnla bei. Para taltabat bertanla, kntas apa obat penberihnla wahai

Rasul? Nabi nerjawab, membaca al-prr'an dan nengingat nati."
Selain pembersihan jiwa dengan an eka ganiarun pthzla, ragapun

dibetsihkan deng znberuakat fitrth, karena nama iain dari ztkat frtrzh
adalah zakatbzdzn (rykat al-abdan). Kewjiban zakat (ttahhanya ada
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saat puasa ramadan. Dai Ibn Abbas ra, Raralullah neaujibkan qakat

ftrab sebagai peryrcian bagi pelaka puasa dai pekrlaan ktriasian-riaan dan

dosa, jlga mtuk nakanan fakir niskin- .fiapa lang mennaiktnla sebelm

obt naka ita adzhb qakatlang diterina, dan siapalang nnmaikannla
setelab sboht, maka itt nmrpakal bagian dai :badaqab (HRAbu Dawud,
Ibn Majah, al-Dar al-Quthni).

Penamaan zzkat frtah karena waktunya bersamaan dengan
datangnya idul 6tri. Zaktt iru diwajibkan bagi setiap muslim yang

mampu mencukupi penghidupannya walaupun untuk satu hari.

Menurut para ulama, yang prioritas untuk menerima zakat frttah
hanya fakir dan miskin saia. Hal ini agar pada hari idul 6tri, orang-

orang yang tidak punya bisa merasakan kegembiraan dengan tampa

merasa terbebani oleh pemenuhan kebutuhan hidup, khususnya

pada hari raya ini- Orang-o r ng y tg papa bisa menumpahkan
kegembiraannl,a seperti orang lain yang lebih mampu. Pada hari ini,
semua merasakan hal yang sama. Bergembira dengan melantunkan
kalimat tauhid, mengucapkan ungkapan kesaksian akan keesaaan

Allah swt. Ini lah nuansa so[daritas social yang sunggu.h sangat

tinggi. Nuansa yang penuh rasa kebersamaan, kesejajaran dan
keakraban. Sifat saling berbagi dan saling mengasihi merupakan
aiaran yar,g teltsurat dalam zakat 6trah, juga dalam pelbagai rujuan

pelaksaan ibadah lain-lain dalm Islam. Sifat-sifat terpuji seperti in.ilah

yang telah &,rtlPpon dar, diperintahkan oleh Rasulullah sa',rz Dalam
haditsnya, Rasul bersabda " 'al Jabir na. qala, sami'tl ras hllab sarv

1aq , man lalarbamr man f al-ardb, la larhamub* manf at-sana" (dari

Jabir, ujarnya : saya mendengar Rasull betsabdt batang siapa yang

tidak menyayangi yang ad:. di bumi, maka ia tidak akan di sayangi

oleh yang berada di langit (FIR. Thabrani). Daiam hadis lain, Rasul
juga bersabda "Barang siapa yang tidak mengasihi sesama manusia,

maka Allah tidak akao mengasihinya" (HR Bukhari, Musiim dan
Thabrani).

Perhatian dan kepedulian terhadap sesama, khusuoya fakir dan
miskin, bahkan sangat ditegaskan dalam al-Qur'an. Bahkan orang
yang tidak memiliki sensitifitas dan rasa kepedulian terhadap orang
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yang ddak punya, dianggap sebagai orang 1,ang mendustai agamanya.
Allah berfirman, arinya : Tabukab kanr (orang) lang mendtstakan

agana? Iulah orarglang menghardik araklatim, dan tidak menganjarkan

memberi makan orang niskin.(QS. al-Ma'un, 1-3).

Pembersihan raga dan jiwa daiam ibadah puasa merupakan
bentuk penghargaan Tuhan kepada makhluk-Nya. Umat Islam
diberi pendidikan yang berharga dalam lembaga puasa. Umat Islam
diberi kesempatan untuk meniru sifat Tuhannya. Bulan Ramadan
merupakan ma&asah dan kampus yang memberi pembelajaran
bagi iiwa, dan membed nilai serta gelar kelulusan bagi pelaku puasa
dengan pangkat Taqwa. Suatu gelar yang sangat prestisius, berharga
dan terpandang, baik disisi manusia, terlebih lagi dihadapan Tuhan.

Begitulah Islam mempos.isikan manusia dalam menata
bangunan sosialnya Pangkrt taqaa merupakan sertifikat dari
Ramadan yang telah menempa hamba-hamba yang beriman untuk
menjadi perubah ruang social menuju kemaslahatan besama. Dalam
metekat umat, seorang muslim dituntut untuL peduli dengan sesama

dan bersih iiwanya. Pembersihan raga dan jiwa dengan zakat, juga

selalu berlapang dada dan memberi maaf Saling bersalaman dengan
melantunkan minal 'aidix wa afaiTin, berucap maaf atas semua
kesalahan dan kekhilafan. Sifat lapdang dada dan memaafkan
merupakan sikap dan prilaku yang sangat terpuji, karena diantara
sifat Allah swt adalah 'aJuwu (maha pema'aQ 6rman Allah, artinya
"dar janganlah orang-ordng )arlg nenpmlai kebbiban dan kelapangan di
antara kamt ber:u@ab babaa mereka (tidak) akar membei 9banfuan)

kePada kar/rn kembat(ryQ, lranglraflB Jarlg miskin dan zrarrg-orang )ang
berb{mh padajalan Allab, dan hendaklah mereka memaaJkan dan berlapang

dada. APakob karu tidak ingin babwa Allah nenganpmiru?dan Allab
adalab lllaha Penganprn hgi Maba Peryyayng. (QS. al-Nua22).

Sungguh Islam telah memiliki rancarg bagun social umat.
Bangunan social umat akan merekat dan terbangun dari kesucian
jiwa yang terpatri dalam puasa. Solideritas umat terbangun dari rasa

saling mangasihi antara sesarna yang tersurat dalam perintah zakat
fitrah, dan kehormanisan antar sesama terwujud dari sikap saling
memaafkan kekeliriuan dan kesalahan orang lain.
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Itulah Islam, semua ajamn perintah-perintah ibadahnya tidak
pernah hanya semata untuk menjalin hubungan hamba kepada

Sang Pencipta, tapi juga memeberi makna merekat hubungan antara

sesama hamba. Jika semua muslim menghayattrtya, maka kepastian

menang tidak hanya sebatas hari ini, tapi semua hari dan waktu

berada dalam Susana kemenangan. Semoga A.llah swt menjadikan

kita semua dalam keadaan bergembira dan selalu menang. Amin-
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Jtrffiril[uilllll,

!.RS(),-\1..\N lslam dan politik sclalu saja

merupakan pcrsoalan lang mcnarik dan tak pcrnah

hatris-habisnra. Dalam pertumbuhan dan pcrkembangan-

n1z, Islam dzn politik selalu betsamaan. Nabi {uhammad pun dalam

Islam mempu$'ai tlua iabatan vaitu sebagai kcpala agama sekaiigus

kepala negara. Begitu iuga persoalan teokrgis dalam Islam diau'ali

dari persoalan politik. Sampai sckarang pun persoalan-persoalan umat

Islam tidak lepas dati persoalan politik, mulai dari bentuk negzra,

sistem kepemimpinan, bentuk tatanan masvafakat vang sclalu teriadi

dialog dan perdebatan.

Jadi dapat dikatakan realitas lslam tidak dapat dipisahkan dari

persoalan-persoalan politik. Untuk itu tulisan ini mencoba

mengangkatkan peroalan-persoalan politik da;n ap5tma rzng hidup

dan berkembang ditengah mas\-arakat mulai dari prinsip-prinsip

dasarnr-a, realitas politik di lapangan, sikap politik umat Islam serta

gcrakan-gerakafl politik dst. Tulisan-tulisan lang dimuat di dalam

Lruku ini dapat dikatakan mcruPakan serpihan-serpihan dari penoalan

politik clan agama lang dialami oleh penulis krta tang kcmudian

diangkatkan mcnjacli untaian tulisan dalam persoalan agama da,n

pr-rlitik vang clapat dijedlkan gambaran realitas persoalan agama dan
politik vanu mcnvcjatah atau hidup di tengah masvarakat penulis.
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